
UNIVERSITAS INDONESIA 

MALL SEBAGAI ARENA PEMBELAJARAN 
KODE-KODE SOSIAL MASYARAKAT 

KONSUMENJAKARTA 

(STUDI BUDAY A NGE-MALL DALAM BINGKAI 
PEMIKIRAN JEAN BAUDRH..LARD) 

TESIS 

NUIHST SVRAYYA ULFA 
690S0117tll 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLIDK 
PROGRAM PASCASAR.IANA ILMU KOMUNIKASI 

JAKARTA 
NOVEMBER ZOOS 

'if" PEP-PUSTAKMN 
UNIVERSITAS INDONESIA 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

Tesis ini adalah basil karya saya seodiri, dan semoa 

somber baik yang dikotip maopnn yang dirujok telah 

saya nyalakan dengan benar. 

Nama 
NPM 
Tanda Tangan 

Tanggal 

: Nurist Swayya Ulfu 

~ 690~702 

: 28 Oktober 2008 

II 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



Tesis ini diajukan oleh 
Nama 
NPM 
Program Studi 
Judul Tesis 

HALAMAN PENGESAHAN 

Nurist Surayya Ulfa 
6905011702 
Pascasarjana llmu Komunikasi 
Mall Sebagai Arena Pembelajaran Kode-kode 
Sosial Masyarakat Konsumen Jakarta 
(Studi Budaya Nge-mall DalamBingkai 
Pemikiran Jean Baudrillard) 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan 
diterima sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk 
memperoleh gelar Magister Sains (Msi) pada Program Studi 
Pascasarjana llmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Indonesia. 

Pembimbing 

Ketua Sidang Dedy Nur Hidayat, Ph.D 

Sekretaris Sidang : lr. Firman Kurniawan, MSi ( 

Penguji Ahli ; Eduard Lukman, M.A ( 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal : 25 November 2008 

Unlvarsttas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



IV 

KAl'A PENGANTAR 

Allah swr yang Maha Bail< telah memberikan rahmatNya yang sangat 

melimpah kepada saya untuk bisa mengoptimalkan segala kemampuan dan 

pemahaman temoik yang saya miliki sebingga al<hirnya selesaifah penelitian ini. 

Alhamdulillah, tiada bentuk llflgkapan Jain yang bisa saya kemukukan untuk 

mengekspresikan msa syuknr saya yang tak tcrltingga 

Bermula darl kepn'halinan melihat bayl-bayi kecil, berusia satu atau dua 

bulan yang dibawa olen keluargan;ya-baik dalam geodongan atau dalam lo:.reta 

dorong-mengelilingi maL Jnga anuk-anak balita yang seringJ<ali tertldur di 

gendongan pengasuhnya seraenll!m orang tuanya asyik menikmari barang-barang 

yang dipajang di etaJase..elalas mal Muneul pertanyaan yang beaar dalam benuk 

saya. Mengapa mereka baru.s berada di tempat seperti ini disaat mcreka 

sebenamya lebih buluh tidur nyaman di rumah man bennain di taman-taman 

permainao atau mengamati linglmngan di sekfulr nunah? Dari waktu ke wak!u. 

saya meogamati, tanyata pola ilu berolang. bahkan menjadi semukin membudaya. 

Apa yang membuat orang sangat SOt'lallg datang ke mal? Ngemal bagi masyarukat 

Jakarta soolabtidak bisa 1etgll!dil<an denganakl.ifitas Jain apapun. 

Studi Media dan Posmodemisme mempertemukan saya dengan pemikimn 

Jean Bandrillard tentang budaya konsumen. Saya melihat adaoya kesesuaian 

pemikiran Baudrillard dengan reoomena yang terjadi saar ini Sebagaimana 

Baudrillanl menyebutkan, bailwa masyamkat sekanmg Ielah bernda di pusat 

konsumsi, yang mana konsumsi sebugal organisasi total kehidupau sehari-hari, 

bomogenisasi total Ngemal, dalam pondangan Baudrillard, arlalah salab satu 

bentuk kontrol, bagaimana bo~ kollSiuntif ilu dilanggenglmn Karena 

disanalah kode-knde sosial pertandaan dildarifikasi dan dipeiajari oleh 

masyamkat. 

Dua semest<:r (l<aret1t1 memang harus cuti melahirkan untuk yang kedua 

kalt) dalam proses penyusunan tesis ini, saya mendapatkan banyuk pengalaman 

dan pengctahuan baru. Satu sisi ket.ika saya herusaba memahami fenomena 

masyarukat konsumen Jakarta dengan budaya ogemalnya, saya berusaha 

bere!leksi dengan pemikimn saya sendiri tentang pnla hidup konsmntifyang juga 
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saya jalani. Di sisi lain,. dengan semakin memahami apa dan bagaimana fenomena 

ini terjadi. perlahan saya mulai mendekonstruksi rasionaitas konstunsi yang juga 

beroperasi dalarn pemikiran saya sebelumnya. Oleh karena itu, saya bersyukur 

telah berkesempatan mengetengahkan deskripsi tentang fenomena budaya ngemal 

dalam tesis saya. 

Sekaligus dalam kesempatan inl saya mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada Bapak Dr. Pinekey Triputra alas bimbingan dan pengertiannya, 

Bapak Eduard Lukman, MA atas bantuan dan support yang iuar biasa sehingga 

akhimya saya mampu merealisasikan pemikiran saya dalam tesis ini. Bapak Dedy 

Nur Hidayat, PhD dan Bapak Ir. Firman Kuriniawan M.Si yang telah berkenan 

menguji keabsahan riset ini. Selanjutnya untuk semua staff Program Pascasarjana 

llmu Komunikasi FISIP UI, terirnakasih sudah dibantu segala urusan administratif 

selama studi saya beberapa tahun inL 

Buat Lusi. Mba Retno, Mba Mira. Mas Opang,. Riki~ Mba Yati, Timo, 

Dian~ Muiz, Pritta, Mba Mimi dan Mba RumbL Terima kasib atas sharing 

pengalamannya. Setiap detail sangat berharga da!am penelitian ini. 

Terima kasih pula buat temruHeman seangkatan yang sudah pada Iulus: 

semua, terutama Carnelia, Yean:y, Rida, Lanang dan Doni Pasaribu. Senang sekaii 

berkesernpatan 'belajar banyak' dari pertemanan kita. Semoga parsahabatan ini 

bisa terns terjaJin. 

Teruntuk keluarga besar Merbotan, lbunda Hj. Mujahadah Musyaffa', Mas 

Nji, Mha Ida, Mha Zah, Mas Ali, Mha Emmi, Mha Nisa, Mas Fahmi, Dek Yus, 

Dek lin . T erima kasih atas dukungan dan doa yang tulus. Hanya terima kasih) 

terima kasib, dan terima kasih. 

Sekarang, peljaiauan pemaharnan dan interpretasi saya tentang budaya 

ngemai telah tertuang da1am tesis int Tentu saja, tesis ini bukanlah sebuah 

masterpiece yang tanpa ce!a. Pasti ada yang kurang, pasti butuh penyempurnaan 

disana sini. Saya hanya berharap, semoga hasH penelitian ini dapat memberikan 

imp\ikasi positif yang signifikan, terutamanya dalam kehidupan sebari~hari. 

Jakarta, 28 Oktuber 2008 
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ABSTRAK 

Nama : Nurist Surayya Ulfa 
Program Studt: Pascasarjana Ilmu Komunikasi 
Judul : Mall Sebagai Arena Pembelajaran Kode-kode Sosial 

Masyarakat Konsumen Jakarta 
(Studi Budaya Nge-ma/1 dalarn Bingkai Pemikiran Jean 
Baudrillard) 

viii 

Tesis ini adalah tentang fenomena budaya nge-mall yang belakangan 
relab menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat Jakarta. Mal, bagi warga Jakarta 
menjadi suatu arena yang memungkinkan orang-orang memaknai dan memahami 
realitas kehidupan sosial. Sebagaimana yang dinyatakan Jean Baudrillard, mal 
menjadi tempat akullurasi, konfrontasi dan pengujian kode-kode sosial serta 
penilaian sosial. Penelitian ini menganalisa artl penting mal dalarn kehidupan 
sosial masyarakat Jakarta dan bagaimana masyarakat konsumen jakarta 
mempelajari kode-kode sosial-personalisasi diri. diferensiasl sosial dan cara 
bersosialisasi~melalul konsumsi tanda di mal. 

Penelitian ini merupakan pene!itian deskriptif, bersifat kualitatif. 
Desain penelitian adalah studi kasus~ yaitu mengangkat fenomena nge-mal pada 
masyarakat Jakarta. yang mana dianalisa dengan teknik illustrative case study 
dengan teori konsumsi serta teori hipe!lllarket dan hiperkomoditas dari Jean 
Baudrillard. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian posmodernisme. 

Dari penelitian ini, diketahui bahwa pola pikir masyarakat konsumen 
Jakarta dibentuk dan dirasionalisasi oleh konsumsi, sehingga kehidupan sosial 
banyak dipengarnhi oleb lrode-kode konsumsi. Pemabarnan tenlang identifikasi 
dan personalisasi diri serta klasifikasi dan stratifikasi sosial, merujnk pada Ianda­
landa yang melekat pada barang konsumsi. Mal sebagai situs yang menampilkan 
beraneka barang konsumsi bersifat signifikan dalam konstruksi sosial masyarakat 
konsumen Jnkarta. Mal menjadi tempat orang melihat dan mengamati objek dan 
tanda pada objek konsumsi. yang mana juga sekaligus tempat orang memaknai 
dan memabami kode-kode sosial. Barang-barang yang dipajang di etalase di mal 
menjadi media beJajar bagi orang-orang yang melihatnya. 

Implikasi dari penelitian ini adalah kesadaran. babwa mal sangat 
berperan dalam membentuk pola pikir masyarakat. Mal menguatkan rasionalitas 
konsumsi sehingga membuat orang semakin mengorientasikan hidupnya, 
mengbabiskan waktunya untuk mengejar kebabagiaan marerialis, yang mana 
target dan standarnya bisa ditemnkan di berbagai barang konsumsi di mal. Mal 
mendefmisikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat, yang mana semuanya 
berorientasi pada kebutuhan bernilai status sos:iallebih tinggi. 

Katakund; 
Mall. budaya konsurnen, kode-kode sosial 
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Full Name 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

: Nurist Surnyya U1fa 
: The Postgraduate Program of Communication Science 
: Mall as The Social Code Learning Area for The Jakarta's 

Consumer Society 
(The Study of Hanging out in Mall Framed by The Jean 
Baudrillard's Theories) 

This thesis is about phenomenon of hanging out in mall that recently becoming 
part of Jakarta society lifestyle, For most of Jakarta people ma is an area that 
enables them to learn and comprehend the social life reality, As Jean Baudrillard 
states, mal is a place of acculturation~ confrontation and social codes testing and 
socJal judgement This thesis analizes the significance of mal in Jakruia people 
social life and how they learn social codes-self personalization, social 
differentiation dan way to socialize--through signs consumption in malls. 

This thesis is a qualitative descriptive research The research desgn is case study, 
where the writer is trying to explore the hanging out in mall babbit phenomenon 
of Jakarta people. It is analyzed by employing illustrative case study technique 
with the consumption and hypermarket theories of Jean Baudrillard, This research 
is meant to be a postmodemism one. 

By this research~ it is found out that the Jakarta consumer society mindset is 
formed and rationalized by consumption, thus their social life are mostly affected 
by codes of consumption. The understanding about identification, self 
personalization, classification and social stratification are reffered to the signs 
embedded to consumed goods. Malls as sites that display various consumption 
goods have great significance in the social construction of Jakarta consumer 
society. Mall is place where people find and examine objects of consumption. 
Thus it is becoming a place where people learn and understand the social codes. 
Goods at displays in mall etalase are trunlng into learning media of those who 
stare at them 

This research implication is an understanding that mall is highly influencing in the 
construction of the society mindset. Mall strenghtens the consumption rationality 
thus encourage people to further orienting their life. spending their time chasing 
material happiness. which its target and standards can be found in various 
consumption goods in malls. The mall identifies the needs of society, where 
everything is oriented to higher social status 

Keywords: 
Mall, Consumer Culture, Social Codes 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Lablr Belakang Masalab 

Rene Descartes pemah mengemukakan "Cogito, Ergo sum-aku 

bc!pikir, maka aku ada", yaitu bahwa eksistensi seseorang sangat ditentukan oleb 

pemikiran dan ide·idenya. Pemyataan !ersebut dulu sangat popular dan bahkan 

menjadi spirit dan ern bahernpa dakade lalu. Namun pemyataan tenebut juslru 

semalcin kebilangan makuanya pada lllliS3 kini, seiring dongan kenyataan sosial 

yang juga berkembang sedemikiao pesatnya. Kehidupan masyarakat madam saat 

ini justru sangat terepresentasikan dalam slogan "I shop therefore I am" -aku 

berbelanja, maka aku ada. Ungkapaa !ersebut menjadi slogan populer yang tidak 

banya merelleksikan semaogat berkoasmnsi masyarakat modem saat in~ tetapi 

juga mengilustrasikan bagaimana lronsumsi telah menjadi kegiatan yang lak banya 

tidak bisa dihiodari tetapi juga merupakao sumber kesenangan dan kewajiban bagi 

semua orang sebagai bagiao dan kehidupan sosial masyarakat konsumen. 

Masyalakat modem ada1nb masyarakat konsumtif. Masyarakat yang terns 

menerus berkonsumsi. Namun kollSUlll!li yang dilakukan bukan lagi sekedar 

kegiatan pemenuhaa kebutuhan-kebutuhan dasar dan fungsional manusia. 

Masyarakat tidak cakup banya mengkonsumsi "sandang, pangan, papan" saja 

nntuk bisa bertaban hidup. Walaupnn secara biologis te!penuhioya kebutuhan 

makanan dan pakaian telah eukup, namun dalam tatanan pergaulan sosial dengan 

sesama man usia lainnya. manusia modem hams mengkonsumsi lebih daripada itu. 

1 
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Bisa dikatakan bahwa masyarakat modem sek>rang hidup dalam budaya 

konsumen 1• Sebagai suatu budaya, konsumsi mempengarahi kehidupan sehari­

hari dan menslruktur praktcl< keseharian masyarakat Nilal-nilai, pemaknaan dan 

harga dari segala sesuatu yang dikonsumsi menjadi semakin penting dalam 

pengalarnan persorud dan kehidupan sosial masyarakat Konsumsi telah 

terinternalisasi dalam rasiooalitas berpikir masyarakat dan teraplikasikan dalam 

kehldupan sehari-hari. 

Secara nyata dapat dllihat dan dibuktikan hagaimana rasionalitas 

konsumsi telah heroperasi pada masyarakat berbudaya konsumtif. Setiap barinya, 

selrian banyak wakin biasa dihahiskan untuk beskoasumsi, berpilrir tentang apa 

yang dikonsumsi dan menyiapkan apa yang akan dikonsumsi. Sebagian besar 

orang merasa memerlukan pakerjaan untuk bisa beskonsumsi, melanjutkan 

pendidikan demi bisa berkonsumsi lebih baik, menilai orang lain dengan apa-apa 

yang dikonsumsinya, menunjukkan identitas diri dengan benda-benda konsumsi, 

berafiliasi dengan orang lain berdasarkan keterikatan pada benda konsumsi, dan 

seterusnya. 

Kehidnpan sahari-hari masyarakat konsumen juga sangat diwamai 

dengan kegiatan konsumsi. Bagi masyarakat konsumen, saat ini hampir tidak ada 

ruang dan wsktu untuk menghindari berl>agai informasi yang bernrusan dengan 

kegiatan konsumsi. Di rumah, Ink henti-hentinya masyarakat disodori berbegai 

infonnasi yang menstimulasi kons:umsi melalui televisi, tabloid maupun majalah­

majalah. Di kantor atan eli kampus pun tidak pemah Iapas dari usikan berhagai 

barang konswnsi yang dikenakan alan digunakan oleh orang lain. Di jalan, selain 

terus melewati pertokoan dan pnsat perbelanjaan, masyarakat juga terus 

dihadapkan dangan pemandangan dari beragam promosi media luar ruang yang 

menghiasi jalan-jalan di berl>agai sudut strategis kola. 

Fenomena masyarakat konsumsi tersebut, yang telah melanda sebagian 

besar wilayah eli dunia, saat ini juga sudah terjadi pada masyarakat lndunesia, 

1 Goodinan & Cohen. ConsumerCuttureL Hal1 
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utamanya pada masyarakat petkotaan. Menumt Y asraf2, fen omena yang menonjol 

dalam masyarakat Indonesia saat ini, yang menyertai kemaJuan ekonoml adalah 

berkembangnya bndaya konsnmsi yang di!andai dengan berkembangnya gaya 

hidup. Berbagai gaya hidup yang terlahir dari kegia!an konsumsi semakin 

beragarn pada masyarakat perkotaan Indonesia, terutama pada masyarakal Jakarta. 

Ngemol, clobbing, spa atau sauna d.i salon,fimess, nge-gym, trend gadgets, hang 

out di cafe adalah bebempa contoh gaya hidup yang nampak digemari oleb 

sebagian masyarakat Jakarta saat ini. Semua aktifitas tersebut adalah perwujudan 

dari hingar bingar konsumsi. 

Saat ini, secara global, pusat-pusat perbelanjaan dan mal pun terns 

menerus dibangun unluk memfuilitasi dan terns menstimulasi petkembangan 

berbagai gaya hidup konsnmtif tersebut. Pusat perbelanjaan dan mal yang ibarat 

surga bagi masyarakat konsnmer unluk memuaskan hasrat berkO!ISUlllSi tersebut 

Ielah menjamur d.i berbagai penjuru daerah di dunia. Tidak banya d.i Jrota..kota 

besar saja, mal juga telah d.ibangun di beberapa kota kecil. Kebmuiaannya 

seringkali mengalahkan popularitas pasar-i>asar trad.isional. Sebagaimana yang 

d.ikemukakan oleh Hillary J. Sbaw', sejak pertama kali di bangun di Amerika 

pada tahun 19!6, kemudian menyebar ke eropa pada tahun 1960an dan kemudian 

menjamur di selurub dunia, mal dan pu.sat perbelanjaan memang telah meemik 

perhatian dan minat masyarakat sebingga hanyak orang yang kemudian 

meuinggalkan pasar- pasar tradisioual dan tempat --tempat publik di pusat-pusat 

kota. 

Jika dilihat dari sejarahnya, mal atm pusat perbelanjaan memang bukan 

serta merta lahir dari modunaisasi. Menurut Malaeby Kavanagh4 yang 

2 Amir Piliang, Yasraf. Ounia yang Dill pat: hal180 
3 Beginning in America (1915), spreading to Europe m»'n thfJ 1960s, snd than to sfr'tt<)st .WJYO'lher 
part of the w001, consumers began iflcreasingly to patronise out-of.town supamu~rl<ets snd mats 
abandoniflg ~ ®op:s and the city-centre. 
http:JiwNw.ubisi\Ops.calbaudlillardst.Jdlesbto!S_1Jv5..1-aliide11-shaw.html 
4 Shopping centers have existed itl some fwm lor mt)(8 than 1,000 }'HiS as ancient market 
squan;s, bezsam end seapott commeteial disf1fds. The modem shcpplng centet; which includes 
~ from ~ $Ubu!ban strip centers to tm miJiirJn.,squere-:toot t>u{Jlm'egioMJ mats, had Its 
genesis in the 1920s. 
http:/JwwwJcsc.~aboutlimpa:ctofshopp~is!ory.httnl 
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mengemukakan sejarah singk:at pusat perbelanjaan dalam situs the impact of 

shopping cen/re, pusat pe!belanjaan sebenamya telab ada sejak lebih dari 1000 

tahun lalu, yaitu bentuknya seperti pasar terbuka kuno, bazaar dan pasar 

pelabubau. Sedangkan pusat perbelanjaan modem, baik pusat perbelanjaan kecil 

sampai mal super regional dengan luas jutaau kaki persegi, mulai menyebar padn 

tahun 1920an. Namuo dalam perkembangannya, mal dan pusat perbelanjaan yang 

terns menerus dibangan di barbagai penjuru dunia menjadi salab satu ikon 

kehidupan masyarakat modnm. 

Menurut Stefanus A Ridwan, salab satu pengurus Asosiasi Pengelola 

Pusat Belanja Indonesia (APPBI) sebagaimana dikutip oleh Lay ana Susapto', 

pada tahun 2008, diperkirakan jumlab mal yang beroperasi di Jakarta mencapai 80 

hingga 90 mal. Sedangkan data lain yang diperoleh dari Asisten Pembangunan 

Pemprov DKI Jakarta, Y Hari Sanjoyo6, babwa sampai pada tahun 2004 terdnpat 

132 pusat perbelanjaan modern, baik mal atau plaza yang tersebar di lima wilayab 

DKI. Pada tahun 2003, luas pusal perllelanjaan meecapui 1,6 juta meter persegi 

dan pudn tahun 2004 meaingkat menjadi 1,96 juta meter persegi. 

Namun Kepala Dinas Tata Kata DKI Jakarta, Hari Sasongko1 menilai 

berdasarkan kajian dari Univen;itas Gajab Marla dari sisi IUllSI!ll area, jumlab mal 

dan pusat perlle1anjaan di lndonesia-utamanya Jakarta-masih kalab jaub 

dibanding negara lain, seperti Malaysia, Singapuia atau Bangkok. Di Singapurn, 

satu pusat perbelanjaan melayani 63 n'bu orang. Di Malaysia, 1:108 ribu orang 

dan Bangkok 1:170 ribu onmg. Sedangkau di Jakarta 1 mal me1ayuni 372 ribu 

orang. Oleh karena itu, Stefanus A. Ridwan mengatakan, untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat yang semakin tinggi dan beragarn, knwasan 

Jabodetabek membutuhkan sedikitnya 400 pusat perllelanjaan baru. 

Pertumbuhan jumlab mal tersebut memang signifikan. Hal te!Sabut 

seolab menunjokkan babwa arti penting mal dan pusal perllelanjwm sebegai 

5trttp:ttwww.runamarapan.eo.idlberital0612/ilaleko08,html 
3 http:ltwww.republika.co.iCJkomn_ detan.asp?td=191369&kaUd=362 
1 http'llvMw.sinarbamparu::o.idlberfta/0012108/oko08.html 
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fasilitas publik sangat tinggi, sehingga keberadaannya diupayakan untuk bisa 

memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat. Signifikansi mal dan pusat 

perbelanj3llll bagi masyarakat Jakarta temyata juga dijadikau semacam standar 

yang digunakan untuk melihat kelengkapan fasilitas dalarn pengembangan suatu 

daerah. Mal, oleh sebagian orang, bahkan tidak hanya dianggap sebagai fasilitas 

pelengkap, tetapi justru elemen utama fasilitas publik. Oleh karena itu, setiap 

pembangnnan daerah bunian bmu-seperti perumahan atau aparteillell, seolah 

lidak cukup modem jika tidak disertai dengan pusat perbelanjaan. Mal 

mempunyai daya tarik ten!endiri bagi masyarakat. Mal ibarat magnet yang bisa 

menarik suatu pepulasi untak tinggai di sakitarnn daerah tersebut. Mal seringkali 

diasosiasikan dangan konsap kemudahan dan keuyamanan bidup, sebingga ketika 

tinggai di dekat mal atau pusat perbelanjaan, orang bisa merasa tenang, nyaman 

dan teljamin. 

Sejak mal modem pertama-/he Galeria Vittorio Ernanue/a8 -dihangun 

di Milan, Italia pada tahun 1877, bentak-bentak mal dan pusat perbelanjaan 

modem sampai saat ini telah mengalami perkembangan yang sangal pesat, balk 

dari segi komoditas yang ditawarkau, cara belanja maupuu desain arahektumya. 

Mal-mal modem sekarang selain selalu dipenuhi dengan berbagai komoditas 

attraktif dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas, juga bemde di lokasi·lokasi 

yang mndah dijangkao dan sekaligas didesain memberikan kenyamanan bagi 

pengunJungaya. 

Desain interior mal pun semakin menarik dan unik Mal sekarang tidak 

banya sekodar barisan toko yang menjual berbagai komoditas. Mal sengaja 

didesain kbnsus agar mempunyai nilai unik dan berbeda satu sama lain, utamanya 

]agi agar peugunjuug merasa nyaman dan betah berlarna-Jarna di mal. 

Sebagaimana yang digarnbarkan oleh Hillary J. Sbaw9
, Mal-mal dan pusat 

11 The modem mal hsd prewmn" in the GalfMa ViftonO Emmanuete in Milan, Italy (completed in 
11fl7J and lfle m.t-- $hopiJig C<H!ier 1r1 the un- stales {buill 1916}. The 011g/nal 
ful1y fmCiosed shopping mel, however was Scutbd8Je Center in Edina, Minnesota, Wf1lch opened in 
1956. (Gemge Ritzer. McDottakf!Za!Km Society. h8129) 
11 Modem shopping mats, inr:reasingty presenling themsetves also as fsi.sure ce!IIJe$, incorporate 
image$ of both erlisfic p/fJC'fJs and of nait.tfe il$elt. MNs may even contain lnms; not p/ssfic l:t'ees 
but reaf tmes, fully grown, rooltJd ~ nature could never haw placed them. The Whlto Ro$e 
rofail mat. near Leeds, has ii$ arlxlleofJS decorations regufarly watered and prunfJd every three 
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perbelanjaan modem semalrin menampilkan diri mereka sebagai pusat-pusat 

kesenangan. Banyak Mal yang dilengkapi dengan garnbar atau benda-benda yang 

artistic dan sekaligus alamiah. Mal bisa saja ditumbubi pobon-pohonan yang asli, 

hokan pohon hiasan, yang benar-benar tum bub dan berakar, seperti di White Rose, 

setiap berapa waktu sekali pohon-pobon tersebut akan dislrarni dan dirawat 

sebingga tidak mungkin akan kekeringan atau kebanjlrnn. Alamiah, arnan dan 

terkontrol. George Ritzer10 juga menggambarkan mal modem; mal-mal dan pusat 

perbelanjaan merupakan SWI!u area yang luas dan banguuan tertutup selurubnya. 

Interiomya banyak kaca dan stainles steel, atapnya dihiasi krom dan grartit, 

ruangan-ruangannya penuh dengan cabaya dan larnpu-larnpu. Didalamnya 

terdapat ratusan toko yang tenliUr rapi di sepanjang kotidor panjang yang saling 

menyilang pada beberapa titik. Kebanyakan tolro adalab outlet-outlet dari jaringan 

besar; yang diperjelas oleh tanda-tanda dan logo-logo teikenal mereka. 

Desain mal-mal di jakarta sendiri juga sangat menarik dan artistik. Mal 

Taman Anggrek misalnya, desain interior yang saugat mewab dipadu dengan 

sinaran rntusan mega watt Iampo memherikan nuansa yang sangst berkelas. Alan 

di Mal Karawaci yang mana jarak antar toko yang berhadapan dihuat luas, 

sebingga penguujung leluasa unluk bexjalan. Ditengah-tengab ruangan pun 

dlsediakan tempat-tempat duduk sebingga ketika penguujung merasa Ielah bisa 

sejenak duduk beristirabat semberi menilanati pemandangan di bawab pobon­

pohon palsu yang cukup nyaman dipandang. Demildan juga dengan dosain 

Senayan City, Grand Indonesia, Cilandak Town Squaro, Mal Kelapa Garling, 

Plaza EX. Plaza Semanggi dan Pluit Junction. Masing-masing memiliki desain 

interior yang npik. 

Oleh karena itu tidak heran jika orang-orang suka pergi ke mal, baik di 

waktu luang, di sela-sela pekeljaan, atau di saat bekexja. Tidak jarang pula orang 

weeks by a CIOI'p(U'ation from Sheffiefd. Neither drought nor flood ewr threatens this maf~forest. 
Nature, .sale efld cordrolled, is mo~~ed indoors, and consumers are sheltered from the outside 
environment of concrete carparks and asphalt molorway:s. 
hHp:/fwl.o.w.ubishops,ca/baudrillardstudies/vol& _1/v5-1-artida 11..st\aw,html 
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menyediakan waktu khusus untuk pergi ke maL Hampir setiap saal, mal-mal dan 

pusat perbelanjaan di Jakarta ramai peagunjuug. Tedebih lagi di setiap akhir 

pekan alan hari libur, hampir semua mal di Jakarta dipedati pengunjung. 

Ngemal-jalan-jalan di mal- balakau sudah menjadi ritual bagi sebagian besar 

masyarakat Jakarta. Sebulan sekali, seminggu sekali atau ada juga yang setiap hari 

menghabiskan waktu di mal. 

Orang punya banyak alasan untuk pergi ke maL Mal-mal modern 

memang menawarkan beragam baL Sebagai surga kemoditas, orang bampir bisa 

menemuklln barang apa saja dijual di mal. Saat ini mulai dati kebutuhan sehari­

hari, makanan, aneka model pakaian, assesoris, berbagai perlengk:apan nunab 

tangga, pendatan kerja berbagai profesi, l«>leksi harang kuno, mobil atau 

kendaraan sampai pohon alan bunga langka semua ada di mal. Istilab one stop 

shopping serisgkali digunakan sebagai slogan berbagai pusat perbelanjaan untuk 

mengemas kelengkapan komoditas yang ditawarkan. Selaiu harisan rol«> yang 

menawarkan berbagai dagangan unik, mal-mal modem juga hampir selalu 

dilengkapi dengan bioskop, restoran, cqfo atau tempat makan, fitness center, 

tempat karaoke, game center, gereja atau musholla, tempat pijat atau reflexology, 

wamet, dan sabagaiuya. 

Yang sering datang ke mal pun lidak hanya ibu-ihu yang hobi belanja. 

Mal adalab tempat publik yang paling tepat untuk bisa menemulran orang dengan 

beragam usia, karakteristik fisik dan penampilan. Orang dari beragam Jatar 

belukllng profesi dan soku lalu lalang di mal. Mulai dati ibu-ibu, bapak, orang 

dawasa, remaja, anak-anak, sampai bayi yang baru berusia harian pun mudah 

dijumpai di maL Adalab pemandangan yang biasa, jika pada akbir pekan 

keluarga-keluarga muda-ibu, ayah, anak-anak, kakek, nenek, !ante, om, dan 

sekaligus baby sitter atau pemhantunya-hurbondong-bondong datang dan 

menghabiskan waktu seharian di mal. Tetep saja penulis mer3SO irmris sekali 

kstika melihat bayi-bayi yang baru harusia beberapa bulan atau balakau belum 

genap satu miaggu usianya sudah diajak ke mal oleh oraog tuanya. Mereka barns 

berhadapan dengan kebisingan suara-suam lagu yang memekakkan selinga, terang 

bonderang oabaya lampu yang menyilaukan mata den lalu lalang orang yang tak 

jelas arahnya. Terkarisng ·bayi atau anak-anak tersebut hams testidur di kereta-
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kereta belanja. Namun orang tua dan anggota keluarga yang lain soolah rnerasa 

wajar saja, mereka tetap asyjk menikmati pemandangan mal~mal ibuk:ota. 

Saat ini orang tidak harus punya uang hanyak untuk bisa menikmali 

kebahagiaan di mat Hanya dengan selembar kartu !credit, orang sekarang sudab 

bisa melenggang pulang membawa berbagai barang belanjaan. Meskipun tidak 

berbelanja, di mal orang bisa beribadah, nonton film di bioakop, pijat relaksasi, 

konsultasi kesahatan, konsultasi paranonnal, olah raga di fitness center, nonton 

fashion show atau konser grup grup musik yang sedang populer, menghabiskau 

waktu di game center, food court, restorant cepat saji. ngobrol kerja sampai 

transaksi bisnis. Sekedar jalan-jalau sernbari melihat berbagai komoditas yang 

dipajang di etalase toko alan sekedar menikmati nuausa mal pun bukau hal yang 

aueh. Bahkan, mengamati orang-orang yang barlalu lalang di mal pun bisa 

menjedi suatu aktifitas yang cukup menyenaugkan. 

Ada hal yang sangat menarik dari sernua pemaporan tersebut diatas, yaitu 

bahwa mal mempunyai am lebih dari sekedar tempal transaksi komoditas atau 

sentral konsumsi. Mal juga mewadabi berbagai aktifitas masyaraka~ mulai dari 

belanja, bekelja, beribadah sampai relaksasi. Mal menjadi tempal favorit dimana 

orang bisa mengbabiskan waktu berlama-lama disana. lbarat pepatab, sekali ke 

mal, dua tiga kebutuhan tetpenubi sekaligus. Mal menjadi arena gathering sosial, 

tempat berkumpulnya orang dangan beragam motif, kepentingan dan kegiatan. 

Sant di mal orang sating melihat-recara sekilas atau seoara detail-penampilan 

dan perilaku satu sama lain. Apa yang orang lain kenakan atau tampilkan menjadi 

objek klarifikasi dari bemgam informasi. Bagaimana orang-<Jrang berpakaian, 

be<jalan, tertawa, betbieara, mahan, minum, apa yang dimakan atau diminum; 

semuaoya menjadi hal yang menarik. Dari hal-hal tersebut orang kemodian sating 

membuat kesimpulan. 

Mal menjadi tempat orang melihat, menatap, memaknai dan memaharni 

objek-objek konsumsi. Orang datang ke mal melihat apa-apa yang sedang 1Iend 

saat ini melalui etalase toko-t!lko, mulai dari pakaian, telefon genggam, komputor 

jinjing, asesoris dan sebagainya Semberi mengamati dan mengamati barga, orang 

membuat klasifikasi bahwa barang-barang tersebut berdasarkan nilai-mlai tem:ntu 
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secara sosiaL Mal menjadi tempat orang mengkalrifikasi berbagai tnformasi 

tentang objek yang Ielah dtdapat dari media massa atau dan sumber lainnya. 

Benarkah model pakaian yang dikenakan artis di sinetron televisi sema1am sedang 

trend saat ini? Atau benarkah handphone yang dipakai ternan di hantor hagns dan 

mahaJ? Dan seterusnya. 

Mal merupekan tempat yang unik dalam konstruksi realitos sosial, Mal 

menjadi arena penarungan bebas antara tanda dan penanda sosial, baik lewat 

objek-objek konsumsi maupun orang-orang yang lain lalang di dalamnya. Jean 

Baudrillard dalam bukunya •lmulacra and simulation mendeskripsikan bahwa mal 

menjadi tempat eknlturasi, konftontasi dan pangujian kode-kode sosial serta 

penilaian sosial. Orang-orang datang ke mal untuk meneari dan memilih objek­

o~ek sebagai respon dari pertanyaan yangmerekn pendam sendiri. Selain itu, bisa 

saja orang-orang datang ke mal sebagai respon atas pertanyaan yang sengaja 

diarahkan oleb ebjek-objek konswnsi. 

Ada bal yang perlu dicermati dan dikaji berdasarkan fenomena tmebut. 

Perkembangun paham konswnerisme yang berjalan seiring perkerabangun media 

massa dan menjamurnya pusat-pusat perbelanjaan mengbasilkan dampak yang 

siguiflkan dalam kehidupan manusia, terutama berkaitan deugan stratifkl!si status 

sosial berdasaekan rasionalitas konsumsi dan berubahnya gaya bidup masyamket 

serta konstruksi kode-kode sosial dalam realitas masyarakat peri<ataan saat ini. 

Penulis melihat hal tersebut menjadi dasar untuk dikaji secara ilmiah. Oleb !<arena 

itu, melalui penelitian ini, penulis berupaya mengungkapkan bagaimana mal 

menjadi arena perabelajaran kode-kode sosial bagi masyarakat konsumen. Penulis 

mencoba merangkai fenomena tersebul dalam bingkai peraikiran Jean Baudrillard. 

1.2. Pemmusan Masalab 

Dalam masyanakat kO!lS1llllen, yang mana masyarakat digerakkan oleh 

kegiatan konswnsi, menurut Jean Baudrillard, realitas sosial dikonstruksikan dan 

dirasionalisasi oleh kegiatan konsumsi. Kebidupau sosial masyarakat bersandar 

peda objek-o~ek konsumsi, sebingga pemeknaan terhedap diri dan realitas 

bauyak ditentukan dan dipengaruhi o!eh kegiatan konsumsi. 
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Orang mengintet11alisasi kegiatan konsumsi dan kemudian mengubah 

pen gal am an ini ke dalam senma aktifitas manusia lainnya dan ke dalam aspek­

aspek eksistensi sosial seseorang. Itu membuktikan bahwa konsumsi telab. 

terkonstruksi dalam rasionatitas seseorang, dan pasti dalam rasionalitas 

masyarakat global dunia sehingga konseptuallsasi seseorang mengenai diri dan 

dunia dipengaruhi atau-pada level akutnya-dibentuk oleh konsumsi. 

Konsumsi, menurut Yasraf11
, dapat dimaknai sebagai sebuah proses 

objaktifikasi, yaitu proses eksternalisasi atau intemalisasi diri lewat objek-objek 

sebagai medianya. Maksudnya, bagaimana kita memahami dan 

mengkonseptnalisasikan diri maupun realitas di sekilar kita melalui objek-objek 

materiaL Disini teJjadi proses menciptakan nilai-nilai melalui objek-objek dan 

kemudian memberikan pengakuan serta pengintemalisasian nilai-nilai tersebut. 

Baudrillard mengemekekan 12
, bahwa dalam masyarekat konsumen, 

orang tidak lagi mempunyai independensi. Kehidnpan masyarekat tidak lagi 

digerakkan oleh kebutuban dan tuntutan personal, melainkan oleh kapesilas 

produksi yang sangat besar. Sehingga masalah-masalah yang timbul dalam sistem 

masyarakat koosumen tersebut tidak lagi berkaitan dengao produksi melainkan 

deogao kontradiksi antara level prodektifitas yang lebih tinggi dangan kebutuhan 

notuk mendistribusikan produk. Oleh kareoa itu, kunci vital da!am sistem 

sekarang adalah mengontrol mekanisme produksi sekaligos pemaintaan konsumen 

sebagai bagian dari sosialisasi yang terencana melalui kode-kode. 

Bagi Baudrillard, yaag menandai transisi konsumsi tradisional menjadi 

kon.sumerisme adalah pengorganisasian konsumsi ke dalam suatu sistem tanda. 

Consumption is the virtual totaliJy of all objects and messages ready 
constituted as a more or less coherent discourse .... to become an object 
of consumption an object must be a signu. 

11 Yasrar Amir PI liang. Dunia yang Ollipat 180 
12 Jean Baudrillatd. The System of Objeds {c 1968). New York: Verso. 199(i: 200-201 
13 ldem 
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Konsumsi membutuhkan manipulasi simbot-slmbol secara aktif Bahkan 

menurut BaudrilJard, yang dikonsumsi bukan Jagi use atau exchange value~ 

melainkan "symbolic value", maksudnya orang tidak lagi mengkonsumsi objek 

berdasarkan karena kegunaan atau nilai IUI<amya, melainkan karena nilai simbolis 

yang sifatnya abstiak dan terkonstruksi. 

Tanda-tanda pada objek konsumsi pada kenyataannya sekarang mampu 

menandai relasi-relasi sosial. Objek konsumsi meneuiUkan prestise, status dan 

simbol-simbol sosial tertentu bagi pemakainya. Objek juga mampu membentnk 

perbedaan-perbedaan sosial dan menaturalisasikannya melalui perbedaan­

perbedaan pada tingkat pertandaan. lttdah mengapa orang cenderung menllai dan 

mengenali orang dari penempilan luarnya, apa yang dikenakannya, asseorisnya­

mulai dari las, sepatu, kacamata, dsb--bennerek apa, dan seterusnya. Barnng­

barang bennerek menunjukkan nilai sosial yang tinggi. Pada barang --barang 

tersebut tertempel nilai eksklusifitas. 

Memang kenyataan babwa konsumsi sebagai satu sistem diferensiasi­

sistem pembeniUkan perbedaan-perbedaan status, simbol dan prestise sosial­

telab menandai pnla snsial masyarekat konsumcr. Dalam masyarakat konsumer, 

masyarakai hidep di suatu beniUk relasi subjek-objek yang bern, yaitu relasi 

konsumerisme. Dalam beniUk relasi sosial tersebut, masyarakat mempel,Yari dan 

menginternalisasi koda-kode sosial dan oJ!iek-oijek konsumsi, baik melalui 

media massa, lingkangan sosial maupun pusal-pusal perbelaujaan atau mal. 

Mal14 yang menurut Shaw" disebut Baudriilard sehagai 'the 

drugston/6
' dan 'the hypermarket17'-lidak lagi bcrfungsi hanya sebagai rempat 

l>f Definisi tentang Mal, drugsiOre dan hypennattat tersebut .seoars kOnseptual memang bertleda. 
Mal adalah janis dari pusat pe!'betunjaan yang seeera arsitektur berupa bangunan tertutup dengan 
suhu yang dlafur dan memiJiki jalur untuk beljalan ja!an yang teratur sehingga berada dantara 
entar toko-tQko kecil yang satiog belhadapan. Karena berttuk amllektur bangunannya yang mefebar 
Quas), umumnya sebuah mal memiliki 'linggi tiga tantai. htip"Jftdwikipedia.otglwikifMal 

1s Dr. HillaJY J. Shaw menyatakan: .• mels, termed ~cirug.s:tofes" by Baudrillard, seduood &ho~rs 
through the wide chofce of goods they offefe4 ti1IOlJgh offering a safe, comfoftable, COttf1oJ1ed snd 
predictable fifiVI!mrmmt, end through intense a~. 
htlp:/lwNw.ubishop.calbaudlillan:istudiaslvo#S_ 1 fptlv5..1.ar1icta 11~shaw_pf.html 
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untuk transaksi barang dan jasa. Y asraf menginteipretasi pemyataan Baudrillard 

mengemukakan, bahwa sebagai sehuah pasar, mal alau hipermarket tidak lagi 

sekedar berfungsi sebagai arena transaksi, tetapi juga sebagai tempat akulturasi, 

tempe! belajar, tempe! herguru, tempat mencari nilai-nilai, tempel membangun 

citra diri, tempat merumuskan eksistensi diri, tempat meneari mekna kebidupau, 

tempat pertupaan (meneari ketenangan, menghilangkan stress), tempat terapi jiwa 

(mencari kesenangan, kegairahan dan kegemb.....,) serla upacara ritual abad ke-

21-fasbion show, opening ceremony, launching ceremony. 

Drugstore menggahungkan taoda-tanda bersaroa secara sama, dengan 
segala kategori banmg yang diraocang seperti sebnah panampungan yang 
mernpekao bagian dari sebnah totalitas panikmat tanda 18

• 

Baudrillard menyatakan, lewat jutaan tanda dan citra-citra yaog 

dikonstruksikao dao disuguhkanoya, mal meojadi sebuah areoa parlarungan dan 

sekeligus kontradikei tanda-tanda. ra menciptakan masyarakat konsumen sebegal 

petarung-petarung semiotika. !a menjadi sebuah arena pengetesan tanda dan kode­

kode sosial. 

Y asraf juga mengemukakan, hipermarket adalah sebuah training center, 

sebuah lempal untuk mempelajari etika ahad ke-21--<ara menyimulnsi tingkah 

laku, earn doduk., bicara, tersenyum, merayu, berjalan, mekao, minum, 

penampilan tubuh, kaki, wajab, pakaian, gaya hunian, mobil, rnmbut, hotel agar 

sesuru dengan ritual-ritual sosial-<Jknnomi abad-21. 

1 ~ 1'116 drugstore is a model-of a pofyvalent commercial oornplax offering wnwmers the freedom to 
t:Je$/gn their own ewl)'tlay envit'otiJmtnts throUQh the scr.:umufflfion and combfnstioo of 
homogenous elements. This deluxe banality Is :se.miutgical; the participsiory sign work of 
consumplian equates maximal comfort ~md safiSf.tcifon wilh thtt maximal exolusion of the resJ. the 
sor;iBI, and history. 
Jean Saudri!!acd. The Consumer SocieiY (1970) da!am McLuhun, &udrifard and C/JiluraiT'Mory 
http:J/ec..ll'IS1'lSeaChe.comtcache.aspx?q=S276041653787&1ang=en-GB&mid=en-GB&FORM~ 

11 AnaU&a Baudri!lal'3 tentang hipemmket ini sebenamya telah lepas dati tahapan krilis 
pemlkirannya. Baudn11ard tefah sampai pada tattap pemiltiran s!mulasi dalam mendoskrlpsikan 
fen omena hipermarfc;et tersabul 

1.e Jean Baudn11ard, The Consumer SOdety; Hal27 
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Di Drugstore, pusat kebudayaao menjadi bagian integral dari pusat 
perdagangan. Kebudayaan tidak sekedar di prostitusikan, tetapi 
dibudayakan 19

. 

Berdasa!kan uraian tersebut, pemlliS3lahan yang coba dijawab melalui 

penelitian ini adalah: Bagaimana logika konsumsi masyarakot Jakorta? Apa 

arti peotiog mal dalam kehidupan sosial masyarakot jakorta? Dan 

bagaimana masyarakat loonsumer jakarta mempelajari kode-kode sosial­

personalisasi dirit diferensiasi sosial dan tara bersosialisasi-melalui 

konsumsi tanda di mal? 

1.3. Tujuanl'enelitian 

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana 

signifikonsi mal dalam kebidupan sosail masyarakat modem. Penelitian ini 

mengungkopkan bagahnana Mal sangat betperan sebagai media pembelajaran 

'kode-kllde sosial' bagi masyarakat konsumer melalui ailai nilai pernonalisasi, 

diferensiasi, stmtifikosi sosial yang melekat objek objek konsumsi yang ada di 

mal. 

Selain itu, penelitian ini juga menggarnbarkan rasionaltas konsumsi dan 

mengnngkapkan gaya hidup masyarakot konsumen Jakarta dengan membongkar 

fenomena kebiasaan nga·mal sebagaimana yang diilustrasikan Jean Baudrillard 

dalarn tenri kenSUlllllinya .. 

1.4. Signllikaosi Penelitian 

Signifikansi penelitian ini adaleb: 

1.4.1. Akodemis 

Studi tentang budaya masyarakat Indooasia yang terfokus pada badaya 

knnsumen nampakeya bolmn banyak dilakukon, terutama yang barkoitan dengan 

t~~'ibid 
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waeana komunikasi simbolik dalam realitas masyarakat konsumen [ndonesia. 

Penelltian ini diharapkan mampu mendorong penelitian-peneHtian yang lebih 

lanjut dan lebih spesifik tentang konsumsi Ianda yang teraplikasikan dalam gaya 

hidup konswnerisme yang melanda masyarakat Indonesia 

Sedangkan tema-tema konsumsi, peri!aku konsumen, dan pusat 

perbe!anjaan selama ini lebih banyak diteliti dan dianalisa dengan menggunakan 

peradigma penelitian positivis. Penelitian ini bersifat sigaiftkan karena 

menganalisa topik tersebut dalam kajian ilmu komunikasi dan dengan 

menggunakan paradigma konstruktivist 

Beberapa studi yang meneliti mal atau pusat perbelanjaan dan perilaku 

konsumen pemab dilakukan. Diantaranya Tesis oleh Nurul Yanti Hapsari tentang 

Pengarab Alasan·Aiasan Berbelanja Atribut Toko dan Kruakteristik Demografi 

terhadap Kesenangan Berbelanja di Hyperllll!dre~ Progwn Pascasarjana 

Manajernen Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas 

Indonesia tabun 2005. 

Beberspa pein yang enkup signifikan deri peneli!ian tersebut pada 

penelitian ini adalab: Pada dimensi sosisalisasi, konsumen datang berbelanja 

bukan untul< mengamati pengnnjung lain dan juga bukan untuk beriuternksi 

dengan omg-orang disekitar hypennarket Kebanyakan pengnnjung datang untuk 

mendapatkan kescnangan. Adapun diversi yang dimak.sud yaitu sakedar jalan­

jalan atan ingin menghabiskan waktu bersama ternan, keluarga atan kerabat 

Alasan berbelanja selain untuk bersenang-senang juga sekaligus untuk membeli 

barang atau setidaknya untuk melihat barang yang kemungkinan memang 

dibutuhkan. 

Adapun penelitian laiu yang juga menjadi baban pertimbangan dalam 

penelitian ini adalab Tesis oleh Yohanes Krisnawan teutang Kritik Konsumerisme 

dalam Masyarakat Satu Dbuensi; studi teori kritis kebutuban-kebutuban sernu 

menurut Herbert Marcuse dalam Masyarakut Konsumen Indonesia: Progwn 

Pascasarjana llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas 

Indonesia, 
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Sedangkan secara teoritis, penelitian lni meoarnbah literature dalam studi 

pernikiran Jean Baudrillard, terutama tentang arti penting pusat perbelanjaan (the 

drugstore dan the hypermarket) dalam mengkomunikasikan kode-kode oosial dan 

mengkonstruksikan realitas oosial dalarn budaya masyarakat konsumen. 

Studi tentang pemikirao Jean Baudrillard sendiri belum banyak dilakakan 

di Indonesia. Beberapa penelitian yang mengganakan bingk:ai pemikiran Jean 

Baudrillard diantaranya adalah: Pertama, Tesis oleb Barnbang Utoyo teatang 

Perkembangan Pemikiran Jean Baudrillard dari Realitas ke Simulacrum, Program 

Pascasarjana Dmu Pengetahuan Budaya Fakultas Sas!Ia Universitas Indonesia 

tabun 2001. 

Kedua, Desertasi oleh Selu Margaretha Kushendrawati tentang 

Hiperrealitas dalarn MJ:dia Massa, Suatu Kajian Filsafat Jean Baudrilbud, 

Program Pascasrujana Dmu Pengetabuan Budaya Fakultas Sas!Ia Universitas 

Indonesia tahun 2006. 

Ketiga, Tesis oleb Yearry Panji Setianto tentang Berita Televisi Sebagai 

Hiperrealitas, Stodi Kasus Berita Televisi tentaag Bnnjir di Jakarta, pregnu:n 

Pascasarjana Dmu Kommrikasi Fakultas Dmu Sosial dan Dmu Politik Univer.>itas 

Indonesia tabua 2007. Ketiga studi tersehut menganalisa pemikiran Baudrillard 

tentang hiperrealitas dan simulacra dalaro kootelrs media massa di Indonesia, 

Namun studi pemikiran Baudrillard teutang Konsumsi dan Kode-kode Sosial 

Masyarakat Konsumen belum pernah dilakukan dalaro konteks masyarakat 

Indonesia. 

1.4.2. Praktls 

Penelitian ini secara kbusus diharapkan dapat menumbahkan kritisme 

masyarakat tentang fenomena gaya hidup oge-ma! yang sudah meojadi ritual bagi 

sebegian besar warga Jakatta. Karena yang le!jadi, budaya nge-mal tersebut tidak 

hanya sekedar betpernn pouting dalarn pene!Iasi konsumerisme di masyarakat 

leta pi juga mernpekan sarana konstruksi stratilikasi status sosial. 

Selain itu, penelitian ini juga dibarapkan bisa mengungkapkan kssadaran 

tentang stratifikasi status sosial dan dl!ilrensiasi personalitas melalui konsumsi 
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tandHanda yang dilekatkan pada objek-objek konsumsi yang terkonstruksikan, 

salah satunya, melalui budaya nge-mal tersebut 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sisternatika peuulisan dalam penelitian ini adalah: 

Bab I, merupakan peudahuluan yang meliputi beberapa hal, yaitu: Jatar 

belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

baik seeara akademis maupun pmktis, dan sistematika penulisan. 

Bab II) berisl rangkaian teori yang men.jadi acuan dalam pe:nelitian ini. 

Adapun bah ini terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu Pengantar Pemildran jean 

Baudrillard, Masyarakat Konsumen, Konsumsi Tanda dan Diferensiasi Sosial, 

Personalisasi Objek-objek Konsumsi, The drugstore, Hypenmarket dan 

hypercommodity. 

Bah m, merupakan kerangka konsep yang menjadi kerangka pikir 

penelitian ini, yang mana terbagi dalam baberapa sub bah, yaitu: konsumsi dalam 

Teori Sosia1; Posmodernisme dan Budaya Konsumen; Konsumsi1 Gaya Hidup dan 

Diferensiasi Status Sosial; Kode-loode Sosial; Interpretasi Kode-kode Sosial. 

Bnb IV, mendeslcripsikan metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu terperinci dalam; jenis penelitian, teknik penelitian, metode 

penelitien, teknik analisa data, karakleristik penelitian, pembalasan penelitian dan 

keterbataSOn penelitian 

Bab V, merupakan analisa masyarakat konsumen Jakarta. Dalarn bah ini 

deskripsi difoknskan ke dalam beberape bagian, yaitu: masyarakat Jakarta, 

masyarakat konsumen Jakarta, konsmnsi (tanda) bagi masyarakat Jakarta, 

konsumsi sebagai proses komunikasi dan personalisasi, konsumsi sebagai proses 

klasifikasi dan diferensiasi sosial. 

Bab Vl,mengungkapkan tentang Mal sebagai arena klarifikasi dan 

pembelajaran kode-kode sosial. Adapun sub bah dalam bnb VI ini adalnb: Mal di 

Jakarta; Mal, one stop shopplnf!;, Mal Sebagai Arena Klarifikasi dan Pembelajaran 
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Kode-kode Objek Konsumsi; Mal Sebagai Arena Pembelajaran Sosiaiisasi 

Modem dan Etika Konsumtif. 

Bab VU, berisi kestmpulan dari analisa data yang juga merupakan inti 

jawaban dari penelitian ini dan implikasi penelitian. 

Untverslta& Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



BABII 

TEORI KONSUMSI JEAN BAUDRILLARD 

:Z.L Pcngantar Pemikiran Jean Bandrillard 

Jean Baudrillard adalab seornng pemikir posmodem dan pos strukturalis 

yang lahir di Kota Reims, Pernncis pada taoggal 27 Juli 19291
• Baudrillard adalah 

salah seorang tokoh yang kritis terhadap masalah koosumsi, kebutuhao, 

pemhahan kehidupan masyarakat dari tatanan modem ke posmodem atau dari era 

kapitalisme awal ke kapitalisme global. Beberapa karyanya yang sangat popular 

adalah: The Systems of Objects. The Consumer Society, Far a Critique of the 

PolitiCill Economy of the Sign, Symbolic Exchange and Death, Simulacra and 

Simulation dan sebagainya. 

Secara mendasar pemikiran Jean Baudrillard dibedakan dalam dua tahap, 

yakol tabap kritis dan tabap simulasi2
. Pembedann terse but didasarkan pada 

petbedaan isi, gaya behasa serta fokus perbetian Badrillard yang tercennin 

melalui buku-bukunya. Dalara tabap kritis, fokus perl:tatian baudrillard adalah 

pada masalah konsumsi, kebutalum dan perubebu.n masyarakat dari tatanan 

modem ke pascamodern. SedanJ!ken dalam tahap simulasi, perhatiannya telah 

berubah menuju er:a pascaindustri, yang mana menurut baudrillard, tatanan 

kehidupan manusia dipenuhi tanda-tanda mumi atau hiperrealitas yang dibasilkau 

oleh simulasi. 

1 http://en:~1klped!a.orglwikl/Baudnllan:J 
2 Dimtip dari desartas! Se!u Margaretba Kusllerawati, yang beljudul Hiparealltas Dalam media 
Massa, suatu Kajian FilSafat pamikiran Jean fhtudrillard; ha:l13 dan 31 

18 

Universitas fndonesla 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



19 

l'emikiran-pemikiran Baudrillard, pada awalnya, dipengaruhi oleh 

pemikiran Karl Marx dan Ferdinand de Saussure. Berangkat dari kritismenya atas 

lronsep yang dikemukakan Marx mengenai kekuatan produksi, konsumsi, 

pertukaran nilai guna dan nilai tukar se11a konsep penanda dan petanda Saussure, 

Baudrillard menemnkan bahwa bukanlah kekuatan produksi yang menjadi 

panggerak kehidapan masyarakat, melainkan kunsumsi. Konsumsi yang ada pun 

bukan lagi menyangkut tindakan memanfunlkan kegunaan dari barang yang 

dikonsumsi, tdapi telah menjadi tindnkan mernanfuntkan tanda-tanda yang 

refurensi realitasnya tidak berada dalam duaia nyata. 

Konsnmsi telab menjadi sebuab tatanan pemanipulasian tanda-landa, 

pemanipulasian o~ek konsumsi sebagai Ianda Pernanipulasian Ianda ini 

dipuksakan ke dalam kesadaran masyarakat oleh media massa. Dalam kemngka 

ini, yang dipentingkan adalah menciptukan kebutuhan, sistem kebutukan, 

permintaan yang produldif. Keburohan dispesifikkan dan didelinisikan dalam 

kebutuhan masyll!'llkat. Dengan demikian, sistern kebutuhan adalah produk sistcm 

prodaksi; kebutuhan diciptukan sebagai kekuasaan konsumsi. Artinya adalab 

bahwa man'!iemen produksi tidak lagi berfokus pada produksi barang dan jasa, 

melainkan pada panciptaan keburohan. Masyll!'llkat dipaksa untuk membutubkan 

sesuatu yang dihasilkan oleh mesio-mesin produksi. Dalam bal ini dikatukan 

bahwa manajemen produksi telah digantiken oleb inanajemen konsumsi. 

2.2. Slstem Mssyarakllt Konsumen 

Memasulri duaia modem, manusia dibadapkan pada sebuah realitos 

kehiduprm, yang mana pola hidup dan bebungan sesama manusia tidak lagi 

sesedarhana sehagaimana yang teojadi di lllllSa lalu. Manusia dalam relasi sosial 

masyaralcat modem, lebih banyak berinteraksi dan mengurnsi objek-objek atau 

pesan-pesan dibanding bergaul dangan manusia laiunya. Sebagaiman.a yang 

diilustrasikan Baudrillard: 
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Pada hakekatnya, manusia era kemakmuran dikelilingi lidak banyak oleh 
manusia lain, seperti halnya dalam era..,-a sebelumnya, tetapi oleb objek­
objek. Urusan sehari-hari mereka sekarang tidak banyak berinteraksi 
dengan sesama mereka, tetapi lebib banyak-<lalam suatn kurva statistic 
yang meningkat--<lengan penerimaan den pemanipulasian objek-objek 
den pesan·pesan-' 

Dalam kesehariannya, i!ustrasi Baudrillard tersebut telah nyata teijadi, 

terulama dalam kehidupan masyarnkat Jakarta saat ini. Orang-orang lebib banyak 

mengbahiskan waktunya untuk beketja dibanding bersama dengan keluarga atau 

teman·temannya. Waktu dan konsentrasi rata-rnta orang puo lebih banyak 

dibahiskan untuk menyelesaikan pekeijaan, bertakar pesan dengan ornng lain 

dalam konteks pekeijaan dan berkenaan dengan objek-objek digital serta produksi 

barang, 

Demikiaoleb tatanan hidup masyarekat moderen, yang mana kehidupan 

sehari-berinya telab diatur dengan rnpi. Sekian banyak waktn tersita untnk 

pekerjaan, untnk berproduksi, sekian waktu sekedar jedu untnk istiraba~ dan 

sekian waktu untnk memperoleb kesenangan pribedi. 

Baudrillard mengernukakan, t!tanan kehidupuo masyarnkat dewasa ini 

telab didusari dengan rasionalitas bedonisme yang bertnmpu peda pemuasan 

kebutnban dan kesenangan melalui konsumsi. Aluran moral tradisional yang 

penub dengan ajarnn-ajaran mengenai kesalehan, kesederhanaan, sifat-sifut 

altruistic dan pengekangan besrnt atau nafsu telab diganti dengan mom! hedonistik 

yang mengedepanken pemborosan yng disebarkan melalui media massa. 

Realitas perubaban masyarakat tersebut sangat menyolok bugi 

Baudrillard. Dia membandingkan dengan kenyataan kehidupan palaeolithic­

masyarakat makmnr pertama yang hidup beburapa ratus tabun silam­

sebagaimana yang digambarkan oleh Marshall Sahlins dalarn artikelnya 'The First 

3The human of the age of aff1uer:oo are sunounded not so much by other human beings. as thsy 
were in Sll pr&vious age, but by~. Their dally dealing$ are now not w mudJ with their fe/IQw 
men, but rather-on a rising stststiaal ctJf'II&-IWith the tfJC81J00n and manipulation of goods and 
~. Jean Bautirile:~. The COrtsulf!et Society. 00125 
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Affluent Society'', adalah masyarakat Kalahari (salah satu suku primitive di 

Australia yang hidup pada jaman berburu dan meramu) yang hidup dalam 

'kemiskinan'-menurut perspektif jaman sekarang-<lan keterbetasan, namun 

mereka benar-benar memilild kebidupao yang makmnr. Orang-orang primitive 

dalam masyarakat tersebut sama sekali tidak memilild benda, properti, pernngkat 

produksi atau pekeljaan. Mereka berburu, meramu kebutuban sebari-hari mereka 

sebagai suatu beotuk kesenangan. Dan yang 1mpeoling, mereka saling berbngi 

makanan atau apapun dengan anggota kelompnk mereka. Selain itu, mesldpun 

merekn hidup diantam kelimpaban sumber daya alatn, namun merekn tidak 

melalrukan eknploil>si atru mendayagunakannya secara secara berlebihan. 

Menurut Sahlins, masyarakat primitif itulah bentuk masyarakat yang 

sebenar-benarnya makmur. Sedangkan masyarakat sekarang hanya memilild 

tanda-tanda kernakmurnn saja. Meskipun merniliki perangkat produksi yang 

sangat besar, sesunggahnya masyarakat sekarnng tetap miskin dan kekurnngan. 

Kemiskinan yang te!jadi dalam masyarakat sekarnng bukan berarti kekurangan 

barang-bnrnng, namun miskin dalam bal hubungan relaslonal diantata sesama 

manusia. Karena kernakmnran yang sebeoarnya, menurut Sahlins, bukan terletak 

pada kepernilikan barang-barang, tetapi pada pertukaran yang nyata diantara 

sesama manll.Sla. 

Dati garnbnrnn Sahlins tentang masyarakat makmur masa lampau 

tersebut Baudrillard berusabn menunjukkan bebwa rasionalitas hidup masyarakat 

modem saat ini yang senantiasa berorientasi dan merojuk peda objek-nbjek 

malerial btikanlah sifut dasar manusia atau sesuatu yang alamiah te!jadi begitu 

saja. Ada sesuaru bal yang memicu perobeban pamrligma berpikir masyarakat 

manusia sekarang tentang kehidupan, dan terutama berkaitan dengan objek-objek 

materi. 

" ibid: 66-67 dan http:f/en.wikipedia.orglwiki/Marsbaii_Sahfins dan 'INNI.e~ 
actions.orgldtfamuenthfml' 
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Baudrillard5 mengemukakan analisanya bahwa wacana tenl.ang semua 

kebutuhan bidup sebenarnya berakar pada antrapalogi naif tentang makea alamiah 

kebahngiaan. Pemaharnan tentang makna kebahagiaan bagi masing-masing 

individu dalam masyaraknt sekarang tidak serta merta berasal dari pemikiran 

alamiah manusia. Arti kebahagiaan bagi masyaraknt didapat secara sosio historis, 

disebarkan melalui konstruksi sosial secara tunm temurun. Sebingga bisa 

dikatakan bahwa pemaknaan tentang konsep bahagia adalah bagian dari mitos 

sosial. 

Milos tentang kebahagiaan adalah salah satu hal yang, dalam !lll!Syarakat 

mad0111, menyatu dengan mitos tentang kesetaraan. Segala keburakan politik dan 

sosiologis masa lampau--seperti porbudakan, eksploitasi k<Ija, kediklatoran 

ponguasa dan kaum bangsawan, ketidal<:setataan sosial ekonomi dan sebagainya­

sejak revolusi iodustri dan revolusi iodustri abad ke-19 telah ditransfer dan 

kemudian dioalarkan menjadi apa yang dionggap sebagai kebahagiaan. Sehingga, 

tidak ada lagi revolusi meneotang ekeploitasi buruh karena kerja keras dalam 

perbnrnban Ielah dirasionalkan menjadi pililian individual sebagai suatu upaya 

untuk memperoleb keuyamanan material; stratifikasi sosial dan diferensiasi 

ekonomi juga ditransfer menjadi hal yang bisa diterima secara wajar dengan 

pernbenaran porbedann pencapalan kebahngiaan bagi masiog-masiog mang. 

Oleb karernmya. untuk bisa menjadi tumpangan bagi miros egallterian 

tersebut, kebahagiaan barns bisa diukar dalam bentuk objek-objek dan tanda­

tanda, kebahagiaan baruslah berbentuk "kenyamanan". Kebahagiaan haruslah 

selalu merujuk pada kriteria-kriteria yang berwujud dan bisa dikalkulasi. Dalam 

hal ioi, makna kebahagiaan yang secara mendasar bersumber dari kebersamaan 

diantara sesama manusia dan kesenangan-kesenangan psikologis lainaya 

diliapuakao dan diisi dengan kebahagiaan yaog dimaknai dari terponubinya 

kebutuhan akan kesetarnan dan kenyaraanan. 

5 Consumer $Qeiety:49 
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Baudrillard berpendapat, revolusi tentang malma kebahagiaan sebenarnya 

hanyalah revolusi yang seolah mengedepankan prinsip kesetaraan bagi urnat 

manusia namun tidak jelas bagairnana realisasinya. Karena itulah, prinsitrprinsip 

demokrasi kemudian diubah dari kesetaraan kapasitas, tanggung jawab, 

kesempatan-kesempatan sosial dan kebahagiaan yang nyata menjadi sekedar 

kesetaraan kepemilikan terbadap objek-objek dan tanda-tanda kesuksesan sosial 

lahmya. 

Berdasarkan apa yang diarnati Baudrillard. demolcrasi sosial yang 

sebenamya te!jadi sekarang hanyalab demokrasi televisi, mobil, dan barang­

barang konsumsi lainnya. Demokrasi knmoditas semacam itu memang narnpak 

lebih nyata dan bisa dinilai dibanding demokrasi sosial yang berdasar pada 

konsep-konsep idealis tentang keadilan dan kesetaiaan yang abstrnk 

pararnetemya. Selain itu, dengan bentuk demolrrasi sosial yang semacam itu­

material oriented-$ pada dasamya, semua manusia setara, yang membuat beda 

adalab masalah kebulllhan dan kepuasan masing-masing. Masyarakat diarahkan 

untuk memaharni bahwa konsurnsi memungktukan bak yang sama terhadap 

pemenuban basrat dan kebutuban manusia. Ideologi konsumsi telah membuat 

masyarakat pereaya bahwa kehidupan manusia modern telah memasuki suatu era 

barn yang mana manusia dan basrat-basratnya dianggap telab mempemleh 

keadilannya kern bali. Sebegaimana yang dikemukakan Baudrillard: 

Ideologi konsumsi Ielah meyakinkan kita bahwa kita telab memasuki 
suatu era baru, dan bahwa revolusi umat manusia telab memisabkan 
masa prndaksi yang krusial dan heroik dari masa euforia konswnsi, yang 
mana keadilan akhimya dikembelikan pada manusia dan basrat­
hasratnya. 6 

Deknnstrnksi dan reorientasi malma kebahagiaan, knsetaraan, keadilan 

maupun demokrasi sosial tersebut sebenamya mernpakan bagian dari akenario 

e /dfJOfogy of consum[iion would hsve us believe that we haw entered a new era, and lhallhe 
decisive human raw1utfon separate the grievous and heroic age of production ftom tho euphotic 
age of fXJflsumpli(m, whem )ustlt» haS finaJiy ffUltored to mit11 at¥1 to his Q(lsfres. 
Jean Baudrillard: 
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besar dibalik struktur sosiai masyarakat konsurnen saat inL Semua itu adalah 

miros yang disebarkan sebagai kekuatan ideologis kapitalisme modem untuk 

menekan dan mengurangi pertentangan, pergolakan dan kritisme masyarakat 

tentang ketidaksetaraan manusia Mitos ter.rebut dikonstruksikan seiring dengan 

perkembangan paham konsumetisme. Mitos tentang kesetanm sosial melalui 

objek-<>bjek konsmnsi dan demolaasi materialis tersebut sebenamya mempakan 

salab satu upaya merasionalisasi dan membudayakan konsumsi dalam 

masyarakat. 

Pada kenyataannya sekanmg, kebutuhan dan konsumsi tidak serta merta 

berl<aitan dan babkan seringkali bertentangan dengan konsep kebabagiaan, 

kenyamanan maupun kesetaraan. Kebutuhan, yang selalu dipabami dalam bentuk 

objek, diciptakan dan dikonstruksikan oleb sistem kapitalis. 

Kebutuhan saat bu menjadi moror atau penggerak dari sistem produksi. 

Namun bukan berarti kebutnban yang mendorong prodeksi, ll:lapi kebutuhan 

dilabirkan, diciptakan dan dimeksimalkan sebagai hesil dari sistem produksi yang 

melimpab. Sistem kebutuhan dihasilkan dari sistem produksi. Sebagaimana yang 

dikem.ukakan Baudrillard: 

Masalab utama yang dihadapi oleb kapitalisme modem tidak lagi 
burl<enaan dengan kontradiksi antara bugaimana meroeksimalioro 
kaontungan dan meresionalisasi sektor produksi, tetapi burl<euaan deogan 
potensi produlctifitas yaog tidak terbatas dan keboroban untuk 
memasarl<an basil produksi. Hal yang vital bagi sistem pada fase bu 
adalab ba~ana mengontrol perangkat produksi sekaligus pernrintaan 
konsumen . 

7 1'h<J basic problem of contemporary cspifalism is no longer IJw contradiction between profit 
maxfmizJlfkm end the mllonatiafiOn of produt;tion, but between e po«mtJafly unlimited productivity 
end the need to dispose the product, It becomes vital to the system In this pha51J to txmtrol not just 
the apparat.m of production, bUt also consumer demand. Jean Baudrilard: The consumer Society: 
hal7-1 
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Baudrillard mengemukakan genealogi konsumsi' dalam menjelaskan 

bagaimana kebu!uhan merupakan produk dari produksi pada era induslrialisasi ini, 

yairu: 

I. Tatanan prodaksi mengbasilkan kekuatan produktif, suatu sistem 
teknis yang secara radikal be!beda dengan peralatan tn!disional 

2. Tatanan prodnksi meghasilkan kekuatan produksi yang 
msionallmodal, suatu sistem investasi dan kalknlasi yang msional, yang 
secara mdikal betbeda deogan kekayaan dan dengan model pertukanm 
yang sebelomnya. 

3. Tatanan produksi memberi upah kepada tenaga boruh. suatu 
keknatan produk!if yang absfrnk, yang tersistematisasi, yang secara 
radikal berbeda dengan buruh kon,gkret dan karyawan tn!disional. 

4. Tatanan prodnksi juga menghasilkan kebutuban-kebutuban, sistem 
kebutuhan, kekuatan permintaan sebagai suatu keseluruhan yang 
msional, terintegms~ terkontrnl yang melengkapi tiga yang lain dalam 
sua!u proses kontrol total alas kekuatan produktif dan proses-proses 
prodnksi. Kebutuban sebagai suatu sistem juga betbeda secara radikal 
dengan kegembiraan dan kepuasan. Mereks diproduksi sebagai elemen­
elemen sistem.. bukan sebagai suatu hubungan dari individu kepada 
objek 

Dari genealogi koosumsi tersebut dapat dilihat bahwa perkembangan 

tehnologi telah meningkalkan keeanggiban alat-alat produksi sebingga 

memungkinkan produksi yang tak tmbatas. Hal l.llrsebut memunculkan tekanan 

pada sektor konsumsi. Sebingga sistem induslri kapitalis tersebut kemudian 

menciptaksn kebutuhan, sistem kebutuban dan permintaan konsumen sebagai 

konsekuensi dari kekuatan prodaktif. Sistern kebutuban tersebut dikonstruksikan 

untuk memaksimalkan konsumsi. 

Sebagai salah satu elemen dalam sistem induslri, kebutuban sauget 

betbeda de:ngan kesenangan dan kepuasan. Karena konsumsi yang dilakokan 

masyarakat koDSUIIleo bukan Jagi berkaitan dengan pernenuban kebutuban atan 

bertujuan untuk mendapatkan kesenangan. Konsumsi menjadi fungsi dari 

8 CS:75 
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produksi. Oleh kllrena itu, semua barang-barang produksi, tidak berfungsi sebagai 

kebutuhan personal, tetapi kebutuhan yang langsung dan sepenuhnya kolektif". 

Sistem kebutuhan yang telah dirasionalisasi sistem soslal saat ini 

menjadikan konsumsi sebagai bukan suatu kegialan yang disenangi, tetapi lebib 

dan itu, konsumsi merupakan kewajiban bagi semua anggota masyarakat, 

sebagshnana yang dikem.ukakan Baudrillard: 

"sebagai bukti nyata babwa kesenangsn hnkanlab dasar atau tujuan dan 
konsumsi adalab babwa dewasa ini, kesenangan dibantuk dan 
diinstitusionalisasi, bukan sebagai suatu bak atau kesenangan, tetapi 
sebagai tugas bagi warga negara. Sebaliknya, dengan pomikiran yang 
sarna, manusia sebagai koosumen menganggap pengalaman meullu!!Ati 
kesenangan-keseo.angan merupakan suatu. kewajiban. Sebagaimana 
tugas untuk meraih kesenangan dan kepuasan, setiap orang juga 
diwajibkan untuk merasa babagia, dicintai, dikagwnj, diingiukan, 
berpartisipes~ turut bergembira ria dan dinamis"10 

Setiap individu dalarn masyarakat konsumen seolab diwajibkan untuk 

menikmati pengalaman-pengalaman konsumsi yang menyenangkan. Wajib untuk 

senang membeli mgu-baju baru sesuai dengan lren, wajib menooba tempal 

hiburan barn, wajib merasakan menu makanan barn! di restoran., dan sebagainya. 

Kesenangan sebagai kewajiban tersebut kemudian dilibat sebagai sebaab 

etika barn yang muncul dalam masyarakat dewasa ini, dimaaa dalam etika barn 

tersebut dinyatakan babwa pemaksimalan atau penyempumaan eksistensi setiap 

individu tergaatung pada sejaub maaa kontak dan rclasi antar individu maupun 

antara individu dengan masyarakat dengan menggunakaa tanda-tanda peda 

9 The truth of 00f1W11tpt/cn Is that it is not a function of oojoyment, but a funclion of production, and 
heftct'J. Ilks an marerJal pmductk:m, not an individual ftmclion. but an im~tely and toteqy 
collective one. (Jean Badmlam: The Consumer Society: hal 76} 
10 The but e.videfiCO lhaf pleasure Is not the basis or the objedive of consumpfion Is that 
nowadays ple!Jsure is constraitiad and inst.itution~J/ized. notes a right cr enjoyment, but 1M citizen's 
duty. Con~ yet In the same way, man.oas-consumer OOI18ider the experiellce of pfeestJffJ an 
obligation, like en fN1iu.rprl$e of pkJasma and satisfadion. one is obfigaf.erf tn be tutppy, lD be in 
-· to be l>dullingledulod, ~. parlicipilffng, euphoric end dynemk!' (Jean 
Saudnllard, Selected Witlngs; second ed!tkm, revised and expanded: hal 51) 
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barang-barang konswnsi, dan dengan eksploitasi sistematis dari segala 

kemungkinan atau potensi mendapatkan kesenangan. 

Manusia modem banya meoggunakan sedikit dan semakin sedikit 
waktunya untuk kegiatan prnduksi, dan memanfaatkan semalcin banyak 
waktunya untuk penciptaan kebutuban dan kesenangan personal. Dia 
harus senantiasa siap untuk mengaktu.alisaslkan semua potensl dan 
kapasitasnya untuk konsumsi .. segala sesuatunya harus dicoba, karena 
seorang manusia sebagai konsumen dihantui ketakutan untuk ketinggalan 
atau kehilangan sesuatu, yaitu segaia bentuk kesenangan 11 

Gambaran masyarakar konsmnen tersebut menunjukkan bagaimana 

logika prodnksi telah bembah menjadi logika konsumsi. Namun logika konsumsi 

tersebut tidak dipahami dalam lingkup kebebasan atau otonomi individu, 

meiainkan Ielah menjadi skema tindukan kolektif. Logika konsumsi telah 

mengontrol dan memuksa setiap anggota masyarakat konsumen untuk ikut 

berpartisipasi dalam konsumsi massa. Konsumsi Ielah menjadi cara sosialisasi 

barn dalam masyarakat karena tela1l dilasionalisasi atau indoktrinasi snsial. 

Masyarakat konsumen juga merupakan masyarakat yang dididik untuk 
berkonsumsi dan diindoklrinasi sosial dengan konsumsi. Dengan kata 
lain, ini adalah mode aesialisasi yang barn dan spesifik sehubungan 
dengan meningkatnya kcl'ruatan prodnksi baru dan restrukturisasi 
mon<Jpolis dari sistem ekonomi tingkar tinggL kita tidak menyadari 
seberapa banyak proses indoktrinasi sosial kepada kensumsi yang 
tersistematis dan teratur teljadi saat ini .. proses indoktrinasi serupa dalam 
r.mgka merasionalisasi kcl'ruatan prodnksi yang dilakakon pada abad ke 
19 Ielah berakhir, sedangkea pada abad ke-20 ini, indok!rinasi dilakakon 
pada sektor kensmnsi.u ... 

11 Modem man spends less end Jess of life ii1 production. and more end more tmd more ffl the 
continuOus prodtK1iOn II1'Jli creatiOn of per.;cnaF 11eeds and cf personal ~ He must 
COJ'ISfantly be mady to ectualize an of his potential. a!J of his capacity for consumption ..• eVf:lrything 
must be flied; sitiC$ e man as eo.ruwmer is haanteti by the fear of mi$$/ng somethft)g, any kind of 
pleasuro. Jean Baudrillard; The System of Objects: hal183 
17 CcnsurnM society is also ttJe sodety lbr the appret'lfioe.ship of consumption, for the social 
indoctrinatiOn of consumption. In other~ this Is naw and specffic mods of $0Cialiulian related 
to the me of new productive forces and the monopolisifc reslrutiurafion of high output eoonomic 
system,,. !.'Ve don't restiztt how mUCh the CII1TfJf1f lru:loctrim'dfon infO systematic; and orgafli:l:fild 
conwmptioo ... the sarm1 process of tafionalizatim of produoliw toro&s, which took place in the 
nineteenth oenfuly in the .sector Of pmducfion is SCOOJ'f1p/I$hed; in lhe twenlieth cerrwry, In the 
$$dmofconsumption (Jean Baudnllard, The ConsUITlel"Society: hal 52-53) 
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Da.Iam masyarakat konsumen, indolctrinasi sosial tentang konsumsi 

merupakan proses yang memang terprograrn~ sebagaimana dulu kaum kapitalis 

pada abad ke-19 merasionalisasi sektor produksi. Itulah mengapa konsumsi bisa 

dikatakan sebagai false consciousness-kesadaran pa1su masyarakat karena 

mengemas pemaksaan ketidaksadaran terbadap masyarakat, baik oleh sistem 

tanda maupun oleh sistem sosio ekonomis politik; daa sebuah logika so.sial. 

Sistem komunikasi mempunyai peranan panting dalam proses 

indoktrinasi sosial tersehut. Media massa merupakan perangkat vilal dalam 

mengkonstrukaikao logika konsumsi daa m~ paham konsumerisme 

pada masyarakat Media massa, terutarna mela!ui periklanan, berparan sangat 

signffikan untuk menlransfer daa menyebarkan nilai simbolis objek kepada 

masyarakat. lklan, dalam pandangan Baudrillard, bersifat mutlak dalam praktek 

konsumsi karena menjadi semacam faktor koostitutif dalam mengarahkan 

lreberbasilan manajemen konsumsi". lklan mempengaruhi kesadaran konsumen 

dengan hanya menampilkan tanda tanda mela!ui media massa yang dibentuk 

sedemikian rupa sehingga kesadaran masyarakat teoperdaya. 

Sistern komuaikasi yang berkembeng semakin kompleks dengao 

dalrengan tehnologi komuaikasi informasi yang juga semakin canggih membuat 

produksi image daa komadiflkasi oilai simbolis dari suatu objek menjadi semakin 

mudah daa cepat, bahkao instan. Tehnologi juga meningkatlren kapasitas media 

massa-baik kualitas maupun jangkauannya-<lalam menyebarkan image kapada 

poblik Hal tersehnt menjadikso masyarakat semakin terbuai oleh realitas semu 

koosumtif yang ditarnpilkan media. Namun Baudrillard meogemukaloau, bahwa 

meskipun media massa mengklaim telah menarangkan atau menginformasikan 

kebenaran, gambaran keoyatuan, liput.n langsung dari tempat kojadiao. NamWl 

pada dasamya yang ditampilkan tetap saja memiliki jarak dari kenyatan atau 

kejadian yang asli le!jadi. 

fl Se!u; 5a. 
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Hal-hal yang perlu digarisbawahi berdasarlcan deskripsi diatas adalah 

babwa fenomena konsumsi dalam masyarakat konsumen, yaitu bahwa konsumsl 

bukan lagi berkaltan dengan pemenahan kebutuhan dan bukan pula bentuk 

kebebasan pilihan individu untuk merasakan kesenangan atau kebahagiaan. 

Konsumsi masyarakat sebenamya dikendalikan dan diprogram secara terstruklur 

oleb sistem induslri kapitalis sebsgai konsekuensi duri sektor prnduksi yang 

semakin meningkat kapasitasnya 

Konsumsi dirasioruilisasi dalam kemasan pewujudan kebahagian, 

kenyamanan, kesetaraan sosial dan dernokrasi. Logika semu kunsumsi tersebut 

tmpa henti dikonstruksikan secara sosial melalui iklan maupun metode lalnnya, 

sebingga mencerahut kebebasan individu-individu dan membius mereka dalam 

kepatuhan kode-kode konsumsi sosial yang lidak adu habtauya. Budaya konsumsi, 

sebagal buah duri indoktrinasi sosial yang terprogram dan tereneana tersebu~ pada 

reali!asnya sekanlng, telab menjadi babasa, moralitas dan organisi sosial 

masyarakat konsumeu. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat diilustrasikan dalam skema 

berikut 
r~~------------

! Kc:b~a:m ! Rwo~u•llno:lulttf At* • n llht.Uiaoaii:MI{ kefJil bra 

t.-_n ___ n_n! l =~m:.~ 
Kd>-dm-­-~dmbioldikoll. ..... ) 

' SlmboiJ.Jme ~ : 
lmnUg,luD: 

dmpemlkttanlutin: 
.-,-pllntub w.t.t-tu:l ' 

Mtlaptndivldu: • • + 

! 
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2.3. Konsumsi Tanda dalam Masyarakat Konsumen 

Dalam tatanan masya:rakat modem, konsumsi merupakan kegiatan yang 

sangat menentukan dan mengatur kehidupan sehari-bari. Masyarakat hidup 

dengan rasionalitas konsumsi. Faktanya, aldifitas sebari-bari, baik bekeJja, belajar 

dan bersosialisasi, lebih banyak didasari dengan logilm konsumsi. Motivasi orang 

bekelja keras dan berkarir adalab untuk bisa berkonsumsi lebih dan lebih. 

Orientasi pendidikan sebisa mungkjn diarabkan pada bidang-bidang pekeJjaan 

yang menjanjikan gaji besar sehingga bisa berkonsumsi lebih. Begitu pnla dangan 

apa yang dianggap kenyamanan dan kesenangan bampir se!alu dinilai dengan 

logika konsumsi. 

Saat ini kita mengalami masa dimana konswnsi menjadi pesat 
pengaturan total kehidnpan sehari-hari, humogenisasi penoh, yang mana 
segala sesuatu dilakukan dan diganti dengan kemudaban dan artikulasi 
kesenangan abs!mk, yang didefinisikan dengan pelepasan ketegangan­
ketengangan.14. 

Konsumsi menjadi fungsi kesenangan dan pelepasan ketegangan yang 

mana digerakkan o!eb semacam pikiran magis. Misalnya, banyak orang merasa 

tidak tenang, tidak bahagia sampai bisa membeli barang kensumsi tertentu. 

Sementara kehidepan sehari-hari dialnr oleh suatu mentalitas yang berdasarkan 

pikiran-pikiran magis tersebnt Sehingga dalam praktek sehari-harinya, kegistan 

k0llll11Jllsi dirasakan sebagai suatu berkah. Suatu yang menenangkan. 

menyenangkan, ibarat candu. Dalarn ungkepan Baudrillard: 

Consumption is govemed by a form of magical thingking; do.ily life is 
governed by a mentality based on miTilClllous thingking.. in everydt;y 
practice, the blessings of consumption are not experienced as resulting 

14 We ere here at the heart of consum¢on as total OtgSnization of eVQJ)Iday life, tala/ 
homogenization, where evetytfting is taken aver and supel"$8ded in the ea.s& and tra!Wucidiyof an 
abstract happiness. defined solely by the resofutiort of tensions (Jean Baudrillard: The Consumer 
Society : hal29) 
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from work or from a production process; they are experienced as a 
miracle15

. 

Dalam pemahaman ternebut, konsumsi tidak sesederhana membeli 

kelimpabruahan komaditas, kegiatan yang berasal dari produksi, sebuah fungsi 

kenikrnatan dari basil beketja, sebu.ah fungsi individual, pemenuhan atau 

pembebasan kebutuhan, ataupun pemenuhan diri deogan kelimpabruahan. 

Konsumsl melampaui semua pemahaman yang lazim tersebut 

Menurut Baudrillard, korummsi yang dilakukan oleb lllliSyll!'al<a 

sekanmg bukan lagi sekedar kegiataa memaafaatkao kegunaan atau nilai guna 

dari SUlllu barang konsumsi. Berkah dan kesenangan konsumsi tidak serta merta 

dirasakan keUka mengkonsumsi abjek. Karena apa yang dikonsnmsi masyarakat 

konsumen tidak hanya materil!l barang konsumsi, melaiukan taada-taada yang 

telah dilekatkao seeara manipulatif oleh para produsen pada barang-barang 

konsumsi. 

Untuk ineojadi objek konsumsi, suatu barang barus diubah menjadi 

taada16
• Suatu abjek bisa menjadi komoditas atau barang kansumsi tidak cukop 

buuya memiliki nilai guna saja. Objek tersebut harus dikemas dangan taada-taada 

atau signifies tertentu. Tanda taada yang dilekatkan sebagai personalisasi objek 

rersebut barus memiliki nilai sosial. Baudrillard menyontuhkan, mesia euci 

mempnnyai fungsi sebagai peralatan rumah taagga sekaligus sebagai elemen 

preatis, kenyamanan, dab. Fungsi yang disebut belakangan inilah yang sebenamya 

merupakan ranah konsumsi. M<:sia euci disini bisa saja digantikao oleh benda 

apapun sebagai penanda nilai. 

Aada tidak akan pemah benar-benar mengkonsumsi sua1u abyek itu 
seodiri (dalam arti nilai gunaaya); melaiukan Aada akan selalu 
memanipulasi obyek tadi sebagai taada yang membedakan diri Aada, 
baik itu dengan cam meugaitl<an Aada dangan kelompok Aada sendiri 

15 Baudritlard, the consumer society: hal31 
10 To become an objeCt Of cat~SutnpliOn, an object muut ffrfs become a SigiL. it I1UJ$f beoom9 
extsmat in a sense, to a refsti'onshlp that it now trnW/y signifies. It is thus atbllnilty .. (Baudrllla!Q 
llle Sy$1...., of Objeclso Hal 200) 
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yang dianggap ideal atau melepaslam diri dari kelompok tadi dan 
mengacu pada kelompok lain yang statusnya lebih tinggi11

. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa tanda-tanda yang melekat dalam objek 

konsumsi tersebut tldak untuk dikonsumsi secara individuaL Tanda-tanda tersebut 

mernpunyai sigaili]Gmsi sosial. Ketika seseorang ber!ronsumsi, maka sebenamya 

dia memasuki suabl sistem produksi pertukaran nilai tanda sosial. Konsumen 

menjadi terikat satu samalain dalam sistem pertandaan. 

One enters. rather into a generalized system of exchange and production 
of coded values where inspite of themselves, all consumers are involved 
with oll others. In this sense, consumption is an order of si~ificatians, 
11/oe a language, or li/oe the kinship system in primitive socie(JJ 8. 

Konsumsi tanda dalam stmklur sosial masyarakat knnsumen ibarat 

bahasa. Sebagai bahasa, mak.a konsumsi yang dilakukaa masyarakat berdasarkan 

pada logika Ianda. Oleh sebab itu, sebagaimana simbol, obyek tidak mesti atau 

selalu terkait dengan fungsi atau kebutuhan tertentu. Hal ini dikarenakan obyek 

lebih terkait dengan logika so sial (social logic) dan logika basrat (logic of desire), 

yang mana fungsinya menjadi bergeser ke ranah signifikensi tak sadar. 

Sebagaimana yang diungkapkan Baudrillard bahwa: 

Perilaku lronsumen yang seolab terfokns dan berorientasi pada objek dan 
kesenangan, pada kenyataannya dilakukaa dengan tujuan yang berbada. 
Y aitu sebagai simbolisme atau perwujadan ekspresi hasrat, sebagai 
produksi berbagai tanda. kode-kude sosial dan nilai-Dilai. Perilaku 
tersebut bakanlab fungsi individual atas kerertariken terhadap berbagai 
objek yang menentuken, tetapi merupakan fungsi pertukaran sosial, 
knmunikasi, distribusi nilai nilai diuntara serangkaian tanda 19

. 

11 You never CMSUI116/htt ~in itself (in It$ use value}; )'OU 8l8 always manipulating objeCt$ 9in 
the broadest sensa) as Bi{1Js which dislinguish you either by afmlating you to your own group taken 
as ideal rei'Dmnce ot by marking you off #om your group by reference to sgrrmp of higher status 
(BaudtiUard: The Col'tSUfl'lef' Society: hal 61) 
'fa Ibid: hal 79 
a Consumer behavior whki1 m apparently mctJsed on and ornmtated towanfs ob}ecs and 
enjoyment, in feet condt:Kes to quite other goals. 11m of the mef9pholfcal or displaced ~n 
of desire, lhst cf produdion through clffl'r:!rent $[gns, of a social code of vaiues, It liS not then the 
individualliJnction of irlter&st across a cotpl.t$ of objects whidt is delenninsnt but the immediately 
SOCial fimctlor; of ex.t:l1ange. of cormrumK::atkm, of disfribufi:m of values BQ'O.$$ a corpus of Sign$. 
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Konsumsi nilai atau tanda sebagai fungsi sosial tersebut dipicu oleh 

bayllllgan konsumen sendiri tehadap benda-beoda yang dikonsumsinya. Bayangan 

tentang apresiasi sosial apa yang bisa diperoleh, perasaan berbeda dari orang lain, 

bayllllgan menjadi diri yang lebih baik atau lebih menarik dangan mengkonsumsi 

objek-objek, dan bayangan-bayangan lainnya lab yang sebenamya dikonsumsi. 

Bnkan objek konsumsi itu sendiri. sebagaimana ungkapan yang menya!llkan: 

"1 am imagine it, therefore I want it. I want it, therefore 1 should have it. 
Because I should have it, l need it. Because I need it, l deserve it. 
Because I deserve it, 1 will do anything necessary to gel it." 

lmajinasi yang mendorong terjndinya konsumsi. J'usiiu aspek psikologis 

Bahkan imaji tersebut mampn merepresi realitas yang ada. Bayangan itu bisa 

lebih nyata dari konsumsi itu sendiri. 

Baudrillard melihat proses konsnmsi Ianda dapat diannhsa dengan dna 

sudut pandang yang mendasar"', yaitu: 

1. Konsumsi sebagai suatu proses signlfilamsi dan komunilaui yang didasarkan 

pnda suatu kode yang mana konsnmsi dUakokan dan dimaknai. Dalam hal ini, 

konsumsi setara dengan bahasa Tanda-tanda atau koda-kude yang melekat 

pada objek konsumsi ibaral simbol komunikasi yang bisa di encode dan 

decode. Mengkonsumsi objek benu:ti meng-encode tanda alan kode objek 

tersebut pada diri konsumea Koda-kode dalam objek llmiebut kemudian 

meujadi label dari subyek yang mengkonsumsinya. 

Dalarn kerangka ini, konsumsi jugn dipaharni sebagai sistem pertukaran, 

dimana dengan mengkonsumsi sebuab objek maka konsumeu yakin ia telob 

masek dalam relasi dengan individu lain, karena dalam objek yang 

20 1b!d; hal 50 
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dikonsurusinya telah dilekatkan tanda-tanda sosial, tanda-tanda identitas, 

personalisasi diri dan sebagainya. 

Perubaban objek menjadi status tanda sistematis menyebabkan 
transformasi relasi sesama manusia menjadi relasi konsumst tesjadi 
secara simultan .. sebingga apa yang dipercleh dan dikcnsumsi bukanlah 
objek-objek konsumsi melainkan relasi konsumsi tersebut~n. 

Dalam konteks konsumsl tanda sebagaimana yang terjadi sekarang ini, obyek 

konsumsi menjadi paradigma besar bagi babasa untuk beketja melaluinya, 

yaitu memungkinkan pihak lain berbicara melaluinya. Bisa dikatakan babwa, 

pergerakan konl:i.nu semacam ini menuju suatu titik dimana mustahil untuk 

menentukan spesifikasi obyek terb.adap kebatuban. Pergerakan dari satu 

penanda ke penanda yang lain banyalab realitas superficial dari hasmt 

berlebih-lebihan karena didasarkan pada pemenuban terbadap msa 

kekarangan. Dan selamanya akan menjadi hasmt yang rnkus karena 

slginikansinya hanya pada pergantian obyek dan kebutuhan semata 

Kebutuban pan tidak akan pemab benar-benar merupakan kebutuban akan 

obyek tertentu, melainkan ''kebutuhan" akan perhedaan (difference), sebingga 

bisa disimpulkan bahwa tak akan pemah ada yang namanya pencapaian 

kepuasan (acllleved satisfaction), sebingga tak ada namanya definisi 

kebutuhan 

Jadi, sistem konsumsi pada pelaksanaanya tidak berdasar pada kebutuhan 
atau kesenangan. tetapi pada Jrode,.kude Ianda den perbadaan-perbedaan. 
Sirkolasi, pembelian, penjnalan dan penggunaan barang-barang a!au 
tanda-tanda pembeda saat ini menjadi babasa kitu, kuda kitu, kode yang 
diguuakan oleh semua masyarakar untuk berkomunikasl dan berbicara. 
Begitulah struktur konsumsi, itulah bahasa, yang manajika dibandiegkan 

:1.1 The conversion of the object to the systematic status of sign implies the simultaneous 
frMf;formi'Jtfon of 1M hinmn ml.ationship into the mfalonship of etmsumption... $l what is 
consummated and consumed is never the object but th& relationship itMJH. (Jean baudrlllam:d Tho 
Systems ofot:!jeetS: hal201) 
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dengan kebutuhan dan kesenangan inividual hanya dianggap sebagai efek 
suara saja22

. 

2. Kon.sumsi merupakan suatu proses klasifikasi dan diferensiasi sosial. yang 

mana t:anda-tanda atau knda disusun berdasarkan nilai-nilai status dalam 

biruki sosial, objek-objek konsumsi mengandung t:anda-tmda personalisasi 

s1atus sosia1 sehingga menjadi sarana idantifikasi status dan stmtifikasi sosial. 

Menjadikan dirinya berbeda sama artinya dengan melakukan pembedann 
secara menyeluruh. Ketika seseorang berusaha menunjukkan petiledaan 
dirinya, yang dia lalrukan talc laiu adalab mempertabankan aturnn 
perbedaan itu sendiri. Seliap individu memakaai pencopaian sosiaiuya 
sebagai sesuatu yang absolut; dia talc mengalami batasan-batasao 
struktural yaog berarti ada perubaban posisi, namun sesunggu]mya aturan 
pembedannnya tetap" 

Masyarakat menggunakan t:anda yang terdapat peda objek-objek konsumsi 

sebagai pembangun -tifikasi sosial. Objek konsumsi menjadi media 

pembeda status sosial masyatakat, yaog mana pembedaan tmebut 

diidentifikasi dengan berbagai atribut spesifik yang abstrak, tidalk hanya 

berupa objek benda saja, namunjuga kogiat:an dan gaya hidup. 

Objek membentuk perbedaan-perbedaan sosial dan menaturalisasikannya 

melalui perbedaan-perbedaan pada tingkat pert:andaan. ltulab mengapa orang 

cenderung menilai dan mengenati ornng dari penempilan lnaruya, apa ynng 

dikenakannya, asseorisnya--mulai dari tas, sapatu, kacamsta, dsl>-bennerek 

12 So the system of consumption is in the last instance baSifld not on need and enjoyment biJf on a 
code of signs and diffW!UncefJ. The Citwlatfon. purchase, seta, appropriation Of ditli:mmtiated goods 
end dgn&'objects lodsy aonstifute our language, our code, tm code whkh lhe entim sodety 
COJ1li1Uit1ic&t and conlt8roes. Such Is Jf1e !J1Udum of COI'Isumption, its language, by comparison 
with wM:h individual needs and pleasures are rooroly speech effects. {Jean baudrillard: Tha 
Consumer Society: hal ) 
23 To diffe(fJJl{fafe oneseff is 4/ways, by thtil same token, to bring fflto play Ill& total order of 
difff'mmr;es, which is, from the first, tho produd of tha total .society and inevitably~ the .scope 
oJ the individual . ... each individual BKP$tiences his differentia( soofal gains as absofute g<t/n$; he 
does nat experience the strocltJJTJJ oonsfraint which means that positions chang&, but the order of 
differene«;remaitls (Jean aaudri!Jard, i!le consumer Soclety: hal60) 
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apa. dan seterusnya. Barang-barang bennerek menunjukkan nilai sosial yang 

tinggL Pada barang-barang tersebut tertempel nilai eksklusifitas. 

Konsep tentang brand atau merek produk dan posisi produk di pasaran adalah 

salah satu buk!inya. Merek-merek tertentu, mulai dari perhiasan sampai 

keper!uan sehari-hari dikemas dengae berbagai nilai eksldusifitas dan 

dipersonalisasikan untuk status sosial-{ekonomi) tinggi. Dengan 

mengkonswnsinya individu merasa telah melalrukan afiliasi dengae 

kelompok stains sosial tinggi dan me!aknkan pembedaan diri dari kelompok 

kebanyakan-yang tidak mengkonsumsi objek tersebut. Namoo pada 

dasamya, konsumsi tersebut tidak merubah perbedaan status sosial yang ada. 

Stratifikasi tersebut tetep nyata. 

Dalam masyaraket konsumen saat ini, semua pembedaan-diferensiasi­

mengarah peda kode 'status'. Status dalam keateks inl masih juga diukur dengae 

terminologi kekuasaan, otoritas dan tanggung jawab24
• Proses diferensiasi status 

berdasarkan objek koosumsi semacam ini merupakan proses sosial yang 

fundamental bagi setiap orang, dimana seliap onmg akan mengambil tempetnya 

masing-masing. Secarn natural, kode ini diaplikasikan pada beragam tingkatan 

berdasaskan level sosio ekonominya. Kode tersebut mengikat semua orang di 

dalamnya tanpa terkecuali. 

Namun individu justru meroskmti perilekunya sebagai sebuah kebebasan, 

inisielif atau pilihan personal. Pengahooannya tersebut bukan merupakan peksaan 

untuk berbeda atau kepatuban terhadap suatn atUilU! tertentu. Segala sesuatnnya 

diresepsi dan diilruli secara natural oleh masyaraket. Masing masing individu 

dalam masyarakat pun memiliki kemampuan membaca dan mengintel]letasi kode­

kode status dalam objek konsumsi tersebut 

24 Jean Baudrlllard. The systems of ObjeCtS· hal194 
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Padahal bisa dikatakan bahwa ranah konswnsi merupakan ranab sosial 

terstruktur+ yang mana stratifikasi dan persona!isasi status sosial menjadi isu 

penling pemicu konsumsi. Bahkan tidal< hanya barang konsumsi, kcbutuhan 

sendiri pun diteruskan dari kclompok kanm elit di masyarakat. menuju kelompok­

kelompok sosial lainnya. Pada dasarnya, jalur kebutuhan (path of needs), 

sebagaimana jalur obyek dan barang, bersifat selektif secara sosial. Sebingga tidak 

ada objek yang benar-benar diprodaksi secara untuk massal-tanpa personalisasi 

status sosial. Produk tidak mungkin dinikmati secara masa1, kcenali produk 

tersebut tidak lagi menjadi begiaa 'tanda' dan kclompok model tiogkat linggi dan 

atau telab digantikan oleh produk atau kcbutuhan lain. 

Dalam paradigma konsumsi, jarak sosial selalu ada. Terdapat patokcn 

tertentu atas kehutuban dan pencapaian posisi sosial. Faktanya menurut 

Bandrillard, babwa kebutuban seng<ija diciptakan melalui diferensiasi dan hasrat 

penoapabm status sosial. Sementara, peningkatan pertumbuhan diferensiasi 

produk dan tuntutan sosial akan prestis setiogkali tidal< selams, sehingga yang 

terjadi kcmudian adalab kompetisi. Kompetisi untuk mend3Palkan prestis dan 

baraog-baraog yang tematas. Dengan demikian, kebutuban akan tumbuh bukan 

r!idorong oleh selera (appetite) melatukan oleh kompetisi. Baudrilbud 

menyatakan: 

Motif, hasrat, kebersamaao, rangsangan, penilaian orang lain, erolisasi 
yang terus menerus, infoimasi, lampilan-tampilan ildan, semua itu 
memhentuk semacam partisipasi kolektif abstrnk, berbada dan 
latarbelakang kompetisi yang nya!a teJjadi25

. 

Kompetisi menjadi semaearn bahasa dalam masyarakot. Faktor 

perbedaan motif dan basrat; perlrumpulan sosial; pengaruh media massa terulama 

iklan; kebiasaan untuk saling mengomentari dan menilai satu sama lain; dan 

25 Moii\les,. desires, ancountets, sttmult the I.HldJess judgements of others, CQI7{jmtsf eroiicfzatNJn, 
in~ the eppeal$ of adltrJrtlsing: a" these lhfngl$ mak& up tJ kind of abslnlct denfiity of 
colfedive padicipation, set againts a real backgroond of gqneralized oornpe6tion. (Jean baudtilard: 
The Consli1Mt Scefety: hal61) 
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sebagainya semakin mendorong suburnya kompetisi sostal sehingga terus 

mendorong sektor konsumsi. 

Oleh karena itu Baudrillard memandang konsumsi saat ini merupakan 

kegiatan yang aktif. Karena konsumen secara aktif menemukan dirinya yang 

herbeda melalui pemanipulasian tanda-tanda dainm objek konsumsi. Konsnmen 

saling berkompetisi mengkonsumsi prestise sosial. Koosumen juga ektif 

membahasakan dirinya melalui objek konsumsi. Sebagaimana dikemukakan 

Baudrillard: 

Konsumsi merupakan sebuah bentuk relasi ektif (tidak haoya dengan 
objek, tetapi juga dengan masyamkal dan dengan seluruh dunia), suatu 
mode ektivitas sistematis dao respons glahal yang mendasari keseluruhan 
sistem hudaya kita. 26 

Dapat disimpulkan, bahwa kons1101si y.mg Ielah menjadi budaya dalam 

masyaraket kons1101en saat ini bekuniah suatu pmktek material, melainkan 

merupakan suatu aktifitas pemanipulasian tanda-tanda secara sistematis. 

Baudrillard menyatukan: 

Consumption is nat a material practice, nor is it a phenomenology of 
affluence. It is not defined by the nou.rishement we take in, nor by the 
oral and visual matter of the images ond messages we receive. Jt is 
defined rather by the organization of ali these things into signifYing 
fabric: consumption is the virtual totality of ali objects and messages 
ready constituted as a more or less coherent discourse.. q it has any 
meaning at all. consumption means an activity consisting of the 
systematic manipulation of signs". 

26 Consumption is anllcliv& form of relaUonship (not only to object~ but &Jso to soole/.y and to the 
W<JI'Id}, a mode of systematiC actMty and globai response whiCh klunds oor antim CU/lurel system. 
Jean BaudriDard, The System Of Objeds: hal 199 
u Ibid: Ml200 
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2.4. Personalisasi Objek~bjek Konsumsi 

"To become an object of consumption, an object musl first become a 

sign"18
, yaitu bahwa untuk bisa menjadi komoditas yang memilild nilai jual, 

objek konsumsi harus diubah atau dikemas kedalam nilai-nilai atau kode-kode, 

Kode-kode !ersebutlah yang memiliki daya jual dibanding nilai guna atau elemen 

penyusun dari objek itu sendirL Kebanynkan orang saat ini membeli barang­

misalnya pakalan atau !elepon genggam--bukan sekedar mcmbutubkan fungsi 

barang tersebut, tetapi lebih pada kebutuhan untuk memuaskan rasa personal, 

seperti rasa berbeda dari orang lain, rnsa lebih baik atau lahih mampu dibanding 

orang lain, rasa menjadi bagian dari masyarakat modern, dan sebagainya, Bagi 

masyarakat konsumen, fungsi dan nilai guna suatu barang menjadi pertimbangan 

yang kesekian dalam berkonsumsi, justru kode-kode atau nilai-nilai bagaimana 

barang tersebut diposisikan seoarn struktural dalarn kerangka sosial yang lebih 

mendorong konsumsi. 

Setiep objek yang kita gunakan tefkait dengan satu elemen struktural atau 
lebih, narnun pada saat yang sama, objek-objek tersebut bisa saja 
melepaekan diri dari struktur tekoisnya dan masek lredalam melena 
sekundemya, atau dari sistem tebnologis menuju sistem budaya", 

Memasuki sistem budaya, maka objek-<>bjek biasaoya terpisah dengan 

fungsisya. Produsen menawarkan objek-objek berfungsi sama atau serupa namun 

masing-masing dengan kemasan nilai yang berbeda. Konsumenlah yang 

kemudiao menentukao keburedaao objek tersebut dalam konteks fnngsionalnya, 

Suatu fungsi objek bisa berubah menjadi spesifik dalam beragarn bentuk. 

3 Baudri.llard, The Systems of Objects: hal200 
29 Eaeh of our practical objects is related to one and more structural elements, but at 1he same time 
they are all in the perpetual flight from techniCal struetvre towards their secondary meoanings, fi'om 
the teefmol:ogieal system towalti a cultural system. (BaudriHard, the Consumer Society. ha!87) 
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sehingga membawa konsumen masuk ke dalam arena personalisasi~ konotasi 

fonnal, yang mana esensi fungsi objek tersebut menjadi hilaug"' 

Sebagai ilustrasi misalnya tentang telepon selular. Barang dengan fungsi 

yang sarna-yaitu memudebkan komunikasi-dilawarkan oleb beberapa produsen 

dengan ratusan nrodel yang berbeda. Masing-masing model dilengkapi dengan 

berbagai atribut teknis-seperti kamera, radio, konektifitas, deb-yang mana 

sebenarnya perhedaan satu model ke model lain tidak begitu signifikan seeara 

fuugsional. Namun masing-masing model telepon selular tersebut Ielah dikemas 

dengan berbagai """""" nilai, misalnya eksklufitas, feminin, sporty, trendy , 

simple, dan sebagainya sebingga membuat medal-model rersebut jad.i 'berbeda'. 

Konsumenlah yang menentukau fungsi telepon sclular terscbut bagi mereka. 

Dengan membeli satu model, konsumen menginll:malisasi nilai personal yang 

melekat peda objek. Nilai dari objek tersebutlab yang kemudian menjad.i petande 

personal. Sebingga orang tidak Iagi melihat relepon sebagai telepon, tetapi sebagai 

petanda diri yang feminin, eksklusif, sporty dan sebagainya. 

Baudrillard menyalakan, prodnk yang d.ibutubkan sekarang ini.bnkaalab 

sebuab paku atau mesin, retapi personalitas". Dengan personalisasi, objek 

konsumsi lepas dari esensi fungsinya. Personalisasi rersebut terjadi dalam 

berbagai bentnk, seperti naturalisasi, fungsionalisasi, kulturasi dan sebagainya. 

Terjadinya proses rersebut secara umum dapat didefinisikan secara historis. Yaitu 

babwa industri bernsaba untuk memonepoli daya tarik konsumen dengan 

mengbapuskan perbedaan nyata dianlara manusia, menyarnaban orang dengan 

prodek-produk, dan secara terns menerus mengendalikan konsumen dengan 

kontrol diferensiasi32
. 

Xlibid: hal 88 
~ lh& product now in demand is neither a staple nor a nmcl!ine, it is a personality(CS; 68) 
:n The logic of pemomtfizaJkm Is the satOO: it is oonlemfX'!WI&Ous with nef!Jializalkm, 
fun«ionelizalion, Ctllturelizalian, etc. The g;mer.tf ~ss can be defined bystorically: it is indtlst1ial 
monopoly ccncentration whk:IJ, aboliShing the teal cfrfferences JJetv.reM human b«ng. 
homogenizing JX1f$iOO and ptOCiutts, simuttaneousty ushars in the reign of dlfferentisfion. (ibld} 
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Industri, melalui iklan di media massa, secara kontinu menyebarkan 

kesadaran palsu tentang esensi perbedaan diantara sesama manusia. Setiap saat 

masyarakat disodori tayangan atau tampilan media yang menekankan pembedaan 

individu melalui personalisasi objek-<lbjek konsumsi. BaudriUard menyatakan: 

Perbedaan nyata yang menandai masing-masing orang menjadikan 
mereka makbluk yang tidak sama satu sama lain. Nlllllun perbedaan 1ipe 
pemonaliaasi tidak lagi membuat individu saling berbeda satu sama lain. 
Perbedaan-perbedaan ini diatur secara hirarlds dalam sualu skala yang 
tidak pasti dan menyatu dalam model-model, yang mana model-model 
yang menjadi dasar perbedaan tersebut terns diptoduksi dan 
direproduksi". 

Perbedaan individu yang ditekankan oleb industri melalui personalisasi 

sebenamya merupakan hal yang absurd_ Karena perbedaan yang ditawarkan 

tersebut tidak lebih banyalah sekedar memilih diantara beberapa opsi menjadi 

berbeda seperti apa yang Ielah diten!ukan oleh produsen. Menjadikan diri berbeda 

sebenarnya meuiru satu model, melahe~ diri dengan referensi peda suatn model 

yang abstrak, pada pola kombinasi pilihan perbedaan. Mernpemonalisasi diri 

nntnk menjadi berbeda dengan objek-objek konsumsi berarti justru melepaskan 

segala perbedaan nyata, segala yang tnnggal. 

Perbedaan bukanlah perbedaan, dan dibanding hams menandai seseorang 
sebagai orang yang sama sekali berbeda dengan yang lata, mereka lebih 
memilih untnk menyamai suatu kode tertentn, berintegnsi kedalam skala 
nilai-nilai yang menurun" 

Baudrillard menyatakan bahwa kode-kode yang menjadi nilai 

signifikansi pada objek konsumsi tersebut, pada dasamya, tidak mampu 

membentnk personalitas, meiniakan banya mengldasifikasilrannya ke dalam 

beberapa pilihan saja. Sebingga diferensiasi personal melalui objek-objek 

konsumsi merupakan pembedaan yang semu saja. 

"ibid 
:w The differences are not difrerences, and it'lstaad af marKing a person aut es someon& siDgular, 
they make mther his conformity 1Mth a code, his integration Into a sliding. &:ale of values. 
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2.5. The Drugstore 

Dalam bukunya "The Consumer Society"'~ Baudrillard menyebut pusat 

perbelanjaan di pusat kota sebagai drugstore. Baudrillard mengambil pusat 

perbelanjaan "Parly 2" yang berada di sebelab barat kota Paris sebagai 

ilustrasinya. Parly 2 disebut Baudrillard sebagai pusat perbelaujaan terbesar di 

Eropa yang tidak bauya menawru:kan pilibao berbagai macam baraug dalam 200 

toko, tetapi juga piliban untuk aktifitas bersenang-senaug. olab raga, 

pe!]lustakaan, ternpat peribadatan dan babkan perumaban. 

The drugstore can become a whole town... 'Art and leisure mingle with 
everyday life' ""d each group of residence radiates out from its 
swimming pool, where the club house become its focus. A church boi/t in 
the round, tennins courts ('the least we could do'}, elegant boutiques and 
alibra,Y'-

Drugstore menyatukan berbagai """"'m kategori komoditas dalam 

sebuab budaya lronsumsi massa, sehingga berkonsumsi dianggap telab menjadi 

aktifitas budaya. Drugstor< bisa dikatakan merapakan ilron konsumsi masyarakat 

modern yang mana keberadaaunya mempunyai signifikansi yang vital karena 

menjadi sentml refleksi dan pembelajaran budaYa lronsumen, 

Baudrillard memberikan perhatian kbusus pada situs ini. Dabun 

paudangannya, drugstore merupakan suatu bentuk sintesis dan aktififas.aktifitas 

lromuunen, diautar.mya yaitu: berbelanja, melihat-lihat objek yang dipajang di 

etalase, sekedar berjalan-jalan dan semua gabnagan yang memungkinkan dari 

aktifitas-aktifitas ternebut. Ada kafe, bioskop, tolro bulro, oounler-counter 

assesoris, pakaian dan barang-barang laia di pusat perbelanjaan. 

Sebuab seui kebidopan, kala para pembnat iklau-sebuab pengalaman 
sehari-beri yang bisa 'dipilih'. Anda bisa berbelanja seeara nyaman di 
sebuab ternpat berpendingin udara, membeli makanan di sana, membeli 
barang-baraug untuk tempat tinggal Anda-pakaian, tanaman, novel 
terbaru atau gadget teranyar. Anda bisa melakukan itu semua seeam 

35 Jean Baudri!!ard:: The Consumer Society: hal 28 
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simultan hanya dalam sckali bepergian, sementara suami dan anak Anda 
bisa nonton film di bioskop, dan akhimya Anda semua bisa makan 
malarn bersama disana. 

Definisi Baudrillard tentang drugstore tersebu~ merujuk pada suatu 

konsep serupa yang lebih popular di masyarakat, yaitu maL Mal", sebagaimana 

drugstore, menarik pengunjung dangan banyakeya pilihan barang, dengan 

lingkungan yang am an, nyaman, terkonstrol dan tertala rapi, juga dengan berbagai 

macam bentuk iklan yang menarik pedlatian secara intensif. 

Drugstore tidak menynsun jualannya berdasarkan kategori barang, 

namun kelompok Ianda-Ianda, yaitu mengelompokkan bedlagai kategori 

komoditas yang dipandaog sebagai bagian dari sebuah Ianda totalitas konsumsi. 

Selain itu, senlralisasi produk dalam jnmlah besar mengakibatkan margin (beda) 

yang tipis sebingga mengurangi keinginan untuk berekplorasi. 

Misalnya co101ter pukaian, sepatu dan asesoris yang ditula berdasarkan 

brand atau merek bukan berdasarkan kategori barang tersebut. Namun barang­

barang ler:sebut berada pada senlral counter barang serupa dengan merek-merek 

yang berbeda. Disitulah permainan tanda terjadi. Konsumsi barang-barang 

1er:sebut melibatkan personalisasi dan intemalisasi tanda pada barang-barang 

tersebut. 

Menurut Baudrillard, drugstore menampilkan suatu penunjukan 

koosumsi yang sangat beba~ semuanya adalah seni. Karena tempat, suasana diatur 

sedamikian rupa sehingga mengbaditkan nuansa yang berbeda. Objek-objek 

konsumsi yang Ielah meqjadi rangkaian Ianda pun dilala dengan pola-pola 

tertentu. Mengunjungi drugstore, oleh Baudrillard, lebih repat dikatakan bermaia 

diatas ambigaitas tanda dalam objek-objek, karena apa yang ditampilkan di 

38 lsb1ah mal bemsal dali kata "PaR Mall", yang mana merujuk pada pusa1 perbelanjaan dan 
aktifitas bl:trseoang-senang pada abad kD 18 yang ben1da di lnggrts. Pall mall sendid semula 
adalah suatu arena hiburan dan olah raga di jalanan. Nama ja!an Pall MaH tersebut berasal dari 
ka1a pallo a magliCJ (bahasa ltalia) atau bill to menet, ~bush permainan ola.htiaga croqt.tet yang 
berasal dari ltarta. 
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drugstore ibarat mentransfer nilai guna barang~barang dalam sebuah permainan 

tanda dan suasana. 

Di drugstore pusat kebudayaan menjadi bagian integral dari pusat 
perdagangan. Kebudayaan tidak sakedar di prostitusikan, tetapi 
dibudayakan. Secara simultan, komodilas di drugstore (pak:aian, balmn 
makanan, dsb) dibudayakan juga, karena ditransformasikan menjadi 
subullmsi permainan dan perbedaan juga menjadi aksesosir kemewaban, 
dalam satu elemen diantara paket-paket yang bisa dikonsumsi sooara 
umum. 

Mengunjungi mal, orang ditawari dangan buragam pilihan komoditas dan 

layanan kesenangan. Saat ini masyarakat bcrnda dalam suatu titik dimana 

konsumsi menyita selurub kehidupan kita, yang mana semua akti.fitas 

dirnngkaikan dengan gaya yang sama. Membuli barang, makan di restanrnn, 

nonton bioslrop, ngobrol di kafe telab menjadi bugian dari aktifitas kesebarian dan 

gaya hidup. Pemeaaban kepuasan diutamakan dan wakto ke wakto. 

Masyarakat sekarang, sebagaimana yang dinyatakan Baudrillard, bcrnda 

di pusat konsumsi sebagai organisasi total kebidopan sehari-bari, homogenisasi 

total. Masyarakat dikontrol dengan kegiatan konsumsi. Pilihan mengabebiskan 

wakto libur atan wakto senggang di mal adalab selah satu wujud kontrol konsurnsi 

dalam kebidupan. 

Berada dl mal, knntrol tersebut tetap tennanifestasi dalarn berbagai 

bentuk31
• Pertama, konsumen ditarik untuk masuk ke mal melalui beragam 

tawaran kesenangaa, mulai dari kare, sinema sampai fasilitas olab raga Kedna, 

pilihan kesenangan relab direntukan, dikiasifikasikan dan didesain sedemikian 

rupa oleh produsen, pedagang dan pemasar. Ketiga, berada di mal sendiri 

sebunarnya penab dengan aturan mana aktifitas yang buleh dan tidak boleb 

dilakakan. Tidak boleb merokok, tidak buleh berlari-larian, dan sebugainya. 

Keempat adalab control terhadap wakto konswnen, karena wakto tersebul skan 

tidak terasa bubis dengan burbagai kesenangan. Kelima kontrol terhadsp 
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lingkungan di sekitas drugstore, yaitu mulai dati sanitari, distribusi iistrik, 

masalah sampah, transportasi sampai pada waktu beraktifitas masyamkat. 

Namun konltol yang peling panting dari keberadaan suatu drugstore, 

namnn terjadi seoara impiisit adalah kontrol terhadap rasionaiitas berpikir 

masyamkat. Sernua diambil alih dan digantikan dalam kemudalum dan simplisitas 

·kooahagiaan' ahslrak yang direntukan semata-mata oleh pelepasan ketegangan­

ketegangan. Dari komoditas di drugstore, orang menemakan diri mereka, identitas 

mereka, semangat merake dan orientasi meraka. Sehingga mereka mengetahui dan 

merumuskan alasan untuk bekerja, kembaii berproduksi, yaitu agar mereka bisa 

terns kernbali ke ternpat itu, dan menikmati segala bentuk kesenangan yang ada 

disana. 

Drugstore, kota masa depan, merupakan subiimasi seluruh kehidapan 

nyata, seiuruh hubungan sosial obyaktif, dimana tak hanya kerja dan uang saja 

yang lenyap, namun juga musim, semua pun Ielah dihomogenisasikan. Kerja, 

kesenangaa dan budaya semua yang dulunya ternebar, yang dalunya 

menumbahkan perllatian dan kompleksitas kehidupan sekarang digabungkan dan 

di-mix, diiklimkan dan dihomogenisasikan dalam kerangka belaoja. 

2.6. lllpermarket dan biperkomoditas 

Analisa Baudrillard tentaug hipermarket ini sebenamya telab lepas dati 

tabapan kritis pemikirannya. Baudrillard telah sampai pada tabap pemikiran 

simulasi dalarn mendesktipsikan fenomena hipermarket tersebet. 

Daiam pandangan Baudrillard, hipermarket dalam masyamkat konsumen 

mempunyai nilai sigaifikansi lebih dati sekedar pusat penjualao komoditas atau 

tempat yang menawarkan berl>agai beotuk kesenangan saja. Hipermarket saat ini, 

menjadi semacam pusat kebudayaan dan kahidupan modem memusatkan dan 

mengatur aktifltas masyamkat. 

Hipermarket menyenltaiisasikan, mengonseutrasikan dan 
merasionalisasikan waktu masyataksi secara total, dengan menciptukan 
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durasi waktu yang diisi dengan rangkaian perubahan citra, produk. dan 
gaya hidap. Segala aspek kehidupan dikumpulbn dalam suatu area, 
mulai dan sekedar menjual barang dan iasa. menawarkan gaya hidup, 
sampai pada menyediakan tempa; dan kesempetan untuk relasi sosial38

• 

Deskripsi Baudrillard tersebut dapat seeara nyata dilihat pada mal-mal di 

Jakam! pada saat ini. Pada saa! hari-hari libur, jam is!irahat makan siang, jam 

pulang sekolah atau kelja, mal selalu dipenuhi oleh pengunjung. Keberadaan mal 

merasionalisasi orang-orang dalam melalui waktu senggang, dan hal tetsebut 

sudah menjadi kebiasaan umum. 

Le- jntaan tanda dan cutra-citta yang dilronstreksikan dan 

disuguhkannya, hipermarke! menjadi sebuah arena pcrtarungan dan sekaligus 

kontradiksi tanda-tanda. Ia menciptakan Tl18Syalakat konsumen sebagai petamng· 

petarung semiotika. !a menjadi sebuah arena pengetesan tanda dan kode-lcoda 

sosial. Sebagaimana pemyataan Bandrillard: 

At the ~t level, another kind of worfc is at issue here: the worfc of 
acculturation, of confrontation, of examination, of social code and of the 
verdict: people go there to find and Ia select objects-responses to (I}{ the 
questions they may ask them selves; or rather they them selves come in 
response to the functional and directed question that the objects 
constitute. 

Apa yang ditawarkan dalarn hipermarket bakan lag:i komodilas, atau 

tanda Ianda yang meleka! pada objek koliSUlllSi, karena berbagai komoditas yang 

rer-display disana baayalah berfungsi sebagai test. Hipermarket meojadi sebuah 

tempa; referendum mengenai selera, aspirasi, keinginan dan kecenderungan 

konsumen_ Semacam arena tasting pilihan ganda, sebuah interogasi konsumeo. 

Konsumen datang dan memilih-milih dari pulnban bahkan ratusan pilihan produk 

311 Hypetmlilket centralizes and redistributes s whole tegion and population, how it coooetd/ate$ 
and raliona!izes. tsne, trajer;toties snd pmctices-cteafing an immell$fJ to-and-fro movement tolsJfy 
similar to thai of subudian commuters, absortJed end fij&cted st fixed times by ibeir wotk place. 
Jeao Baudrillard. Sintilacra and SinwlationJ 
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atau citrnan yang disuguhkan ke hadapan mereka, dan pilihan konsumen adalah 

sebuah konsensus, sebuah verifikasi terhadap kebenaran kode-kode yang telah 

dirumuskan. 

lbarat ketika memilib baju, memilih benphone, memilih gadgets dan 

sebagainya. Konsumen datang dengan pertanyaan masing-masing, benarkah 

barang seperli ini yang sedang trend?, bagaimanakah bentuk barang yang bisa 

membuat orang merasa eksklusifl, sporty? dan seterusnya Perl!myaan-pertanyaan 

tersebut mendapat jawaben ketika orang melakukan window shopping. Barang 

yang paling laku menuojukkan konsensus te!hadap kode-kode yang dirumuskan 

produsen. 

Oleh karena itu yang dikedapankan dalam hypermarket bukanlah fusilitas 

apa yang tersedia atau desain ruangarmya. Semuanya hanyalah ruang yang sama 

tanpa mediasi sebingga orang bisa bersentuhan langsung dengan ohjek-objek 

konsumsi. Papan-papan reldame dan produk-produk yang tersedia disana bekelja 

saling melengkapi sebegai elemen utama penyukses konsumsi39• 

~arakat konsumen sebanarnya mcnemukan dirinya disana, 

menemukan hasratnya ukan realitas-realitas semu dan abstrak. Karena segala yang 

ada di bipermarket adalah rekayasa. Padabal menurut Baadrillard, hipermarket 

mempakan usaha untuk mengontml proses sosialisasi dalam masyarekat, agar 

masyarakat diikat kambali dalarn kesarnaao-kesarnaao umum. Pembedaan dan 

persoanlisasi yang ditawarkan sebenarnya adalah pengklasifikasian te!hadap 

kategori-kategori ummn. Karena dengan kesamaan kalegori tersebut, kontrol dan 

kendali lebih mudah dipegang. 

Hipermarket pada kenyataannya lebih dari sekedar institusi capitaL 

Karena menjadi model dan semua bentuk kendali sosialisasi masa depan. 

Hipermarket merupakan kontrol atas pekeljaan, wektu luang, makanan. kesehatan, 

39 No relief, no perspecyive, no vanishing point where the gaze might risk b$ng itself. but a total 
wide screen whe!e, in fhfJir uni~Wmpted diSplay, the bAJbasnf.s end the pro<kH:is th6mselves ad as 
equivalent and $;U(;(;f}$$/ve signs. ibid 
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transportasi dan media kebudayaan masyarakat. Sebagaimana pernyalaan 

Baudrillard 

The hypermarket is already, beyond the factory and traditional 
lnstitullons of capital, the model of all fUture forms of controlled 
socialization: retotalization in homogenous space~times of all the 
dispered foncJions of the body and of social life (work, leisure, food, 
hygiene, transportation, media, culture); retranscription of the 
contradictory fluxes in term of integrated circuits; space·time of a whole 
operational simulation of social life, of a whole structure of living and 
traffic"'· 

Deogan rasiona!itas konsumsi yang tedronstruk.si dan beropemsi pada 

masyarakat, maka barang-barang konsumsi yang terdisplay pada hipennarket 

mampu membuat orang terus semangat beke:Ija keras~ demi mengumpulkan modal 

untuk berkoru;umsi di hipennarket. Oleh karena itu. hypermarket lebih merupakan 

sebuah proses danpeda sebuah tempat. Proses yang diruaksud adalah simulasi 

kehidupau sosial dan keseluruhan strnktur kehidupan manusia. Merasioaalisasi 

kontrol dalarn bentuk kesenangan. 

Hipennarket menciptakan sebuah dunia yang artifisial, yang meqjernt 

manusia di dalam kekua.saan pasar, yang menyimulasi kebutuban mereka 

sehingga semakin beraneka ragarn dan memuati kebutuban-kebituban tersebut 

dengan Ianda dan mekaa-malma. Hlpermarket dangan demikian edalah sebuah 

ajang permainaan bebas semiotika. Sebuah iring-iringan Ianda yang silih berganli 

mengisi kebarnpaan simbolik masyarakat kontemporer. 

Hlpermarket adalah bentuk sosialisasi masa depau yang dil<eudalikan 

dari atas oleh para elit, yang didalamuya dikonstruksi durasi ruang dan wald:u, 

tempat lalu lintas, tidak hanya barang dan jasa tetapi juga kehidupau sosial (kerja, 

walctu seuggang, makanan, kesehatan, transportasi, hiboran dan kebudayan). 

Tempat beakempulnya segala bentuk kontradiksi sosial, ruang wald:u bagi 

.... ibid 
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beroperasinya segala hentuk simulakrum kehidupan sosial, tempat bertemunya 

segala struktur dan lalu lintas kehidupan. 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



BAB Ill 

KERANGKAPEMI~RAN 

3.1. Koosumsi dalam Teori Sosial 

Aktifitas yang diasosiasikan dengan lronsumsi telah menjadi suatu topik 

yang menarik dalam studi komunikasi dan sosiologi. Hal tersebut temyata 

be!kaitaa dengan kejadian-kejadiaa yang· tegadi pada taboo 1960an, yang 

kemudian mempengarubi perkembaugan teori sosial dewasa ini. Jurgen 

Habermas 1 menyebut peri ode I 960an tersebnt sebagai • a legitimation crisis'. 

krisis yang legltlmatR. dalam masyarakat baral. Krisis tersebut tegadi karena 

bauyaknya prates dan demonstrasi massa menentaag perkembaugan dunia 

peodidikau yang semakin berorientasi pada pemenubau kebutubau industri dan 

orgunisasi komersillainnya. Prates tersebut juga diarahkau pada semakin 

melemalmya kepedulian terbadap hal·hallain yang lebih luas, seperti kemiskinan, 

kekuraugan gizi, filsafat dan seni. Dalam pandangan pemuda den kaum intelektual 

yang melakukan demonstrasi tersebu~ proses pembuatau kebijalrau di banlt 

nampekoya tetah salah sebingga menyebabkan krisi pada area yang masuk dalam 

sistem politik diseaa. 

Protes dan demonstrasi tersebut teruyata tidak begitu berpeogaruh pada 

sistem politik maupoo sistem ekonomi kapilatilisrne banlt. Y aug teJjadi justru 

pada akhir taboo 1980-an, kapitalisrne menjadi semakin diterima diaotara 

mayoritas populasi masyarakat banlt dan bubkan masyarakat dooia. Bahkan dirasa 

semakin menarik dan logis karena menyadialrau barnng-banlng konsumsi yang 

diinginkao orang-orang. Konsumsi sebagai serangkaiao praktek sosial, budaya 

t Robert Bocock. Kay Ideas Consumplion: hal1 
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dan ekonomi dan diasosiasikan dengan penetrasi paham konsumerisme dianggap 

sebagai factor yang berhasil melegitimasi kapitalisme dimata juta.an warga dunia. 

Banyak ahli teori dari befbagai disiplin ilmu -bahkan sampai saat ini­

yang menjadikan tema konsumsi sebaga fokns studi. Pemaknaan tentang 

konsumsi sendiri menjadi beragam tergantung dari perspeldif mana konsumsi 

didefinisikan. Dalam studi sosialogi, konsep tentang konsumsi dikaji secara kritis, 

terutama berkenaan dengan bagaimana konsumsi dilakukan oleb masyarakat, apa 

yang mendasari masyaraknt untuk menjadi konsumtif, konsumsi dan diferensiasi 

sosial, sam pal pada knnsumsi sebagai pambeda stratifikasi sosial. 

Horkbeimer dan Adorno' (1972) mengarnati tenllmg logika yang 

beroperasi dibalik lerjadi konsumsi pada masyarakat knpitalisme lanjut. Mereka 

mengemuknknn babwa logika komoditas dan perwujudan rasionalitas instrumental 

tampak nyata dalam lingknp konsumsi. Hal te>sebut diantaranya bisa dilihat dari 

cara pemanfltatan waktu luang uutuk be>senang-senang, penyaluran seni dan 

budaya melalui industri budaya. Dengan rasionalitas instrumental tersebut, resepsi 

tentaag realitas diarahkan oleh nilai tukar ..cexchange value-knrena nilai budaya 

yang mengalabkan logika proses produkni dan rasionalitas pasar. Selain itu juga 

teljadi standarisasi produk-prodnk budaya untuk memaknimalkan konsnmsi. 

Perlrembangan pendekntan slrukturalisme yang dicetuskan oleh Levi­

Strauss meneknukan signifikansi tanda dan simbnl dalam straktur masyarakal 

pada studi lentang konsnmsi. Slrulcturalisme mengarisbawabi arti penting tanda 

dan simbnl dalam masyaraknt modern, terutama dalam kegiatan konsumsi. 

Konsumsi yang merupaknn bentuk-bentuk kapita!isme barat padn akbir abad ke-

20, bukanlab sekndar kegiatan ekonomis saja, melainkan juga saatU proses sosial 

dan budaya yang melibaikan tanda-tanda dan simbnl-simbul. Oleb knrena itu yang 

menjadi fokns perbatian kemudian adalab aspek sosial dan budaya dari konsumsi. 

Sependapat dengan Sttauss, Jean Baudrillard mengemuknknn babwa 

konsumsi dalarn masyarakat kapitalis lanjut melibatkan manipulasi aktif terliadap 

tanda dan simbol., yang mana tanda dan komoditas telab bursalu menjadi Ianda 

2 Mike Featherstone, Consumer CUlture and Posinodemism. Hal14 
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komoditas. Logika tersebut beroperasi dalam masyarnkat konsumen saat ini. Yang 

dikonsumsi adalah simbol-simbol yang melekat pacta suatu objek. Sehingga, 

objek-objek konSlllllsi banyak yang terkilds nilai guna dan nilai tukamya. Nilai 

simbolis menjadi komoditas. Untuk menjadi nbjek konsumsi, suatu objek harus 

menjadi tanda. Karena hanya dengan cara demikian, objek tersebut bisa 

dipersonalisasi dan dapat dikonsumsi. ltu pun bnkan semata karena materialnya, 

melainkan karena objek tersebut berbeda dari lainnya. 

Baudrillard juga menekankan perobahan-perubahan yang terjadi dari 

produksi ke reproduksi, ke reduplikasi tanda-tanda, imaji dan simulasi melalui 

media sehingga mengaburkan perbedaan diantara yang nyata dan imaji. Selain itu 

masyarakat koRSlllllen menjadi semakin berbudaya karena kehidupan sosial 

mengalami deregula.si, relasi-relasi sosial menjadi sernakin variatif dan kurang 

terStruktur oleb n011lla-norma yang stabil. 

Hal yang diungkapken Baodrillard tersebut, oleb Fredric Jameson', 

dinamakan sebagai kandisi posmoderen-kedangkalan budaya. Jameson 

mernandang budaya postmodern sebagai budaya masyarukst konsumett, 

masyarukst kapi!alisme lanjut tingkat kedua. Dalam masyarukst tersebat, aspek 

budaya mengalami pernbuban sebagai alo.'ba! dari difusi tanda-tanda dan pesan 

sehingga segala sesuatu dalam kehidupaa sosial bisa dianggap menjadi 

'berbudaya'. 

Douglas dan Isherwood's juga sepeodepat, bahwa dalam roasyarakat saal 

ini barang-barang diguoakan untuk membangun hubungun-hubungun sosial. 

Konsumsi fisik atau konsumsi uiJai kegunaan dari benda-benda konsumsi 

tersebut kenya memberikan kepuasan sebagian saja, karena yang paling penting 

justru kenikmatan memanfaalken barang-barang tersebut sebagai peoanda.. 

Pendapat yang serupa juga disampaiklln oleh Pierre Bourdieu (1984). 

Menurulnya, konsumsi dan pilihan gaya hidup meUbalkan penilaian-panilaian 

diskriminatif, yang juga sekaligus mengindentilikesi penilaian selera teJbadap 

3 ibid 
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orang iain. Konstalasi selera,. preferensi konsumst dan praktek-praktek gaya hidup 

diasosiasikan dengan pencapaian rertentu dan perbedaan kelas sosial. 

limuwan yang lain berargumen bahwa konsumerisme merupakan 

fenomena abad 20 yang dihubnngkan dengan munculnya komunikasi massa, 

bertwnbuhnya kesejabteraan dan semakin banyaknya perusabaan modem. 

Konsomerisme menjadi sarana utama pengekspresian diri, partisipasi dan 

kepemilikan peda suatu masa dimana institusi komunal tradisional, seperti 

keluarga, agama dan negana telab terkikis. Konsumerisme juga te!jadi seiring 

dengan meningkatnya ketertarikan masyarnkat terhadap perubaban dan inovasi, 

sebagai respon terhadap pengulangan yang sangat cepat deri hal-hal yang lama 

alan pencarian terhadaphal yang bam: prodek baru, pengalaman baru dan citrn 

bam. Apa yang penting deri analisa ini adelah adanya pernbaban bertahap pada 

abad ke 20 deri sentralitas produksi barang-barang menjadi kepenringan politis 

dan budaya deri produksi kebutuhan. 

3.2. Posmodentisme dao Budaya Konsumen 

Fokus berkenaan dengan konsumsi menjadi bagian deri perdebatan yang 

luas tentang posmodemitas-yaitu apakub telab terjadi perubaban penting dalam 

kapitalisme bamt Dalam konteks pemikiran Baudrillard4
, pascamodemisme' 

merupakan suatu perubaben kulluflll, estetik dan episteroologis. Dengan deroikian, 

istilab pascamodemisme berbubnngaa dengan perubaban yang teJjadi dalam nilai­

nilai dan hal-hal abstrak yang meringkupi manusia. Sedangkan pascamodemitas 

mernpakan tabap perkembangan sosial yang dipikirkan sebagai melaropaui 

modemitas. 

4 D:ilwtip dari desertasi Se!t.! Margaretha Kusherawali, yang betjudul Hiperealitas Oalam media 
Massa, suatu l<ajian Filsafat pemlklran Jean BatJdrillard: hal158 
5 1slifah Posmodemisme, pertama kali digunakan oleh Fedelico de On!s pada tahun 193Gan untuk. 
mengindikaSikan reaksl minor terhactapmodemisme. !stifBh ifli menjadj popular pada tahun 1960an 
di N8W Yodc; !wtilm lstila:h tersebut banyak digunakan oleh artls-artis muds, pcnulis-penulis dan 
kritikwL lsfllab posrnodemisrne semakin luas digunakao pada tahtm 1970atl dan 1960an oieh para 
ahft teori seperti Bell, Kristeva, Lyotard, Vattimo, Oenida, Faucault, Haberrnas, Baudrilfan:l dan 
Jameson. 
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Posmodemisme bukanlah ungkapan untuk menyatakan model atau gaya 

tertentu, Fredric Jameson menggunakan istilah posmodernisme uotuk 

mengungkapkan kebudayaan dalam lingkap yang luas dan mendiskusikan 

posmodernisme sahagai logjka budaya, atau budeya dominan yang mengarah pada 

transfOimasi Iingkup budaya pada masyarakat kcmtemporer. 

Sodangkan Featherstone' mengemukakan babwa posmidemisme 

meropakan ketertanlam te!hadap praktek-praktek budaya terutama yang berkaitan 

dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada budaya kontemporer, yaitu 

diantamnya melipuli mode-mode produksi, konsumsi dan sirkulasi barang-barang 

simbolis. Selain itu juga berkaitan dengan perobaban-perubahan yang terjadi 

secara lebih luas di masyarakst dalam hal keseimbangan dan ketergantuugan 

diantara kelompok-kelompok, baik di dalam atau dianta:ra kelas-kelas sosial 

masyarakat 

Menurut Baodrillard, Modernisme berkaitan dengan proses produksi 

objek, sudaugkan posmodernisme menekankan pada simulasi dan produksi tanda. 

"Modernity thus centered on the production of thlng,>-commoditles and 
product/;, while pomnodem/ty Is characterized by radical semiurgy, by a 
pro/lforation of signs. 

Dominasi tidek lagi terjadi dalam bentuk kontrol terhadap alai-ala! 

produksi ,namun dO!ninasi lehih banyak terjadi pada alat-alat konsumsi. Terlehih 

lagi, dominasi tersebut terjadi pada tingkatan model siguifikansi ( dulunya model 

produksi) dalam kebidupan sehari-hari. 

Bahkan, menurot Baudrillard, masyarakst kunsumen tidak lagi 

digerakkan oleh kebutuban dan tuututan konsumen, melninkan oleh kapasitas 

produksi yang sangat besar. Sebingga maslah-masalab yang timbul dalam sistem 

masyarakst konsumen tersebut tidek lagi berkaitan dengan produksi melninkan 

dengan kuntradikai antam level produkti!itas yang lebih tinggj dengan kebutuban 

untuk mengatru-baca: mendistribusikan-produk. Oleh karena itu, knnci vital 

dalam sistem sekarang adalah mengontrol mekanisme prodnksi sekaligus 

6 Mike Featherstona: hal11 
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permintaan konsumen sebagai bagian dari sosialisasi yang tereneana melalui 

kode-kode 

Needs lose their autonomy; they are coded Consumpt;on no longer has a 
value of enjoyment: it is placed under the constraint of 
theabsoluteflnality which is that of production. Production, on the 
contrary, is no longer assigned any finality other than itself This total 
reduction of the process to a single one of it terms .. designates more than 
an evolution of the copilalist mode: it is a mutation .. 

Bagi Baudrillard. yang meuandai transisi konsumsi trndisional menjadi 

konsumerisme adalah pengorgan.isasian konsumsi ke dalam suatu sistem tanda. 

That is to say: it must become external, in a sense, object 1o the 
systematic status of a sign implies the simultaneous transformation of the 
humt.m relationship of consumption .... all desires, projects, and demands, 
all passions and re/atttm.Ships, are now abstracted (or naterialized) as 
signs and as objects to be bought and consumed. 

Masyarakat sekarang semakin tidak mengideutifikasi diri mereka 

meugikuti pola-pola pengelompokan tradisional, namun cendenmg mengikuli 

produk-produk konsumsi, pesan dan makna yang ~e~>ampaikan. Baudrillard 

menamai era ini sebagai ern 'serba hyper'. Pada era ini, masyerekat produsen 

diganti dengan masyarakat kOIISUtlleu, yaitu suatn masyarakat pasif yang bisa 

dikontrol bagaimana saja oleh kapitalis dengan menumfaatkan media massa 

sebagai remote control-nya. Konsumsi masyarakat digernkkan dan didorong oleh 

kesadaran palsu yang mendasarkan segala pemaknaannya peda hal yang hlperreal, 

atau tidak ada rujukannya di dania nyata. 

3.3. Konsumsi, Gaya Hidup dan Diferensiasi Statns Sosial 

Fenomena yang menonjol dalam masyarakat Indonesia saat ini yang 

menandai berkembangnya budaya kansumsi yang ditandai dengan 

berl<embangnya gaya hidup. Betbagai gaya hidup yang terlahir dari kegiatan 

konsumsi semakin berngam pada masyarakat perkotaan Indonesia, rem-.. 

Jakarta. Nge-ma/1, clubbing, flln£ss, nge-wine, hang out di cafe adaleh beberapa 

contoh gaya hidup yang nampek menonjol saat ini. Semua aktifitas tersebut 

adaiah perwujudan dari hillgar bingar konsumsi. 
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Bocock mengemukakan bahwa pofa-pola konsumsi modern merupakan 

bagian dari basil atau konsekuensi hidup di kola besar, metropolis maupun daerah 

di sekltaratmya. Kehidupan dengan pola konsumsi semacam itu talah menciptakan 

individu-individu yang tidak pemah merasa tenang dan puas. Hal tersebut karena 

tekanan sosial yang sedemikian betatnya dalam kahidupan di metropolis sahingga 

masing-masing orang perlu meojaga otonomi dan eksistensi diri mereka agar tidak 

terendahkan atau terpinggirkan. Sebagaimana ungkapWl simmel7: 

"to preserve the autonomy and individuality of his existence in the face 
of overwhelming social forces. Hence, lhe need to avoid being level down 
and worn out by a social technological mechanism--the metropolis. " 

Proses masuk dan bertahan dalam kahidupan sosial masyarakat 

metropolitan telah meningkatkan kepedulian OO!Ilg-<>rang terbadap gaya Muneul 

pula dorongaa yang besar untuk mengkoasumsi repertoire yang selain bisa 

menandakan afiliasi dengan kelompok status sosial tertentu juga mampu 

mengekspresikan personalisasi diri. Menurut Bocock, 

"The metropolitan individual is no ll)llger the older type which Max 
Weber had analysed in his work of Calvinism, who would not spend 
1oolishly• on relatively trivial items of clothing and adornment, Rather 
the person in the big city consumes in order tv articulate a sense of 
idenlityafwho they wish Ia be taken Ia be" 

Yaitu bahwa individual-individual metropolitan merupakan orang-<>rang 

yang mengkonswnsi barang-barang demi mengmiikulasikan identitas tertentu 

yang meraka barnpkan. Misalnya model pakaian dan asesoris yang dikooakan 

masing-masing orang untuk menandai perbeda diri mereka, hams diintequelllsi 

dan dipahami oleh diri merekn Jadi, seseorang bisa menandai diri mereka berbeda 

dari yang lain jika mereka juga menggunakan symbol-simbol budeya yang umum 

dengan orang lain. 

7 George S!mme! dalam Boooek; hal27. 
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David Chaney mengemukakan bahwa gaya hidup telah menjadi ciri 

daJam dunia modem, sebingga masyarakat modem akan menggunakan gaya hidup 

untuk menggambarkan tindakannya sendiri dan orang lain, Delinisi /ifestyle8
-

gaya hidup saat ini menjadi semakin kabur, Namun dalam kaitannya dengan 

budaya konsumen, istilab tersebut dikonotasikan dengan indlvidualitas, ekspresi 

diri serta kesadaran diri yang sty/istik. Tubuh, busaoa, gaya pembicaraan, aktifitas 

rekreasi, dsb adalah beberapa indikator dari individualitas selera konsumen. 

Gay a bidup adalah salah satu bantuk budaya koosumen. Karena memang, 

gaya bidup seseorang hanya dilihat dari apa-apa yang dikonsumsinya, beik 

konsumsi banmg atau jasa. Seeara literal, konsumsi berarti pemakaian komoditas 

untuk memuaskan kebutuhan dan hasrat. Konsumsi tidak banya mencakup 

kegiatas membeli sejoralah barang (materi), dari televisi hingga mobil, tetapi juga 

mengkonsumsi jasa, seperti pergi ke tempat hiburan dan berbegai pengalaman 

sosial. 

Secara tradisional, konsumsi merupakan proses materi yang becakar pada 

kebutuhan biologis manusia, Namun konsumsi juga dianggap sebagai proses ideal 

yang berakar dalarn simbol-simbol, tanda-tanda dan kode-kode yang berbubungan 

deugan nilai moral. Heibert Marcuse dalam One Dimensional Man 

mengemukakan bahwa: 

"Kita dapal membedak:an kahutuhan yang benar (true) dan yang semu 
(false). Semu adalah segala yang dipakasakan pada individu oleh 
kepentingan-kepentingan sosial tertentu dalam panindasaanya: kebutuban 
yang melanggengkan keda, agrisivitas, penderitaan dan ketidakadilan .. 
kebanyakan kebutuban yang ada untuk membantn ornng ber:santai, 
bersennog-senang, menyukai dan membenci apa yang disukai dan 
dibenci orang lain., masnk dalam kategori kebutuban semu." 

Dalam masyarakat konsumen, orang-orang mengeuali diriuya dalam 

komoditi mereka, mernka menemakan jiwa metuka dalam mobi~ perangkat bi-fi, 

e Chaney mem.belikan definlsi gaya hidup sebagai pola-pola tindak.an yang mambedak:an antara 
satu orang dengan orang lain .. gaya bidup merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari-hati 
dunia modem. Gaya hidup adalah seperangkat praktek dan slk.ap y.mg masuk akal dafam konteks 
waldu. 
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rurnah, perabotan, dsb. Suatu mekanisme yang mengikat individu kepada 

masyarakatnya telah berubah, dan kontrol-kontrol sosial dilahnbkan pada 

kebutuhan-kebutuhan baru ynng diproduksinya. 

Gaya hidup juga dihubungkan dengan status kelas sosial ekonomi. 

Sebagaimana Max Weber9 mendefinisikan s1l!lus sosial ekonomi dalam bentuk 

kepemilikan modal pada bidang industri produktif, kepemilikan properti 

komersial, atau bentuk-bentuk abstrak modal seperti saham dan tabungan. Jadi 

pilihan mobil, perbiasan, bacaan, rumah, makanan yang dikonsumsi, tempat 

hibu- berbagai merek-pakaian, assesoris, dll-sebenamya banyalah simbcl 

dari status sosial tertentu. 

Demildao halnya dengan Bourdieu yaog meugemukakan bahwa 

konsumsi dan pilihan gaya hidup melibaikan peuilaian-penilaian diskriminalif, 

yang juga sekaligas mengindentifikasi peuilaian selera terhadap orang lain. 

Konstalasi selera, preferensi konsumsi dan praktek-praktek gaya hidup 

diasosiasikan dengan pencapaian tertentu dan perbedaan kelas sosial. Menurulnya 

Taste classifies, and it classifres the classifier. Social subject classified by 
their classifications, distinguish lhemse/ves by /he distinctions /hey 
make,~een the beutifu/ and the ugly, the distinguished and the vulgar, 
in which their position in the objective classifications is expressed or 
betrayed 

Status sosial ekonomi yang ditandai dengan kepemilikan properti tertentu 

tersebut, oleh behernpa ilmuwan sosial, juga dikaitkan dengan keberhasilan i:arir 

dan pekeljaan.. Booock10 mengemukakan bahwa dalam fmmasi masyatukat 

kepitalis modem sekanmg, pilihan geya bidup dan status sosial dipandang telah 

dibentuk atau ditentukan oleh pekeijaan. Seberepa tinggi posisi manajerial, yang 

mana juga berarti seberapa besar pengbasilan yang diperoleb seseorang, 

terefleksikan dalam barang-barang konsumsi yang dimilikinya. Berikul ini adalah 

11 Bocock him 5 
10 Ibid. him 14 
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tahel status sosiaJ yang dibuat oleh Institute of Practinioners of Advertising pada 

akblr 1980an 11 

Social ctasses 

Social Class A Higher managerial. administraUw or f)!Ufass!onat 

Soda! Class B lnterrrtediate ~. adrninistra!tve or pmtassiooal 

SOCial Class C1 Supervisory or derica! and junior managortal, adrrlnlmtlve 
or professional 

Social Class C2 Skilled manuaJWOikel$ 

Social Class 0 Semi and uo-skiled manual w:::nkers 

Soda! Class E state pensionen;, >Mdows (no other &amEn'S}, casual or 
IGWeSt grade y,od(,m or long-term unemployed 

-

Dari !abel tersebut ditunju]OOm, semakin tinggi posisi manajerial 

seseocang, yang mana berarii semakin besar pendapatan yang dibasilkan, maka 

semakin naik pula status sosial ekonominya. Kar:ena semakin banyak material 

yang mampu dikumpulkan, semakin besar pula yang dikeluarkan untuk konsumsi 

kesenangan. 

3,4. Kod.,.kode Sosial 

Pada dasamya, setinp kebuctaYaan memiliki staodar yang betbeda dalam 

meuenmkan status sosial ekouomi, dari satu periode ke periode yang lain. Namun 

biasanya ada kesarnaan-kesamaan umum yang meudasar. Sebagaimana yang 

te!jadi dalam amsyarakat konsumen dunia saat ini, status sosial tidak 1agi 

dipandaug berdasarkan keturuoan-soclal origin. Masyarnkat cendenmg 

mestratifikasi status sosial dari pol.a·pola konsumsi orang. 

Bourdieu menganalisa bagaimana berbagai barang konsumsi digunakan 

oleh sebagian orang sebagai penanda kelas sosial ekonomi. Berdasarkan riset yang 

dilakukannya terbadap 1217 sampel di Amerika dan Perancis pada tabun 1960an 

dan l970an, Bourdieu menganalisa cara-cara kelompok sosial tertenlu 

mernbedakan diri mereke bardasarkan pola-pola konsumsi. Perbedasn utama 

11 Ibid. him 26 
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yang membuat orang merasa masuk dalaru status sosial tertenhl ada1ah akses 

terhadap duajenis kapilal, yaltu kapital ekonomi dan kapital intelektual 12
. 

Kapital ekonomi dilihat dari seberapa banyak uang, ruateri, kekayaan dan 

usaba yang dimiliki seseorang. Gaya hidup kelompok yang memiliki akses 

banyak le!badap kapital ekonomi tersebut terwujud pada pola konsumsi mereka­

atau dalam islilah Thorsten Veblen: the conspicf>US consumption. 

Kapital intelektual melibatkan aspek budaya dan pendidikan, yang mana 

memungldnkan seseorang menguasi dan memabami berbagai maeam aspek 

budaya serta memprodaksi berbagai produk budaya, seperti tulisan-tulisan ilmiab 

atau filosofiS, luldsan, bangunan, film, program televisi, pakaian, fumitllr, dan 

dekorasi interior 

Olek karena ilu, untuk bisa menginterpretasi stratilikasi status sosial 

ekonomi diantara masyarukat konsumen saat ini, pengetahuan tentang barang­

barang konsumsi, nilal-nilai sosial dan budaya yang melekat padanya dan 

bagalmana cara menggunaksumya secam tepat menjadi pealing, yang paling 

utama terjadi pada kelompok sosial kelas menengab. 

Tidak mengberankan jika di pasaran saat ini ada banyak ragam majalab, 

buku dan tabloid yang memfokuskan pada pembelajaran budaya kunsumen. Di 

beragam media juga banyak dan terus menerus menekankan pada peningkatan 

potensi diri, peagembangan kepribadian, trausfoonasi personal, bagabnana 

mcmanage properti, hubungau-hubungan sosial dan ambisi, karir, bagaimana 

membangun gaya bidup yang menyenangkan, dan sebagainya. Melalui hal-hal 

semaca.m itu, orang blasanya secara autodidak memahami cara memaknai dan 

menyampaikan simbol-simbol sosial yeag tepa! dan diakui melalui ak1ifitas 

konsumsi. Bourdieu13 menggunakan istilab )new cultural intermediaries" untuk 

menyebut berbagai media, desain, fashion, iklan, dan informasi-infoonasi yang 

memproduksi, memasarkan dan menyebarkan pembelajamn simbolisme barang­

barang konsumsi. 

n Bocock. Hal 62. 
1a Mike Featherstone: hal19 
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3.5. Pemaknaan Kod~>-Kode Sosial 

Pemikiran Baudrillard mengenai logika konswnsi dan masyarakat 

konsumen, terutama berkaitan dengan hal konsurnsi tanda sebagai diferensiasi 

sosial, dipengaruhi oleb pemikiran Ferdinand de Saussure tentang sistem tanda. 

Secara mendasar Saussure menya!akan bahwa bahasa merupakan suatu 

sistem tanda yang mengekspresikan ide-ide. Suatu tanda merupakan kombinasi 

dari suatu konsep dengan pengueapan suara atau dalam istilah lain disebut 

signified (konsep) dan signifier (pengucapan) Kombinasi terse but tidak bisa 

dipisabkan. Saussure menegaskan: 

I propose to retain the word sign (signe) to designote the whole and to 
replace concept and sound image respectively by signified (signijie) and 
signifier (significanij; the last two terms have the advantage of indicating 
the opposition that separates them from each other and from the whole of 
which they are aport. 

Konsep tanda Saussure tersebut, se=a ilustratif digambarknn: 

Saussure menambahkan, Hubungan antara signifier dan signified terrebut 

bersifat arbitrary, unmctivated unnatural (sukarela, menetap dan tidak secara 

alami), Tidak ada logika ynng menjelaskan koneksi antara signifier dan signified. 

Oleh karena itu, mekna dari signifier haruslah dipelajari karena terjadi melalui 

asosiasi struklural tertentu. Pemahaman tentang tanda atau kode didasarkan pada 

asosiasi signifier dengan signifiodnya yang terns dipelajari dan diterapkan dalam 

komunikasi sahari-hari. 

Baudrillard meminjam konsap Saussure tentang sistem tanda untuk 

menjelask:an logika konsumsi tanda, Koneksi signifier dan signified yang sifatnya 

rubitrer-sukarela-,tidak menetap dan mudah berubah tersebut menjelaskan. 

bagnimana eksistensi, fungsi maupun signifiksnsi (signified) dari suatu objek 
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(signifier) bisa diubah dan dibentuk" Logika yang sama juga menjelaskan 

bagaimana objek bisa lepas dari nilai fungsionaloya dan dipersonalisasi dengan 

berbagai nilai~nilai sosial. 

Sassure juga mengungkapkan konsep nilai-value< Yang mana 

menurutnya, WJ/ue didefmisikan sebagai makna kolektif yang diberikan pada 

suatu tanda dan pada hubungan antara signifier dan signified. Value tersebut 

diproduksi oleb keseluruhan sistem tanda yang digunuksn dalam masyarakat 

Sebagaimana ungl<apan Saussure, language is a system of interdependent terms in 

which the VALUE of each term results solely from the simultaneow; presence of 

other>"" 

Dalam aplikasinya, hampir sem\lll komoditas dipasarkan dengan logika 

tersebut< Barang kehutuban sehari-hari, sabun atau sbampo misalnya, olllllg 

terkadang memilih sabun atau shampo tmpa mengetahul komposisi beben 

dasamya--signifrer. Yang dibeli adalab menjadi cantil<, menjadi menarik hagi 

lawan jenis dan seterusnya. Terlebih lagi nntuk barang-barang penanda primer 

status sosial, seperti pakaian. asesoris tas. sepatu.. perbiasan, mobil, jam dan 

telefon genggam. Orang terkadang mengesampingkan fungsi dari berang-ball!llg 

tersebut, karena yang dibeli adalsb mereknya,value-nya 

Sebuah tas berwarna hitam, terbeat dari kulit, bennerek LillS 

VUITION, Orang tidak lagi memeknalnya sekedar sebagai tas untuk membawa 

berbagai pemak pernik saat pergi keluar ramah. Tas tersebut menjadi penanda 

keruewaban dan kekayaan" Tas tersebut menjadi penanda anggota kelas sosiaJ 

alas. Karena bukan masalab bentak, bahan dan warna tas tersebut yang seperti 

apa, namun harga barang tersebutlah justru yang menjadi nilai jualnya" Harga 

justru menjadi nilai unik yang mampu menjadi pembeda barang ter:sebut dari 

barang-barang serupa laiunya" Sehingga hauya orang-orang tertentu-kelompok 

kelas alas-yang mampe dan mau membeli !as sebarga sepulub juta rupiah" Olllllg 

lain memang tidak selalu tau harga pasti dari barang-barang tersebut. Namun 

Ol1lllg bisa memaknai simbolisasi logo LillS VUITTON pada gasper atau melekat 

pada las tersebut sebagai petanda nilai eksldusifitas berang tersebut. Alan jika 

digamberkan melalui skema Saussure 
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Deskripsi Saussure ternebut mendasari pemikiran Baudrillard tentang 

konsumsi tanda. Sebagaimana )'111lg le!jadi dalam masyarakat sekarang, operasi 

tanda sebagai kode-kode sosial Ielah terkonstruksi.kan dalam skema pemalatoan 

realitas masyarakal. 
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BABIV 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1. Jellis Penelilian 

Jenis penelilian ini adolah deskriptif, Yang mana menurut Newmann', 

penelitian deskriptif memberikan gambaran yang mendetail tentang suatu situasi, 

setting sosial atau hubungan. Penelitian deskriptif terfokus pada partanyaan 

bagaimana fenomena tersebut teJjadi. Penelilian deskriptif tidaldah menguji atau 

menjelaskan suatu bubungan dan tidak juga mengaji bipotesa. Tujuan penelitian 

ini yaitu mendeskripsikan secara sisternatis Jilk!a atau karakteristik perilaku 

populasi tertentu seeara faktual dan cermat. Penelitian deskriptif ini juga tidaklah 

mencari ataupnn menjelaskan suatu hubungan dan juga tidak menguji atau 

membuat suatu hipotesis. 

Peuelitian ini juga bersilllt kualitatif. Bogdan dan Taylor, seba8aimaua 

dikotip Moleong, mendefinisikan metode kualitatif sehugai prosedur penelitian 

yang mengbasilkan data deksriptif berupa ka!a·kata tertulis atau lisan dati orang· 

orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini dia!abkan pada !alar dan individu 

tersebut secara holiatik tersebut secara utah.' Yang mana penelitian kuelitatif 

disebut juga naturalistic inquiry karena merupakan gambaran dati situasi yang 

teJjadi, tidak dimanipulasi, tidak dikontrol, terbnka untuk apa saja yang muncul. 

Penelilian kualill!tif lebih banyak memeatingkan segi )>roses» datipada 

"basil" atau emergent design flexibility, yaitu terlruka utk mengadaptasi perubahan 

yang teJjadi. Hal ini dikaranakan oleb hubungan bagian-bagian yang sedang 

1 Newmann. Soc:ial resean:h methods. Hal30 
2Lexy J. Moleong, Metode Penefilian l<ualitatif. Bandung: Rem$ Rosdakarya, 2003, hlm. 3 
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diteliti akan jauh lebih jeJas apabila diamati dalam proses. Di dalam penyusunan 

desain juga dllaksanakan secaia teros-menerus disesuaikan dengan kenyataan 

lapangan. Jadi, tidak menggunakan desain yang telah disusnn secam kelat dan 

kaku sehingga tidak dapat diubah lagi.' 

4,2. Dosain Penelilian 

Desain penetilian adalah studi kasus. Kasus yang ditetili dapat berupa 

iadividu-individu, kelompok, tinglrungan, program, organisasi, budaya, aganra, 

atau negara-bangsa. 4 Kasus yang ditetiti juga dapat berupa sualn keadaan alan 

kondisi, alaupun segala sesuatu yang dapat didefinisikan sebagai "specific, 

W~ique, bounded system" (sistem yang spesifik, llllik, dan sating terla!it). ' dalam 

penelitian ini, kasus yang ditelili adalah fenomena bndaya nge-mal. Fenomena 

ngomal merupakan suatu budaya yang spesifik pada masyarakat perlrowm­

terutama Jakarta, unik dan terintegrasi dalam sistem sosial masyarakat. 

Penelitiau studi kasus dignnakan untuk mengorganisir data pnda kasus 

yang spesiflk untuk kepentingan penelitian yang mendalam (in-depth stud)!). 

Desain studi kasus digunakan dalam riset ini sebagai upaya untuk mendapatkan 

pemabaman yang meudalam teutang objek studi sebingga pemakuaau dan 

deskripai bisa dilakukan secara komprehensif. 

Tujuan dari studi kasus adalah untuk mengumpulkas infonnasi yang 

komprehensif, sistematis, dan mendalam dari sebuab kasus yang akan diteliti. 

Walton dalam Net>m•nn menyalakas babwa, the logic of the case study is to 

demonstrate a causal argument about haw general social forces shape and 

produce results in particular setting. 

3 ibid, him. 7 
4 Miehael Quinn Patton, Qualitative Re#arch and Evetuafiolt Methods, r edition, Thousand oaks, 
Sage Publication, 2002, him. 447 
5 Robert E. Slake, case studies, dalam Norman K. Oenzin dan YvQrtna S.. Uoootn (ftd), Hal'ldbook 
ofQwfilative Research, :r' edition, Califbmia: Sage Publication, 2005 · 
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4.3. MerodePellgumpnlan Data 

Data pada analisis studi kasus dapat berupa sogala infonnasi yang 

terdapat di dalam la!sus yang diteliti. Data tersebut &pat berupa data wawancara, 

basil observasi, data dokumentasi, maupun informasi kontekstual lainnya. Pada 

penelitian ini akan dignnakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan studi dokumen. 

4.3.1.. Wawancara Mendalam 

Wawancara mempakan sumber data yang panting di dalam peoelitian 

studi kasus. Dilakukan dengan menggnnakan pertanyaao terbuka dan mendalam 

(probing) utk mengbasilkan respons in-depth tentang pengalaman, persepsi, opini, 

penasaao dan peogetalman or.mg lain tentaug suatu kondisi manusia (human 

ciffairs). Kondisi tersebot kemudian dilaporkan dan diinterpretasikan berdasarl<an 

pengamatan infonrum tertentu, sehingga respoodeo atau infurman yang makin 

banyak memiliki infonnasi dapat memberikan banyak temuan terhadap situasi 

yang diteliti. 6 

Proses wawanoara da1am peoelitian ini dilakakan terbadap sebelas key­

informant (informan kunci). Infonnan memiliki karakteristik sebagai masyarakat 

konsumen Jakarta, yang mana meoumt Baudrillard, karakteristik menonjol dalarn 

masyarakat konsumen adalah bahwa konsumsi sehagai bukun suatu kegiatan yang 

disenangi, tetapi Iebih dari itu, koosmnsi mempakan kewajiban bagi seoma 

anggota masyarakal sebagai bagian dan etika perguulan sosial. M<mgiote.pretasi 

hal tersebut, ldasifikasi masyarakat konsumen di Jakarta adalah: orang yang teleb 

marnpu mencakopi kebutuban bidop dasar sehingga beranjak untuk pemenebeo 

kebutuban kesenangan (bergaya hidup konsumtif) derni pergaulan sosial. 

Infonnan adalnh orang-orang yang secara rutin pergi ke mal dalam 

frekuensi minimal sebalan doa kuli, baik untak berbelanja atau aekedar beljalan­

jalan. Pemiliban informan didasarkan pada pertimbaagan bebwa onmg yang 

sering ngemal memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu di mal, merniliki perguulan 

" RQbert K Ym, ease Study Re.reerch; De,stgn and Methods. zW edition, Thousand oaks, SaQEt 
Publications, 1994, him. 85 
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dengan orang~onmg yang juga suka ngemal. memihki kerangka referensi dan 

kerailgka pikir sebagaimana yang dikarakteristikkan Baudrilard tentang 

masyaralau: konsumen" 

4.3.2. Observasi 

Observasi bertujuan untuk mendapatkan gambarau deskriptif tentang 

aktivitas, tingkah lnku, kegiatan, pa:cakapan, interaksi interper.;onal, proses 

organisasi atau komunitas atau aspelc lain yang bisa diobservasi dan pengalarnan 

manusia. Observasi tersebut dilnkukan terlmdap bagaimana proses kasus yang 

diteliti dapat teljadi. 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokos observasi adalab bagaimana 

kooendemngan perilalcu individu di mall, apa yang dilalcukan dan diperb.atikan 

individu saat window slwpping di mall, bagaimaua orang-orang berinteraksi 

secara simbolis di mall. 

Observasi dilalcuk:an di Plaza Indonesia, Seoayan City, Plaza Senayan, 

Mal Pondok lndah, dan Mal Ambassador. Penelitian ini dilnkukan pada bulan 

Maret-April 2008 di Jakarta. 

4.3.3. Studi Dokumen 

Studi dokumen yang akan dilalcukan dalam penelitian ini terutama adalab 

sludi baku literalur teotang konsumsi dan konsumerisme, studi terltadap laporan 

penelitian-penelitian tentang konsumsi dan tentang mall yang telab dilalcukau dan 

sludi anikel-artikel dan media massa tentang mal-mal dan budaya nge-mall di 

Jakarta Dokumen labmya yang mungkin dapat ditelaab aotara lain lulisan dan 

posting tentang kogiatan nge--mall mereka yang didapat dari beberapa bing di 

internet. 
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4.4. Telmik Analisa Data 

Ada sejumlah metode analisa data dalam penelitian studi kasus, 

diantaranya adalah succesive approximation, the illustrative method, analytic 

cornparissonlccmsal~comparative analysis, lfme~series analysis, network analysis, 

functional analysis, ideal type analysis, dan domain analysis. 

Penelitian ini menggunakan tipe analisa data illustrative case study yang 

mana studi kasus yang dilalmkan sebagai upaya ilustra.si terbadap toori yang 

dipakai, yaitu teori lmnsumsi dari Jean Baudrillard. Temuan-temuan di lapangan 

atau data yang terlmmpul akan dianalisis atau dita!Siikan dengan mengganakan 

parspektifteori konsumsi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Data penelitian dianalisa dengan memperbandiogkan data, meocan 

kesamaan dan perbedaan, uotuk menemukan pola-pola tertentu dalam data. 

Parameter yang diganakan sebagai acuan pambandiog data adalah konsep yang 

disarikan dari teori konsumsi , yaitu: 

L Konsumsi masyarnkat konsumen tidak banya mnterial barang kousumsi, 

oamun juga taoda-taoda yang telah dilekatkan pada barang-barang 

konsumsi. 

2. Koosumsi sebagai suatu proses signifika:nsi dan komunikasi. 

3. Konsumsi merupakau suatu proses klasifikasi dan diferensiasi sosial 

4. Mall merupakan banpat pembelajaran kode-lmde sosial, persooalisasi dan 

diferensiasi nilai objek lmnsumsi 

5. Mall meojadi arena pembelajaran sosialisasi modaro dan etika konsumtif 

4.5. Unit Analisa 

Unit analisa dalaro iodividu. Karaktemlik unit aoalisa peoelitian ini 

dilihat dari frekuensi ogema! merelm Adapan karakterislik unik lain sebagai 
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penunjang analisa adalah dilihat dari katakteristik personal dan status sosial 7 ~ 

adalah sebagai berikul: 

Stilus 
Frekuensi 

Informan Karakteristik Personal Pcnghasilan Ngemal Status Sosial 
P<mikahan I per bulan 

Usia 30 thn;: Lahir, 
sekQlah sampai kuliah 
di llogor; tidok 
menanggung biaya CI 

I 
bidup keluarga atau 

Belum 
(Sekertaris; 

(Pr) 
adik-adik; rutin - 3 juta 2-4 kali Junior 
rnembaoa majalah atau Administrati 
tabloid gaya: ve) 
hidup;tingsal di kos; 

~~idiktm temkbk 
di OJ1lll, 

31 'l'ahun; lahir dan 
sekolah di Yogyakarta. -· kuli>h dan bckelja di • CI Suomi 2 Jakarta; tutnab kontmk; Bekeqa; dan 3,5jula 4-6 kali Staff """P 

(PrJ mengilruti trend anok "'" 
(Junior 

berbagai gaya hidup~ lletita managerial) 
pendidikan terakhir 
sariana. 
30thn; lahir, sekolah. 
kuliah dan beketja di 
Jakana; tinggal di 

Meoikah; 
CI 

3 
rumah sendiri; s.....u Supervisor 

(Pr) pendidiktm lernkhrr 
bekcja;-

5juta 2-3 ka1i (Supomso'}' 
satjamt. Pada masa anokbayi managerial) 
SMAbiasa 
menghabiskan waktu di 
maL 
31 tahun; lab.ir s.a.mpa.i 
bel«>tia di Jakana; 
tinw<I bersama Cl 

4 
keluarga; bidang: 

Belum Staff Oelap 
(Lk) peketiaanyang m..u!aili 

3,5 ju.ta 2-3laili (Junior 
mongban>skart managerial) pergaulan dan retasi 
yang t .... ; pendidikart 
1elilllrsrujana. 
40 tabun~ la.hir sampai Cl 

s beke:ja di Jakarta; Belum S!all'Oelap 

(Pr) 
pendi.dlkan tenl.khir - 2,5 juta 5-Skali (Junior 
Diploma. Membiayai Administnui 
hldup sendiri; ve) 

6 25 tahun; Lahir sampai Be!um 2 juta. 4-lOkali C2 
(Lk) kuliah di Beol!k<>tu. - Staffkonlmk 

1 tabcl status sosial yang dibuat o!eh lns!iture Of Ptaciinioners m'Advertislng dalam Booock hal62 
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bekerja di Jakarta (Skilled 
selama 2 tahun; manual 
pendidilcan temkhir worker) 
sarjana; tinggal di kos; 
pergaulan terbatas; 
mengalami shock 
culture tinggal di 
Jakarta; pecinta 
gadgets, selalu membeli 
telepon genggam 
tern ; •• "' 
28 tahun; Lahir di 
Bandung. besar sampai 
kuliah di Medon, 
bekelja di Jakarta Cl 

7 selama 4 talwn; tinggal Bel urn 5juta 2-4 kali Supervisor 
(P<) di kos, membiayai menikah (Supervisory 

bidup seodiri. managerial) 
pendidilam terakhic 
diploma. pergaulan 
h•as. 
28 tahun; lahir sampai 
kuliah di Bandung, 
bekelja di Jakarta 
selama 5 tahun; tinggal 
di kos; Pf"didikan B 

8 terakhir saJjam; Belum 
IS jula Hampir Manajer 

(Lk) peningkatan karir cukup menikah setiap hari {lntennediate 
signiflkan; managerial) 
meogbabiskan 75% 
penghasilannya tmtuk 
menikmati berbagai 
wri ..... ,.IUdup. 
27 tahun; lahir sampai 
bekerja di Jakarta; dari 
SMP terbiasa 
menghabiskan waktu 

Cl 
9 sepulang sekolah di 

Bel urn Smff lelap 
(P<) mal, pendidikan 

monikah 3,5 juta 2-4 kali 
{Junior terakhir sarjana; tinggal 
managerial) dan difasilitasi oleh 

keluarga.; pekerjaan 
hanya sebagai samna 

I ....-sau~an_ 
36 tahun; lahir sampai 
bekerja di Jakarta, 
sebelum menikah selalu 
membeli barang-barang 
bennerek, poda masa 

Menikah; Cl 
SMA biasa 

Suami Senior 
10 menghabiskan waktu di 

bekerja: 3 4juta 4-6 kali Socretuy 
(P<) mal, pendidikan (Clerical 

temkhir SMA. selalu omng anak 
Administrati 

menghabisbn waktu usia sekolah 
ve) 

libur dengan anak-anak 
dan keluarga bermain di 
mal ab.l di taman 
hiburan. 
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31 tahun, bcsar sampai 
bekerja di Jakarta, Cl 
meoghidupi diri sendiri. Senior 

II tingsal betsama !!dum 
4juta 10-12 kali Socretaly 

(PT) keluarga Senang menikah (Clerical 
me.nikmati kesendlrian., Administrati 
menghabiskan waktu ve) 
sendiri di cafe. 

Pene!itian ini juga mengambil basil interview wartawan tl!e Jakarta Post 

yang dipublikasikan dalam tulisan "Which mall is the best place to hang out'/" dan 

tnlisan "When are your favourite places to hang out?". 

Dalam "Which mall is the best place to hang out?", Monique Natali&­

kontributor The Jakarta Post-, mewawancarai Rany (17 tahun, Bogar), Fany (15 

tahun, Jakarta Selatan), Ajeng (16 tahun, Jakarta Selatan), Tiebe (16 tahun, 

Jakarta Timur), Rendrn (16 tahun, Jakarta Barat) dan Awan (18 tahon, Jakarta 

Barat). 

Sedangkan dalam tulisan "Where are your fovourite places to hang 

au(/", Monique Natalia, menginterview Fernanda (14 tahun, Jakarta Selatan), 

Gretchen (15 tahun, Jakarta Selatan), Nunu (17 tahun, Jakarta Selatan), Mitra (14 

tahun, Jakarta Selatan}, Lusi (19 tahun, Jakarta Timor) dan Adi (16 Tahun, 

Jakarta Utara). 

4.6. Karakteristik Penelilian 

Penelilian ini termasuk ke dalam penelilian posmodemisme. Seeata 

epistemologis, penelilian ini berbubungan dengan perubahan yang terjadi dalam 

nilai-nilai, tanda-tanda dan kode-kode sosial yang melingkupi masyaraka, yang 

mana masyarakat sekarang semakin lidak mengidentifikasi diri mereka mengikuti 

pola-pola pengelompokan tradisional, namun oenderung mengikuti produk­

produk konsumsi, pesan den mskaa yang tersampaikan. 

Penelitian posmodemisme bertujuan untuk meudekonstruksi kebidupan 

sosial. Posn!odernisme menyaogkul eksplanasi abstrak den memiliki keyakinan 

bahwa apa yang dapat dilukakan oleh peneliti banyalah melukakan deskripsi, 

dengan seluruh deskrispsi adalah valid. Deskripsi peneliti tidnklah lebib superior 
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ataupun inferior terhadap pemikiran pihak lain, dan hanyalah mendeskripsikan 

pengalaman personal peneliti' 

Social or posnrodemisl relativism is the unabashed recognition that all 
epistemology, ontology and the ways of thingking that yield stJ.ch 
categories as epistemology and ontology are socially conditioned and 
historically rolative or contextua/9

. 

Posmodemisme juga tidak percaya lerhadap observasi empiris yang 

sistematis dan meragakan bahwa pengelahuan dapat tareipta dari genemlisasi dan 

akumulasi sepanjang waktu. Pengelahuan diyakini terlihat dalam bentuk dan 

konteks lokalitas tertentu saja. Sebagaimana yang diungkapkan Leather dalam 

Schurieh 10: W.zys of knowing aro inherently cul11tn bound and perspectuol. 

Oleh karena itu, penelitian ini petlu diliha! dalam konteks di mana dan 

kapan peneliti melakakan penelitian, dan berlaku dalam Jokalitas tersebut. 

Penelitian ini juga tidak berupaya untuk mengangkap realitos berdasarkan kriteris­

kriteria kebenaran dan validitas. Neumann, mengatip Rosenau, 

"Almost art postmodemists reject truth as even goal or ideal because it is 
very epitome of modernity .. _ truth makes reference ta order, rules, (Jffd 
values; depend on logic, rationality, ond reason, all of which the 
postmodemtsts question. " 11 

Keberadaan peneliti di daJam konteks penelitian ini sangat pouting untuk 

disadari mengingat apa-apa yang disajikan dalam penelitian adalah berdasarkan 

subjektivitas peoeliti. Hasil penelitian merupakan man.ifestasi tafsiran peneliti 

terbadap objek yang diteliti. 

Tujuan penetitian pesmodernisme adalah lebih untuk meostimulasi orang 

lain, untuk memberikan suatu kenikmatm tertentu, membangkitkan tmggapan, 

atau untuk menghasilkan suatu rasa penasaran. Penilaian terlladap penelitian 

8 William Lawrence Neuman, Social Research Metnods;; Qualitative and Quantitative Approactles 
4111 edition, MA: Allyn and Baoon, 2000. hfm_ 63--84 
8 SCheurich. Research mefftod in th& ~m: hal33 
lOfbid 

11 NeUmann. Hrm 83--84 
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posmodemisme adalah pada bagaimana penelitian tersebut mampu bercerita 

sehingga menstimulasikan pengalaman-pengalaman peneliti kepada pihak-pihak 

yang membaca hasH penelitian tersebut Penelitian semacam ini juga menolak 

untuk dignnakan sebagai prediksi atau memberikan rekomendasi untuk 

pengambilan kebijakan atau keputusan tertentu." 

The interpreter cannot abstractly free himself from his henneunetic point 
of departure. He cannot simply jump qver the open lwriz<m of his own 
life activiy and just suspend the context of tradition In which his own 
subjectivity has been fonned in order to submerge himself in a 
subhtstorlcal stream of life that allows the pleasurable itkntificotion of 
everyone with everyone else. (Haberma.s dalam Scheurichl1 

Neuman meoambahkan beberapa karakteristik dan peoelitian 

posmodemisme yang antara lain sebagai betikut Peoolakan 1erhadap segala 

ideo!ogi termasuk semua teori sosial; berpegang kepada aspak intuisi, imajinasi, 

pengalaman personal, dan juga emusi; berdasar kepada rasa ketakbemtakoaan dan 

pesimis serta meyakini babwa dunia tidak pemab mengalami kemajuao; 

subjektivitas yang ekstrom di mana tidak ada batasao yang tegas antara dunia 

mental dan dunia eksterna!; menganut re!ativitas di mana interpretasi menjadi tak 

terbatas dengan tidak ada yang lebih superior deri yang lain; dan mempereayai 

babwa peneliti tidak akan mampu untuk benar-benar mengunglmp apa yang rejadi 

dalam dunia sosial. 14 

Social or postmodemist relativism, thus, accepts that there are social 
and historical constraint on what can be claimed as thruth. Thruth is a 
social, historical and, therefore palttica/ struggle15

• 

12 ibid 
13 Scheurich. Research method in tf'le pos1m0dem: hal 34 
14 ibid 
1s Scheurich. Reseateh method ifl the postmodem: hal34 
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4. 7, Pembatasan Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan budaya nge-mal berdasarlum pemikiran 

Jean Baudrillard. Ruang lingkup pembal!asan dibatasi pada aspek mal sebagai 

media klariflkasi dan pernbelajaran kode-kode sosial, dan tidak memfokuskan 

pada pembal!asan mengenai bagaimana kapitalis memanipulasi dan 

mengkonstruksi koda-kode sosial tersebut-41aik melalui media massa atau media 

yang lain-dalam sistem pertandaan masyarakat. Hal tersebut memungkinkan studi 

lebih lanjut tentang bagnimana upaya konstruksi kode-kode sosial melalui media. 

Penelitian ini sebatas mendeskripsikan bagaimana mal menjadi media 

belajar Ianda dan kode-kode sosial, dan jugn bagaimana logika atau rasionalitas 

yang beroperasi dalam pola pikir nrasyarakat sehingga terjedinya pembelajaran 

dan internalisasi kode-kode sosial tersebut 
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ANALISA MASYARAKAT KONSUMEN JAKARTA 

5.1. Masyarakat Jakarta 

Jakarta merupokan salah satu kota yang terkenal di dunia. Bukan hanya 

sebagai ibukota Negam Indonesia, namun juga sebagai kota yang tennasuk paling 

tinggi angka kepadatan penduclnknya, kota yang tinggi kesenjangan sosialnya, 

knta yang terkenal dengan kemacetan dimana-mana, kota yang tennasuk dalam 

kategori berbahaya karena pernah menjadi sasaran pengeboman teroris beberapa 

kali, den sering pula disobut tldak arnan karena kosenjangan sosial yang tinggi 

menyebabkan teljadinya kejahatan disana-sini. 

Hal-hal tersebut tadi memaag sebegian dari sisi kota Jakarta. Posisi DKI 

Jakarta sebagai pusat perekonomiaa negara, telah mendorong banyak o!llllg dari 

luar Jakarta berhondong-bondong moncari rezeki di ibu kota Indonesia ini. 

Stereolipe Jakarta sebagai kota yang paling menjanjikan kehidupan, Bisa 

dikatakan demikian karena memang di Jakarta lab pusat segala kegiatan bisnis 

yang ada di Indonesia. Bahkan secara kuamitatlf bisa dilihat bahwa 90 persen 

pezpntanm uang di Negara Indonesia ini berada di Jakarta 1, 

Dari waktu ke waktu. Jakarta tetap saja menjadi mageet yang semakin 

kuat menarik orang-orang untuk terns datang, tinggal dan monjadi bagian dari 

wmga ibukota. Terbukti berdasarl<an data laporan arus mudik dan arus balik 

laharaa 2008 lalu yang menyebutkan bahwa jumlah kedatangan penduduk ke 

Jakarta pada saat arus batik lebarau temyata bertambah dalam jumlah angka yang 

cukap signifikan. Dinas Kependudukan dan Catatau Sipil Pemerintah Provinsi 

1 Kompa$ Onfioe: DPO Menunggu EvaluaSi 2009. YMW.kompau:om 
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DKI Jala!rta memperkirakan, 320.000 pencari keJja baru akan memasuki DKI 

Jala!rta bersama 3,2juta pemudik yang kemboli ke Jakarta pasca-Lebaran 2008'. 

Dengan lola! luas wilayah 740,28 km2', yang terbagi dalam enarn 

wilayah kola-Jakarta Pusat, Jala!rta Utam, Jakarta Bara~ Jala!rta Selatan, Jakarta 

Timur dan Kepulaoan Seribu, Jala!rta ditinggali lebih dan 8. 489.910 orang'. 

Dengan perbandingan luas wilayah dan jumlah penduduk,bisa disebut kepadatan 

penduduk rata-rata di Jala!rta ad.alah meacapai 128 oranglm2. Kepadatan 

penduduk yang sangat tinggi tersebut telah menimbulkan beberapa dampak sosial 

dan lingkungan yang sangal sulit tertangani, seperti masalah pengangguran, 

kemiskinan, kriminalitas, banjir, sampeh, kesulitan air bersih, polusi udam, 

minimnya l:ranspo<1asi umum, kurangnya fasilitas-filsilitas publik, dan sebagaiuya. 

Jakarta memang kota yang unik. Orang dangan beragarn Jatar belakang 

budaya, agama, status sosia!, dan berbegai karakteristik yang berbeda-bedu hidup 

dan bersosialisasi di Jala!rta. Sebingga Jakarta tidak baoya sukedar kota yang 

mampu menampung sedemikian baoyak orang saja, tetapi juga memadukan 

berbagai maoam kebudayaan, menyatukaanya d.alam sebuah melting pot'. 

Dalam bedaya melting pot tersebut, kebanyakao orang cenderung 

beradepsasi dan berakulturasi dibanding mempertshaulom budaya asli bawaan. 

Ideutitas dan can atau gaya hidup pun disesuniksn-dao bahkeu diganti-dengau 

identitas dan gaya hiduo Jakarta. Sebingga sekaraog di Jakarta, sudah semakin 

jaraog ditemui, orang jawa berbahasa jawa, orang sunda berbahasa sunda, aau 

orang pedeag berbahasa padang dalam kesebarian mereke. Mereka !ebih caring 

dan lebih nyaman memakai bahasa gaul Jala!rta Karena dangan bahasa tersebut, 

mereka untuk hisa bergaul deogan !ebih banyak orang, dan kalaogan yang lebih 

2 Kompa:s, &elasa 7 oklober 2008 
3 http://ld.wikipedia.Qrgi\MkifJakarta 
4 Jumtah penduduk OKl Jakarta pada bulan Januarl2008 yang diambll dari sUus Dlnas 
Kependudukan dan Catalan Sipll DKl Jakarta. Sumber: 
http:liwwN.kependudukancapU.go.idlindex.php?option=com_QOfllent&vlew=artlcle&td=26&ite/Yt((l::::6 
1 

5 Meffirtg Pot adalah .sebuah konsep yang dlkem!Acakao o!eh Ralp Waldo Eme!$00 untuk 
menggambarkan kOI'Idisi perpaduan kebudayaan Y8119 tmjadl di Amerika $umber: 
http':l/www.an.Wildpedia.org/MeffinQ...POt 

Untversltas lndonesla 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



77 

beragam. Logat kedaerahan pun sebisa mungkin dihilangkan, agar tersamar latar 

belakang dan identitas asal. 

Dalam budaya melting pot, orang tidak lagi banyak menggunakan nilai· 

nilai ada!, moral dan sosial yang mereka pelajari dari nenek moyang sebagai 

standar atau acuan untuk memaknai realitas sekitar. Kehidupan di Jakarta pada 

tataran realitasnya, lebih mengedepankan nilai-nilai relatifitas sosial, sebingga 

nilai-nilai mana yang balk, mana yang halal dan haram, dan sebagainya menjadi 

nilai relatif dan tergantung pada banyak faktor. Terlebih Jagi takanan ekonomi 

untuk pemenuban kebutuban yang semaltin berat menjadikan hal-hal semacam itu 

tidak menjadi prioritas perhatian masyarakat. Sebagai efek nyatanya, kontrol 

sosial semaltin memudar, orang-orang di Jakarta pun menjadi lebih permisif, 

individualis, egois dan tidak peduli satu samalain. 

Kebidupan individualls tersebut temyata juga berafek juga pada 

pemahaman tentang kebahagian dan keberhasilan. Kebuhagiaan bukan lagi 

sekadar konsep psikologis yang sedarhana, dimana orang merasa bahagian dengan 

memiliki banyak reman, atau herada dtanatara saudara, keluarga, dan sebagainya. 

Kebahagiaan bagi masyarakat sekarang, sebagaimana ungkapan Baudrillard, 

haruslah selalu merujuk pada krireria-kerireria yang barwujud dan bisa 

dikalkulasi. Kebuhagiann dimaknai sebagai pemenuban kebutuban dan 

kenyamanan materialis. Dan kebeffiasilan ditandai dengan peneapaian berbagai 

kebahagiaan materialls. Sebagaimana diungkapkan: 

(/'fJSponden 8) "Inti kebahagiaan adalah ketika segala sesuatu yang kita 
butuhkan terpenuhi. Saya happy selama saya mau melaknkan ini bisa, 
mau melaknkan ini bisa. Jadi eda kemampuan untuk membuat diri seudiri 
bisa menikmati hiduplah .. " 

Menimpall ungkapan tersebat, 

(re.sponden 7) "Yah .. kebahagiaan buat gue adalah ketika apa yang saya 
ingiukan tercapai, apa yang gue butubkan terpenuhi .. jadi lebih ke 
pencapaian kesenangao, kepuasao kali ya .. " 
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Pandangan materialis seperti itu berimplikasi pada pola dan gaya hidup 

/-~·-·- ·-masyarakat Rasionalitas material is dalam tataran yang sederbaoa berwujud dalam 

// berituk pemi!ciran. bekerja keras, loyal pada perusahaan, karir yang baik dan pasti 

pengbasilan dan penghidupao yang lebih baik tentunya. Banyak orang yang 

kemudian beruseba sekuat tenaga dao rela melakukan baoyak hal demi mencapai 

keberbasilnn material tersebut Tidak sedikit o!1!Dg di Jakarta ini yang berangkat 

kmja sebelum subuh, pulang larut malam, meninggalkan anak-anak mereka 

dengan pengasuh, mengalabkan keinginan mereka uotak berada diantara saudara 

dan teman-teman, dan bahkao berbagai berituk pengorbaoan lairmya, demi bisa 

mempertahankan pekmjaan, mendapatkan promosi karir yang lebili bagus, yang 

mana juga berarti pengbasilan lebih balk. 

Hal tersebut tadi adalab gambaran yang dikemukakan Baudrillard babwa 

mitos tentang kebahagiaao adalab salab satu hal yang, dalam masyatukat modern, 

menyatu dangan mitos tentang kesetaraao. Segala keburukan politik dan 

sosiologis masa lampau-seperti perbudakan, eksploitasi ke<ja, kediktatoran 

penguasa dan kamn bangsawan, ketidakse!araan sosial ekonomi dan sebagalnya­

sejak revolusi industri dan revolusi industri abad ke-19 telab ditransfer dan 

kemudian dinalarkan menjadi apa yang dianggap sebagai kebabagiaan. Sebingga, 

tidak ada lagi revolusi menentang eksploitasi burab karena ke!ja keras dalam 

perburuban telab dirasionalkan menjadi pililian individual sebagai suatu upaya 

untak memperoleb kenyamanan material; stratifikasi sosial dao difereusiasi 

ekonomi juga ditransfer menjadi hal yang bisa diterima secara wajar dengan 

pembenaran perbedaan pencapaian kebabagiaan bagi masing-masing orang. 

Pada kenyall!annya, masyarakat sekarang bampir tidak pemeb 

memprotes pola ke<ja yang semakin menekan. Tidak ada karyawan yang berani 

memprotes jam ke<ja karena telah dibungkarn dengan berbagai tunjangan 

kesejahternan. Ke<ja lembur sampai bampir pagi, ke<ja di waktu libur dan 

berbagai bentuk tekanan ke<ja yang membuat mereka teralienasi dengan keluarga, 

saudara dan babkan diri mereka sendiri dianggap sebagai konsekuensi wajar dari 

pekerjaao yang merek:a jalani 
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Memang terbukti, banyak orang yang dengan usaha yang sangat keras 

tadi mampu mencapai tataran kcbahagiaan tersebut. Tidak cukup dengan rumah, 

perahotan nunah, bebernpa kendarnan dan berbagai asesoris yang menempel pada 

tubuh, orang menandai keberhasilan dan pencapaian kebahagiaan tersebut dengan 

piliban gaya hidup. Ngemal, clubbing, main bowling, nongkrong di kafe jadi 

bagian deli hari·hari yang mereka jalani. Hal ini seperti yang dinyatakan 

Baudrillard, 

Masyarakat sekarang berada di pusat konsumsi sehagai Ol'ganisasi total 
kehidupan sehari--hari, homogenisasi total, dimana semua diambil alih 
dan digantllwn dalam lremudahan dan simplisltas kehahagiaan abstrak 
yang dilenlulwn semata-mata oleh pelepasan ketegangan-ketegangan. 

Menikmati berbagai varian gaya hidup juga seriug dineggap pelepasan 

ketegangan dan tekanan keija. Seomng responden menguogkapkan 

(Respanden /) Pengen iseng aja, libat-lihat. Kadang sebenarnya gak 
butuh gitu beli apa. Tapi kadang-kadang .. ah udah capek kerja, seminggu. 
Ya kalo di rumah juga boson, man nonton biosknp filmnya gak bagus .. ke 
mall aja, ldta lihat-lihat barang, walopun kita gak beli atan akhimya beli 
juga. Sebenemya sih buat refreshing aja gitu. 

Namun bagi sebagian orang, pelepasan-pelepasan ketegangan dengan 

berhagai kesenangan gaya bidup dan pemenuhan material tidak selalu mampu 

memberikan rasa bahagia. Mereka terkadang tidak mampu menemukan 

kenyarnanan diantara barnng-bamng yang mereka beti" Sebagaimana yang 

diungkapkan berikut ini : 

(responden 6)" ke mal, be~alnn-jalan, atau ektifitds diluar kerjaan 
lainnya.. sebenamya boat gne hanya mernbunah waktu saja. Karena 
katika sudah pulang ke kosan, gne merasa sendiri, kesepim .. bamng­
bamng yang adn di kamar, home !heater, tv, radio"" tidak mampu mengisi 
kekosongan hati gne" 

(responden II) "Gue nggak snka pulang ke rumah terlalu eepet. Pulang 
kantor gue ke mal. Setiap hnri gue ka mal. Ganli-ganti mal .. sampe gue 
ngerasa eapek dan ngantuk. bingga pas batik ke rumah, gue langsnng 
tidur, dan beooknya kerjalagi" 
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Diantara sebagian masyarakat konsumon Jakarta yang tetap tidak marnpu 

membeli rasa bahagia dengan kelimpahan material mereka, sebagian warga 

Jakarta yang lain, meskipun Ielah berusaha sedemildan kerasnya tetap saja hanya 

mampu membeli kebidupan yang sederhana, cakup, atau bahkan kurang. Banyak 

pekelja keras di Jakarta yang berpengbasilan hanya 400.000 sarnpal 1.500.000 

rupiah6
• Pengbasilan mereku hanya cukup unlllk memcukupi kebutuban pangan 

sebari-hari. Belwn lagi biaya kesebatan dan pondidikun anak yang terhitung tidak 

murah. Padahal populasi kalangan ekonomi menengah ke bewah ini juga dominan 

dalam kubidupan sosial Jakarta 

Stratifik:asi sosial di Jakarta memang beljarak sangat Iebar. Sampul saat 

ini penulis belum menemukan standar yang tepa! unlllk mendeakripsikan penanda 

status sosial akurtomi yang aplikutif bagi masyarakat Jakarta. Belum ada riset 

khusus yang seeara kumprehensif mendeakripsikan strntifikasi sosial di Jakarta. 

Namun seeara umum, jiku dilibat dari pendapatan bulanan merujuk pada daftar 

strntifikasi status sosial yang dikeluarkan oleh Institute of Practinioners of 

Advertising pada akhir l98!lan 7, maka masyarakat Jakarta dibedakan menjadi 

beberapa kelompok. mulai dari kelas A, B, Cl, C2, D dan kelas E. Kelas sosial 

atas adalah kelompok A dan B (CEO, General Manajer sampai Manajer 

perusahaan), yaitu umumnya ornng-orang yang berpeogbasilan 15 juta kuatas 

perbulan8
• Kelas meneogah adalab kelompok sosial Cl dan C2 (karyawan selevel 

supervisor ataf tetap sampai supervisor) berpengbasilan anl:ara 2,5 juta sampal 7 

juta rupiah per bulan'. Ser!angkan kelas menengab ke bawah ndalb kelompok 

sosial D danE yang berpengbasilan dibawah 2 juta rupieh setiap bulannya. 

o. Bell'Ulsarkan wawancara dengafl beberapa Peke!ja Rumah Tangga, Peojual Makanan sampaii 
kal'yawan kantor-kantnr kec~. 
7 1bki. hfm 26 

.a Hasll interview dengan salah sea rang responden yang berlr.aris sebagai manajer, satu level diatas 
supervis<~r, di suatu perusahaan swasla terkemuka di ~rta yang berpenghaSilan pokok 1& juta: 
rupiah setiap btdannya. Bahkan bel"dasarkan informasl dati infOnnan, seorang General Manager-­
seleve! dlatasnya-bi:sa borgaji antara 25-50 Juts per bulan, dan Vice President-bergaji 50-70 juta 
per bulan. MenuMnya, seQrang F'resident Direetur di tempatnya bekelja memirlkl gaji diatas 100 
juta per bulannya. 

9 Hasil interview detlgan beberapa respondt'Jn yang bel<erja sebagal staff {fetap maupun k:onfnlk) 
samapai supervi'sorl:f beberapa perusahaan S"Nas1a. 
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Klasifikasi sosiai semacam itu lebih seriog digunakan oleb produsen atau 

pengildan untuk menilai pola dan bentuk konswnsi masyaraklll pada masing­

masing klasifikasi kelas sosial. Klasifikasi tersebut adalah ala! kontrol kapitalis 

terhadap konsumennya, karena dengan pengetahuan ita kemudian diciptakan 

kebutuban-kebutnban yang sekilllllya bisa dipenuhi oleh masing-masing status 

sosial. Namun, klasifikasi tersebutjusttu semakin memperlebarjarek kesenangan 

diuntara anggota masyarekat. Karena orang-orang kelas alas banya bergaul 

dengan sesamanya, kelompok menengah ke alas butada diuntara sesamanya alau 

bernfiliasi dcngan kelas alas, kelas menengah kebawah berusaha naik ke kelas 

yang lebih tinggi, sedangkan orang kelas bawah semakin terpinggirkan. 

Di Jakarta, diantara kelompok-kelompnk slatus sosial tetsebut masih 

sering bersinggungan satn sama lain setiap saa~ terutama di jalanan daa di 

persimpangan lampu merah. Tetapi diantara mereka hampir tidak peroah saling 

berhubungan sama sekali, kecuali dengan mediasi. Kelompnk kelas atas merasa 

tidek aman berada di jalanan, di antara orang-oraag kelas bawah-pengemis, 

pengamen, penjaja makanan di jalanaa-yang sedang berusaha bertaban hidcp. 

Kelas atas hanya muncul di lingkangan lingkuogan tertentn saja, seperti di 

gednng-gedung burtingkal, hotel, mal-osal kbusus, tall di tempat-tempat yang 

ketika masuk, orang diperiksa menggunakan detektor logam oleh petugas 

keamanan. 

Rasionalitas konsumsi yang buroperasi pada kebanyakan orang telah 

semakin mempeljelas batas-butas ant!r statns sosial. Konsep relasional Ielah lepas 

dari tatarnn manusiawi, dimana kepedulian daa hubungan ant!r manusia pUll 

dirnsinnalkan dalam tataran materilliis. 

Baurdillard mengutip Sahlins10 mengemukekan: masyarekat primitif 

merupakan bentuk masyarakat yang sebenar-banarnya makmur. Sedangkan 

masyarekat sekarnng hanya memiliki tanda-tanda kemakmumn saja. MeskipUil 

memiliki perangkat produksi yang sangat besar, sesnnggahnya masyarakat 

sekarang tetap miskin daa kekarangan. Kemisldnan yang te!jadi dalarn 

111 Jean Batidrillard: The Consumer SUdety. htm 57 
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masyarakal sekaran:g bukan berarti kekurangan barang-barang) namun miskin 

dalam hal hubungan relasional diantara sesama manusia. Kareua kemakmuran 

yang sebenarnya, menurut Sahlins, bukan terletak pada kepemilikan barnng­

barang, tetapi pada partukaran yang nyata diantara sesama man usia. 

Masyarakal Jakarta telab berevolusi mcnjadi masyarakat konsumen, 

dimana lebih banyak berinteraksl dan mengurusi objek-objek atan pesan-pesan 

dibanding bergaul dengan manusia lainnya. Sebagaimana yang diilustrasikan 

Baudrillard: 

Pada bakekatnya, manusia era kemakmuran dikelilingi tidak banyak oleh 
manusia lain, seperti halnya dalara era-era sebelumnya, tetapi oleh abjek­
objek. Urusan sebari-hari mereke sekenmg tidak banyak berinteraksl 
dengan sesama mereke, !etapi lebih banyak-<lalam suatu kurva statistic 
YllllJl meningket-<lengan penerimaan dan pemanipulasian objek-objek 
dan pesan-pesan. 

5.2. Masyarakat Konsnmen Jakarta 

KoD.Sumsi bagi masyarakat Jakarta telab menjadi falctor utama penggerak 

kehldupan. Rusionalitas konsumsi Ielah menggerakkan berbagai macam sektor 

usaba dan bisnis. Selain itu juga sangat nampak pada berkembangnya berbagai 

maeam pendidikan keablian dan sekelah-sekolab. Kebanyakan orang Jakarta 

sangat mengedepanken berbagai usaba mendapatkJon uang. "Pekerjaan apcq:nm, 

yang penting dapet duif' Ullgkep sebagian orang. Pendidikan dan keahlian 

diaoggap sebagai sarana mrtnk bisa mendapat pekeljaan dan penghldupan yang 

baik. 

(Responden 8) Dulu pan masa-masa SMA, teipikir milih jurusan studi di 
bangko kuliab dengan perrimbangan biar cepet dapet pekerjaan dangan 
salary yang tinggi. memang ada orientasi semacam itu. Yang jelas 
begini, basically yang ada di mindset saya adalab .. kalo mau dapat kelja 
kantoran, maka jurusan yang dipilih adalah ekonomi, ya .. kayak-kayak 
gitu. 

Tepi gne nggak ngambil ekonomi, gao ngambil tekaik. Kenapa .. k:lo'ena 
waktu ilu gue berpikir dengan menjadi insinyur, gne bisa kelja di 
perusabaan yang bagns, rerus nggak harus kerja behind the desk-lab,. bisa 
mobile kemana-mana. Tapi temyata saat ini, orang teknik pun tetap aja 
kerja kantnran. 
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Masyarakal Jakarta adalah masyarakat konsumen. Hampir setiap hal 

yang dikonsums1 selalu bemilai material, atau usaha untuk mengkonsumsinya 

selalu dihitung secara malerial. Semua hal bisa menjadi komoditas. Tidak hanya 

sandang, pangan atau papan, bahkan kebutuhan air bersih, udara bersib, tempat 

huang air atau sekedar tempat bertedub dan panas matahari, semua bisa bernilai 

lromersil. Hidup di Jakarta, bisa dikatakan, berus siap menjadi lronsumen sejati. 

Karena setiap barang atau jasa yang dikonsumsi membutuhkan pengmbanan. 

Tidak bisa dipungkiri, pada kenyataannya, bagi sebagian orang yang 

beruntung-terutama orang dengan modal pendidikan, kelrampillln dan 

kependaian bersosiatisasi yang eukup baik-Jakarta menjadi tempat yang bisa 

memenuhi kebutuhan kebahagian material. Karir yang baik pasti diikuti dengan 

penghasilan yang meningkat. Peke!ja kantor setingkat minimal supervisor atau 

pekerja profesional dengan pendapatan minimal lima jula per bulan sedildtnya 

sudub mernilild surplus dan pembiayaan kebutuhan dasar akan tempat tinggal, 

makaaan dan lral!Sportasi. Terpenubinya kebutuhan dasar tersebut menstimuasi 

kebutuhan yang lain. 

Sebngaimana Baudrilllard11 mengutip Gervasi mengemakakan bahwa 

kenaikan pengbasilan memperilesar skala lronsums~ tidak banya dengan berang­

barang yang lebih beragam, tetapi juga dengan kuatitas barang yang semakin baik. 

Dalarn bahasa Baudrillard: 

The more you earn. the more you want and better. this being true of 
everyone individually. without distinction. each person seeking a rational 
optimum ofweli-being. 

Orang-orang yang telab tercukupi kebutuhan dasamya, akan beranjak 

pada pemenuban kebutuban yang lain. Dalam konteks ini, kebutuhan menjadi 

relatif, tergantung pada ban yak hal, sebngaimana yang diungkapkan responden: 

(Responden 7) Kalo menurut aku, konsumsi sekarang im relative ya .. itu 
ebm, kita nggak bisa ngomong strata sosiaJ. tapi itu tergantung .. 
sosialisasi juga Kebntuhan itu sangat erat dipengaruhi oleh 
pergaulan. Seeara mendasar kebutuhan manusia memang, sandang, 

11 Ibid: him 62 
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pangan, papan" Tapi dengan fakta"" orang itu tinggal dimana, single atau 
sudah berkeluarga. hubungan relasional atau sosialisasinya dengan orang 
lain, kebutuhan sandang, pangan, papan pun bisa dirunut berdasarkan 
skala prioritas masing-masing. 

(Responden 8) Yang terma<uk kebutuhan buat gue, makan, minum, 
berpakaian.. ngopi. nonton, kendaman, transportasi, bersosialisasi dengan 
orangjuga termasuk kebutuban" 

(Responden 6) : Sekarang aku masih single"" Untuk setiap bulannya, 
paling aku hanya butub untuk bayar kos-kosan, dan buti keperluan 
kesebarian" fraji selebihnya patiug Wltuk makan, beti pulsa, nontoa, 
main, noogkrong sama temen-temen di kak Kalo pas lagi ada dull 
lnmayan, ya"" ganti handphone, beti baju, sepatlL atau apapun" Nabung 
atau investasi apa gitu"" ngerasa be!um perlu aja" 

Dari ungkapan-ungkapan tersebut terlibat nyata, bagaimana orang tidak 

lagi mendefiniskan kebutuban dalam kerangka 'sandang. pangan, papan' saja" 

Kebutuban dipangarubi oleh hubungan relasional dan sosialisasi seseornng" 

Kebutuban ditentukan skala prioritas kehidupan seseorang. Sehiogga bisa 

dikatakan bada antara apa yang dibutubkan dan apa yang tidak sebenamya sangat 

tipis sekali. Karenadorongan sosial, apa yang tidak butub menjadi butub. 

Kebutuban sangat berbeda dengan kesenangan dan kepuasan" Karena 

konsumsi yang dilakukan masyarakat konsumen bukan lagi berkaitan dengan 

pemeneban kebntuban ainu bertujuan untuk mendapatkan kesenangan. Tetapi juga 

sangat dipengarubi oleh lingkungan sosial. Baudrillard menyatakan: 

"Sebugai bukti nyata bnhwa kesenangan bukanlah dasar atau tujuan den 
koesnmsi adalah bnhwa dewasa ini, kesenangan dibentuk dan 
dilnstitusinnalisasi, bukan sebagai suatu hak atau kesenangan, tetapi 
sebagai tugas bagi warga negara. Sebaliknya. dengan pemikisan yang 
sarna, manusia sebngai konsumen menganggap pengalaman menikmati 
keserumgan-kesenangan merupakan suatu kewajiban< Sebagaimana mgas 
untuk meraih kesenangan dan kepuasan, setiap orang juga diwajibkan 
untuk merasa bahagia, diciotai, dikagumi, diiogiokan, berpartisipasi, 
turut bergembira ria dan diruWlis" 12 

12 Jean aauclrillard, Selected Writings; second edition, revised and expanded: hal 51 
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Orang-orang sekararang memang seringkali merasa kawatir untuk 

ketinggalan mehcoba, mera<akan alan mengetahui berbagai bentuk kesenangan. 

(Responden 4) Ya .. sebenamya ngemal kayak sudab menjadi bagian dari 
siklus hidup sekarang. Kadang .. jadi merasa wajib aja. Kalo nggak ke 
mal serosa ada hal yang karang. Atau kadang cuman buat variasi. Lagian 
kan butuh tau apa-apa yang update, jadi tidak teriihat 'katro' 
didepan temen-temeo- jadi gak nyambung kalo ugobrol. 

(Responden 3) Kalo aku sih cenderung ngilruti fiow-nya temen-temen. 
Dulu pas masa sekolah, temen sukaoya nongkrong di mal, ya ngikut. 
Atau pas jaman kuliah,masih sating ka mal hanya sekedar untuk makun 
atau numpang lewat aja. Tapi sekarang, temen-temen lebih seneng bang 
out di kafe-kafe, ya udab. 

Biasanya sib emang ada perasaan yang gimana gitu, merasa ku.rang 
lengkap, ada yang ilang kalo lama gak ka mal; Jarli kadang memang ke 
mal itu hanya sekedar memuaskan rasa penasaran aja, pengen tau 
dan penasaran sama barang-barang yang lagi update. 

Keseuaogao sebagai kewajiban tersebut kemudiao dilihat sebagai sebuah 

etika bam yang muucul dalam masyarakat dewasa ini, dimana dalam etika bam 

tersebut dinyatakan bahwa pemalo!:imalan atau penyempumaan eksistensi setiap 

individu tergantuug pada sejauh mana kontak dan relasi antar individu maupuu 

antara individu dengan masyarakat dangao menggaoakun tanda-tanda pada 

barang-barang konsnmsi, dan dengan eksploilasi sistematis dari segala 

kemungkinan atau porensi meadapalkan keseuangan. Lebih lanjut BaudriUard 

mengaogkapkan: 

Manusia modern barus senantiasa siap untuk: mengaktu.alisa.sikan semua 
porensi dan kapasitasnya uutuk kensumsi.. segala sesuatuuya hams 
dicoba, karena seorang manusia sebagai kollSllmen dihautui 
ketakutan untuk ketinggolan atau kehilangan sesuatu, yaitu segala 
bentuk kesenangan. 

Hal tersebut dialami oleh masyarakut konsumen Jakarta, dimana setiap 

orang seolah wajib untuk mendatangi mal-mal bam, main di waterboom, makun 

di berbagai resto, hang out di kafe yang berbada-beda, dan sebagainya. 
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(Respooden 1) Gue ngerasa seneng beli barang branded atau makan di 
restoran mahat Ya puas aja. gue punya barang merek ini, atau gue 
pernah makan disini. 

(Respooden 2) Aku emang hobby nge-mal sih .. kalo weekdays biasanya 
sama Iemen-Iemen kantor. Kalo weekend bareng keluarga. Suamiku 
biasanya lebih tau duluan soal mal dari temen-temen kantomya, temen­
temen maennya. Eh, disini ada apa, disini ada apa .. Ynk kita kesana 
ynk pen-ran nih, pengen tau tempal baru. 

Oleh karena itu, dengan etika pergaulan sosial yang demikian. maka 

tidak heran jib Jakarta menjadi tempat yang subur untuk berkembanguya 

berbagai gaya bidup konsumtif. Ngemal, clubbing, hang out di knfe, ngopi, 

skating, nge-wine, dan sebngainya. Segala sesuntunya harus dicoba. 

(RespondeD 8} 90% leisure time gue habisin di mal. Bukan untuk urusan 
kerjaan lbo .. gue nge:rasa nge-mal is fun, .... mak.an, ngop~ nonton, 
belaoja. Setiap han .. ganti-ganti .. dari Plaza Indonesia, Senayan city atau 
Grand Indonesia. 

Pengalaman menwba berbagai kesenangan tersebut lebih dari sekedar 

kesenangan temporer. Sebagian Oillllg menjadikannya kebiasana, bagian dari 

aktif!tas wajib sehari·hari. Gaya bidup semacam itu babkan telah dijalaai oleh 

sebagian remaja Jakarta usia belasan tahun. Mengutip basil interview kunttibutor 

The Jakarta Post rerbadap beberapa remaja: 

Fernanda, 14, South Jakarta: Malls are pretty standard places to hang 
out. .. For going out at night, me ond my friends usually go out daneing 
on Friday nights. We usually go to clubs like Musro at the Borobudtrr 
Hotel or Jalan.Jalan. I like to go there because those places are jim ond 
you C01I dunce. We usually just hang out, talk and dunce all night. 

Gretchen, /5, South Jakarta: Sometimes me and my friends go to the 
mall to watch movies and stuff ... At night I like to go to Chichi's to 
mingle with my friends, I just socialize a lot there and that's mainly why 
we go.. 

Mitra, U, South Jakarta: I usually hang out at malls. What Ida there is 
mostly wintfaw-shop and hang out at the food court with my friends. We 
also like to check out girls there. There are a lot more cute girls there 
than at PJM. Also, m'Qst kids my age usudly go there. 
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Mengisi waktu luang dengan berbogai bentuk kesenangan bagi 

m:.;yamkat kanswnen Jakarta adalah hal yang wajar. Mengbabiskan sekian 

ban yak rupiah dalarn hituagan jam untuk kesenangan sesaat retsebut dirasa sesuai 

dengan kebahagiaan yang diharapkan. Hal tersebut sudah dianggap sebagai bagian 

dari pemaksimalan atau penyempumaan eksistensi setiap individu. Sebogaimana 

tugas unluk mernih kesenoogan dan kepuasan.. setiap orang juga diwajibkan 

untuk merasa bahagia, dicintai, dikagumi, diinginkan, berpartisipasi, turut 

bergembira ria dan dinamis 

S.3. Konsumsi (Tanda) Bllgi Masyarakat Jakarta 

Dalam kehidupan masyarakat konsumen saat ini, membeb barang lidak 

lagi barns berpikir tentang kegunsaa borang itu. Orang bisa saja telah memiliki 

berbagai model pakaian yang disimpan di lemminya, namun dalam tempn 

tertentu, orang tersebnt akan tcrus b<\iu lagi dan lagi. Begitu juga dengan tas, 

sepatu, kacomata, jam Iangan, bandphone bahkan sampai mobil. Ornng lidak 

pemah merasa puas dengan boraog·barang yang telah dimilikioya. Selaln 

mernbntubkao barang barn, barang yang lain, barang yang sedang trend, borang 

yoog lebih bagus dan seterusnya. Seperti halnya tadi dikemukakan, kebutuhan 

bersifat relatif. Sahiogga membeb, berkonsumsi, tidak harus berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan tertentu. 

Membeli barang, nonlon di bioskop, nongkrong di kafe atau beotuk· 

benluk konsumsi laionya, bnkan lagi sekedar kegiatao memanfaatkan nilai guna 

dari barang atau kegiatan itu. Karena barkah atau kesenangan beikonsumsi tidak 

serta merta dirasakan kmika mengkonsumsi objek. Karena apa yang dikonsumsi 

tidak banya material atau manli!at dari barang atau kegiataan, melainken tanda· 

Ianda yang dilekatkan secara manipulatif oleb produsen paria komuditas yang 

dikonsumsi. 

Orang tidak akan berheoti mengkonsumsi baju baru, sepatu baru, tas 

barn, telepon genggam barn, dan sebagainya. Kareoa menurut Bandrillard: 
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P.mfdtu ~ y::ng uckm krfolnu dim benrimtm,- padcl tJhjck dun lumMffgafl, J)l.'lf.W hn}o1!c2(1tlf(W" 

tit~ ~ tt:fliOJI )"mg ~rht.M. l'WJn ~botgcl simbolisme atau perwujudan 
ekspresi hasrat ub<.rg(li prcdubl krl><>P Ianda. ~~ :s~ial drm .utat~nilat Petilaku 

tersebut bukanlah fungsi individual atas ketertarikan terbadap burbagai 
objek yang menentukan, tetapi merupakan fungsi pertukaran sosial, 
komunikasi, distribusi nilai nilai diantara serangkaian tanda13

· 

Nilai-nilai yang dikonsumsi dari barang tersebut memiliki sgnifikansi 

tinggi, sebugai fungsi pertukaran sosial, fungsi komunikasi dan distribusi nilai 

nilai diantara selllllgkaian tanda seeara sosial. Seoara nyata dapat kita lihat, untuk 

memenuhi kebutuhan mendasaf manusia, makan misa!nya. Kebanyakan orang 

sekarang lebih senang membeli makanan di restoran eepat saji-McDonald 

misalnya-<libanding makanan yang memang sudah sesuai dengan rasa dan selera 

lidah masyarakat lndonesia-sayor asem, l!lmpe penyet alau peeel misalnya-. 

Pembenarannya mungkiu banyak faktor, masalah praktis, cepal, standar, gampeng 

dan sebugainya14
• Namun sebenamya lebih dati itu, yang dikensumsi udak 

sekedar Burger regular, French fries dan coke. Orang meng!ronsumsi rasa bangga 

karena makan makanan yang juga dimakan orang amerika, orang mengkonsumsi 

label yang menempel di pembung!ros makanan tersebu~ orang mengkonsumsi 

rasa 'menjadi lebih modem', dan sebagainya. Yang dikonsumsi adalah Ianda dan 

nilai-nilai sebagai fungsi pertukaran sosial dan komunikasi. 

Konsumsi nilai alaU Ianda sebagai fungsi sosial tersebut dipicu oleh 

buyangan konsumen sendiri tebadap bunda-benda yang dikonsumainya. Bayangan 

tentang aprasiasi sosial ape yang bisa diperoleh, perasaan berbeda dari or.mg lain, 

bayangan menjadi diri yang lebih baik alau lehih menarik dengan meng!ronsumsi 

objek-objek, dan bayangan-bayangan Iainnya lah yang sebenamya dikonsumsi. 

(Resp<!nden 10): Fungsi barang kadang jadi invialble sib sekanmg .. 
Misalnya nih, kita punya sepalu lima. Tiga pasang ini dari "Charles and 
Keith", saru dati apa nggak jelas, satu lagi dati "Gucci". Yang dipake 
yang "Gucei" ini ke tempe! yang keren-keren . .M"alu rasanya pake yang 
lainnya. Statns sepatn ini jadi beda. Walaupun numgkiu lebih enak 
dipakeyang "Charles and Keith" alan bisa saja, yangGuoci ini agaksakit 

13./ean Baudtiffatd: The Consumer SocWty: 1998: hfm. 
14 frrationaJrty ofrvtinnal'ily.: George Ritzer, MdJonatdization of Society. 
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dipake lama, ga nyamanlah istilahnya .. tapi karena orang tau Gucci lebih 
mahal, ya tetep dipake. Sampe dibela-belain, kan ... "beauty is pain" 

Dalam kerangka bel]likir masyarakat konsumen, relah terkonstruksikan 

pemahaman tentang berbagai nilai~nllai dari barang. Mereka mengintemalisasi 

nilai-nilai tersebut dari media, dari basil mengamali orang-<Jrang disekitar dan 

utamanya adalah melalui pergaulan. 

(Responden I) Biasanya dapat informasi ten tang barang-barang branded 
atau tentang brand ilu sendiri yang pasti dari temen sih .. ngobroL ya .. 
pergaulan lah. Baca dari media.. iya juga silL Cuman lebih cepet 
percaya kala orang yang ngomoag langsung. Ya yang langsung 
menikmati, yang memakai. 

Pemabaman tersebut akan terns diperbarui. Orang tidak akan berbenti 

belaj3f nilai-nilai yang melekat peda barang. Pembelajaran itupun berlangsung 

secara alamiab. 

Dalam kehldupan sosial masy3Iakat konsumen Jnkarta, nilai-nilai yang 

melekat pada b3Iang-barang kuosumsi bisa dikatakan sangat signffikan. Secara 

nyata bisa dilihat bagaimana masyarakat sakarang sangat memperbetikan atllu 

memperdulikan soa! merek-brond-- atau label dari suatu barang. Babkan 

pengetahnan tentang merek tersebut menjadi pembela,jaran desar bagi anggotll 

masyarakat. 

Hampir semua responden mengakui mengetabui---.edikit alan banyak­

tenlllng merek barang. Mereka juga mengakui, pemaharnan tersebut kernudian 

mengonttol pola konsumsi mereka Dengan beragam alasan, meraka mengakni 

selalu ingin membeli barang bermerek. 

(Responden 3) Ya pastinya. brand menjedi pertimbangan dalam membeli 
barang lab ya. Pertaml! karena image brand-nya emang bagus. Yang 
kedua karena exparienee pribadi. Selain itu emang secara kaalitlls juga 
bagus. Jadi mengapa bans nyaba brand lain .. 

(Responden 2) Kalo ake sib cuman seneng liba1nya. Tapi kalo b3Ius 
mengbabiskan sekian banyak untuk membeli barang kayaknya nggak 
worthed banget Akn eeederung membeti barang karena fungsinya. Tapi 
tergantung jenis baranguya juga. Kalo cuman sekedar pengen ngikntin 
trend biasanya akn beli yang affordable. Tapi kalo mau awet biasanya 
akn beli yang branded. 

Universitas: Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



90 

(Responden I) banyakan orang yang alm tau, sebenernya sih untuk rnta­
rata orang .. ya untuk high class yang pendapatannya udah oke gitu sib 
branded ya. Kalo untuk yang sedeng, sebetulnya kita tub gak branded 
gitu, tapi kalo kita perhatiin .. sekarang iru banyak brand-brand yang oke 
ngasih diakon. Jadi kalo dibilang branded, kita gak branded .. tapi ya .. yg 
branded. aja diskon, ya akhimya kesilu-Situ juga. 

(Responden 6) Terus terang aku nggak begitu bapal merek-merek mahal 
ya .. Kareoa aku cenderung lihat barga sih.. untuk brand-brand mabal 
tertentu yang emang lagi diskon atan barganya tetjangkau ya aku beli. 
Tapi sekedar untuk punya aja silL. paling satu merek aka punya 
satu. Kepuasannya sih lebih karena aku akhimya mampu beli juga nih. 
Walaupun belum tentu mau dipake kapan, itu gampang nanti. Yang 
penting aku punya merek itu, meakipan ourna satu. 

Orang membeli barang bennerek dangan beragam alasan, karena 

kealitaseya, karena barganya, atau bahkJm karena merekeya. Walaupun memang 

tidak bisa dipangkiri, barang-barang bermerek memang memiliki kealitas yang 

lebih baik Namun barang-barang bennerek pasti mempunyai harga yang jaub 

lebih mabal dibaading barga barang-barang sejenisnya yang tidak bennerek. 

Mahalnya barga tersebut tidak sekedar karena kealitas dari baban dasar barang 

(exchange value}, namun lebih karena membeli nilai dari merek tersebut. 

Merek mengemas imajinasi tentang eksklusifitas, personalitas dan 

diferensiasi. Membeli merek tertentu, bernrti mengintemalisasi merek tersebut 

dalam kediriau atau identitas seseorang. Nilai-nilai merek tersebet melebur dan 

menyatu dalam persenalitas seseorang. Misalnya, onmg-orang yang lebih senang 

tampil sedarbana dan tidak terlalu banyak pemak-pemik asesoris, mungkiu lebih 

memilib membeli ~· di Sport Stotioo, misalnya. Seeara berangaur ketikn mereka 

semakin nyaman dengan model semacam tadi, mereka mengkategnrikan 

penampilao mereka sporty, sebagaimana citra yang terkemas dalam Sport Staricn 

tadi. Setiap merek menawarkan nilai-nilai yang berbeda untuk dipersonalisasi 

konsumennya. 

Definisi tentaog barang-baraog bennerek sendiri itupan sebeoaroya 

sangat terbatas. Barang bennerek: buban ber.u:ti semua merek atau semua label 

yang menempel di kerab baju, tas, sepatu dan sebagainya. Buban sembarang label 

yaeg meuempel di barang-barang komauasi. Barang bermerek berarti barang 

dangae merek:-merek kbusus. 
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(Responden 7 & 9): ya.. pokoknya merek-merek yang bukan dalam 
negeri, Merek yang nggak Indonesia. Merek knlas dunia. Misalnya 
pakaian cewek: ZARA, Mango, Guess, Esprit.. 

(RJ!Sponden 8): Ya .. merek masyaralult dunia lab. 

Dalam situs Plaza Indonesia15 yang termasuk merek mewah adalah: 

a.testoni; Aigner; Bottega Veneta; Bvlgari; Cartier; Christian Lacroix; Cloe; Yves 

St Laurent; Diane Von Furstenberg; Ermenegildo Zegna; Giuseppe Zanotti; 

Gucei; Hugo Boss; Kate Spade; Louis Vuitton; Mahagnya Bazaar; Mango; Mont 

Blanc; On Pedder; Prada; Rodo; Stuart Wei-an; Tiffany & Co; TOD's; 

Valentino; Versace; Rehbeca Taylor; Zara. 

Mahalnya lulrga barang-batang bennerek, mernbuat hanya sebagian 

orang saja yang mampu membclinya. Misalnya sebuub tas bormerek Luis Vuitton 

harganya bisa mencapai 25 juta rupiah. Angka yang cuknp fantantis bagi 

mayoritos ornng, terutama hanya untuk mernbcli sebuah tas. Yang dibcli dan 

barang-barang seperti itu psti lebih pada nilai 'mahal'nya; 'limited edition'nya; 

eksldusiftasnya dan terutama adalah rasa kebanggaannya karena tidek semua 

orang mampu membelinya. Pembedaan dan pengeksldusifan diri dan orang lain 

dalam masyarakat konsnmen salmrang mungkin telah menjadi hagian dan apa 

yang disebut Baudrtilard sebagai "pemaksimalon arau penyempurnaon eksistensi 

ditl""t. 

Kepuasan eksistensial semacam itu mungkin hanya menjadi rasa bagi 

sebagian kecil orang s~a-yaitu kelompok sosial atas. Namun Baudrillard 

mengkritiki pemhadaan sosial dengan barang-barang bermerek tersebut: 

Menjadikan dirinya berbeda sama artinya dengan melakukan pembedaan 
secara menyelurub. Ketika seseorang harusaba menunjekkan perbedaan 
dirinya, yang dia lalrnkan tak lain adalah mempertohankan atnran 
perbedaan itu semliri 16

• 

15 YMW.plazairtdonesla.com 

ta Ibid : him 60 
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Menurut Baudrillard, perbedaan-perbedaan individual sebenarnya hanya 

teljadi pada tataran perseptual saja, hanya imajinasL Karena ketika seseorang 

merasa dirinya herbeda dari orang lain, sesungguhnya pikirannya sendirilah yang 

menciptakan perbedaan-perbedaan itu. Dia hanya mengklarifikasi dan 

mempertahankan apa-apa yang sebelumnya dia ketahui sebagai Ianda abatrak 

perbedaan. Nlllllun jika persepsinya menghilangkan batasan-batasan perbedaan 

itu, maka pembedaan itupun pasti juga lenyap. 

Rasa pembedaan diri melalui nilai-nilai barang tersebut justru semakin 

menguat pada maynritas kelas menengah ke bawah. Bebernpa respenen mengakui 

bahwa pengganaan barang-barang bermerek temebut sangal berpengarah peda 

penilaian le!hadap ornng lain: 

(Responden 5) Tetap merasa beda Iilia! orang pake barnng-barang mahal 
atau branded. Emang logikanya banya orang-orang kaya, kelas atas yang 
bisa beli barnng mabal. Jadi otoma!is eda rnsa, kalo yang pake barang 
mahal, identik dengan kelas atas. 

(Responden I) Melihat barang-barang mahal iru dipake sarna orang lain 
pasti menimbulkan perasaan gimana. giru. Y a .. ngerasa he bat banget nih 
orang, mampu belL Sementarn gae .. wah, kismin banget niih. Jadi 
menyakiti sosial gae. 

Bagi maynritas anggota masyarakat, barnng-barang bermerek, barang 

mewah tersebutletap mempunyai daya tarik tersendiri. Sebagian oi1!Dg selalu 

memilibi membeli barang-barang bermerek. 

(Responden 8): Pastioya gae selalu beti barak-barang branded. Dari baju, 
eelana, celana dalem, sepatu, tas, jam tangan, ikat pinggang, dan 
sebagaiuya. Gue mindaet-nye udah jelas .. gae mau barang ini, gae bell 
merek ini, atau barang apa. gao pake merck ini. Udah ada flow-nya 

Tapi gae pake barang branded bukao sebagai follower ya, tapi gae bener 
menikma!i, gae sedar. Gue seneng paka baju merek ini.. guo bell 
Blackbeny ini misalnya, karena gao pengan aja, gae seneng. Brand­
brand ito udah jadi style gue..gue ya.. kayak gini, dengan banmg­
barang yang gue senengin ini. Gue seneng orang mengenali diri gu.e 
dengan merek-merek itu kok.. tapi kalo gue yang make, orang gak 
mungkin nilai iru palau. Nah gae menikma!i itu. 

Bagi gue worthed aja mengeluarkan sejumlah ... misalnya 700n"bu unruk 
sebuah T -Shirt. Ya emang bagas kck.. terns kenapa? 
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Memiliki barang-bar.mg bennerek memberikan kesenangan dan 

kepuasan tersendiri karena membua! pernakainya merasa dikagumi, diinginkan 

o!eh orang lain. Sebagaimana pemyataan Ba:udril!ard, tugas untuk meraih 

kesenangan dan kepuasan, setiep orang juga diwajibkan untuk merasa bahagia, 

dicintai, dikagurni, diinginkan, berpartisipasi, turut bergembira ria dan dinamis17
• 

(Respond en ll ). beli brand bemrti tidak sekedar beli bar.mg ya .. tapi 
masuk ke sosialiteoya. Jadi semaeam pergaulan gue, gaya gue bisa 
meneapai sisi itu. Gue bisa peke las Guooi atau beli Blackberri buat 
ngerasa .. gue tub sama kayak dia. Misaluya manager ata:u GM (General 
Manager) lab ya .. gue punya berang sama rna lu .. fungsi ga terlalu 
dipeduliin lab ya, 

(RespondeD 8) Kalo gue sib cenderungnya beli bar.mg-berang branded 
karena gue seneng aja. Ngerasa nyaman dengan bar.mg-barang gue. 
Semacam menghargai diri gue sendiri .. kan udah capek ngurusin orang 
rerus, kerjaanlah, pergaulanlab.. ya, diri gue yaa gne rawat dengan 
traatmen kbusus, make bar.mg-barang branded, dan sebegainya. Puas aja. 

Kesenangan dan kepuasan semacam itu pula yang sebenamya diinginkan 

o!eh kehanyakan orang. Sebingga sebegian orang selalu berharap bisa memiliki 

barang-berang bermorek. Terbukti ketika berang-barang bennerek tersebut turun 

harga-diakon-pada waktu-woktu tertentu, makn barang-barang bermerek 

tetsebut akan diserbu oleh konsumen, karena memang itulab yang konsumen 

nantikan. 

(Respont:fen 1) GinL banyakan orang yang aku tau, sebeuemya sib untuk 
rata-rata orang .. ya untuk high class yang pendapatanuya udab oke gitu 
sib branded ya. Kala untuk yang sedeng, sebetaluya kita tub gak branded 
gitu, tapi kalo kita pedtatiin .• sekarang itu banyak brand-brand yang 
oke ngasib diskon. Jadi kala dibilang branded,kita gak branded .. tapi 
ya .. yg branded aja dislron., ya ekhirnya kesitu·situ juga. 

Narnun tidak semua oraag berorientasi pada nilai-nilai tertentu--nilai 

eksklusifitas terutama-yang ditawarkan suatu barang. Tidak semua orang 

melibet suatu merek seperti apa yang dicitrakan oleh merek teraebut. Bisa saja 

11 Jean Baudrillard, Selected Writing, Second Edition, revised and expanded; him 51) 
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orang hanya mempertimbangkan faktor kualitas barang tersebut dihanding 

berbagai nilai lain y:mg terikut pada barang tersebut. Banyak juga orang yang 

masih mernpertimbangkan beberapa hal, selain merek dari barang ketika 

berkonsumsi. Faktor barga selalu menjadi pertimbangan utama. 

(Respondeo 2) Aku nggak tipikal brandad ya.. Kalo aku sib cuman 
seneng libalnya. Tapi kalo harus meoghabiskan sekian banyak untuk 
membeli barang kayakaya nggak -n.ed banget. Aku cenderung 
membdi barang knrena fungslnya. Tapi tergantung jenis barangnya 
juga. Kalo cumau sekedar pengen ngikutin trend biasanya aka beli yang 
affordable. Tapi knlo mau awet biasanya akn beli yang branded. 

(Respoedeo 6) Y a .. kalo beli barang bnmd alasannya karena harganya 
masih masuk atandar aka lak .. bagns juga modelnya. Knalitasnya juga .. 
tllpi paling penting sib harganya .. karena bagaimanapun, aka harus tau 
dong kapasitas aka saat ini. Kalo emang belum mampu beli yang merek 
kelas atas, yang middle clas jugajadila!L. 

5.4. Konsomsi Sebagai Proses Komunikasi Dan Personalisasi 

Baudrillard menyatukan, konsumsi tmda dalam struktur sosial 

masyarakat konsumen ibarat bahasa. Sebagai bahasa, konsumsi dignnakaa 

masyarakat untuk berbicara dan berkomunikasi serta beropernsi dengan 

menggnnakan logika tmda. Oleb sebab itu. sebagaimana simbol, barang konsumsi 

tidak selalu terkalt dengan fungsi alan kubotuban tertentu karena fungsinya 

menjadi bergeser ke ranab sign.ifikansi tuk sadar. 

Apa yang dikarnuknkan Baudrillard teisebut menjelaakan mengspo orang 

sekamng oenderang mengsrtilrulasikan identitas dan personalitas diri mereka 

melalui barang-barang yang diknnsumsinyn. Barang-barang konsumsi menjadi 

pertanda diri. Apa yang dipakai, bagaimana gaya berpakaian, pilihan barang­

barang yang dignnakaa, rermasuk kemana dia akan pergi menghabiakan waktu 

luangnya, bagi sebagian orang berperan sangal signifikan untuk ditonjolkan, 

disampaikan kupeda orang lain baik secara implisit atan bahkan ekaplisit. 

Bamng-barang konsumsi ternebut menjadi signifikan untuk 

merepresentasikan diri didepan orang lain. Sebingga orang sekarang cenderang 
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lebib mudah menilai orang lain dari perangkat materialnya daripada keabliannya 

ataupun perangkat psikologisnya. 

(RespfJ11den 6) Aku merasa kalo aku dilihat orang dari barang-barangku, 
pakaianku, handphoneku, dan sebagainya. lbarat produk gim, pertruna 
yang dilibat orang adalah packugingnya, ntar setelah orang tertarik baru 
tertarik lihat lebih dalam atau mencoha membclinya. ya, aku pake logika 
yang sama buat liha! orang sih sekarang. Kalo penampilannya oke, bisa 
jadi perannalitinya bsikjuga Walaupun nggak tentu seperti itu ya .. 

Masy3111kat konsumen Jakarta, membeli b..-...g..barang atau 

mengkonsumsi berbagai kegiatan kesenangan. seringkali bckan karena 

membutuhkan barang atau kegiatan tersebut untuk sepenubnya dinilanati sendiri. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan, habkan dalam mendefinisikan arti 

kebutuhan hidup pun, orang mengaitkannya dengan pola pergaulan sosial. Yang 

mana berarti, orang tidak selalu membutuhkan sesuatu demi diri sendiri, tetapi 

juga demi eksistensi diri melalui peneitraan material kepeda orang lain. Orang 

kadang mengkonsumsi sesuatu karena konstelasi nilai-nilai yang melekat pada 

harang konsumsi dalam sistem sosial. Sebagaimana yang diungkapkan 

{Re!iponden I) Biasanya aku beli barang yang barus branded tuh kayak 
las, sepatu .. ya, pnkolmya yang dilihat orang, terullnna karena dipake 
sebari-hari. Jadi kalo brand·nya oke, bisa nggaya dan kaalitasnya oke .. 
Kalo untuk yang gak menonjol, sabun atau shampoo, ouek aja Kim lmn 
mungkin tenleng botvlnya kemana-mana. Jadi bisa apa aja. 

Dengan logika habasa, objek-ol!jek menjadi kata.J<ala yang terangkaian 

dalam satu kesatuan makna untuk mendeskripsikan identitas diri kila Yang tetjadi 

adalah orang masuk ke dalam arena personalisasi, konotasi formal, yang mana 

esensi fungsi objek tersebnt menjadi bilang. Melalui harang-barang-separti 

pakaian, sepatu, tas dan telefun genggam-orang membabasakan diri dan 

pern<malitasnya. Orang akan memekai baju dengan model sporty, feminine, 

formal, casual atau model-model yang lain untuk merepresentasikan 

kepribadiannya masing-masing. 
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(Responden 7) Kemana-mana, ke mal misa!nya, kita pastilah dandan .. 
Bagaim..,.pun kita tetep tampil proper, Meskipun tadi dibi!ang pake 
celana pendek, bukan berarti celana pendek buat di rumah, pake sandal 
jepit pun bukan yang swallow. Ssntai yang stylist. Representing 
identity juga .. 

(Responden 11): Menurut gue ya .. dipergaulan sekarang, pilihan barang 
sangat berpengaruh pada personalitas. Walaupun gak selalu demikian. 
Ada orang yang bisa beli barang-barang brnnded, tapi istilahnya gak bisa 
makenya.. ga bisa matebing barang. Ya jadinya malah beranlaken. 
Barang kan tetep ditunjang dengan personality juga •• beli barang han 
ya nggak asal branded. Lihat modelnyajuga .. cocok apa nggak dipake. 

Pada benda-benda konsumsi, orang menandai dirinya. Membedakannya 

dengan orang laia, mempersonalisasi dirinya sgar tidak dilihat sama Dengan 

memilih satu model, orang mengintennalisasi nilai persooal yang melekat pada 

objek. Nilai dari objek tmebutlah yang kemudian menjadi petanda personal. 

Sehingga orang tidak lagi melibet pakaian sebagai pakaian, tetapi sebagai petanda 

diri yang felllinin, eksklusif, sporty den sebagainya. 

(&sponden 8) Basically udah ada gaya tuh .. eh, gue banget tub. Ell elu 
banget tub.. letep aja penampilan sesuai dengan gaya dan personal 
masing-masing. 

(Responden 3 ) .. . untuk baju, ya sekarang han ada "lARA ", 
''MANGO", "GUESS". Dipake sih enakjuga, tetapi kedang harganya itu 
lho suka nggak make sense aja sih. Selain itu juga aka nyarinya yang 
sesuai personulitasku .. yg sporty gitu, 

Berkaitan dengan persona!isasi objek tersebut, BaudriUard menyatakan: 

perbedaan individu yang dilekankun oleh industri molalui person.alisasi 

sebenarnya merupaken hal yang absurd. Karena perbeduan yang dituwarkan 

tersebut tidak lebih hanyalah sekedar memilih diantara beberapa opsi menjadi 

berbeda seperti apa yang telah ditentukuu oleh produsen, Menjaclikan diri 

berbeda sebenurnya meniru satu mode~ melabeli diri dengan referensi pada 

suatu model yang abstrak, pada pola kombinusi pilihan perbedaan. 

Mempersonalisasi diri untuk menjadi berbeda deugan objek-objek konsumsi 

berarti justru melepuskan segala perbedaan nyatu, segala yang tuaggaL 
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Diferensiasi personal melalui objek~objek konsumsi merupakan 

pembedaan yang semu saja. Namun orang sekamng justru menjadikan hal tersebut 

sebagai patokan perbedaan dari masing-masing orang, YJlllg f<minin berbeda 

dengan yiUlg spony, yang formal berbeda dengan yang easual, dan sebagainya. 

Dan orang-orang dengan senang hati mempertahankan perbedaan-perbedaan 

manipulatif semacam itu. 

(Responden 5} Tapi juga orang-ofiUlg yang lalu lalang. Ngamatin 
dandanan mereka, liha! gaJ'llllya .. apa-apa J'llllS sedans trend sekamng. 
tapi sekedar tau aja ya. Karena aku udah punya style-ku sendiri. Jadi 
nggak yang ingin meairu-niru. 

Memilih untuk masok dalam suatu persenatisasi gaya, pada 

keuyataannya orang tersebut justru dengan soka rela merelakan kebebasan 

pilihannya. Mengldasifikusikan diri kedalam pilihan personatisasi tadi berarti 

berkomitmen untuk terns mengikuti kontrol dalam pilihan tadi. Orang akan terns 

dikontrol dalam klasifikasi-ldasifikasi itu, sehingga pilihan modal, pi!ihan merek 

dan sebagainya tidak bisa lepas dari piliban ldasifikusi itu. Misalnya, model b<\iu 

feminim YJlllg ada dimiliiO sudab tidok trend lagi, trend terbaru yaug kel uar adalab 

seperti ini. Otomatis baju J'llllg di lemari itu kehilangan nilai trendy-nya. Maka 

orang mau tidok mau barns membeli model baju feminim yang baru, sebagai 

konsekuensi 

(Responden 7) Karena empat bari udab pake seragam, maka hari jum'at 
gue barns tampil stylist dong. Najis rasanya pako baju yang sama, 
sebisa mungldn baju yang udah dipake ke kantor sekati, nggak dipake 
lagi kesana. 

(Responden 6) S.lain pengen nyobain semuanya, aku sebenernya 
pengen sesuatu yang beda aja.. blar enggak sama deng:an barang 
ten~en-temen di kantor terutama. Aku tidak in gin dibaedingkan .. !<arena 
kalo sama orang kan pasti lihat dan bandingin, baraug dia lebih mahel, 
bamng aku lebih murab. Ga pengen diremebin aja. 

(A wan, I 8, The Jakarta Post} Mal Taman Anggrek /uLs small stores that 
sell one-of-a-kind imporll!d clothes that they usually get from either 
Hffllg Kong or the U.S. I hate It when I see JIQmebod)l else wetJtlng 
t!X4CIIJ' the same shirt that l'm wearing. Most qf the clothes they sell at 
department stores like Metro or Sago are too comm011. 
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Terlebib lagi sekarang ini, pergantian dari satu model ke model yang lain 

terjadi sangat oepat. Model pakaian misalnya, bisa berganti dalam bitungan 

minggu. Sebinfl!l11 oomg yang terlanjur terkontrol, bisa terus membeli baju-baju 

baru. Menurut Baudrillard: 

Increasingly objects have short life-spans. Where pyrantids and 
cathedrals saw the pasalng generations of human beings.. today an 
individual will live lhrough many generations of oonsumer objects. 
Objeds are increasingly disposable; they are highly valued, priced 
and doerished, but only for a short lime. 

Namun masyarakat juslrU memaknai perilakunya sebagai sebaab 

kebebasan, inisiatif atau pilihan personal. Pengalamannya tersebut bukan 

merupakan paksaan Wltuk berbeda atau kepatuban terbadap suatu aturan tertentu. 

Segala sesuatunya diresepsi dau diikuti seeara natural oleb masyarakat. Mereka 

mernsa senang mengikuti kontro! konsumsi te!Sebut. 

(Responden 8) Tapi gue pake barang branded bukan sebagai follower ya, 
tapi gue bener menikmati, gue sadar. Gue seneng pake baju merek: ini .. 
gue beli Blackberry ini misalnya, karena gue pengen aja, gue seneug. 
Brand-bnmd itu udab jadi style gue .. gne ya.. kayak gin~ dengan barang­
barang yang gne senengin ini. Gue seneug orang mengeoa!i diri gne 
dengan merek-merek itu kok.. l3pi kalo gue yang make, orang gak 
mungkin nilai itu palsu. Nab gue menikalati itu. 

Kontrol untuk torus membeli barang-barang baru tersebut odalab 

sebagian deri apa yang disebut Baudrillard sebagai organisasi total kebidupan 

sehari-hari, homogenisasi total. Babkaa lebih deri itu, dengan berkomunikasi 

mengguaakan bebasa konsumsi, masyamkal juga terus dikontrol dau 

dibomogenisasikan dalam pergaulan-pergaulaa koosumtif. Yang mana beotuk 

sosialisasi dan afiliasi masyarakat pun sangat dipengarubi dau ditentukan oleh 

pola konsurosi. 

Barang-barnng dau berbagai beotuk kesenangan menjadi signilikan 

da!am pergaulan dan sosialisasi masyarakat sekarang. Untuk bisa masuk dalam 

'pergaulan yaag luas', orang harus punya modal, minimal pengetabuan tentang 
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barnng-barang lronsumsi. Terlebih lagi jika memilki banyak pengalaman 

konsumtif, tentu saja itu akan meningkatkan nilai orang tersebut dimata orang~ 

Ofllllg di sekitarnya. 

(Responden 10). Kalo nggak tau apa-apa, nggak pernah kemana-mana, 
ntar nggak tau dong Iemen ngomongin apa .. gak bisa bargaul dong. Jadi 
ya .. modal lab istilahnya. 

(Responden 4) Lagian kan butuh tau apa-apa yang update, jadi tidak 
lerlihat 'katro' didepan temen-temen .. jadi gak nyambung kalo ngobrol. 

Setiap saat orang-orang disibukkan dengan pemikiran tantang knnsumsi, 

pembicaraan tentang konsumsi, perencanann berbagai aklifitas lronsumsi dan 

sabagainya. Bamng-barang lronsumsi menjadi tema yang menarik diantara yang 

temen. "Eh, mere/!; ini sedang ng<luarin produk baru /ho ", "merek ini di.sl«m 

50%", "ini dandanan rambut cmg paling trend nth saat ini'', •tau nggak disana 

ada restoran enak? ", "kita ngabrol di kafe in I yuk •• •udoh pemah nyubain spa di 

salon ini", "fitness di tempat ini aja", dan seterusnya. Obrolan-obrolan sem~ 

itu bisa menjadi lema yang sangal menarik dalam porgaulan sehari-hari 

masyarnkal sekarang. 

Sernua responden mengakui, mereka mengetahui merak-merek baflll!g 

dan situs-situs konswnsi dari temen-teman pergaulan mereka. 

(Responden 1) Biasanya dapat infmmasi tentang baflll!g-baflll!g bfllllded 
alan tentang brand itu sendiri yang pasti dari Iemen sih..ogobroL ya.. 
pergaullll! lah. Baea dari media.. iya juga sib. CUman lebih cepe! 
percaya kalo orang yang ngamong langsung. Ya yang langsung 
meuikmati, yang memakai. 

(Responden 2) Tau merak, tan nilai barnng biasanya dapet infonya dari 
referensi Iemen sib biasanya. Tapi aku cenderung ngelibat langsung 
barnng ke showroomnya. lldan-iklan pun kalo bnat aku nggllk cuknp 
mampu membuatkn bali barang. Pokolrnya barns libat sendiri. 

(Respoeden 3) Tau merak, tan barang biasanya dapet infonya dari 
referensi Iemen sib awaloya, terns pengalaman pril>adi Temen bilang ini 
lho merek bogus, balinya disni-sini .. 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



100 

Pembicaraan tentang konswnsi menjadi terna menarik dalarn keseharian. 

selingan diantata waktu bekelja. Dan berbagai pengetahuan konswnsi tersebut, 

secara tidak sadar dan perlahan-lahan, terinternalisasi sebagai etika pergaulan 

diantam mereka. Sehingga untuk bisa masuk dan diterima dalam komunikasi 

pergaulan tersebu~ orang sedikitnya harus berkomunikasi dengan bahasa yang 

sama. Barang-barang dibutuhkan untuk bisa masnk dan direrima di pergaalan. 

(Responden 6) Aku merasa kalo akn dilihat orang dari barang-barangku, 
paknianku, bandphoneku, dan sebagainya. lbarat prodnk gitu, pertnma 
yang dilihat ornng adalah packagingnya, ntar setelah orang tertarik barn 
tertarik lihat lebih dalam atau menooba membelinya .. ya, akn pakelogika 
yang sam boat lihat orang sih sekarang. Kalo penampilannya oke, bisa 
jadi persoaaitinya baikjuga. Walaupun nggnk tentu seperti itu ya.lagian 
dengan banmg-ban1ng material tersebat, orang kan jadi segen, 
nggak berani ngeremehiD aku. 

O!eh karena itu, konsumsi sebagai babasa mewajibkan orang untuk 

memiliki knmpulan kosakata yang banyak IJmtang barang-barang dan kegiatan 

konsumsi. Orang sekarang seringk:ali memiliki kekbawatiran untuk ketinggalan 

pengalarnan-pengalaman berkonsumsi, kareoa takut tereksldusi dari pergaalan 

sebari-hari, takut menjadi tidak diterima dalam kebidupan sosial. Dahun kerangka 

ini, kunsumsi tidak lagi memiliki aspek kesenangaa, karena seringk:ali banya 

menjadi aktifitas meoambah petbendaharaan kusakata konsumtif lainnya. 

(Responden lQ). Kalo nggnk tun apa-apa, nggak pemab kernana-mana, 
ntar nggnk tau dong temen ngomongin apa. gak bisa bergaul dong. Jadi 
ya .. modal lab istilalmya. 

Orang seringkali mengbabiskan banyak nang untuk makan di resto<an­

restoran mahal, menghahiskan banyak waktu untak melihat-lihat barang di mal, 

menghabiskan banyak renaga untuk membaea dan browsing di internet rentang 

barang-barang konsumsi, narnun mereka tidak menemnkan satu alasan pasti 

mengapa mereka m.elakukan atau menging.inkan itn semua. 

(Responden I) Ke mal seringaya cuman pengen maen, refreshing. 
Tergantung juga sih ya .. Kadang-kadang emang lagi butub beli sesuato. 
Atau kadang-kadang .. eh,nyobain makanan disini, lg diskon pake kredi! 
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card apa gitu. Atau hanya pengen nyapekin kaki aja, muter-muter tanpa 
tujuan pasti. 

(Responden 2) Kenapa harus ke mal karena memang pilihannya curnan 
sediklt. Mal buat aku juga bukan prioritas ya .. kadang juga lebih seneng 
makun diluar. Jadi gimana ya .. nge-mall itu emaog seneog, leta pi nggak 
selalu butuh sib? Mgku lebih karena carl hiburan kali ya.. 

(Responden 3) Kepaasan alan kesenangan seperti apa yang membuat 
Anda terus pergi ke mal, ebm .. muogkin lebih karena tereakupinya rasa 
ingin tau penasaran .. semua orang kan pergi kesana, masak kita 
enggak? 

Baudrillard menyebutnya "kesenangan sebagai kewajilnm", kewajiban 

untuk menambah perbendabaraan kata·kata kosumtif, kewajilnm sebagai anggota 

masyarakat konsumen dan konsekuensi dan berpikir dengan rasioanlitas 

konsumtif. 

5.5. Konsnmsi Sebagni Proses Kbisilikasi dan Diferensiasi Sosial 

Tanda-tanda yang dikoosumsi dan barang selalu merniliki nilai 

signifikansi sosial. Yang mana tanda-tanda alan kode tersebut disusnn secara 

manipulatif berdasarkan nilai-nilai status dalam hirarlci sosial, Objek-<>bjek 

kunsumsi mengandung tanda-tanda personalisasi status sosial sebingga menjadi 

sarana utama klasifikasi status dan diferensiasi stratiiikasi sosial. Hal tersebut 

karena proses identifikasi parsoanlisasi individual merujuk pada klasifikasi dan 

diferensiasi tersebnt. Sebuab ungkapan menyatakan "people classifies classifier, 

and then classifYing their selves into that classification". 

Dalam paradigma kunsumsi, jarak sosial selalu ada. Yang mana semua 

pem!Jedaan-..difuriasi-menganah pada kode 'statos'. Terdapat patokan 

tertentu alas kebutuban dan pencapaian posisi sosial. Fakumya meourut 

Baudrillard, bahwa kebutuhan sengaja diciptakan melalui diferensiasi dan hasrat 

pencapaian status sosial. Sebagaimana yang dipahami masyarakat : 

(Respomkn 5) Ya. tetep aja.emang logikanya hanya orang-orang kaya, 
kelas alas yang bisa beli barang mahal. Jadi otomatis ada rasa, kalo 
yang pake barang mahal, identik dengan kelas alas. 

Unlversltas lndones:fa 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



102 

Masyarakal menggunakan tanda yang 1erdapat pada objek-objek 

konsumsi sebagai pembangun stratifikasi sosial. Objek konsumsi menjadi media 

pembeda status sosial masyaraka~ yang mana pembedaan tersebut diidenlillkasi 

dengan OOrbagui alribut spesifik yang abstmk, tidak hanya bernpa objek henda 

saja, namunjugakegiatan dan geya lridup. 

(Respcnden 6) mengkategorikan status sosial seseorang dalam 
masyasalaol sekarang biasanya dilihat dari jenis penampilan dia sib •• 
baraog-barang yang dia pake. Apa-apa yang dikenakan. Hanpbone 
dia jenis paling up to date, sepatu dia oke, baju dia juga bagus.. 1nh 
pasti kel.u alas. 

(Responden 8) Masyarakat sekarang mengenali status sosial lihat dari 
habit mereka, barang-barang yang mereka miliki. Tapi itu juga nggak 
jadi standar mati sib .. barns dilihat behavior-nya juga .. manner-oya juga, 
cara petgaU1an meraka. Buat gue gini, orang penampilannya sederhana, 
tetapi eara guulnya oke, ya .. orang itu beikelas. 

(Responden 7) Agak susab sih baat gue mengidentifikasikan semacam 
itu . .ICJn'ma kala menurutku, orant~-Grang kelas alas lob beli barang­
barang itu karena mampo, bokan lu mamp11., terus bell barang­
bar•ng semacam itu. Beda lho ya ... 

Da!am ensildopedi berpikir lll3Sya11!kat konsumen saat ini. telab 

terlconstrulc;ikan pemabaman tentang diferensiasi status sosial. Masyarakat telab 

mampu membedakao penanda status sosial alaS, menengab dan kelas bawah, 

melani pola konsumsi barang dan kegiatan. Masyarakat mengalcoi dan mengikuti 

adanya pembedaan tersebut. Meskipun falaor-faktor lain-porilalco, kebiasaan, 

cara berpikir, cara bergaul, dan sebagainya-juga meujadi penanda, namun orang 

cendernng lebih mndab melakukan pembedaan dari penarnpilan secara kasat mata. 

(Respcnden 6) Ya emang, ada juga sib yang cuman niru atau beli 
tiruannya.. KW-KWnya ya7 K.ita kan nggak tau .. tapi secara umum, 
secara kasat mata sib bisa dilibat Secara sepintas pasli yang dilibat, 
penampilan kan. 
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Sebagaimana Baudrillard nyatakan: 

Anda tidak akan pemab benar-benar mengkonsumsi suatu obyek itu 
sendiri (dalam arti nilai gunanya); melaiakan Anda akan selalu 
memanipulasi obyek tadi sebagai Ianda yang membedakan diri Anda, 
baik itu dengan cara mengaitkan Anda dengan kelompok Anda sendiri 
yang dianggap ideal, atau melapaskan diri dari kelompok tadi dan 
mengucu pada kelompok lain yang statusnya lebih tinggi18

• 

Barang konsumsi menjadi penanda seseonmg. Memang peda 

kenyatannya, orang cendenmg menilai orang lain dari penampilan luarnya, apa 

yang dikenekannya, barang-barangnya bermerek apa. Aturan pembedaan telah 

diciptakan dari rentangan kcde-kode barang konsumsi. Sehingga menurut 

Baudrillard, kebutuhan pun tidak akan pernah benar-benar merupakao kebutuhan 

akan obyek tmtentu, melainkan "kebutuhan" akan perbedaan (aifference), 

sebinggu bisa disimpulkan bahwa tak ekan pernah ada yang namanya peneapaian 

kapuasau (achieved satiifactibn). 

(Responden 10-ll): .. pilihan apa yang dibeli itu kan gak sama. Sarna 
merek belum tentu sama barang. Karena itu orang jadi kelibalan beda 
satu sarna lain. Beda identitasnya, beda kelas sosialnya.. gitu lab. 

Pemabaman tentang tmda-tanda klasifikasi tersebut tidak hanya marupu 

membuat orang bisa membedakan salu orang dengan orang yang lain, tetapi juga 

membuat mereka identifikasi diri rerhadap klasifikasi-ldasifikasi tersebut. Orang 

telah menyadari posisinya masing-masing dalarn kerangka perbedaan tersebut. 

Sabagaimana ungkapan Baudrillard, proses diferensiasi status berdasarkan objek 

konsumsi semacam ini merupekan proses sosial yang fundamental hagi setiap 

orang, dimana setiap orang akan mengumbil terupatnya masing-masing. Secara 

na!nral, kode ini diaplikasikan peda beragum tingkatan berdasatken level sosio 

ekonominya. Kode tersebut mengikat semua orang di dalamnya tanpa terkecuali. 

11 Baudrinard: The C:OOSurner Society : bal61 
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{Rcsponden 2) Gue nggak suka masuk ke counter barang branded. Buat 
apa juga. Terus terang gue agak minderan untuk hal-hal sernacam itu. 
Cuman sekarang sib lebih berani unluk masuk ke counter merek-merek 
yang dulu gue anggep mengerikan. Tapi kalo untuk merek-merek yang 
sangal mewah, kayak "Bvlgari", misalnya. Tetep aja gue ngerusa gak 
marnpu beli. 

(Responden 3) Semisal jalan ke mal, gue jarang banget man masuk ke 
butik-butik baraug branded. Barang-baraug di butik itu kan barganya 
tinggi. Kayak "AIGNER",palingan cuman lihat .. gila tub sepatu barganya 
bisa setngab bulan atau sebulan gaji. Cuman buat dilihat aja . .kalo bell, 
kayakoyanggak:lah. 

Orang eenderung menyikapi stratifikasi sosial tersebut sebagai sesuatu 

yang tCijadi se<ara wajar dan natural. Karena dengan raslonalitas kollSU!llsi, 

beberapa orang menganggap pencapaian s!J!lus sosial sebanding dengan kCija 

keras yang dilakukan. 

Orang saat ini setuju dengan ungkapan Baudrillard "the more yan 114m, 

the more and the better yan consume". Misalnya secara inaplisit diungkapkan 

respondeo menyatakan: 

(RespondeD 3) Ya lihat-lihat orangnya. kalo emang secara ekonomi, dia 
kelibatan ma.mpu, ya wajar saja .. tapi kalo cwnan selevet staf atau 
supervisor, membeli tas seharga sejula.. ih lu dapet dolt dari mana? 

(Respooden II) bell brand berarti tidak sekedar bell barang ya .. !api 
masuk ke sosialitenya. Jadi semacam pergaulan gue, gaya gue bisa 
meocapai sisi ltu. Gue bisa puke tas Guooi alan beli Blaekberri buat 
ngnrusa.. gae tuh sama kayak dia. Misalnya manager atau GM 
(General Mauager) lah ya .. gne punya barang sama ma lu .. fungai ga 
terlalu dipedumn lab ya, 

Adalah wajar jika orang berslatus sosial tinggi-misaloya atasaa atasao 

meraka di kantor atau pemilik perusalumo dirnana mereke beke<ja-mampu 

membell tas sehargu lima kali gaji bulanan mereka. Kebanyakan orang juga 

menerima jika kaiangan kelas atas menikmati kesejahteraan yang lebih baik, 

kasempatan pendidikan dan pengembaogao potensi diri yang lebih luas dan lebih 

meningkat. Mereka meoerinaaoya deogao pemabarnao bahwa hal tersebut sodah 
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menjadi reward dari pencapaian ke!ja keras. Bahkan juga relah dianggap sebagai 

bagian dari petanda status sosial atas. sehingga diterima sebagai suatu kewajaran 

dalam sistem sosial masyarakat konsumen. 

Masyarakat mempertahankan klasifikasi status sosial tersebut dengan 

sukarela. Terbukti ketika ada yang mereka rasa tidak sesuai dengan standar 

pembedaan tersebut, mereka secara otomatis mengklatifikasinya. Misalnya katika 

ada orang-<>rang dari kalangan meneagah mengguoakaa tanda-tarela yang menjadi 

petanda kelas soaial atas, mayoritas orang akan merngakan l<:ahenaran tanda 

tersebut. 

(ReSPonden 5) Tetap rnefl!Sa beda lihat orang pake barang-barang mahal 
atau branded. Cuman nggak langsung menyimpulkan kalo dia orang 
kaya. Jarnan sekarang banyak snobbish. Banyak yang maksa gaya, 
sebingga beli KWl atau KW2nya. Seandainya yang dibeli aslipun, gak 
jarnin juga dia mesti kaya. sekarang ini belauja kan lebih mudah .. ada 
kredit card, bisa nyioil. Jadi dibela-belain buat beli barang mabal juga 
bisa sebenemya. 

(Respondan 2) Kalo lihat orang pake baraug branded? Ehm, nggak 
dipikirin sih .. tapi kalo meuurutlru sih, kayak gilu sih belum tenlu juga 
orang kaya. Kan bisa jadi iru timannya. Atau sakelipun asli, mungkin 
sajapunyaorang lain. Tapisepin!as ada sihngerasa .. wuihkerenjuga 

{&sponden 3) Lihat orang pal<:e barang branded, ngefek banget sih 
pastinya ya. Terut.ama di lingkungan kelja. Tapi nggak tau juga sih .. 
soalnya, missal ada orang pake «AJGNER" gitu. Bener uggak sih itu 
"AlGNER" yang asli? Atau KWI, KW2uya? Atau cuman gaya·gayaan 
aja. Karena emang hanya kalangan kelas alas yang tau barang-barang itu 
asli atau tiruannya. 

Secara implisit dari uugkapan-ungkapan tersebut, diketahui bahwa 

ldasifikasi status sosial tidak bnuya dJbedakan melalui nilai-nilai pada objek 

kousumsi saja. Kebanyakan orang sebenamya masih mengguoakaa nilai·nilai 

luhur-seperti kepribadian dan earn berperilaku-sebagai parameter 

peugklarifikasi kebenaran tauda·tanda status soaial di masyarakat. Terbakti bshwa 

meskipun baraug-barang konsumsi bersifilt sigaifikan dalaru menandai status 

sosial tertentu, naruun orang masih mempertimbangkan faktor kepribadian, 

perileka dan cam bersosialisasi seseonmg. 
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(Responden 7) Karena kalo menurudru, orang-orang kelas atas tub beli 
barang-barang itu karena marnpu, bukan lu mampu beli barang-barang 
semacarn itu terus naik kelas sosial lu. Beda lho ya.. Bukan berarti 
dengan membeli barang-barang bermerek lu bisa step up to the upscale. 
Somehow it can help you to .. walaupun nggak masak ke kalangan kelas 
atas gitu ya.. tapi posisi sosiallu stepping up. 

(II.esponden 5) Justru kelas atas sekarang kan nggak barus puke pernak 
pernik .I1!JIIC buat nandain mereka kaya. Kadang cumin pake cincin 
doang, tetcp aja kelihatan bagus. Walaupun pakaiannya nggak branded .. 
ga bawa betbagai asesoris. Tapi nrang bisa bedain dia kelas ataalab. 

Bagaimanapun tanda-tanda yang melekat pada barang konsumsi menjadi 

petanda status sosial seseorang, namun bukan berarti barang-barang tmebut 

l1llllllpu menaikkan status sosial seseorang. Jadi masyarakat telab memiliki skema 

pertandaan dimana Ianda tidsk serta merta terlepas dari sekelompok tanda. Semna 

itu masuk dalam kode-kode sosial. 
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MALL SEBAGAI ARENA KLARIFIKASI DAN PEMBELAJARAN KODE­
KODE SOSIAL MASY ARAKAT KONSUMEN JAKARTA 

6.L MaD Di Jakarta 

Hampir semua warga Jakarta sudah merasa sangat awam dengan 

keberadaan mal. Mal secara definitif memang merupakan suatu pusat 

perdagangan dimana semua komoditas tersedia, mulai dari pakaian, kebutuhan 

sehari·hari, makanan, babkan hiburan. Namun signifikansi mal bagi warga Jakarta 

temyata lebib dari sekedar tempat berbelanja beragam komoditas teJSebut. Karena 

pergi ke mal-istilab populemya; ngemal-sa11t ini sudab menjadi bagian dari 

gaya bidup mayoritas warga Jakarta. 

Di setiap penjuru Jakarta, orang bisa dengan mudah menemukan mal. 

Sampai pada tabun 2008 ini diperklr.!kan relah beroperasi lebih dari 90 mal1 dan 

tersehar di berbagai wilayah Jakarta Tidak jarang dalam radius 10 sampai 20 

kilometer ornng bisa menjumpai satu atau beberapa mal sekaligus. Dan sampai 

beberapa waktu ke depan, pengembang masih akan terns membangun mal-mal 

baru di sekitar Jakarta. Terlebih lagi menurut A Stefanus Ridwan2
, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyaraket yang semakin tinggi dan beragam, 

kewasan Jabodetabek membutuhkan sedikitnya 400 pusat perbalanjaan baru. 

1 Betdasalkan s.tatementWakil Kelua Umum OPP Asosasi Pengelolaao Pusat Belanja Indonesia, A 
Stefanus Rldwan S lalu sebagaimana dikutip dati de:tik.com {hflp:l/www.~etiknmw.c.omfmdex.php 
Jdeb'kreadtlabunl20061bu1allf111tgl/291timei130448/ldnewsJ7141 0311dkallal/10 

:t Dilwlip dari investor daify onl[ne..APPBI: Jakarta Per1u 400 Pusat Perbe!anjaan Baru, Senin, 18 Juli 
2005. wwwlnvestordally.com 
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Dengan demikian, Jakarta di masa depan mungkin akan menjadi kota mal, dimana 

sejauh mala memandang, yang dijumpoi adalah mal. 

6.1.1. Sejarah Perkembangan Mal di Jakarta 

Masyarakat memang sudah sangat familiae dengan keberadaan mal. 

Namun tidak banyak yang mengetahui bagaimana sejarah perkembangan mal di 

Jakarta dan juga terbentuknya gaya hidup ngema/. Menurut M. Taufiqurrahman', 

mal-mal modem merupakan fenomena kola Jakarta yang mulai berkembang 

secara signifikan seiring dengan meningkatnya tingkat akonomi masyarakat 

setelah pertumbuhan bisnis minyak di Indonesia pada awaJ tabun 1980an. 

Meskipan demikian, sebenarnya mal modom di lndoneisa telah dibangan jauh 

sebelnm saat itu. Disebatkan bahwa mal-lebih tepa! disebut department stores­

pertama yang dibangun di Jakarta adalah Sarinah di Jalan Tbamrin, Jakarta Pusat, 

yang berdiri pada tabun 1965. Toko serba ada dengan tma121.000 m2 inilah cikal 

bakal mal modem di Indonesia, meski pada namanya belum melekat kala "mal". 

The brainchild of the country's first presit!ent, Soekamo, Sarinoh was 
intended to be the fust modern shopping mall In the country and has 
served its fimction until the new models of mall were then introduced A 
stote..owned company, Sarinah, now has 13 outlets throughout the 
country"'. 

Menurut Kemal Taruc, pakar manaJemen urben dari program 

paseasl!ljana Univmitas Tarumanegara, Jakarta, Toserba Sariaah hanyalah salah 

satn unsur yang menjadikaa Jakana menjadi modem. Taruc mengernukakan: 

"Deretan toko yang tak menjajakan sa1o pun bacang dari luar negeri dan 
eskalator membuat tiap orang yang datang ke sana bnngga sebagai 
bangsa Indonesia Tiap anak mencoba tangga jalan itu, naik turun, 
pokoknya menggembirakan dan membanggakan. Barang yang dijajakan 
semuanya adalah produksi dalam negeri nomor wahid, termasuk 
makanan yang dijual di sana. Sarinab seperti membawa budaya 

3 M, T aufiquffahman; Sbopping mall: a I'I'IOdam day plumcmlenon doatam The Jakarta Post. 
00/2812005 ht!p-llwNW..thejakatane;,vs:,.comfnews12005108128Jshopptng.mall-modem-day~ 
pMMmenon.html 
4 ibid 
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belanja baru bagi penduduk Jakarta: tak ada tawar-menawar. 
Pembangunan Toserba Sarinab dapat dikataban periode pertama sejarab 
mal di Indonesia" 

Sewlab Sarinab, Periode 1980-1989 di!andai dengan pembaogunan Duta 

Merlin, Aldiron Plaza, dan Pasaraya Young & Trendy.--.empat menguasai pasar 

saropai tabun 1980an. Kemudian G!ljab Mada Plaza di Jalan G!ljab Mada, yang 

selama sembilan tabun memegang rekor pusat perbelanjaan terluas: 38.000 m2• 

Sejarab mal periode ketiga (1990-1999) adalah Plaza Indonesia di 

bundaran Hotel Indonesia, 1uasnya mencapai 42.000 m'. Periode tahun 1990-an 

adatah puncak keemasan perekonomian Indonesia sebagai salab S8lu keajaiban 

Asia. Tingkat pertumbaban ekonomi yang tujuh person itu meningkatkan daya 

bell masyarakat. Jakarta ditumbuhi mal dengan subur bingga lnasnya meneapai 

1.206.000 m'. Petiode ini memunenlkan tipe rnang publik yang menggabnngkan 

plaza {aula yang berisi pertokoan) dan mal (pusat pertokoan yang ada hiburan, 

rnmab maban, dan kafe). Karabter yang kua! pada era ini adalab hadimya tenant 

retniler asing dan kulioer waralaba maneanegara. Bangmum mal raksasa pun 

mulai muncul, seetisal Mal Taman Anggrek dan Megamall Pluit. Masa keemasan 

ini redup ketika krisis moneter melandalndonesia pada tahun 1997. 

Sebenamya sejab Sarinab berdiri sampai !crisis moneter 1997 tersebut, 

total luas pusat perbelanjaan hanya sekitar satu juta m'. Barulab setelab krisis 

moneter-sejak awal tabun 2000-di Jakarta menjamur mal-mal modem yang 

meagasung berbagai konsep pusat perbelanjaan yang lebih barn sabingga lebib 

bisa menarik pengunjung. Menjamurnya mal-mal di Jakarta saal ini, sehingga 

terkadang satu mal berdelmtan atau bahkan bersebela.han satu sama lain, tidnk 

membuat pengembang (developer) mal berhenti membangan mal-mal barn. 

Andreas Kartawinata', Ketua Allosiasi Pusat Perbelanjaan Indonesia mengatakan 

babwa jarak kedeka!an (proximity) aaiara satu mal dengan yang lain tidnk 

berpengarnh pada hidup alan matinya suatu mal. Karena sukses dalam bisnis mal 

diteatukan oleh atraksi-atrnksi yang ditampilkan oleb masing-masing mal. 

5 Oilwtip dari "Shopping Mall Busltless is Boaning. Penty of Room for More Developers:: The 
Jakarta Posl; 2510312008, btl.p:llw.wl.thejakartapost.comfnews/2008/03125/shoppin!}mall-bulness­
bool'ling-p1enty-rm-mom-d&valopers.hlml 
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PT. Lippo Kar.lwaci saat ini menguasai pasar bisnis mal dengan 

mengelola lebih dari 20 mal dan pusat perbelanjaan. Sedangkan PT. Sinor Mas­

dengan mal-mal ITC-ada pada urutan kedua•. Dan menurut Paulus Tarubunan, 

juru bicara PT. Lippo Karawaci, mal sekarang hams mengusung konsep yang 

kbas, unik dan sanggup menarik hati masyarakat atau pengunjung. 

''Di mala penguojnng, kbususnya segmen menengah atas (middlenp), mal 
bukan lagi sekodar tempat berbelanja melainkan teJah menjadi tempat 
hang ou~ arena bibur.m (en~ent) dan bahkoo lebih luas lagi telah 
menjadi perremuan berbagui budaya. Porsi berbelanja hanyalah sekian 
persen sedangkan porsi hiburannya !dan mendominasi minat orang 
berkunjung ke satu mal" 

Sejak tahun 1990-an, para pengumbang mulai menawarkan konsep barn 

mal sebagai tempat belanja, rekreasi, sekaligus tempat linggal. Citraland atau Mal 

Ciputrn yang dihangun pada 1993 misalnya. Mal Ciputrn menawarkan konsep 

Lifestyle Shopping Mall. Sedangkan Mal Taman Anggrek di daerah Tomang, 

Jakarta Bora~ yang dihaogun tiga tahun kemudian, meuggabungkan konsep 

bunian dengan mal. Di alas mal itu terdapat apartemen maka terjadilah simbiosis 

mutualistis: orang tinggal di apartemen karena dakat dengan pusat belanja, dan 

orang belanja di mal itu karena tinggalnya di apartemen tersebut. 

Mal-mal barn di Jakarta saat ini dihangun dengan konsep-konsep yang 

lebih kreatif. Perpaduan antara desain interior, tala ruang toko dan kelengkapan 

fasilitas yang ditawarkan menjadi daya tarik hagi masing-masing mal. 

Pengembang mempersonalisasi mal-mal yang mereka haogun dengan tema-tema 

unik yang mampu menyimbolkan guya hidup terteotu sehingga mampu 

memberikan nuansa yang berbeda dari sam mal ke mal yang Jain, Dengan 

demikian, masyarakat akan terns dikontrol uotuk dabmg dao kembali ke 

tempat itu lagi. 

Misainya, PT Primatama Nusa lndah yang merupakan pengembung dari 

Plaza Semanggi, mengemukakan bahwa Plaza Semanggi (Plangi) 
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mengapllkasikan konsep udowntownn atau pertemuan dari sega!a budaya dan 

tempat bersosialisasi. Menurut Veri Y.Setiady, Direktur PT Primatama Nusa 

lndah: 

''Kita ingin menjadikan Plangi tidak sekedar tempat berbelanja. Dengan 
fusilitas resloom, kafe, tempat hiburan dan pertemuan (Balai Sarbini), 
tetapi juga sebagai tempat bersosialisasi dan melepas Ielah setelah 
seharian bekeija7

" · 

Beberapa mal dengan konsep menarik yang menjadi tempat favorit bagi 

masyarakat Jakarta saat ini adalah: Plaza Indonesia, Entertainment Xenter (EX), 

Senayan City, Gmnd Indonesia, Pondok Indah Mall&U, Mal Taman Anggrek, 

Mal Kelapa Garling, Pluit Junction, dan Cilaodak Town Square (Citos). Mal-mal 

tersebut termasuk mal-mal yang paling banyal< penguojungoya. 

6.1.2. Mal dan Lingkungan Hidup Jakarta 

Ngemal bagi sebagian worga Jakarta tidak selalu menjadi aktifitas yang 

diaukai Belannpa orang mengakai, pergi ke mal dilakakao karena bampir tidak 

ada pilihan tempat lain yang bisa dikanjungi. 

(Awan, 18, Tbe Jakarta Post) We li/or to hang out at the mall because 
there is nQ'Where else to gc .. So the mall is the only place we can go to 
hafe fun without spending a lot of money. Sometimes when we donrt have 
aey money at alf we just walk around and hang out. 

Tekanao pekeijaao dan sosial yang semakin kuat membant sebagian 

orang mcrnsa membutubkaa sarana untuk melepaskan ketegangan-ketegaagao itu. 

Gmng butuh sejenal< merasa nyaman dengan melupal<an berbagai beban dan 

tekanan. O!ang betub tempat sekedar untuk menghirup udara segar, melemaskan 

otot dan sejenak mengalibkan perhatlan. Gmng butub saraua untuk bisa sekedar 

berkumpal a1au bermain dengan ternan atau keluarga. Namun di Jakarta, jarang 

sekali bisa ditemal<au fasilitas yang bisa mengakomodir kebutuban war go itu. 

1 bttp:/~sNrtuuapan.co.idlekonomi!properli,l200510114fprop 1.htmi 
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Jakarta telah penuh dengan bangunan, mulai dati gedung perkantornn, 

apartemen-apartemen, rumah tinggal, dan terutama mal. Jakarta hanya memilil<i 

ruang publik dan daerah hijau yang sangat minim. Hanya ada beberapa taman di 

kota Jakarta, sebuah kebuu binatang dan beberapa taman wisata pennainan alam, 

namun itupun kondisinya sangat tidak layak dan kernng tertata. Pengelola belum 

optimal mengembangkan putensi tempat-tempat seperti itu. Ternpat-tempat hibran 

dibiarkan dalam kondisi tidak tetl!Wl!t. bahkan terbengkalai. Seperti di Kebun 

Binolang Ragunan, Monas atau TMII. Kondisinya koror, bunyak fasilitas yang 

rusak, dan tidak menarik. 

Orang bisa aja memilih untuk bermain di ahun ke Ancol, bersantai di 

pantai-puntai di Kepulauan Seribu, pergi ke Keben Raya Bogor. ltu mereka 

lakukan pada waktu-waktu terteotu saja karena untuk bisa mengakses tempat· 

tempat itu. orang harus mengeluarkan biaya dan menempuh jarak yang lumayan 

jauh. Orang lebih mudah menernukau mal di lingkuugan sekilar perumahan 

mertika. Mal saat ini menjadi tempat publik yang puling mudah diakses. 

(Responden 9) lbaralnya gini, disini mal .. siol mal, agak kesana dil<it juga 
ada mal. Orang gampaug nemuin mal. Tidak barns effort lagi untuk bisa 
meneepai tempat itu. Di Jakarta ini di Jalau aja bikin stress, orang tub 
udah males pergi jaah-jaah. 

(Respondan 7,8} kayaknya emang masyarakat dibuat gak ada pilihan 
selain pergi ke mall .. lingkuugan luar ruang ga nyaruau, transportasi 
Jakarta juga gak nyaman, tempat hiburan gak dibuat semenarik mungkin 
agak orang mau berkunjung, fasilitas publik yang sangat-saugat kurang, 
mace! di jalanan jadi males kemana-mana. trus yang terdekat ya .. mal. 
Jadi ya udah .. Sedikit buuyak itu membentuk culture-nya orang Jakarta, 
nge-mal, nge-mal teruss .. Apalagi pola pil<ir masyarakat Indonesia kan 
kebanyakau lebih yang .. ya udah, adanya gini ya .. adapt aja. 

Desain tata kota di Jakarta dirasa tidak begitu memprior:itaskan 

keberadaan ruang publik dan lahau hijau. Padahal idealnya, sebuah kola harus 

memiliki lahau hijau minimal 30 % dari luas daerah. Namun Jakarta sampai saat 

ini hanya menrillci kurang dari 10 %laban hijau. Dalam rencana pengembaugan 

kota Jakarta sampai pada tahun 2010 mendatang, proseatase lahan hijau di Jakarta 

akan ditingkatkan menjadi 13, 94%. Hanya saja banyak orang menilai kebijakan 

pemerintah daerah DKI saat ini belum terefleksikan mengacu pada 2010 City 
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Master Plan itu. Terbukti dengan diberikannya ijin pembangunan mal dan gedung 

bertingkat diluar lokasi komersi!. 

Beberapa mal saat ini juga telab berdiri di daerab yang seharusnya 

menjadi laban hijau atau area resapan air, seperb Carrefour dan Poins Square di 

Lebak Bulus. Tidak mengberankan jika tCljadi ketidakseimbangan lingkungan 

yang cukup parab sehiugga menyebabkan banjir banjir abunan dan berbagai 

maslaab lingkungau lainuya. Tasa Nugraba Barley' meagataken: 

"Environmentally, having more malls means we have less green areas. It 
simply means there are mare trees /iQ(;rijiced for the sob of people's 
greed. We all 101ow how insufficient grerm areas have led. us into a 
fragile city with no capacity to absorb rain showers" 

Minimnya laban hijau di Jakarta diperparab dengan polusi asap-asap 

kendaraan sehiugga menjadikan udara terasa semnkin panaus dan sesak untuk 

dihirup. Polusi udara juga menjadi salab satu masalab lingkungan yang semnkin 

dikelabkan oleh banyak orang belakangan. Asap kendaraan bermotor, asap rokok, 

asap pabrik semuanya berperan dalam mernperburak knndisi lingkungan eli 

Jakarta. PeraJuran daerab tentang larangan merokok di tempat umum hauya 

menjadi perabuau literal saja, belum menyentuh tataran aplikatifuya. 

(Responden /} Sebenarnya lebih suka maen di alam. Kalo di Jakarta ada 
fasililaS semacam itu yang deket-deket sini, pasti lebih milih ke nature. 
Tapi kalo ke nature itu kan kalo siang-siang ga enak, panas, gerab .. 
paling buat jogging aja pagi-pagi gitu. 

Selain masalab lingkungan, masalab sosial juga menjadi kendala bagi 

banyak orang untuk bisa beraktifitas di luar ruang. Kesenjangan oosial yang 

teramat Iabar di Jakarta telab berbuab pade meningkantnya tingkat kriminaltas. 

Pencopetan, peajarnbretan, perampokan, peaganinyaan, pemerknsaan dan babkan 

pembunuban sebagaimana yang setiap harinya ditampilkan secara imensif di 

berbagai media massa selalu menjadi ancaman bagi semua warga. Hal tersebut 

juga yang sebenarnya meujadi alasan bagi banyak orang untuk tidak beraktifitas di 

8 YMW.jakamtitluutuhrevolusibudaya.com 
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luar rumah, atau kantor. Orang lllkut menjadi korbaa atau sebaliknya, dituduh 

sebagai pelakn. 

(Responden 7) Kalo dilihat lagi green area di Jakana yaag bisa nyaman, 
aman buat maen maaa sih? Kalo di Bali misalnya, kita round around di 
open spaee, window shopping sembari men\!iu ke pantai atau kemana .. 
orang merasa aman. 

Atau Singapura, Sentosa, misalnya .. nyaman, fasilitasnya proper. Untuk 
menikmati rekreasi di Singapara juga menarik, sudah ada pakel· 
paketnya. Paket yang mahal, middle dan murah. Terus kondisi 
lingknngarmyajuga mendukung, proper. 

Coba kalau di Jakartll, gak mungkin kan jalan ke Ragunan.. gak menarik 
gituloh, apa sib yang mau dinikmati.. tempalnya juga gak l<>rawat, 
k&t&r. Ya .. gak nyaman aja. Tamboh lagi situasi Jakarta kan 
kemana-mana kawatir copet lab, rampok lab ... jadi mana bisa tenang 
jalan diluar ruangan 

(Tasa Nugraha Barley) Fer people with money, by this I den 't mecn only 
the rich people, malls end other kinds if big buildings htm: become the 
only places where they ClUJ feel secure anti con!{ortuble. Only within 
those big anti strong walls they can breath fresh air; although it's net 
that fresh after alL The condition outside Is jusl chaotic. Some people 
call it crazy, some ct11l it a heartless place, and some call it a big mess. 
Bottom line, it's a jslngle out there. 

Kondisi lingknngan fisik dan sosial tersebut sedikit banyak berpengarah 

dalarn membudayakan ngemal bagi masyarakat Jakarta. Terlebih lagi pola hidup 

sekarang selalu menginginkan segala sesuaiU yang praktis, mudah, instan~ efisien, 

bisa dikalknlasi, diprediksikan dan terkontrol-sebagahnana karakter dari 

masyarakat McDonald yllllg diungkapkan George !Otzer'. Mal memberikan apa 

yang masyaraknt butuhkan, yaitu sarana beraktifitas melepas ketegangan yang 

aman dan nyaman. secara praktis,. mudab~ instans. efisien. 

10 George Ritzer menyebutluln babwa modal McDonaldlerbuldi berhasil mempengaruhi gays hidup 
masyamkal sekatang karena empat dimens.i n'!EIJldasar, yaitu: efisiens~ bisa dikalk.ulas~ blsa 
diprediksi dan terk<mtrot (the MclJoruJidizatiM Socisty: hat 9) 
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6.2. Mal, One Stop Shopping 

Mal, bagi sebagian masyarakat Jakarta, temyata tidak hanya selcedar 

bangunan yang menawarlcan dan menjnal beibagai macam barang-barang 

lcebutuhan. Mal adalah tempat tujuan disaat pulang sakolah, pulang kerja atau di 

waktu luang, tempat berlrumpul dengan teman-teman, tempat bermain bersama 

keluarga dan saudara atau tempat rempat menghabislcan waktu bersama pasangan. 

Mal Ielah menginklusi fungsi rumah tiaggsi, menjadi rumah kedua, setelah 

sakolah, kanlor atau bahkan rwnah keluarga. lbarat rumah, mal menjadi tempat 

kembal~ tempat untak aelalu didatangi. 

(Jeanette Tamara) In this modem ero when many people feel out of place 
at home, some have begun to seek out their own homes and families. 
Weirdly enough, many people in the big city have found those places in 
malls 

(Respondan 8) :Gue anak mall. Hampir setisp hari ke mall. !10% leisure 
time pe bam..in di mal. Bukan untulc urusan lcerjaan lho .. pe ngerasa 
nge-mal is fun, selain itu pe nggak seneng pulang ke kosan terlalu espet 
dan sendirian. Sometimes it is abeut killing the Iiane in fun .. makan, 
ngop~ nonton, belanja. Setiap hari .. 

(Responden 9) Dulu jamanuya gun SMA, tiap hari sepulang sekolah 
gne ke mal. Tisp bari noogkroog di fond courtnya Plaza Senayan, 
sampai malarn, behkan kadang sarnpai pagi lagi. Saropai hapal orang­
orangnya, yang kerja disitu, atau juga pengunjungnya ... 

(Jeanette Tamara The Jakarta Post)" My friends and I. for instance, 
spent half of our lives at a big mall in South Jakarta as high school 
students. However, even though we graduated from high school two 
years ago, we continue to frequent the same mall. We grew up with it 
and its people. Whenever we grew tired of school1 work or family, we 
would run away to the moll. We ran away to our other home. our other 
family. 

Pada keoyatannya mal telah memhentak pola pikir dan prefi>rensi 

masyarakat dalaro mengisi waktu luangnya. Secam nyata dspat dilihat begnirnana 

kecenderungan masyarakat Jakarta sakarang yang lebih senang berada di mal 
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dibanding di taman-taman hiburan yang lain. Tidak semua orang pemah pergi ke 

Ragunan atau ke Monas, namun onmg per.!P ke maJ hampir setiap minggu. 

(Tasa Nug:raha Barley) Having lived for 6 years in Jakarta I know how 
much people jn Jakarta love their mails, 1 was one of them. While I never 
visited Mcnas1 not even once, my friends and I would go to malls aJ least 
once a week for various purposes. 

(Responden 6) Kalo ke outdor kan emang hams special occasion, 
bareng2 .. nggak mungkin sendiri atau cuman berdua. Ke pentai juga 
bukan seleraku. Seda:ngkan di mallebih banyak yg bisa dililiat . kalo di 
waterboom atau ke pentai..malab justru bingung man ngapain. Bosen 
jadinya .. 

Orang merasa nyaman berbelanja atau sekedar berada di mal karena 

menyediakan lingkungan yang lebih nyaman, udam yang lebih bersih, suasana 

yang lebih ringan dan banyak hal menarik yang bisa diperha!ikan disana. 

(Respenden I 0) Mal itu rapih., tidal< hectic. Terus dingin, AC, bersih. 
Terns nggak tarlalu crowded kayak di pasar trndisional. Aman, nyamau, 
semua tertata dengan teratur .. kayak bagian baju sendiri, hand phone 
sendiri 

Kenyamanan dan keamauan yaog di tawarkan mal-mal sebenaroya 

merupakan bentuk nyata kontrol dahnn kehidupen masyarakat konsumen. 

Kenyarnanan di mal tersebut membuat orang terkontrol untuk terus datang dan 

datang lagi. Kenyamanan yang mernang telab didesain oleh pengernbeng atau 

produsen temp at tersebut uutuk membuat onmg kambab ke tempat itu, akan selalu 

dirindukan oleh orang-orang. Sebingga memang benar, pada waktu luang atau 

dianatara waktu-waktu keija, orang mendataugi terupat ternebut sekedar untuk 

merasakan kembali kenyamanan yang sebelumnya pemah dirasakan. 

(Responden 2) Ngemal iya sering sih .. bampir tiap minggu. Eb, nggak 
usah nunggu minggn, hari keija juga nge-mal .. ke Ambassador. 

Mal merupakan bentuk nyata kontrol rasionabtas konsumsi dalam 

kehidupen warga Jakarta. Orang selalu merasa butub, dan bahkan wajib untuk 

pergi ke mal- lagi dau lagi. Pada saat hari-hari libur, jam istirahat makan siang, 

jam pulang sekolah atau keija, mal selalu dipenuhi oleh penguujung. Keberadann 
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mal merasionalisasi orang-orang dalam melalui wak:tu senggang. dan hal tersebut 

sudah menjadi kebiasaan umwn 

Banyak orang yang pergi ke mal seoara rutin ernpat sampai enam kali 

dalarn sebulan. Mereka pergi bersama teman, rekan kelja, keluarga, pasangan atau 

juga sendiri. 

(responden 10} kalo aka yang pasti sebuln empat kali, tiap minggu kan 
ngajak anak jalan ke mal. Kalo buat aka sendiri sama temen-temen ya .. 
sebulan sekitar dua kalilah .. jadi total bisa eomn kali sebulan. 

(Respondua ll) kala aka seminggu bisa dna kali tiga kali, seblllan 
berarti bisa sampe sepulub kali lebih lab. Kan aka masih single. Kadang 
sih sendiri 'li• ke mal, tapi seringnya sih bareng temen-temen. 

Setiap akbir pekan atau bari-hari libur mal-mal dipenubi dengan 

pengunjung. Mulai dari ibu-ibu yang mau arisan di salah satu kafe di mal, 

perempuao~perempuan muda yang akan mengganti wama cat rambutnya di salon 

di mal, kcluarga-keluarga muda yang akan meagajak anak mereka bermain di 

playground di mal, anak-anak SMA yang akan nonton dengan teman-teman 

mereka di bioakop di mal, bepak-bapak yaag sekedar ingin melakukan terapi pijat 

di refexology di mal sembari menunggu sang istri mencoba-coba baju di suatu. 

butik di mal, sampai orang-orang yang sekedar hanya ingin melihat model hand 

phone alan gadgel terbaru di counler-counler di mal. 

Orang ngnmal untuk berbagai tujuan. Orang pergi ke mal untuk 

memenubi beragnm keperluan yang jika dimnutkan dalam skala prioritas bisa 

mulai keperluan yang paling penting atau bahkan sama sekali tidak penting. 

(Tasa Nugrnha Barley: The J~ Post) I went to malls for shopping. I 
went to malls for eating with friends on special occasions. I wen/ to malls 
to walch movies. 1 went to malls to have a business meeting. l even went 
to malls just to use their bathroo111. 

(Responden 1) Ke mal seringnya cuman pengen maen~ refreshing. 
Tergantung juga sib ya .. Kadang-kadang emang lagi butub beli sesuatu. 
Alan kadang-kadang .. eb,nyobain makanan disini, lg diakon pake ktedit 
card apa gitu. Atau banya pengen nyapekin kaki aja, muter-muter tanpa 
tujnan pasti. 
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Alasan pentirig yang membuat orang kembali ke mall adalah "one stop 

shopping'. Responden mengalrui, selain karena faktor kenyamanan den 

keamanan~ mereka menganggap mal itu menyediakan semua kebutuhan mereka. 

(Responden 6) Karena sudah include all .. semua ada di mal. Kalo di mal 
kan .. nonton yuk, ayuk .. hahls itu makan yuk, langsung aja.. atau sekedar 
lihat-lihat barang. Makanya kalo di mal biasanya gak terasa, hahis 
waktu .. berapajamjugaasyik-asik aja. 

(Responden 8): Mal itu ya .. one stop place. Jadi mencukupi kebutuhan 
makanan, pakalan, hiburan, dan harbagai kebutuhan pemak pernik 
!ainnya. 

(Responden 1 0) Istilahnya, sampe bawa anak-anak main aja kita ke mall. 
Tempat bola lah .. apa lab. Karena di mal kan juga ada playground-nya, 
game center juga ..... simple, eepet, istilalmya bayar 25ribu buat satu jam. 
Kalo mau tam bah waktu tinggal hayar 50rb. 

Di mal orang bisa memenubi bemgam kebutuhan sekaligus secara 

bersama-sama. Memang tidak ada tempat yang selengkap m_al. Namun 

sebenarnya, kelengkapan itu juga merupaken bentuk kontrol. Sebagaimana 

Baudrillard menyatakan bahwa masyarakat konsumen harkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa kensumsi, maka semua apa yang torsedia di mal adalah 

kosakata. Yang mana berarti, untuk bisa berbieara dengan orang lain dalam 

pergaulan sosial, orang sedikitnya harus mengetahui dan memaham.i kosakata· 

kosakata tersebut. 

Tharat kosakata, maka segala kelengkapan yang ada di mal haruslah 

diketahui, den behkan dieoba. Orang pergi ke mal dengan menyimpan pertanyaan­

pertanyaan imptisit, ada apa ya? apa yang baru? rasanya bagsimana? 

(Responden 1) Gue ke mal karena seneng ngellhatin harang-barang sib .. 
semisal misalnya kita lama gak update bnrang gitu, lruS pas kita kesana .. 
eh ternyata ada barang ini, atau illl .. seneng aja jadi tau. Kita kan nggak 
mungkin ya..selalu browsing untuk tau apa yang haru. Dengnn ke mal 
jadi tau 
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(Responden 3) Kepuasan atau kesenangan ngemal mungkin lebih karena 
tercukupinya rasa iogin tau pettasaran .. semua orang kan pergi kesana, 
masak kita enggalc? 

Oleh karena itu, pergi ke mal sudah dianggap sebagai salah satu etika 

pergaulan masyarnkat konsumen. Disana orang memperbanyak kosakata 

konsumtif dengan mencari tau barang-banmg konsums~ menarnbah pengalarnan· 

pengalaman berkonsumsi. Pengalarnao-pengalaroan seperti itu, bagi masyarakat 

konsumen Jakarta saat ini, sudah menjadi ritual minggnan, hariao dan bagian dari 

kehidupan sehari·hari 

Dalam pandangan BaudriUard, pengalarnao menikmati kesenangan­

kesenangan merupakan suato kewajiban bagi masyarakat konsumen 11
• Setiap 

individu seolah diwajibkan untuk menikmati pengalarnan-pengalaman konsurnsi 

yang menyenangkan. Wajib untuk menenba berbagai hal; membeli baju-baju bam 

yang sedang tren, mencoba fitur tertentu dari handph011e model terbaru, mencoba 

kafe di sebelah sana, merasakan menu makauan barat di restoran tertentu, dan 

sebaga:inya. 

(Respanden 8) Gue seneng pake baju merek ini .. gue beti Blackberry ini 
nrisalnya, kareea gue pengen aja, gue seneng. B:rand-brand itu udah jarti 
scyle gne .. gue ya .. kayak gini, dengan barang-barang yang gue senengiu 
ini. Gue seneng orang mengenali diri gue dengan merek-merek itu kok ... 

Oleh karena itu, Baudrillard menyatakan: 

Hipennarlr.et menyentralisasikan, mengonsentrasikao dan 
merasionalisasikan waktu masyarakat secara total, dengan 
mencipeakau durasi waktu yang diisi dangan rangkaian perubaban cilia, 
prodak, dan gaya hidup. S.gala aspek kehidupan dikumpulkan dalam 
suatu area, mulai dari sekedar menjual barang dan jasa, 
meoawarkau gaya hidup, samfai pada menyediakan tempat dan 
kesempatan untuk relasi sosiatl . 

11 Jean Baudriliard, Sefected Writings; seeond edffion, revised and expanded: hal 51 
17 Hypermatkel centra/iles and redittlibules a whole mgiou and population, how if concentmtes 
and rationalizes time, trajecttJries and prac:tfces-crealing an ft'rm'Hmse ltNind.fm movement totally 
similar to lflat of suburban comnwten., absorbed and &jected at fixed tinttls by their \WI1r ptaw, 
Jean Baudlillafd. Sim.llaaa and Simulations: hal 
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Mal bagi masyarnkat Jakarta bersifat sangat signi!ikan. Yang mana 

dengan fenomena ternebut, menurut Baudrillard bisa menjadi indikasi bahwa 

masyarnkat Jakarta saat ini telah berevolusi hingga sampai pada suatu titik dimana 

konsumsi menyita seluruh kehidupan masyarnkat Sehingga semua aktifitas 

dir.mgkaian dengan gaya yang sama Pemenuhan kepnasan diutarnakan dari waktu 

ke waktu, lingkungan sekitar secara tntel telah diatur, disibnkkan dan 

dibudayakan. 

Mal memenuhi semua kehutahan. Shop for goods, shop for service, shop 

for fun, shop for fr/elld, shop for l'll11les, shop for ident#y: one stop shopping/ 

Mal sangat panting dalarn l<ehidupan masyarakat, l<arena menjual eksistensi 

masyarnkat Sebagaimana l3aibara Kruger menyatal<an: I Shop therefore I Am. 

6.3. Mall Sebagai Arena Klarilikasi dan Pembelajaran tanda-tanda 
Objek Konsumsi 

Mal menjadi tempal orang melihat, menatap, mernaknai dan memahanll 

objak-objek konsumsi. Onmg datang ke mal melihat apa·apa yang sedang trend 

saat ini melalui etalase toko-toko, mulai dari fashion, handphone, laptop, asesoris 

dan sebagainya Sembari mengamati dan meogamati berga, orang membuat 

klasifikasi bahwa barang-bar.mg tersebut berdasarkan nilai-nilai tertentu secara 

sosial. 

Dalarn logika tanda masyaraket konsmnen, setiap objek maupun simbol 

adalab runda yang memililri nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai tersebut sangat 

berpengaruh dalarn pemakaaan terhadap realitas sekitar. Dengan nilai-nilai itulah, 

orang membuat peta tanda dan kemudian melakukan identifiknsi, klnsifikasi dan 

personalisasi. Nilai-nilai itu juga yang membuat orang bisa 'mernbedakan' satu 

benda dengan benda yang lain bukan berdasarkan kondisi fisik dari benda 

tersebut. 

Misalnya ketika seseorang melihat sebuah tas berwarna coklat yang pada 

permukaan tas itu terdapat logo dari merek Prada. Bagi orang yang tidak 

mengtabui, nilai dari simbol Prada, tas tersebut mungkin masih dilihat dalam 
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kerangka fungsinya sebagai tas. Namun dengan mengetabui babwa merek Prada 

adalab sebuab merek yang sangat terkenal di dunia yang mana produk-produknya 

tidak pemab dijual masal-atau dalam babasa Baudrillard, memilki nilai 

diferensiasi yang tinggi. Hanya orang-mang tertentu saja yang mampu memiliki 

produk-produk dari merek tersebu~ terutama kalaogao ekonomi alas. Harga 

produk-produk dari merek tersebut pasti diatas I 0 juta rupiah. Maka kemudian 

orang tidak bisa berbenti pada pemakuaan tiS sebagai tas. Tas tersebut adalab 

objek yang berbicara banyek bal. Tas tersebutmenjadi pertanda signifikan. Orang 

tidak harus mengetahtti berapa harga pasti tas itu, namun orang bisa mengerti 

babwa tas itu bemilai mabal dan identik dengan kalangan status sosial atas. 

Logika semaoam itu berlaku dalam pnla pikir masyarekat konsumen saat 

ini, yang mana barang relah terlepas dari nilal gunanya. Masyarnkat 

berkommtikasi dengan babasa konsumsi, sehingga kode-kode sosial (identifikasi, 

klasifikasi dan personalisasi) selalu merujuk pada objek-<>bjek koosumsi. 

Baudrillard menyatukan: 

Lewat jutaan tanda den citnH:itra yang dikonstruksikan dan 
disuguhkannya, hypermarket menjadi sebuab arena pertarurang dan 
sekaligns kontradikal tanda-tanda la mcnciptakan masyarakat konsnmen 
sehagai petarung semintika. Ja menjadi sebuab arena pengeresan tanda 
dan ko®-kode sosial 

Mal sebagal tempat yang menyediakan beragam pilihan barang 

lronsumsi, tentu saja bersifat sangat signifikan dalam konstruksi kode-kode sosial 

tersebut. Barang-barang yang dipajang di etalase-etalase toko di mal, tdak banya 

berfungsi sebagai penmik minat beli saja. Namun juga sebagai media belajar 

bagi orang-onwg yang melihatnya. Dengan mengenali mereknya, mengetahui 

harganya dan juga melihat model-modelnya, orang sudah cukup mampu 

membaca kode itu. Ada sekian banyak jenis barang- sekian banyal< merek. 

Narnun or.mg mampu mengklasifikasikan barang-barang tersebut dalam peta 

pembedaan. Sehingga ketika kode-kode itu muncul di lingkungan sosial, orang 

bisa mernbacanya dalarn keseluruhan taoda, bukan tanda perbagian. 
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(Responden 7,8,9) Pergi ke mall pastinya jadi semacam pembelajaran 
kode-kode stratiflkasi so.ial, iyalah ... tau brand-brand itu kan boat kita 
punya reference boat nilai Ora:ng. Harga seberapa, kira-kira orang yang 
bisa beli and make kayak gimana. 

(Responden I) ya, tentunya ke mal ngaruh ban get boat tau standansasi 
status sosial" kareoalangsung kelibatan,menyaksikan sendiri, mengalarni 
langsung. Misalnya merek apa gitu.. oh, temyata ini mahal. Pantesan 
yang datang orang-or.mgnya dikit. Jadi kita tau .. pas kita libat masuk ke 
counter-nya, libat price-nyajuga. Jadi tau lah. 

Otaug tidak selalu datang dan melihat dengan peroahaman kosong. 

Dalam arti, orang tersebut mungkin Ielah mengetahui dan orang lalu atau dan 

media (orang dan media penyebar niai-nilai sosial baru tersebut dalam bahasa 

Bourdieu disebut new cultural intermedianes) tentang nilai dan suatu simbol. 

Deugau melibat Jangsung tampilan objek tersebut, dan mengklarifik.asi berbagai 

pertanyaan lain yang terpendam dalam benak.aya, orang juga menjadi mampu 

mernak.aai kode tersebul 

(Respondan 2) Aku tan merek, tau nilai barang biasanya dapet infonya 
dari referensi temen sib biasanya. Tapi aka eenderung ngelihat langsung 
barang ke showroomnya. Iklan-iklan pun kalo buat aku nggak cukup 
mampumembuatku beti barang. Pokok.aya haruslibatsendlri. 

(Responden 3) Barang-barang di butik itu kan bargnnya tinggi. Kayak 
~AIGNER", palingan euman fibat.. gila tuh sapatu harganya bisa 
setengah bulan atau sebulan gaji. Cuman buat dilihat aja . .kalo bali, 
kayaknya nggaldah. 

(Responden 5) Seraisal ke mal, gue sering masuk ke counter barang 
branded sih, namanyajuga lihat barang .. biar tambah tau aja. Tapi kan 
nggak hams beli. 

Fakta tersebut sehagaimana yang deskripsi Baudrillard tentang 

bipennarket sebagai ternpat nntuk mengklariflkasi kodo-koda sosial. Baudrillard 

menyatakan: 

At the deepest /e»el, another kind of work is at issue here: the work of 
acculturation, of confnmtation, af examination, of social code and of the 
verdict: people go there to find and to select objects-responses to all the 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



123 

questions they may ask them selves: or rather lhey them selves come in 
response to the funclional and directed question that Jhe objects 
constilule. 

Pergi ke mal, tanpa disadari omng belajar tentang banynk hal. Tentang 

barang, kode, nilai, orang lain dan struktur sosial. Narnun pembelajaran itu teljadi 

sangat natural. Orang tidnk hams menelitii karnk:tersitik status sosial tertentu. 

Pengetahuan tentang objek-objek, terull!ma berkaitan dengan merek dan harga 

barang konsumsi bisa sangat berpengaruh pada pembedaan sosial semaoam itu. 

(Responden 10-11) pilihan apa yang dibeli itu kan gnk sama. Sarna 
merek belum tentu sama barang. K.arena itu orang jadi kelihatan beda 
satn sama lain. Beda identitasnya, beda kelas sosialnya .. 

Pembedann seperti itu terbantuk dalam kerangka pikir masing-masing 

orang, mereke kemudian mengidentifikasikan diri merekn dalam klasifikasi yang 

telah mereka klariliknsikan kebemnannya melalui barang-barang di mal tersebut. 

(Responden 6) Guo ga pernah masnk ke counter merek-merek terkenal 
Ya takutlah kalo yang mahal-mabal .. kan nggnk mampu beli juga. Yang 
ada mnkan bali. Sadar diri aja . 

Diferensiasi itu ada dan bahkan teljadi sangat kompleks. Petanda atau 

kode-kode sosial tidek haoya melekat pada barang-barang yang sifatnya personal, 

tetapi juga pada selurub sistem kebidupan sosiaL Sehingga kemudian tidnk hanya 

ada tas, sepata, baju, mobil kelas alas tetapi juga ada pendidikan kelas atas, 

layanan kesehatan kelas atas dan bahkan mal kelas atas. 

Mal adalab salah satu objek yang tidek luput dari pembedaan sosial­

(peogembang menyebutnya positioning atau diferensiasi target market), ada mal 

kelas alas, menengab dan kelas bawah. Sebagian orang bisa membednkan satu mal 

dengau yang laiunya. Bukan secara kasat mata dari banguaoao fisik atau 

lokasinya, tapi lebih pada nilai-nilai yang dicilrakan oleh masing-masing mal 

tersebut. Dengan menggunnkan logika Ianda, mal-bangunan-bangunau llnggi 

dan terang beederang itu-<liklasifikasikaa dalam rentangau stratifikasi sosial. 

(Tasa Nugraha Barley; the Jekarta Post) Today, malls represent your 
social status, People with more money will go to fancy malls like 
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Senayan City, Pondok lndah Mall, or Grand Indonesia. People with less 
money will go to smaller malls in outer--city arens. And people with no 
money, sadly. can't go anywhere. 

(Responden 8) Kalo stratifikasi, dilihat dari brand outlet yang ada 
disitu .. Misalnya gi.ni, kalo mal itu studionya sudab XX.l,jitness center­
nya sudab celebrity fitness, Outletnya udab ada merek dunia, kayak 
ZAJI.A, Mango gitn-gitnlab .. 

(Responden 7) kalo gne, mau namanya mal atau plaza sama aja. Cuman 
bedanya,ada high-end. midldle-end, dan low-end mal.semuanya tetep aja 
disebut mal. Yang bedain isi mal itu .. apakab barang-barang branded atau 
nggak. Kalo high end itu barangoya brand kelas dunia, seperti Mango, 
ZAli.A, Bvlgari, Prnda, dan seterusnya. Juga tempat makanuya biasanya.. 
pokoknya nggak yang McD, HokBen, Bakmi GM, gitulab .. 

Yang masuk high-end misalnya: Plaza Indonesia, Senayan City, Grand 
Indonesia, Mal Taman Anggrek. Mid-nya Plaza Semanggi. Low-nya 
termasuk Ambassador, Ratu Plaza. 

Mal kelas alas menjnal barang-barang dengan standar harga yang lebih 

mabal daripada di mal-mal kelas menengab atau kelas bawab. Masuk ke mal-mal 

kelas alas, seperti Plaza Indonesia atau Grand Indonesia, orang akan disugobi 

dengan suasana yang berbeda. Semua dibalut dengan nilai eksklusifitl!s, babkan 

toilet di mal kelas atl!s pun didesain dan dilengkapi dengan perangkat-perangkat 

modern yang berbeda daripeda di toilet kelas atas. Pembedaan itu sangat diajaga 

delam banyak aspek. Sehingga orang-orang yang datang kesana pun menjadi 

terasa semakin berbeda. 

(Responden 11) Secara kasat mata iya.. orang-orang yang dataog ke 
Senayan City atau ke Citos pesti beda. Kalo yang datang ke Citos, Plaza 
Indonesia orangoya beragam ya .. bisa keluarga, anak-anak ABG, anak­
anak knliaban. Tapi kalo yang ke "Grand Indonesia" banyakan artis, 
penganaba, sosialire, Nab dari situ juga berpengaruh. Tergantung dari 
brand apa yang dijual di mal juga .. 

(Respond en 6) Kalo aku orang kali ya .. lihat fashionnya, gaya-gayanya .. 
ih lucu y~ baju ini dipadan sama ini, atau asesorisnya. Terutama kalo ke 
Senayan City atau Plaza Indonesia kan orang-<>rangnya bagus-bagns 
dibanding kalo di Ambarandor misalnya. 
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Oleb karena itulah Baudrillard meuyatukan, bahwa hipennarket dalarn 

masyarakat konsumen mempunyai rulai signifikansi lebih dari sekedar pusat 

penjualan komnditas atau tempat yang menawarkan berbagai bentuk keseuangan 

saja Hipenuarket saat ini, menjadi semacam pusat kebudayaan dalam 

kehidupan modem, yang mana memusalkan dan mengatur aktifitas masyarakat. 

Mal-<ttau hypermarket-menjadi arena masyarakat mempelajari kode­

kode sosial yang membentuk budaya konswnen. Dengan mengetabul kode-kode 

sosialt orang menjadi ma:mpu mengidentifikasi. dan selanjutnya ketika oraog 

menyetujui atan mengakui kode--kode tersebut, orang menjadi bisa 

melakukan ktasilikasi dan diterensiasi. orang dengan sukarela menjaga 

klasifikani-klasifikasi dan melanggengkan batasan-batasan sosial tersebut dalam 

logika berpikir mereka 

Sahagahnana ungkapan Bandrillard, bipermarket mernpakan usabe untuk 

mengontrol proses sosialisasi dalam masyarakat, agar masyarakat diikat kembali 

dalam kesamaan-kesamaao umum. Pembedaan dan personalisasi yang ditawarkan 

sahenarnya adalah pengklasifikasian terhadap kategori-kategori umum. Karena 

dengen kesamaao kategori tersebu~ koutrol dan kendali lebih mudah dipegarg 

6.4. Mall Sebagai Arena Pembelajaran Elika Masyaralmt Konsumcn 
dan Kontrol Sosialisasi Modem 

Mal dalam kehidupan masyarnlmt mernpunyai signifikansi lebih dari 

sekedar institusi kapital. Mal adalah tempat dimana orang-orang modern 

menemukan hasrntnya. Diantara berbagai macam pilihan baju. sepatu, asesoris, 

peralatan dandan, telefon genggam dan segala yang ditawarkan di mal-mal, orang 

berusaha merumuskan realitas disekitamya, orang berusaha menemukan bentuk 

dan identitas dirinya melalui berbagai barang tersebut. Dengan berang tersebnt 

pula masyarakat saling mengenali dan menandal satu sama Jain. 

(Responden 10-11): Gue sulm ngelihatin gaya orang di mal .. pastinya. 
Kalo ada orang gayanya gini, trus ada lagi gitu lagi, trus lagi, lagi .. 
otcmatis jadi referensi. Dari barang-barang yang dipajang, baju 
utamanya .. juga bisa diklarifikasi lmk treod saat illi apa. sehingga, 
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semisal di kantor ada orang pake model kayak apa misalnya .. jadi tau, 
emang itu lagi trend sekarang.termasuk menandai dia dari kalangan 
status sos.ial yang mana. 

(Responden &) Basically udah uda gaya tub .. eh, gue banget tub. Eh e!u 
banget tub.. tetep aja penampilan sesuai dengan gaya dan personal 
masing-masing. 

Masyarakat konsumen Jakarta, membeli barang-barang atau 

mengkonsumsi berbagai kegiatan kasenangan bukan semata-mata karena 

membutuhkan barang atau kagiatan tersebu~ tetapi karena kasenangan. Dan 

kasenangan tersebut adalah etika untuk masuk dalam pergaulan sosial di Jakarta. 

Di mal orang menimba ilmu etika masyarakat konsumen. Di mal pula 

orang memperdalam kemampuan untuk berkomunikasi dengan bahasa konsumtif 

dengan memperbanyak kosakata konsumtif, dari pengaiaman mengetabui nilai 

berbagai jenis barang dan menilonati berbagai kesenangan knnsumtif. Dengan 

kesakala tersebut orang berbicara dalam pergaulan sosial magyarakat knnsumen. 

(Responden 4) Ya. sebenamya sudah menjadi bagian dari siklus hidup 
sekarang. Kadang .. jadi merasa wajib aja. Kalo nggak ke mal serasa ada 
hal yang kurang. Atau kadang cuman buat variasi. Lagian kan butub tau 
apa-apa yang update, jadi tidak terlibat 'katro' didepan temen-temen .. 
jadi gak nyambung kalo ngebrol. 

(Reponden 9) Nggak merasa ada yang istimewa aja dengan pergi ke maL 
ya euman karena pergaulan itu tadi, gue ngerasa bisa gaul dan 
bersosialisasi dengan sariaguya gue ngemal, tau barang-barang branded, 
pemah nyobaia apa-apa yang diomongin temen. Nggak ketioggalan aja. 

Dalam proses pembelajaran etika konsumtif tersebut, orang berefleksi 

deugan orang-orang disekitarnya. Mal merupakan suatu arena sosial yang 

mewadahi berbagai aktifitas anggota masyarakat, mulai dari betauja, bekerja, 

bersosialisasi, beribadah sampai berelaksasi. Orang dengan berngum Jatar 

belakang dataug ke tempat itu. Lebili dari itu, mal di Jakarta, merupakao sualu 

ruang publik yang memungkinkan orang-orang dari status sosial yang berbeda 

(kecuali status sosial bawab) bisa saling bersinggungan. Mal menyentralisasi 

orang demi satu kepentingan konsumsi. Pertemuan-pertemuan tersebut 
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memungkink:an orang melihat,. mengamati, mengidentifikasi dan kemudian 

mengimitasi. 

(Responden 6) Kalo aku di mal lebih seneng orang kali ya.. lihat 
fashionnya, gaya-gayanya .. ih lucu ya, baju ini dipaden sama ini, atau 
asesorianya Terutama kalo ke Senayan City atau Plaza Indonesia kan 
orang-<>nmgnya bagus-bagus dibanding kalo di Ambassador misalnya. So 
pasti .. selain fashinnya, caza jalannya, caza tenteng hpnya, atau cara 
makannya.. pnkoknya menarildab. 

emang dari mal itu aku belajar. Soalnya akn kan jarang juga melibat 
media Jadi ya paling ngarab dari mal itu. 

(Responden 5) Aku sering merbatiin gaya orang kelas atas di mal, 
otomatis ngilmlin sib .. kan orang seringaya ngikutin yang dirasa bagns. 
Kalo akn pribadi ngerasa .. behavior dan mannemya orang kelas atas itu 
bagus, sopan, lebih ha!us .. jadi akn sebisa mungkin ngikutiu. 

NamWJ sabagai tempat pertemuan banyak orang deogan herbagai 

karal<leristik dan dari beragam Jatar belakang budaya, mal justru menjadi yang 

tempnt yang menarik untuk melihat keunikan personalitas dari masing·masing 

orang: 

(Responden 6} Dengan melihat banyak realitas di mall, ada lho macem· 
macem, semisal sayang ma anak istri .. pasti pnriJakWlya beda. Atau ada 
yang asyik dengan dirinya sendiri sementara anakuya digendong sama 
pembantunya, atau ada juga yang asyik sok pegang bandphonnya gak 
peduli sama sekitamya .. atau klldang ada yang bertengkar teriak-teriak di 
mal. Ob temyala begini kehidupan itu .. 

Beda dengan dulu waktu tiuggal di medan .. kan jauh dari mal ya. Setelab 
di Jakarta dengan segala bentuk kehidapan .. ibaratnya, semua itu ada di 
Jakarta. Apn yang dulu aku pikir mustabil, semua bisa mungkin di 
Jakarta 

Pemenuhan kebutuban-kebutuhan kesenangan, kenyamanan dan 

sosialisasi sebagaimana dipaparkan sebelnmnya lab yang membeal orang terus 

datang kembali ke mal. Tempnt dimana orang bisa mongisi ulang semangal untuk 

beke!ja demi bisa kern bali ke ternpnt itu juga. Mal adalab pusal budaya konsumen, 

tempal doktrin-dnktrin knnsumsi diintensilkan, di klarifikesi dan dilanggengkan. 
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Baudrillard mengemukakan bahwa hipennarket merupakan usaha unluk 

mengontrol proses sosialisasi dalam masyarakat, agar masyarakat diikat kembali 

dalam kesamaan-kesamaan umum. sehingga kendali lebib mudah dipegang. 

Hipermarket merupakan kontrolatas pekelj..,, waktu luang, makanan, kesehatan, 

transportasi dan media kebudayaan masyarakat. 

The hypermarket is already, beyond the factory and traditional 
Institutions of capllol, the model of all future forms of controlled 
socialization; rsJotnlization in homogenous space-times of all the 
dispered fimctions cf the body and of social life ,Woti; leisure, food, 
hygiene, transportation, media, cullure15

) 

Sebagaimana pemiliran Bandrillard tersebut, mal menjadi media 

kebudayaan masyarakat karena di arena ternebutlah masyarakat belajar, 

mengklarifikasi dan meueguhkan budeya konsumen. 

Dengan rasionalitas konsumsi yang terkonstrubi dan beroperasi pada 

masyarakat, maka barang-barang konsumsi yang terpajang di etalase mal-mal 

mampu membuat orang terns semangat bekelja keras, demi mengumpulkan 

modal, material yang lebih bunyak unlllk bisa kembali dan berkonsumsi di mal. 

Oleh karena im, mal lebih merupakan sebuah proses daripeda sebuah tempat. 

Proses yang dimakand adalah simalasi kehidupan sosial dan keseluruhan struktur 

kebidupan manusia. Merasionalisasi kontrul dalam benlllk kesenangan. 

"Jean Baudrillard, Simulacra tmd Sfmufations, hal 1~8 
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7.1. Kesimpulan 

BABVII 

KESIMPULAN 

Dalam bagian ini, penulis berupaya menjawab apa yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: bagaimana logika konsumsi masyarakat 

Jakarta? Apa arti penting mal dalam kehidupan sosial masyarakat jakarta? 

bagaimana masyarakat konsumer jakarta mempell!iati kodo-kode sosial di mal? 

7.1.1. L<lgika Konsumsi Masyaraksl Jaksrta 

KollSDlllSi bagi masyarakat Jakarta Ielah dipabami dalam skala yang lebih 

lt~ru~, yang mana dengan mempertimbangan kondisi sosial akonomi di Jakarta, 

konsumsi dimsknai sebagai kegiatan meoikmati semua hal yang diresepsi oleb 

indern manusia Makanan, minuman, memlanati berbagai macam hiburan, ke 

toilet dan bahkan kelika akan memutar batik di jalanan yang padat kendaraan 

orang harus mengkonsumsi jasa orang lain Wltuk memberi jalan. Semua adalah 

konsumsi. Konsumsi adalah pengorbanan materiil untuk memenuhi kebntuban 

manusia. 

Bagaimana orang mendefinisikan kebutuhan, terutama kebutuhan pokok 

sehari-heri, tidak lagi dalarn kerangka sandaag, pangan, papan. Dalam pandangan 

masyarakat konsnmen Jakamt, orang-orang yang Ielah tercukupi kehutuhan 

dasarnya, akan beranjak pada pamenehan kehutuhan yang lain. Sehingga, 

kebutuhan meujadi relatif, tergantung pada banyak hal. Kebutuhan dipengarnhi 

oleb hubuugan relasional dan sosialisasi sese<lrang. Kebutuhao diteotukan skala 

prioritas kehidupan seseorang. 

Kebutuhao sangat herbeda dengan kesenangan dan kepuasan. Karena 

konsumsi yang dilaknkan masyarakat konsumen baksn lagi berkai!lm dengan 

pemenuhan kebutuhao atau hertujuan untuk meadapatkan kesenaogan saja, telllpi 

juga sangat dipengaruhi o!eh resepsi lingkungau sosial. Sehingga bisa dikatakan 
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beda antara apa yang dibutubkan dan apa yang tidak sebenarnya sangat tipis 

sekali. Karen a dorongan sosial, apa yang tidak butuh menjadi butub. 

Konsumsi yang dilakakan oleh sebagian masyarakat Jakarta memang 

bersifat kolektif, yang mana berarti konsumsi ten;ebut lebih banyak karena faktor 

dorongan sosial daripada kebutuban. Bentuk sosiabsasi dan allliasi masyarakat di 

Jalon1a, terutama di Sakolah, di Kampus dan di Kantor, sangat dipengarubi dan 

ditentukan olah pola konsumsi. 

Keinglnan untuk bisa masak dalam pergaulan sosial, tidak ingln 

dianggap aneh atau berbeda, tidak mengalami penolakan, bisa bertahao dan 

bahkan berupaya menunjukkao eksistensi diri dalam pergaulan ten;ebut membuat 

orang bempaya menjaga confonnity-keselarasan. Orang berusaha mengikuti arus 

perganlan. dan selalu takut dianggap 'tidak gaul', 'kuno', 'katro', atau 'ndeso'. 

Fakwr ten;ebut mendorong pola konsumsi masyarakat. Untuk bisa masuk dalam 

'pergaulan yang luas', orang barns punya modal, minimal pengetabnan tentang 

burang-barang konsumsi. Terlebih lagi jika memilki banyak peogalaman 

konsumtif, tentn saja itn akan meoingkatkan nilai orang ternebut dimata orang­

orang di seldtamya 

Terbukti dengan bagaimana beberapa orang seringkali merasa kawatir 

untuk ketinggalan meocoba, merasakan atau mengetahui berbagai beotuk 

kesenangan dan gaya hidup. Menurut Baudrillard, hal tersebut karena maousia 

sehagai konsumeu menganggap peaga!aman meoikmati kesenangan-kesenangan 

merupakan suatn kewajiban. Hal ten;ehut dialami oleh masyarakat konsumen 

Jalon1a, dimana setiap orang seolah wajib untuk mendatangi mal-mal barn, main 

di waterboom, main bawling. main bilyard, makan di berbagal resto, hang out di 

kafe yang berbeda-beda, mengajak anak main di mal, dan sebagainya. 

Mengetabui, mencoba dan meoikmati berbagai aktifitas konsumtif 

tersebut dianggap sebagai etika pergaulan sosial Jakarta, yang mana semua orang 

wajib berpartisipasi di dalamnya. Maka tidak heran jika Jakarta menjadi tempat 

yang subur untuk berkembangnya berbagai gaya hidup konsumtif. Ngemal, 

clubbing, hong out di kafe, ngopi, skating, nge-wine, dan sebagainya. Segala 

sesuatunya harus dicoba. 
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Dalam kehidupan masyarakat konsumen saat ini, membeli harang tidak 

lagi barns berpikir tentang kegunaan barang itu. Orang bisa saja telah memiliki 

berbagai model pakaian yang disimpan di lemarinya, namun dalam tempo 

tertentu, orang tersebut akan terus baju lagi daa lagi. Begitu juga dengan las, 

sepatu, kacamala, jam tangan, handphone bahkan sampai mobil. Orang lidak 

peruah merasa puas dengan barang-barang yang telah dimilikinya. Selalu 

membntubkan barang bam, bnrang yang lain, barang yang sodang trend, barang 

yang lebih bagus daa seterusnya. Seperti hainya tadi dikemukakan, kebutuhan 

bersifat relalif. Sebingga membeli, berkonsumsi, tidak barns berkaitan daagan 

pemenuhan kebntuben tertentu 

Membeli barang, nonton di bioskop, nongkrong di kafe atau bentuk­

bentuk konsumsi lainnya, bagi kebanyakan orang sekarang, bnkan lagi sekedar 

kegiatan memanfaalkan nilai guna dari barang atau kegiatan itu. Nilai fungsi dari 

barang tidak begitu penting. Karena apa yang dikmrsumsi adalah tanda-tanda yang 

dilekalkan sccara manipulatif oleh produsen pada komoditas. Nilili-nilai yang 

dikonsumsi dari barang tersebnt memiliki fungsi pertukaran sosial daa fungsi 

komunikasL 

Oleh karena itu, sebagian masyarakat sekarang sangal memperhatikan 

atau memperdulikan seal merck-brand- atau label dari suatu barang. Bahkan 

pengetahuan tentang merek tersebut menjadi pembelajaran dasar bagi anggota 

masyarakat. Barang bennerak bukan berarti semua merek atau semua label yang 

menempel di kerah baju, tas, sepatu daa sebagainya. Barang bermerek berarti 

barang dengan marak-merek khusus, atau yang responden katakan sebagai merek­

merek keJas dunia 

Hampir semua responden mengakui mengetahui-sectikit atau bauyak­

tentang merek barang. Mereka juga mengakui, pemahaman tcrsebut kemudian 

mengontrol pola koosumsi mereka. Dengan beragam alasan, mereka mengakui 

selalu iagin mernbeli barang bennerek. 

Memilik:i barang-barang berrnerek memberikan kesenangan daa 

kepuasan tersendiri karena membuat pemakainya merasa dikagumi, diinginkan 

oleh orang lain. Kesenangan daa kepuasan semacam itu pula yang sebenamya 
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diinginkan oleh kebanyakan orang. Sehingga sebagian orang selalu berharap bisa 

memiliki barang-barang bermerek. Terbukti ketika barang-barang bermerek 

tersebut turun harga--diskon-pada waktu-waktu tertentu, maka barang-barang 

bermerek tersebut akan diserbu oleb konsumen, karena memang itulah yang 

konsumen nantikan. 

Namnn tidak sernua orang berorientasi pada nilai-nilai tertentu-nilai 

eksklusifitas terutama.--yang ditawarkan suatu barang. Tidak semua orang 

melihat suatu merek seperti apa yang dicitrakan oleb merek tersebut. Bisa saja 

orang banya mempertimbangkan faktor kualitas barang tersebut dibandiug 

berbugai nilai lain yang terikut pada barang terSebut. Banyak juga orang yang 

masih mernpertimbangkan beberapa hal, selain merek dari barang kelika 

burkonsumsi. Faktor harga selalu menjadi pertimbangan utama 

Merek, berbagal keseuangan gaya hidup dan bentnk konsumsi tanda 

laionya, dalam struktur sosial masyarakat konsumen ibarat bubusa Sebagal 

bubusa konsumsi diganakan masyarakal untuk berbicara dan burkomunikasi serta 

beroperasi dengan menggunakan logika tandn. 

Or.mg sekarang cenderung mengartikulasikan identitas dan personalitas 

diri mereka melalui barang-barang yaug dikonsumsinya. Barang-barang konsumsi 

menjadi pertanda diri. Melalui barang-barang-seperti pakaian, sepatu, tas dan 

telefon genggam-orang membahasakan diri dan perSonalitasnya. Orang akan 

memakai buju dengan model spolly,feminine, fonnal, casual atau model-model 

yang lain untuk merepresentasikan kepribadiannya masing-masing. 

Pada benda-benda konsmnsi, orang menandai dirinya Membedakannya 

dengan orang lain, mernpersonalisasi dirinya agar tidak dilihal sarna. Dengan 

memilih satu model, orang mengintemalisasi nilai personal yang melekat pada 

ol1jek. Nilai dari objek terSebutlah yang kemudian menjadi petandn personal 

Sehingga orang tidak lagi melibat pakaion sebagal pakaian, tetapi sebagai persndn 

diri yang fentinin, eksklusif, sporty dan sebagainya. 

Narnun !lllilsyatnkat tidak menyadari, bahwa perbedaan personalisasi 

yang ditawarkan tersebut tidak Iebih banyalah sekedar memilib diantara beberapa 

opsi menjadi berbeda seperti apa yang telah ditentnkan oleb produsen. 
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Menjadikan diri berbeda sebenamya menitu satu model, melabeH dirt dengan 

referensi pada suatu model yang abstrak. Karena yang terjadi, pembedaan hanya 

le!jadi pada pola kombinasi pilihan perbedaan. T etapi masyarakat justru 

menjadikan hal tersebut sebagai patokan perbedaan dari masing-masing orang, 

yang feminin berbeda dengan yang sporty, yang formal berbeda dengan yang 

casual, dan sebagainya. Dan orang-orang dengan senang bali mempertabankan 

perbedaan-perbedaan manipulatif semacam itu. 

Memilih untuk masuk dalam suatu pernonalisasi gaya, pada 

kenyataannya onmg leiSebut justtu dengan suka rela merelakan kebebasan 

pilihannya. Mengldasifikesikan diri kedakun pilihan peiSonalisasi tadi berarti 

berkomitmen untuk terns mengikuti kontrol dalam pilihan tadi. Orang akan torus 

dikontrol dalam klasifikasi-ldasifikasi itu, sehingga piliban model, pilihan merek 

dan sebagainya lidak bisa lepas dari piliban ldasifikasi itu. Misaloya, model ba,ju 

feminbu yang ada dimiliki sudab tidak trend lagi, trend terbaru yang keluar adalah 

seperli ini. Otmnatis baju yang di lemari itu kehilangan nilai trendy-nya. Maka 

orang mau tidak mau hams membeli model baju feminim yang baru, sebagai 

konsekuensi 

Masyarakat justm memaknai perilakunya sebagai sebuah kebebasan, 

inisiatif atau piliban personal. Pengalamannya tersebut bukan merupakan paksaan 

untuk berbeda atau kepatuban terbadap suatu aturan tertentu. Segala sesuatunya 

diresepsi dan diikoti seea:ra natural oleh masya:rakat. Mereka merasa senang 

mengikuti kontrol konsumsi ten;ebut Kontrol untuk terns membeli barang-barang 

baru tersebut edalah sebagian dari apa yang disebut Baudrillard sebagai 

organisasi total kd:tidupan sehafi..hari, homogenisasi total. 

Dalam masya:rakat kansmnen Jakarta, proses personalisasi dan ldasifikasi 

mengarah diferensiasi stratifikasi sosial. Semua responden setuju baltwa nilai-nilai 

signifikansi pada barang telalt menjadi petanda status sosial. Barang-barang atau 

kegiatan konsumsi tertentu adalah kode penanda status sosial atas, menengah dan 

kelas bawah. Masyarakat mengakui dan meagikoti adanya pembedaan tersebut. 

Meskipun liiktor-faktor lain-perilako, kebiasaan, cara bespikir, cara bergaul, dan 
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sebagainya-juga menjadi penanda, namun orang cenderung lebih mudah 

melakukan pembedanu dati penampilan secam kasat mata. 

Dengan kod<>-kode klasilikasi tersebut, orang membedakan satu Ofllllg 

dengan orang yang lain. Se!ain itu mereka juga mengidentifikasi diri terbadap 

klasifikasi-Jdasifikasi tersebut. Orang telah menyadari posisinya masing-masing 

dalam kerangka perbadaan tersahut. Secara natural, kode ini diaplll<asikan pada 

beragam tingkatan berdasarkan kemamperm dan pola konsumsi. Koda tersebut 

mengikal semua orang di dalamnya tanpa terl<:eeuali. Orang cenderung menyikapi 

stmtifikasi aosial tersebut sebagai sesuatu yang leljadi secara wajar dan natural. 

7.1.2. Art! Pouting Mal dalam Kehidupan Sosial Masyarakat 
Jakarta 

Mal bagi masyarakat Jakarta mempunyai arti penting dari sakedar pusat 

perbelanjaan. Pertama, bagi sahagian basar orang, mal adalah arena aktifitas yang 

terlindang dari kondisi lingkuagan Jakarta yang tidak nyaman. Kondisi 

lingknngan fiaik dan sosial Jakarta barpengarub dalam membudayakao ngemal. 

Minimnya laban hijau di Iakarta dipenperah dengan polusi asap-asap 

kendaraan sehingga menjadikan odara ternsa semakin panas daa sesak untuk 

dihirup. Polusi odara juga menjadi salah satu masalah lingknngan yang semakin 

dilreluhkan oleh banyak orang belakangan. Asap kendaraan barmotor, asap roknk, 

asap pabrik semuanya berperan dalam memperburuk kondisi lingkungan di 

Jakarta 

Selain masalah lingkungan, masalah sosial jugs menjadi kendala bagi 

banyak <li1l!lg untuk bisa beraktifitas di !uar ruang. Kesenjangan sosial yang 

teramal Iebar di Jakarta te!ah bmbnah pada meningkatnya tingkat kriminalitas. 

Pencopetan, penjarnbretan, perampokan, penganiayaan, pernerkosaan dan bahkan 

pernbunuhan sebagaimana yang setiap harinya ditampilkan secara intensif di 

berbagai media massa selalu menjadi aacaman bagi semua warga. 

Mal menjadi menyediakan tempal bagi rnasyarekat untuk sejenak rnerasa 

nyaman dan terlindung. Lingkungan yang ~uk dan dingin karena pendingin 

udara, dihiasi berbagi biasan artifisial, mal bisa menjadi tempat masyarekat untuk 

sekedar menghirup udara segar daa sejenak mengalihkan perbatiWJ. 
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Kedua, mal adalah rumah kedua. Mal adalah tempe! tujuan disaat pulang 

sekolah, pulang keJja atau di waktu luang, tempe! betkumpul dengan ternan­

ternan, tempe! bennain bersama keluarga dan saudam atau tempat tempat 

mengbabiskan wak!\1 bersama pasangan. Mal telah menginklusi fi.wgsi tU!llah. 

Mal menjadi tUillah kedua, setelah sekolab, kantor atnu bahkan rumah tinggal. 

lbarat rumab, mal menjadi tempet kembali, tempat untuk selalu didatangi. 

Ketiga, mal adalah one stop shopping, Mal menyediakan semua 

kebutuhan, mulai dari berngam pilihan makanan, berbagai model pakaian dan 

asesorisnya, kebatnban barian, elektronik, gadgets, handphone, salon, reflexology, 

fortune teller, bahkan tempat ibadah. Di mal orang bisa memenuhi berngam 

kebutnban sekaligus. Mal mengakomodir semua kebutuhan masyarakat, se!ringga 

orang berbagai usia, 

Keempat, mal adalah ruang publik, persinggungan berbagai karakteristik 

masyarakat. Mal menyentralisasi orang-orang demi satu kepentingan. yaitu 

konsumsi. Ornng dengan berngam Jatar belakang dan status sosial dalllng ke 

tempe! itu. Mal adalah ruang yang memungkinkan persinggungan antara 

kelompok status sosial tanpa mediasi. Persinggungan tersebut memungkinkan 

orang saling melihat, mengamati, mengidentifikasi dan kemudian mungkin, 

mengimitasi. 

Mal kemudian menjadi tempat pembelajaran etika sosial. Disengaja atau 

tidak, orang saling melihat dan mengidentifikasi satu sama lain. Orang sating 

melibat cara berpakaian, eara berdandan, eara berjalan, eara makan, eara bawa tas, 

cara bawa handphone., cara bergaul, cara berelasi dan sebagaiaya. Setiap tingkah 

den perilalru pengunjung mal merefleksikan kenyataan di masyarakat. Walaupun 

mal adalah tempat bebas nilai, yang mana nilai-nilai moral dan keagamaan 

menjadi relatif, dan yang berlalru disana adalah nilai konsumtif. Namun tetap saja 

orang menemukan bauyak pernbelajaran etika sosial disana. 

7.1.3. Pembelajaran Kode-Kode Sosial di Mal 

Pola pikir masyarakat konsumen dibentuk dan dirasionalisasi oleh 

konsumsi, sebingga realitas sosial dimakanai dengan kode-kode konsumsi. Kode­

kode sosial (identifikasi,ldasifikasi dan personalisaSJ) selalu merujuk pada objek-
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objek konsumsi. Oleh karena itu, mal menjadi situs penling dalam struktur sosial 

masyarukat konsumen. 

Mal menjadi tempat orang melihat, menatap, memaknai dan memahami 

objek-objek konsumsi. Orang datang ke mal melihat apa-apa yang sedang trend 

saat ini melalui etalase toko-toko, mulai dari fashion, bandpbone,laptop, asesoris 

dan sebagainya. Sembari mengarnati dan mengamati harga, orang membuat 

klasitikasi babwa barang-barang tersebut berrlasarkan nilai-nilai tertentu secara 

sosial. 

Pergi ke mal sudab dianggap sebagai salab satu etika pergaulan 

masy3!llket konsumen. Barang-barang yang dlpajang di etalasH!alase toko di 

mal, ndek banya berfungsi sebagai penarik minat beli soja. Namun juga sebagai 

media belajar bagi orang-orang yang melihatnya. Dengan mengenali 

meuknyaJ meogetahui harganya dan juga melillat model·mOOelnya, orang 

sudah cukup mampu membaca kade IIU. Dengan melihat langsung lllmpilan 

objek tersebu~ dan mengklarilikasi berbagai hal sebagai pambeuaran atau 

pambakUan kode-kode tersebut; orang bisa memakuai kode tersebutAda seldan 

banyak jenis barang- sekian banyak merek. Namun oraag mampu 

mengklasifikasikan barang-barang tersebut dalam pata pembedaan. Sehingga 

keti.ke kode-kode itu muneul di liugkeegan sosial, orang blsa membacaaya dalam 

keseluruhan Ianda, bukan tanda perbaglan. 

Mal menjadi semacam pusat kebudayaan dalam kebidupan modem, 

yang mana memusatkan dan mengatur aktifitas masyarak:at. Mal menjadi arena 

masyarakat mempelajari kode-kode sosial yang membentuk budaya konsmuen. 

Dengan mengetahui kode-kode sosial, orang menjadi mampn 

mengidenlifikasi1 dan selanjutnya ketika orang menyetujui atan mengakui 

kode-kode tersebut, orang meAjadi bisa melakukan ldasifikasi dan 

difenmsiasi. orang dengan sukarela menjaga klasilikesi-klasilikesi dan 

me!anggengkan batasan-batasan sosial tersebut dalam loglka berpikir mereka. 

Dl mal orang-orang memperdalam kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan babasa konsumtif dengan memperbanyak kosakata konsumlif. Semua apa 

yang tersedia di mal adalab kosaketa. Yang mana berarti, nntuk biaa beroicara 
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dengan orang lain dalam pergaulan sosial, orang sedikitnya. harus mengetahui dan 

memabami kosakata-kosakata tersebut. Disana orang memperbanyak kosakata 

konsumtif dengan mencari tabu barnng-barang konsumsi, menambab pengalaman­

pengalaman betkonsumsi. Dengan kosakata tersebut orang berbicara dalam 

pergaulan sosial diantara ternan-ternan di sekolab, di kampus atau di kantor. 

Mal memenuhi semua kebutuban. Shop for goods, shop for service, shop 

for fun, shop for .friend, shop for values, slwp jiJr identily: one stop shopping! 

• 

7.2. Implikasi Penelitian 

Keberadaan mal di berbagsi sudut kota Jakarta temyata tidak semata­

mata memberikan dampak buruk pada lingkuagan. Selain menyebabkan 

berkorangnya laban hijau, yang mana berarti mengnrangi daernh resapan air dan 

selanjutnya berarti menimbulkan potensi banjir maupWl kerosakan lingkuagan 

alam yang lain, keberadaan mal-mal ternebut jugn berdampak buruk pada kondisi 

sosial dan budaya masyarakat. 

Pemerintah mungkin berpikir, bahwa semakin banyak mal berarti 

kesejabteraan masyarakat semakin meningkat atau angka pertnmbuban ekonomi 

masyarakat naik. NamUll yang teljadi justnl tidak damikian. Karena keberadaan 

mal-mal tersebut jUSlrn mengintimidasi usaha masyarakat sekitar. Keberadaun 

supermaaket beser, seperti Giant dan Carrefour justru telab melumpubkan pasar­

pesar tradisional dan toko-toko kelontong rumaban. Jaw mal sama sekali bukan 

representasi kehidupan sosial yang sebenarnya. 

Mal-mal mungkin memang mampu meningkatkan pendapatan daerah 

dari pajak dalam angka yang oukup signifikan. Namun bukan berarti itu menjaili 

alasan dan pembmaran bagi pamerintah untuk torus memberikan ijin 

pembanganan mal-mal di berbagai daerab. Jika pertimbangan kebutuban jumlab 

mal ilihitung dari perbanilingan populasi masyarakat dengan kapasitas mal, maim 

bal tersebut menjaili salab kaprnh. Karena bisa dikatakan konsumen mal tersebut 

hanyalab 40% dari total populasi masyarakat Jakarta. 60% lainnya masih akrab 

dengan keberadaan pasar-pasar tradisionaL Oleb karena itu, pembangW>an mal 
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barus elidahului dengan riset sosiaL Apakah keberadaan mal akaa meningkatkan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat atau sebaliknya,justru melemahkannya? 

Pemerintah seharusnya peduli, kemungkinan yang akaa te,jacli dengan 

memperbanyak mal-mal tersebut adalah justru semakin lebamya kesenjangan 

sosiaL Bukan berarti jika mal di bangan eli suatn daerab, maka seluruh masyarakat 

elisitu. akaa ter.;ernp kesitu. Yang akaa terns datang ke mal adalah kalangan sosial 

menengah ke atas. Orang-orang kelas bawab tetap merasa lebih senang berbelanja 

eli pasar atan warung-warung rumahan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah kesadaran, bahwa mal adalah situs 

penting yang memperlebar leljaclinya kesenjangan sosial. Mal bisa semakin 

memeperburuk konelisi sosial eli Jakarta. Karena sebagaiamana ternngkap dari 

penelitian ini, mal adalah tempat elimana orang belajar dan menegahkaa 

strntifii:J!si sosia1, maka keberadaan mal-mal tenebut justru mengnatkan pala 

pildr masyarakat tentang kesenja:ngaa sosial tadi. Semakin banyaknya mal, 

semakin ba:nyak dan sering orang pergi ke mal, maka semakin knat pula 

pandaagaa tantang porbedaan status sosial masyarakat. Tanda dan petanda yang 

ada di mal seoara perlahan dapat merusak pola pikir masyarakat tentang 

kebersamaan dan kepadulian sosial. 

Mal sebagai pusat kebudayan masyarakat sangat berperan dalam 

membentuk pola pikir masYarakat Mal mengnatkan rasionelitas konsumtif 

sehingga membuat orang semaldn mengorientasikan b:idupny~ menghabiskan 

waldunya nntuk mengejar kebahagiaan materialis. Dalam pala pikir tersebut. 

pencapaian bidup adalah pemenuhan kebutuban materialis, yang mana target dan 

standamya bisa ditemukan di berbagai barang konsumsi eli mal. Mal membentuk 

pala konsumsi masyarakat dan morasionalisasi pola ke,ja yang mengalienasi. Mal 

mendefurisikan kebutuban-kebutuban rnasyarakat. yang mana semuanya 

berorientasi pada kebutuban yang Iebih bemilai sosial dan mengacu pada status 

sosial ekonomi yang lebih tinggi. 

Oleb karena itu, mal sebenarnya adalah situs berbahaya bagi masyarakat. 

Toru-a dalarn masyarakat Jakarta, mal secara langaung atau tidak Jagsung bisa 

mernperburuk koaclisi sosial. Melebarnya kesenjangan sosial bisa meningkatkan 
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angka kriminalitas dan melunturkan nilai-nilai kemanusiaan diantara sesama 

manusia. Status ekonomi atas menyakiti kelas bawah dengan kenyamanannya dan 

bebagai bak-bak khususnya, sementara status sosial bawah menyakiti orang kelas 

atas secara fisiknya; perampokan, pencopetan, pemerkosaan bahkan pembunuhan. 

Perubahan harus dimulai dari pribadi masing-masing, dan yang 

terpenling adalah mengubah pola pikir. Bertanya pada diri sendiri apa arti 

kebahagiaan dan bagaimana pemenuhan kebahagiaan dalam hidup adalah yang 

utama. Mengetahni peneapaian hidap seperti apa yang sesunggubaya mampo 

memberi kepuasan. Karena dengan kesadaran seperti itu orang bisa merumuskan 

apa arti kebutuhan yang sesunggubaya tidak barus selalu berorientasi pada 

material. Kebahagiaan dan kepuasan tidak senantiasa ben!ifat materiil. 

Konsumsi tidak bisa dipisabkan dari hidup. Selama masib hidup orang 

tetap terus berkonswusi. Namun dengan mengutahni skala kebutubao yang 

dibutuhkan dalam kehidupan masing-masing, orang tidak harus melihal 

kebutuhan dari perapektif oraug lain, Menemakan uilai barnng-barang yang 

dibutuhkan dari dalam diri sendiri. Membeli barang bermerek, bakanlah hal yang 

tidak wajar, jika iitu masuk dalam skala pemenuhan kebutuhan pribadi. 

Menemukan potensi diri adalah penting. Langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan dan mengeksplorasi potensi ternebut sehingga bisa menjadi 

petanda diri. Orang tidak perlu menyaudarkan identitas diri pada barang-barang 

konsumsi. Sehingga waktu tidak akan terbuaug habis untuk terns berpikir barang­

barang yang sesuai uutuk kepribadian diri. Melabeli diri dengan identitas yang 

utah dan stabil saagat penting untuk menumbubkan rasa kepercayaan diri. Yang 

mana hal ternebut menjadi modal penting untuk bergaul dengan orang lain. 

Dengan demikian orang tidak harus bersosialisasi daogan nuansa yang bumogen, 

massive. 

Dengan menyadari polensi dan kemarnpuan diri orang juga bisa 

menernukan aktifitas-aktifitas yang bisa menyenangkan. Aktifitas untuk 

mengemhangkan atau meningkatkan ketrampilan,keahlian. Aktifitas yang jauh 

lebih bergana dan menyenangkan deripada berputar-putar tanpa tujuau pasli di 

mal 
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Mal, seharusnya menjadl pilihan terakhir. Ternpat dimana orang membe1i 

kebutuhao. lbarat membeli obat di apotik ketika sakit, yang dibotubkan adalah 

fungsinya, kandungan z.at apa yang ada pada obat tersebut. Orang tidak perlu 

melibat kemasannya atau bahkan mengesampingkan rasa pablt dari 

mengkonsumsi obat itu. Nilai pentiog obat itu adalah untuk meogobati rasa sakit, 

memenubi kebutuhan menjadi sebat. Orang juga tidak perlu membuat orang lain 

tau apa yang kita minum. Demikianlab sebarusnya logika orang membeli batang 

di mal. Memaag benar ungkapan Baudrillard, mal adalah drugstore. Nmnun 

bukan drugstore yang menyediakan beri>agai obat untuk sakit mental: rasa tidak 

nya!llall, rasa kurang senang, atau rasa tidak puas. Tapi drugstore yang 

menyediakan obat sakit fisik seperti kebanyakan apotik di Indonesia. Sebingga 

mal sebarusoya menjadi apotik, 

50 
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Transkrip Wawancara 

Respondenl 

Nama 
Usia 
Peketjaan 

: Lusiana 
: 30 tabun 
: Ka!yawan 

T: Sering ke mall? Seberapa sering? 
lya, sering, Bisa serninggn sekali, dua minggn sekali 

T: Biasanya pergi ke mall bersama siapa? 
Kalo weekend biasanya gak sama temen-temen kantor, sama pacar atau 
Iemen kuliah dulu. Kalo weekdays, terutama hari jum 'at itu biasanya baru 
sama Iemen kanl<lr. 
Tiap jum 'at, kalo suotak, pengen relieahing .. ya maen ke mall!ia 

T: BiasUniversitas Indonesiaanya pergi ke mall mana? 
Paling deket kan Mal Ambaasador, kalo gak ke Grand fudonesia, kalo 
nggak ke Senayan City. Lebih cenderung yang deket jangkauannya. 

T: Ke Plaza Indonesia? 
Ke Plaza Indonesia, lumayanjuga.. pokuknya asal gak jauh dari sioi, ya .. 
saring-seringlah. 

T: Ngapaio sih kalo di mall 

1 

Ke ersi seringnya cuman pengen maen, refreshing. Tergantungjuga sib 
ya. Kedaug-kadang emang lagi huluh beli sesuatu. Atau kadang-kndang .. 
ah,nyobain makanan disini,lg diskon pake kredit card apa gitu, Atau banya 
pengan nyapekin kaki aja, muter-muter tunpa tujuan pasti. 

T: Cenderungnya motivasi utama ngo-malapa sib? 
Pengen iseng aja,lihat-lihat Kadang sebenamya gak butub gitu bell apa 
Tapi kadang-kadang .. ah udah eapek ke!ja, seminggn. Ya kalo di rumah 
juga bosen, mau nontoa bioskop filmnya gak bagns. 
Ken kalo di mall itu kita lihat-libat baraag, walopun kita gak bali atau 
akbimya beli juga. Sebenernya sib buat refresbing aja gitu. 

T : Semisal ada piliban, lebih preler ke mal atau maio di alam, di taman, 
beraktifitas di luar ruang? 

Sebenarnya lebih suka maen di alam. Kalo di Jakarta ada fasilitas semacam 
itu yang deket-deket sini, pasti lebih milib ke nature. 
Tapi kalo ke nature itu kan kalo siang-siang ga enak, panas, gerah .. paling 
huat jogging aja pagi-pagi gitu. 
jadi kalo aku sib, biasanya kalo pas weekend gitu, pilibannya kalo ga 
berenang ya ke mal. 

T : kalo di mal itu kan banyak situsnya, ada salon, nge-gym, dan sebagainya. 
Biasanya menil<mati fasilitas-fasilitas itu gak sib? 
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Transkrip Wawancara Lanjutan 

Nggak sib, cenderungnya gakkesana. Kecuali emang udah niat mau fitness 
misalnya, Seringnya sib cuman window .shopping aja. 

T; Kalo di mal, yang jadi pusat perhatian ke apanya? Ornng atau barang? 
Lebib ke barang sill .. semisal misalnya kita lama gale update barang gitu, 
trus pas kit a kesana.. eh temyata ada barang ini, atau itu .. seneng aja jadi 
tau. Kitakan nggak mungkin ya..selalu browsinguntuk !all apa yang baru. 

T: Ada budget khusus bual belanja gak sib? 
Nggak sib .. sesuai kebutuhan aja. Kalo butuh ya.. belanja, kalo nggak ya 
nggak. 

T : Termasuk tipikal branded nggak? 
Gini .. banyakan orang yang ake lan, sebanemya sill untuk rata-rata orang .. 
ya untuk high class yang pendapatannya udah oke gitu sib branded ya. 
Kalo untuk yang sedeng, sebetulnya kita tub gak branded gitu, tapi kalo 
kita perhatiin .. sekerang itu banyak brand-brand yang oke ngasib diakon. 
Jadi kalo dibilang branded,kita gak branded .. tapi ya .. yg branded aja 
diskon., ya akhirnya kesitu-situ juga. 

T: Jadi partimbangannya cendemngnya ke apanya nib .. brand atau bargn? 
Ya .. barga, bargn tapi dengan brand oke. 

T: Jadi cenderung libat barang karena kualitas, atau banmg kareoa brand? 
Ya .. mungkin ke brand kali ya .. kalo brand oke pasti kualitas oke. 

T: Sebeoamya ada kesenaogan seperti apa sib dengao membeli baraog brandecf/ 
Ya .. puas aja. Gua puoya baraog ini mereknya ini lho .. jatubnya bronded­
nya tadi. Tapi ake juga libat skala kebutuhan juga sill. 

T: Terus biasaoya dapat informasi dati mana sih tentaog barang-barang branded 
atau teotang brand itu seodiri? 

Y aog pasti dati temen sih .. ngobrol. ya .. per gaul an lab. Baca dati media .. 
iya juga sib. Cuman lebih cepe! peroaya kalo o!allg yang ngomong 
langsung. Ya yang langsuog menikmati, yang memakai. 

T: Kire-kira sejak kapan paham tentang brand-brand itu. 
Ebro, sejak kuliah kaliya .. pas mulai hoby nge-mal sama teroen-temeo. 
Kalo dulu pas SMA taa dikit-dildt sill. Kalo lihat Iemen pake ataa bawa 
baraug lucu gitu suka wondering .. iih bagus. Cum an gak tau belioya d!all, 
mereknya apa, barganya berapa. 

T : Berdasarkan info-info tadi, apakah kalo ke mal jadi merhatiio barang yang 
disebut tadi sebagai bentuk klarifikasi? 

E~ .. iya. Pastinya. 

T: Apa itu kemudianjadi stimulator untuk merobeli bareog tersebut? 
Nggak sih .. kalo ake tetp tergautung kebutu~ao aja_ 
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Transkrip Wawancara Lanjutan 

T ; Ob ya .. kebutuban yang dimaksud tadi seperti apa sih? 
Ya .. butub untuk digunakan. Fungsinya sib. 

T: Biasanya barang-barnng apa sib yang harus branded? 
Tas, sepatu .. ya, pokoknya yaag dipake sehari-hari aja. Jadi kalo brand-nya 
oke, knalitasnya oke, bisa tahan lama. Kalo untuk yang gak menonjol, 
sabun atau shampoo, cuek aja. Kita kan mungkin tenteng botolnya 
kemana-mana. Jadi bisa apa aja. 

T : Kalo boleh tau, brand apa yang sating dibeli? 
Kalo ~u, lg seneng ZARA, itupun kalo lagi diskon. 
Kalo sepatu Charles and Keith 

T; Muncul pemsaan pengen orang tau atau lihat nggak sih saat membeti atau 
memakai barang-barang seperti itu? 

Ya untuk tas, sepatu mungkin iya .. tapi kalo soal baju, enak aja sih dipake. 
T: Brand merefleksikan status sosial uggak sih? 

Ya iyalah. Pasti .. 

T: Dengan membeli brand-brand tertentu, apakab kemudian memsa menjadi 
bagian dari status sosial atas? 

Terkartaug sih . .misalnyajuga pas makan di tempat-makan tertentu yng 
eksklusif, ya .. agak merasa .. sedikit gimana gitu. 

T: Bel ajar teotang klasifikasi status sosial semacam itu dari mana? 
Dari Iemen sih .. pergaulan. Dari infuimasi-informasi yang sifutaya 
personal. Malnb jarnng kalo dari koran atau majalah. 

T: Pergi ke mall, berpengarub juga gak7 
lya, tentunya .. karena laagsung kelibatan,menyaksikan sendiri, mengalami 
langsung. Misalnya merak apa giiU .. oh, temyata ini mahal. Pantesan yang 
datang orang-orangnya dikit. Jadi kita tau,. pas kita lihat masuk ke counter­
nya, lihatprlce-nyajuga. Jadi tau lab. 

T: Pengetahuan tersebut berpengarub selanjutnya gak? 
lya.. kartaug sih. Jadi lain kali gak masuk ke counter itu lagi. Ya ngerasa 
sadar diri aja, gne jg ga mampu beli. 

T: Jika melihat barang-barnng malsal itu dipake sama orang lain bgnm? 
Ya .. ngerasa hebat banget nih Oillll&, mlll!lpu beli. Sementara gue .. wah, 
kismin banget niih. Jadi menyakiti sosial gne. 

T·. Dengan seringnya pergi ke mal!, apakah muncul perasaan menjadi 'anak guuJ' 
atau bagian dari masyarakat modem? Berlludaya? 

Ya .. bener. Ada perasaan senengjuga. Kayak gue udah paling tau isi mal, 
maunyari terapat makan eoak, gue tau .. ya. seneng aja sih. 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



Resptmden 2 

Nama 
Usia 
Pekeljaan 

: Retno 
: 31 tahun 
: Karyawan 

T: Hoby nge-mal? Seringnya bareng siapa? 

iv 

Ngemaliya sib .. bampir tiap minggn. Eh, nggak usah nunggn minggn, hari 
kelja juga nge-mal .. ke Ambassador. 
Ya kalo weekdays sib sama temen-temen kantor. Kalo weekend bareng 
keluarga. Suamiku biasanya lebih tau dulnan soal mal. Eh, disini ada apa, 
disini ada apa .. Ynk kita kesana ynk. penasaran nih, pengen tau tempat 
barn. 

T: Motivasi nge-mal apa nih? 
Kalo aku sib, karena udah ada anak ya .. jadi nyari mal yang ada tempe! 
maennya gitn, kay a di Senayan City misalnya. Terns juga paling makan di 
luar. Nge-mal biasanya lebib sering nntak jalan sih dibanding beli sesnatu. 

T: Mal paling favorit? 
Senayan City, Semanggi, Ambassador 

T: Kalo di mal yang menjadi ketertarikan utama apa? 
Cendarangnya sih libat barang-barang, windaw shopping gitu. 

T: Tennasnk tipikal brandednggak? 
Nggak. Kalo aku sih cuman seneng libatuya. Tapi kalo hams 
menghabiakan sekian banyak untak memheli barang kayakuya nggak 
worthed banget. Aku cenderung membeli barang karena fungsinya. Tapi 
tergentung jenis barangnya juga. Kalo euman sekedar pengen ngiku!in 
trend biasanya aku beli yang qffordabie. Tapi kalo man awet biasanya aku 
beli yang branded. 

T: Jadi beli barang brand lebib karena kualitas atau brand-nya? 
Karena kualitasnya.. biar tahan lama. 
Misalnya aku beli sepatu, memang hams merek "Charles and Keith" 
karena emang terbukti awet. 

T: Ada perasaan tertentu dengen make barang hrandednggak? 
Ehm, nggak sib. Biasa aja. 

T :Tan merek, tau nilai barang biasanya dapet infonya dari mana sib? 
Dari referensi temen sib biasanya. Tapi aku cenderung ngelibat langsnng 
barang ke showroomnya. lklan-iklan pun kalo buat aku nggak cukup 
marnpu membualku heli barang. Pokokuya harus lihat sendiri. 

T: Pergi ke mal sering sebagai mengklarif!kasi nilai-nilai barang? trend? 
lya sib. Kayakeya mernang begitu. 
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T: Semi sal ke mal, sering masuk ke counter barang branded guk? 
Ngguk sih. Buat apa juga. Terus terang gue aguk minderan untuk bal-bal 
semacam itu. Cuman sekarang sih lebih berani untuk asuk ke cwnter 
merek-merek yang dulu gue anggep mengerikan. Tapi kalo untuk merek­
merek yang sanget mewah, kayak"Bv/garl"', misalnya. Tetep qja gue 
ngerasa gal< mampu beli. 

T: Kalo melihat orang-orang yang membeli atau memakai merek temebut mernsa 
bagaimana? 

Ngguk dipikirin sib .. tapi kalo menurutku sib, kayak gitu sih belum tentu 
juge orang kaya. Kan bisajadi itu tiruannya. Atau sekalipun asli, mungkin 
saja punya orang lain. Tapi ngerasa.. wuih keren juga sih 

T: Berar1i tetap merasa sesuatu kan 1ibat barang-barang mabal atau branded? 
Ya .. aguk merasa berbeda sih. 

T: Sernakin sering pergi ke mal, apukab merasa menjadi semakin berbedaya? 
Ngguk sib .. tidal< beipikir seperti itu. Y a .. itu bukan parameterlah. 

T : Pilihan untuk pergi ke-mal itu karena memang ingin berada disana atau karena 
ga ada pilihan lain? 

Ya .. karena pilibannya cuman sedikit Mal buat aku juga bukan prioritas 
ya .. kadang juga lebih seneng mukaa diluar. Jadi gimana ya.. nge-mall itu 
ernang seneng, tetapi ngguk selalu betuh sih? Mgkn lebib karena oari 
biburnu kali ya .. 
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Responden 3 

Nama 
Usia 
PekeJjaan 

:Mira 
: 30 tahun 
: K.aryawan 

T : Hoby nge-mal? 

vi 

Seringjuga sih .. cuman belakangan agak jarang. Ya rata-rnlll sebulan sekali, 
dna kali lab. Kalo dulu pas jam au SMA atau kuliah silt sering, hamper tiap 
bari atau tiop m.inggu. Tapi sekaraug emaog agak malas sib .. soalnya nyari 
parkimya itu lob, susah banget. 

T: Seringuya bareng siopa? 
Bareng temen-temen, meetingpoinl-nya di mal. Atau kumpul-kumpul 
bareng keluarga, karena sdh bosen dari nnnah ke nnnah, ya di mal 
Kalo sama temen-temen kantor seringuyaeuman makan aja sib .. kala boson 
makan disini, buat variasi, makan di mal mana gitu.. 

T: Kalo sparetime biasanya ngapain? kemana? 
Kalo aku sama temen-temen sukanya nongkrong di cafe, di ohlala cikim 
atau yang di thamrin. Alau yang di Bekul coffee. Pckoknya yang coffe 
coffe gitulah .. 
Karena kala ke mall itu kan situasinya jalan-jalan. Aku sama temen-temeu 
kepikirannya, mal itu buatABG lah, kalo buat kellllli]!ll .. ngapaian ke mal, 
mendingan nyari tempat yang boat ngumpul sarna keluarga. Ke Anool, 
nongkrong ma temen-temen dipinggir pantaL Atau kadang di taman 
suropati. Bisa dibilang.mal itu altemntive terakhir. 

T: Untuk kebutuban sehari-hari biasanya dibeli di mal juga nggak? 
Kalo aku sih prtifer ke ''Superindo" yang deket rurnah. Atau di "Grand 
Lucky" yang ade di BEJ. Pokonya yang ga per!u bete nyari parkiran, trus 
juga menuju ke shopping centemya juga butuh effort sendiri. Kalo untuk 
belanja sebisa mungkin nyari tempat yang nggak masuk ke mal. 

T: Motivasi nge-mal opanih? 
Kalo aku sib cenderung ngikutiflow-nya temen-temen. Dulu pas masa 
sekolah, temeo sekanya nongkrong di mal, ya ngikul Atau pas jaman 
kuliah,masib sering kemal hanya sekedar untuk mekan atau numpang 
lewat aja. Tapi sekarang, temen-temen nggak kesitu lagi, ya udah. 
Biasanya sib emang ada perasaau yang gimana gitu, merasa kurang 
lengkap, ada yang ilang kalo lama gak ke mal; Jadi kadang memang ke mal 
itu hanya sekedar memuaskan rasa penasaran aja, pengen tau dan 
penasaran sama baraog-barang yang lagi updote. 

T: Mal paling favorit 
Ya .. Senayan City, Plaza Indonesia, Metro, Sogo. 
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T: Kalo di mal yang menjadi ketertarikaa utama apa? 
Cetlderungnya barang, window shopping gitu. Nah itu dia, malesnya ke 
mal salah satunya juga jadi boros. Lihat barang diskon dan sebagainya. 
Aku tipikal yang ga bisa menahan godaan untuk bali. 

T: Tennasuk tipikal branded nggak? 

vii 

Nggak juga sih. Tapi memang puny a preferensi merek tertentu. Misalnya 
sepatu, aku milihnya antara "Nik<f' alliU "Adido.s". 

T: Jadi bali barang brandedlebih karena klllllilas atm brand-nya? 
Ya. brand-nya lah ya. Pertama karena image brand-nya emang bogus. 
Yang kedua karena experience pribadi. Selain itu emang secara kualitas 
juga bagns. Jadi mengapa barus nyoba brand lain .. 
Tapikalountuk baju, ya sekarangkan ada "ZARA ", "MANGO", 
"GUESS". Dipake sib enakjuga, telapi kadang harganya itulho suka 
nggak moire sense aja sih. Selaio itu juga aku nyarinya yang sesuai 
peisonalilasku, yg sporty gitu. 

T : Tau merek, tau barang biasaoya dapet infonya dr mana sih? 
Dari refc:rensi temen sih awalnya, terns peogalaman pribadi Temen bila:ng 
im lho merck hagan, balinya disni-sini, tapi aku cenderung harus ogelihat 
barnngnya langsung sih 

T: Pergi kc mal ada perasaan merupakao upeya klarifikasi gak? 
!ya ada sib perasaan seperti itu. Temyata brand im gak mahal-mahal amat 
kok. Tapi kalo soal apa yang sedaag trend dan sebagainya,aku malah 
nggak tau. Karena di mal itu kan maeemnya sangat baayak ya .. semnanya 
adajadi justru blurring.Mungkin beda kalo di shopping center, kayak lTC 
atau mal-mal kecil. 

T: Ada perasaan tertentu dengan make barang branded nggak? 
Ehm, nggsk sib. Biasa aja. 

T: Semi sal jalan ke mal, sering massk ke butik-butik barang branded nggak? 
Nggak sib. Barang-barang di butik itu kan hnrganya tinggi. Kayak 
"AIGNER",palingan cuman lihat.. gila tub sepatu barganya bisa semgnh 
bnlan atau sebulan gaji. Coman btUll ditibat aja..kalo beli,kayakuya 
nggaldah. 

T: Dari siru muncul perasaan difereosiasi status sosial nggak? 
Heah, pastilah. Orang ,yang pake iru status sosial atos .. udah keliharan 
baaget Ya kayak yang beli di bntik-butik mal itu kelas A keatos. Dari 
barga, dari sepinya toko aja bisa dilihat. Semakin sepi semakin mahallah 
harganya. 

T: Kalo melihat orang-orang yang membati atau memskai merek tersebut 
bagaimana? 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



Ya Hbat-lihat orangnya .. kaJo emang secara ekononti, dia kelihatan 
mampu~ ya wajar saja .. tapi kalo cuman seleve) staf atau supervisor, 
membeli tas seharga sejuta .. ih !u dapet duit dari mana? 

T: Tapi mernsa babwa barang merepreseatasikan status sosial? 
Ya .. pastinya. 

T; Berar!i mall jadi tempat bela jar status sosial? 
lya bener juga sib. 

viii 

T: Apa yang dipelajari di mal terse but jadi berpengarub pada penilaiaa terbadap 
orang-orang disekitar? 

Y a .. ngefek banget sib pastinya ya. Terutama di Jingkungan ke!ja. Tapi 
nggak tau juga sib .. soaloya, missal ada oraog pake "AIGNER" gitn. Boner 
nggak sih itn "AIGNER" yang asli? Atau KWl, KW2nya? Atau cumao 
gaya-gayaaa aja. Karena cmaag banya kalangan kelas ams yang tau 
barang-barang itn asli atau tiruannya. 

T: Semakin sering pergi ke mal, apakeb merasa menjadi semakin berbudaya? 
Kalo di Jakarta sih,nggak ya.. Udab nggak terlalu moocul perasaaa­
perasaaa seperti itn. Tapi pas lcita tugas ke luar daerab, kayakuya eroang 
ada perasaaa seperti itn. Kareoa mal sudab jadi tempat yang awam banget. 

T : Kepuasan atau keseoaogan seperti apa yang memboat Aoda terns pergi ke 
mal? 

Muogkin lebih lwena tercukupinya rasa ingio tau peoasaran .. semua orang · 
kan pergi kesaoa, masak kita enggak? 
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Respondeo 4 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 

: Topong 
: 31 tahun 
: Karyawan 

T:: Seberapa sering sih ke mal? 

ix 

Ya tergantung sih. Aku ke mal kalo ada mjuannya. Biasanya membeli CD 
atau DVD film. Sebulao bisa sekali, dua kali. Bareng sama Iemen atau 
keloarga Pas di tempo! kerja yang dulu, soma temen-temen semingg sekali 
janjiao di Plaza Senayan buat sholat jum 'at Nab itu kemudian jadi ritual 
diantara kami. Ya kayak jadi pilihan tempat yang kampli~ bisa sekali jalan 
aja 

T: Apa sih yang menarik dari mal 
Aku sih lebih suka mtahatiin orangnya ya. Orang yang I~ 
dandanannya, behaviomya. 

T: Kenapa suka mernatiin orang di mal? 
Ya sero l!ja .. jadi tan trend sekarang. Dandanan rnmhn~ model pakalan, 
dsb. Taplsekedar tau l!ja, nggak mengikuti. 

T: Motivasi ke mal apa? 
Ya.. sebenamya sudab menjadi bagian dari sildus hidup sekarang. Kadang .. 
jadi merasa wajib aja. Kala nggak ke mal serosa ada hal yang kwang. Atau 
kadang cuman buat varlasi. 
Lagian kan butuh tau apa-apa yang update, jadi tidak terlihat 'katro' 
didepan temen-temeo .. jadi gak nyambung kala ngobrol. 

T: Signifikansi mal epa sih? 
Mal jadi tempo! jnalan !aPi nggak ada yang beli. Maloya ben yak !aPi yang 
datang sepi. Kesenjangaa sosial pasti ada. Karena yang dtang ke mal, 
oraog-orangnya ya im-itu aja. Dari kalangan menengab ke atas.. 
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RespondenS 

Nama 
Usia 
Pekeljaan 

: Yati 
: 40 tabun 
: Kalyawan 

T: Hoby nge-mal? Sebernpa sering? 
Sering, bisa dibilangntinimal seminggn sekali. 

X 

Kalo weekend pasti lre mal. habis kemana lagi dong. Kala weekdays, iya 
juga. kala pas lagi baring, trus juga ada waktu. 

T: Biasanya bareng siapa ke Mal 
Janjian sama temen .. atau pas lagi ada butuh banget bua1 dibel~. ya pergi 
sendiri. Apalagi eka selalu ada aja yang ingin dibeli,jadi pasti ke mal 

T:M.al paling fuvorit 
Sebenemya sib kalo udah favorit, jauhjuga ayek gitu ya . .Apalagi kalo ada 
perlu, janjian ma temen, atau ngmnpul dimana gitu. Cuman kan kalo 
sebari-hari lredang nggak ban yak waktu ya .. Jadi eka lebih sen eng ke mal 
yang deket nnnab. Kayak ke Pondok Indah Mal, Plaza Senayan. Favorit 
sib ke PI= Indonesia. 

T: Barang apa sib yang biasa chbeli di mal? 
Y a .. harnpir semua barang yang kubutuhkan. Pakaian, asesoris babkan 
sampai baban buat dimasak sebisa mungkin eka beli di mal. Di Hero atan 
di cari:efour. Tergantung ke mall mana biasanya ekajalan. 

T: Pilihan berbelanja di mal? 
Ya karena faktor kanyamanan ya.. di mal kan harus panas-panasen, trus 
juga nggak kator. Selain itu juga lebih aman. Barang-barangnya jugalebih 
terjaruin kualitasnya 

T: Kala di mal yang menjadi ketertatikan utama cenderungnya apa? 
Ya .. barang, window shopping gitu. Tapijuga orang-<>rang yang lalu 
lalang. Ngamatin dandanan mereka, Iihat gayanya.. apa-apa yang sedang 
trend selrerang. tapi sekedar tau aja ya. Karena eka udah puaya sry/e-ku 
sendiri. Jadi nggak yang ingin meniru-niru. 

T: Termasak tipikal brandednggak? 
Nggek juga sib. Aku cendenmg membeli barang yang eka suka modelnya. 
Kale dapet yang brandedyalebih bagus. Tapi nggakmau maksain. 

T: Jadi be1i barang branded!ebih karena kualitas atau brand-nya? 
Karena brand-nyajuga sib kudang .. kan brand-brand ternmtu emang 
terkenal bagns ya.. 

T: Ada pemsaan tertentu dengan meke barang branded nggak? 
Ebm, agek sib .. ya bagaimanaun ada perasaan bangga, bisa afford barang 
itu. Kadang walaupun banya bisa beli KWJ-nya udah seneng .. 
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xi 

T :Tau merek barang biasanya dapet infonya dr mana sih? 
Biasanya lihat dari temen-temen atau saudara yang make, trus juga kadang 
dari majalah. kemudian jadi tau .. mana barang-barang yang bagus. Tapi 
yang paling berpeagarah sih dari keluarga. Kakaku yang secara ekonomi 
emang udah mapan kan jadi kolektor tas, sepatu. Dari dia aku mulai belajar 
tentang merek-merek:. 

T: Semisal ke mal, sering masuk ke counter barang bran dad gak? 
lya sib, namanya jugalihat barang .. biar tambah tau aja. Tapi kan nggak 
barns beli. 

T: Kalo melibai orang-orang yang membali atau memaksi merek terse but 
bagamana? 

Ya emang merhatiin sib. Cumin nggak langsung menyimpulkan kalo dia 
orang kaya. Jarnan sekarang ban yak snobbish. Banyak yang maksa gaya, 
sehiogga baU KWl atau KW2nya 
Seandainya yang dibeli aslipun, gakjamin juga dia mesti kay a. sekarang 
mi belanja kan Jebih mndah .. ada kredit card, bisa nyioil. Jadi dibela-belain 
buat beli barang mahal juga bisa sebeneraya. 

T: Tapi te1ap merasa sesuatu kun lihat barang-barang mahal atau branded? 
Ya.. tetep ajaemang logikanya hanya orang-orang kaya, kelas ata< yang 
bisa beli barang mahal. Jadi otomaris ada rasa, kalo yang palre barang 
mahal, identik dengan kelas atas. 

T: Terus cara bedain status sosial kelas atas atau nggak dilihat dari apaaya. 
Ya. dari malarial yang dikunakaa sib emang ngaruh gitu ya .. tapi juga 
hams dilihat juga behavior-nya. Cora diajalan, cara dlajalan, erbicara, dan 
sebagmya Material juga nggak serta merta dari tas, atau sepatunya aja .. 
Jib at juga jenis credit cardnya, kalo cumao yang silver-silver gitu kun 
semuaorang bisa punya. Tapi kalo credit card~nyaplatinum .. wahitu 
nggak bisa dibobongin Jagi .. justru kelas atas sekarang kan nggak hams 
pake pemak pemik rame boat nandain mereka kaya. Kadang cunain pake 
cincin doang, tetep aja kelihatan bogus. Walaupun paksiannya nggak 
branded .. ga bawa berbagai asesoris. Tapi orang bisa bedain dia kelas 
ataslah. 

T: Dengan tau cam berperilaku orang kelas atas, jadi ngerasa ngikutin gayanya 
nggak? 

Ya otomatis sib .. kan orang seringaya ngikutin yang dirasa bagus. Kale 
aku pribadi ngerasa .. behavior dan mannemya orang kelas atas itu bagus, 
sopaa, Ielah balus .. jadi aku sebisa mungkin ngikutin. 

T: ngikutin dalam arti bagaimana? 
Ya .. karena aku peruaya itu baik aja. Selain itu juga agak ada rasa. pengen 
dilibat mannered juga .. 
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T: Semakin sering pergi ke ma1, apakah merasa menjadi semakin berbudaya, 
modem? 

Nggak sib .. sama sekali nggak merasa begitu. Bagiku ke mall karena 
emang butuh aja. Udah jadi bagian dari keseharian. Jadi nggak ada rasa 
bangga seperti iru. 
Mungkin kalo makan di res loran mabal dan sebaga.inya, agak ada rasa 
seneng .. tau rasanyajadi kelompok kelas atas. Tapi kalosekedar pergi 
jalan-jalan di mal sib biasa aja. 

xii 

T : Pilihan untuk pergi ke-mal iru karena memang ingin berada disana atau karena 
ga ada pilihan lain? 

Ya. emang ake nggakpunyaketemnikan yang la.insih .. Mau keAncol 
atau kemana giru .. justru malab bosen. Karena nggak ada yang bisa dilibat. 
Lebih seneng di mall .. """""'nggak hams berpanas-panasanjuga. 
Lagian temen-temeake juga orang-orang yang suka nge-maiL jadi ya .. 
ngarasa udab klop lab. 

Universitas Indonesia 

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP UI, 2008



Responden 6 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 

:Timo 
: 23labun 
: Kruyawan 

T: Biasanya kalo ngisi waktu luang ngapaian? 
Kalo nggak non ton, olah raga, atau ke mal. 

T: Berarti sering ogema! juga? 

xlii 

!ya sib .. kan sebenamya sekalian juga di mal bisa olaharaga juga, nonton 
juga 

T: Kira-kila seberapa sering? 
Yang pasti Jum'at, Sabtu, Minggu. Tapi di hari-hari biasa, semisal ada 
kebutuhan mendesak dan waktunya memungkinkan .. Ya ke Mal juga. 
Lagian kan aku ada bisnis yang mengbamskan aku untuk saring ke-Mal 
ngambil barang .. Jadi ya sering banget sib. 

T: Biasanya preferensi Mal kemana? 
Yang daket dari sini, Ambassador atm Piasa Semaoggi sib.. 

T: Biasanya bareng siapa? 
Ya .. bareng temen sib, atau pacar kadang. Sendiri itu kalo lg butuh ngambil 
bomng. · 

T: Selain ke Ambassador, semisal ke Senayan City, Grand Indonesia? 
Ya .. bisa dibilangjarang sib. Kalo menurut aku sih disana kan higb class 
ya .. selain itu jugajaah sib. Kalo fitness aku ke EX sih .. 

T: Pilihan Mal cenderung dipengarahi oleb apa? 
Yaog pasti pengarubjarak, sebisamungkin yang terdekat dan lengkap, 
kayak Ambassador misalnya. Selain itu istilahnya .. harganya terjangkau. 
Tapi tergantung juga sih .. kalo tujuannya emang lagi ada yang mau dibeli, 
aku ke mal-mal yang harganya teljangkau. Tapi kalo hanya sekarlar mau 
cuci mata aja, ya .. kadang ke Plaza Indonesia, Grand Indonesia gitulah. 

T: Motivasi ngamal apa nih? 
Cuci mala sib pastinya ya .. trus kalo butuh belanja, atau makanjnga. 

T: Punya dandanan khusns untuk kc mal nggak? 
Pastinya .. hams dandan dong. Kan hanyak orang yang ngelihat. Harus 
yang oke dong. Tampil casual .. dandan rambut, biar terkesan trendy. 

T: Apa sih yang mcnarik dari mal? 
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x1v 

Cukup satu tempat semua sudah ada, tidak harus beq>anas-panasan, 
Nyaman aja .. semua tertata dengan teratur.. kayak hagian baju sendiri, 
hanfon sendiri 

T: Kenapa refreshing ke mal? 
Kllrena sudah include an .. semua ade, Kalo ke outdor kan emang barus 
special occasion, bareng2 .. nggak mungkin sendiri atau cumin berdua, Ke 
pantai juga bakan seleraku. 
Sedengkan di mallebih banyak yg bisa dilibat , kalo di waterboom atau ke 
pantai .. malah justru bingung mau ngapain. Bosen jadiuya. Kalo di mal 
kan .. nonton yuk, aynk. habis itu makan yuk, langsung 1\ia.. atau sekeder 
liliat-lihat barang. 
Makanya kalo di mal biasanya gak terasa, babis waktu.. berapa jam juga 
aayik-asik aja.masnk mal matahari masih sangat !erik, keluar mal udah 
malem, 

T; Kalo di malllebib tertarik lihat barang atau arang? 
Kalo akn orang kall ya..lihat fashionnya, gaya-gaya:nya .. ih lucn ya, baju 
ini dipadan sama ini, atau asesorisnya. Terutama kalo ke Senayao City atau 
Plaza Indonesia kan oomg-orangnya bagus-bagos dibanding kalo di 
Ambassador misalnya. 

T: Apa yang dilihat dari orang-omg di mal itujadi inspirasi gak? 
So pastL se!ain feahinnya, carajalaonya, cara tenteng bpnya, atau earn 
makannya .. pokoknya menariklah. 

T :Trus jadi tau juga apa-apa yaag sedeng trend, etika ini itu nggak? 
lya sib .. emang dari mal itu akn belajar. Soalnya akn kanjarangjuga 
melihat media. Jadi ya pallag ngnrah dari mal itu. 

T: Termasuk tipikal brandednggak sib .. ? 
Terus terang akn nggak begitu hapal merek-merek mahal ya., Karena akn 
cenderung lihat barga sib .. untuk brand-brand mahal tertentu yang emang 
lagi diskon atau barganya teljangknu ya akn be!i. Tapi sekadar untuk prmya 
aja sib .. paling satu merek akn punya satu. Kapuasannya sib lebih karena 
akn akhimya mampu beli juga nih. Walaupun belum tentu mau dipake 
kapan, itu gam pang nantL Yang panting aku punya merek itu, meslcipun 
cuma satu. 
Selain pangen nyobain sernuanya, akn sebenemya peugen sesuatu yang 
bede aja.. biar enggak sama dengan barang remen-ternen di kantor 
terutama. Aku tidak ingin dibandingkan,, karena kalo saa orang kan pasti 
lihat, barang dia lebih mahal, barang aku lebib murah. Ga pengen 
dirernebin aja 

T: Jadi kalo bell barang brand alasannyakarena apa nib? 
Ya .. harganya masih masuk standar akn lab .. bagus juga modelnya. 
Kualitasnyajnga., tapi paling penting sib harganya .. karena bagaimanapun, 
akn harus tau dong kapasitas akn saat ini. Kalo emang belum mampu beli 
yang merek kelas alas, yaag middle clas juga jadilah .. 
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XV 

T: Sebenarnya bagaimana sib mengkategorikan status rosial seseorang dalam 
masyarakat sekarang? 

Iya dari jews peampilao dia sib .. barang-barang yang dia pake. Apa-apa 
yang dikenakan. Hanphone dia jenis paling up to date, sapatu dia oke, baju 
diajugabagos .. tub pt!Sti kelas atas. Yaemang, ada juga sib yang cuman 
niru atm bell tiruannya .. KW-KWnya ya? Kita kan nggak tau .. tapi secara 
ummn, secara kasal mata sih bisa dilihat. Secara sepintas pasti yang dilihat, 
pemunpilan kan .. 

T: Bisa nggak mbedain orang dari properti yang menempel padanya? 
Y a.. kalo sepintas aja sib bisa.. 

T: Pemah masuk ke CfJunter merek-merek terl<enal nggak? 
Ya takutlah kalo yang mahal-mahal .. kan nggak mampu bell juga. Yang 
ada makan hati. Sadar diri aja . 

T: Tapi kepikiran pengen punya barang merek itn nggak? 
Oh pasti .. barns punya target.. minimal punya satu. Ya emang mahal sih .. 
kan bisa nabung. Jadi kan nggak aktro banget. 

T: Status SOl!iallebih dikaltkan apa? 
Lebib ke kemampuan ekonomi, kemampuan membeli .. ya, kala dalam 
strata pekeljaan .. bisajadi manager keatas. Tapi nggakjuga .. kadang staf 
dibawah manager lebih mampu dibanding atasannya. 

T; Oh ya, kembati lagi ke orang-orang yang lalu lalang di mal. Apa aja yang 
diperhatiin dari mereka? 

Cam merekajalan .. cara jalan, atau yang simple aja, cara bawa handfon. 
Beda aja sib .. 
Punya kebanggaan tersendiri aja ya .. dengan tau .. oh, car a mereka ini 
begini thob .. itu begitu toh. Tapi, selagi sifatnya mt!Sih bisa meneontoh ya 
nggak apa apa Tapi kalo mengiknti .. susah juga sib. 

T: Dengan seringnya pergi ke malapekah merasa menjadi orang modern? Gaul? 
Iya sib .. aku seneng banget dengan perubahanku sekarang. Tapi nggak 
tedalu dibesar-besarl<an atau diagung-agungkan. 

T: Apa yang dipelajari di mal tadi berpengaruh pada keseharian nggak? 
lyaa masih .. kalo kupikir-pikir ya .. aku merasa kalo aku dilihat orang dari 
barang-barangkn, pakaianku, handpboneku, dan sebagainya. Ibarat produk 
gitu, pertama yang dilihat orang adalah packagingnya, ntar setelah orang 
tertarik bam tertarik lihat lebih dalam atau mencoba membelinya .. ya, akn 
pake logika yang sam buat lihat orang sib sekarang. Kalo pcnampilannya 
oke, bisajadi personaitinya baik juga Walaupun nggak tentu seperti itu 
ya .. lagian dengan barang-barang material tersebut, orang kan jadi segen, 
nggak berani ngeremehin aku. 
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T: Dengan me1ihat orang di maJ~ merhatiin tentang hubungan relasional dengan 
orang lain? 

lya sih, merhatiin .. terutama keluarga-keluarga muda yang sering ke maL 
Kondiainya di Jakana sekarang ini mau cowok atau eewek bisa bawa auak, 
bisa ngelakuin apa aja. Yaug penting nggak merubah jati dirinya sebagai 
seoraug ayah dan seorang ibu. 

T: Mempengaruhi peruikiran tetang hidup gak? 
Dengau melihat ban yak realitas di mall, ada lho macem-maeem, semisal 
sayang ma auak istri. pasti perilakunya beda. Atau ada yang asyik dengau 
dirinya sendiri sementara anakuya digendong sama pembantunya, atau ada 
juga yang asyik sok pegang bandphonnya gak peduli sarna sekitarnya .. atau 
kadang ada yang bertenglcar teriak-teriak di mal. Oh remyata begini 
kehidupen itu .. 
Beda dengau dulu waktu tinggal di medan .. kan jauh dari mal ya. Setelah 
di Jakana dangan segala bentuk kebidupan .. ibaratnya, semua itn ada di 
Jakarta. Apa yang dulu aku pikir mustahil, semua bisa mungkiu di Jakana. 

T: Jadi signifikansi Mal itu apasih? 
Tempat yang semua ada di dalarnnya .. yang aku bisa mendapatkan apa 
yang tidak aku dapatkan sebelumnya. Karena kan visual .. jadi bisa 
langsung. 
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xvii 

Responden 7 
Nama : Dian 
Usia : 28 lahun 
Pekezjaan ; Karyawan 

Responden8 
Nama : Muiz 
Usia : 28 tahun 
Pekezjaan : Karyawan 

Responden9 
Nama : Pritta 
Usia : 25 tahun 
Pekezjaan : Karyawan 

T: Definisi konsumsi secara aplikatif dalam tataran kehidupan sekarang spa? 
7 : Konsumsi kalo buat alru sih menggunakao segala maeern bal.. karena 
bakaa lagi banya sekedar makanan, tetapi juga baju, dan menikmati semua 
hal yang kita nikmati dengan indra kita, bisa dlanggapa sebagai konsumsi 

8: Konsumsi itu barati segala sesuatu yang kita gunakan. Eilher itu 
makanan.pakaiao,rumab yangkita tmggali, Konsumsi itusegalasesuatu 
yang kita butubkan untuk bisa bartahan hidup. Sesuatu yang kita 
butubkan .. scgala sesuatu yang dapetin. 

T: Jika koosumsi dihubungkao dengan pemenuban kebulahan. make definisi 
kebutuban dalam kebidupan masyarakat sekaraog seperti apa? 

8: Makan, minum, berpalruian, oonton, kendaraan, transportasi, 
bcrsosialisasi dengao orang juga termasuk kebutuban. 

7: Kalo menurot aku, konsumsi sekarang itu relative ya,, itu ehm.. kita 
nggak bisa ngomong strata sosial, tapi itu tergaotung .. sosialisasi juga. 
Kebutahan itu sangat erat dipengaruhi oleh pergaulan. Secara mendasar 
kebutuban manusia memang, sandang, pangan, papan. Tapi dengao fakta .. 
orang itu tinggal dimana, single atau sudab berkeluarga, hubungan 
relasional atau sosialisasinya dengan orang lain, kebutuhan sandang, 
pangan, papan pun bisa dirunut berdasarkan skala prioritas masing-masing. 

T: Spending Leisure time biasanya ngapain? 
7, 8: nonton, keluar kola .. Bandung, Bali, belanja, nonton DVD, lee-mall, 
weekend clubbing, makan. 

7 : ... pergi ke tempat saudara, pulang ke tempat orang tua. 

T: Oh ya, dulu pas masa-masa SMA, telpikir milih jurusan studi di bangku koliab 
dengaa pertimbangan biar cepet dapet pekezjaan dengaa salary yang tinggi? 

8: PasU ada .. memang ada orientasi semaeam itu. Yangjelas begiui, 
basically yang ada di mindset saya adalab .. kalo mau dapat kezja kantoran, 
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xviii 

makajurusan yang dipilih adalab ekonomi, ya .. kayak-kayak gitu. Tapi gue 
nggak ngambil ekonomi, gue ngambil taknilc Kenapa.. karena waktu itu 
gue berpikir dengan menjadi insinyor, gue bisa kelja di perusabaan yang 
bagus, IenlS nggak hams kerja behind the desklab .. bisa mobile kemana­
mana.Tapi ternyata saa! ini, orang taknik pun tetap aja kerja dibalik 
kantoran. 

7: lya sama, orienta& itu ada. Kalo akn dulu mikirnya pengen punya 
keljaan yang seisin salaty-nya bagus, ya bisa bikin akn b:avcling. 
pengennya ngmbil HI (Hubangan Intemasional). Tapi orang tua tidak 
mengijinkan,jadi akn ngambil aknntansi karenakakecewan tadi. 

T: Trus kalo boleh tan, mendefinisikan kebabagiaan itu sepeni apa sib? 
8: Intinya adalab ketike segala sesnatu ang kita butuhkan teipenuhi. Say a 
happy selama saya man melakukan ini biaa, mau melakukan ini bisa. Jadi 
ada kemampuan untuk memboat diri sendiri bisa menikmati hiduplab .. 

7: Yah.. kebahagiaan bnat gue adalab katika apa yang saya inginkan 
1ereapai, apa yang botuhkan terpenllhi .. lebih ke pencapaian, kepuasan keti 
ya .. 

T: Hoby nge-mal kan? Secara ftekeentif, berapa keti sebuhm? 
8: Iya .. gue anak mall. Hampir setiap hari ke maiL 90% leisure time gue 
habisin di mal. Bukan untuk urusan kaljaan Iho .. guo ngerasa nge-mal is 
fun, seisin itu gue nggak seneng pulang ke kosan tedaln cepe! dan 
sendirian. Sometimes it is abant killing the time in fun .. mahan, ngopi, 
nonton, belanja. Setiap hari .. ganti-ganti .. dari Plaza Indonesia, Senayan 
city alan Grand Indonesia. 
(T: Itu sejak kapan mulai 'bidnp' di Mal?) 

8 : Sejak punya duit sendiri, sejak ada nang lebih lah .. walanpun punya duit 
sendiri kan belnm tentu culrup kan? .. Ya, sejak punya uang lebih. 

7; Gue sib ngga tedalu. Tergantung kebutuhan. Tapi sebulan bisa 4-5 kali 
lab .. itupun nggak barus ke-mal 'kbusus', bisa mal mana ajalihat 
kebntuhan .. Keeuali sakarang emang akn lagi suka FX.. entertainment 
centre. Ternpat belaujanya nggak terlalu banyalc Banyakaa tempat makaa. 
Nggak terlalu crowded, karena orang datang kan pasti makaa, 
nongkrong . .jadi jalanan oggak ernpet-empetan sama orang. 

9: Kalo akn tergantung kebutuban sib. Ya average sebulan dna kalilah. 
Kalo dulu, pas SMA bareng sama ternen-temen tiap hari nongkrong. 
Kuliabjuga iya .. tiapminggn nge-mal. Tapi sekarang,nggak lagi seperti 
itu .. 

T: Jadi bisa dibilang .. cenderungnya motivasi nge-mal apa7 
8: refreshing, bergaul, nongkrong .. spending the lime. Jalan-jlan trus 
Belanja! 
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7: Beti bamng .. have fun juga. 
T: Ada dresscode khusus buat ke mal nggak? 

7-9: tergantung hari ya. kale nggak weekdays, tampil casual .. celana 
pendek, T -Shirt atau tanktop, sandal jepit 

8: hari biasa.. saya proper. Malam minggu, rapih dikit karena mal am 
minggu. Hari minggu santai. 

T: Berusaha menunjukkan identill!s tertentu dengan drcssccde tadi? 
9 : gue sih cenderung males kalo ketemu orang yang dikenal. 

7: Ya pastilah .. Bagahuanapun kita tetep tampil proper. Meskipun tadi 
dibilang pake celana pendek, buken bemrti ceana pendek boat di rumah, 
pakc sandaljepit pun bukenyang swallow. Santai yang stylist. 
Representing identity juga .. 

8: Basically udah ada gay a tub .. eh, gue ban get tub. Eh elu banget tub .. 
tetep aja penampilan sesuai dengan gaya dan personal masing-masing. 

T: Kale ke mal. biasanya sama siapa? 
7..g..9: Temen sih .. Jarang banget nge-mal sendiri, kecuati lagi ada butub 
beli ......m yang udah jelas mau kemana. 

T:Apa sib yang menarik dari mal? 

xix 

8: One stop shopping, one stop entertaimnen~ one stop place . .Mal:an. 
nonton, ngopi, belanja.. semua audah ada disitu. Dan kalo gue udah 
ngernsa nyaman disitu, gue akan balik kesitu lagi, kesitu lagi .. gak peduli 
orang mau ngomong, tiap hari kemal, dan sehagainya. 

7-9, benet sili .. one stop place. Semua ada disitu .. untuk: memenuhl 
berbagai maeam kebutuhan. 

T: Preferensi ke mal atau beraktifill!s yang lain untuk mengisi sparetime? 
8: Ko mal, tetep. Tapi kalo boseu ke mal .. ya sama temen-temen pergi 
kernana, ke Ban dung. Nginep di hotel trus jalan-jalan keliling. 

7: tergatung ternennya sib .. kadang kan, yuk kita kemana .. trus ke kebun 
raya misalnya. Tapi disanapun nggak menarik. Paling Cum a foto~oto 
doing buat dipajang difacebook. Trus tetep aja .. babis itu masuk ke mal, 
makan .. challenging ke nature sib senengjuga ya, tapi pasti tetep di-mix 
dengan something hedonis. 

7-8-9: Lagian di mal itu sampaip/aygroudpun udah ada disitu. Jadi anak­
anak pun maen disana. Kalo dilibat lagi grren area di Jakarta yang bisa 
nyaman, aman beat maen mana sib? Kalo di Bali misalnya, kita round 
around di open space, window shopping sernbari menuju ke pantai atau 
kemana .. orang merasa aman. Atau Singapura, Sentosa, misalnya .. 
nyam311, fasilitasnya proper. Untuk menikmati rekreasi di Singapura juga 
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menarik, sudah ada paket-paketnya. Paket yang mahal, middle dan murah. 
Terus kondisi lingkungannya juga mendukuug, proper. Coba kalau di 
Jakarta, gak munglcio kan jalao ke Raguoao .. gak meomik gituloh, apa 
sing yang mBU dinikmati .. tempatnya juga gak rerawat, kotor. Y a.. gak 
nyamao aja. Tambah lagi situasi Jakarta kan kemaoa-mana kawatir oopet 
lab, rampok lab .. jadi mana bisa tenaog jalan diluar rnangaa. 

T: Jadi? 
7-8-9: Sebenaieya sib baoyak kaitanoya dengaa government poticy ya .. 
kayaknya emang masyarakat dibuat gak ada pilihan se!aio pergi ke mall.. 
tingkungan luar ruaog ga oyaman, traosportasi Jakarta juga gak nyaman, 
tempat biburan gak dibnat semeomik mungkin agak orang mau 
berkunjuog, fasilitas publik yaog saogat-sangat kerang, macet di jalaoao 
jadi males kemaoa-mana. trus yang rerdekat ya .. mal Jadi ya udah .. Sedilrit 
baoyak itu membenluk culture-nya orang Jakarta, nge-mal, nge-mal 
reruss .. Apalagi pol a pikir masyarakat Indonesia kan kebanyakan lebih 
yang .. ya udah, adanya gini ya .. adapt aja. 

T: Kembati lagi soal Mal, stratilikasi mal sendiri itu seperti apa sih? 
8: Malituya .. one stopplaee. Jadimencukupi kebutulummakanan, 
pakaian, biburao, dan berbagai kebutubao pamak pernik Ininuya. 
Kala stratifikas~ dilibat dmi brand outlet yaog ada disitu . .Mise!nya gini, 
kalo mal itu studionya sudah XX.l,fitne.ss center-nya sudab celebrity 
fitness, Outletnya udah ada merek dunia, kayak ZARA, Mango gitu­
gitulah .. nab itu bisa dibilang Up-S<:ale. Coman kalo kayak di Pluit Junction 
itu, studionya oke, fitness-nya oke, brand-nya juga ake, tapi kok ade 
CarrefOO£ disitu. Makajatublah nilai luxurious mal itu. Karena Carre four 
itu kan tidak ada nilai lux-nya .. imagenya kan belana murah, hemat Jadi 
nggak match aja. Beda Sllma Sago alan Reinch MarkeL Yah, bolehlah. 

7-9: kala guo, mau namanyamal atau plaza sama aja. Coman bedanya,ada 
bigh-end, midldle-eod, dan low-end mal.semuanya tetep oija discbut mal. 
Yang bedain isi mal itu .. apakah baraog-barang branded atau nggak. Kalo 
high end itu barangoya brand kelas dunia, seperti Mango, ZARA, Bvlgmi, 
Prada, dan seterusnya. Juga tempat makannya biasanya.. pokoknya nggak 
yang MoD, HokBen, Bakmi GM, gitulah .. 
Yang masuk bigh-end mise!nya: Plaza Indonesia, Seoayan City, Grand 
Indonesia, Mal Taman Anggrek. Mid-nya Plaza Semaaggi. Low-nya 
termasuk Ambassador, Rstu Plaza. 

T: Yang cenderungjadipointofattention saat di mal apa? 
8: View, nuansa dan baraug-baraog pastiuya. Oran!I<Jrangnyajuga kok. 
Gueootice kok orang yang lewat.. ini oke nih, gayaoya.. behave-nya .. 

9: Hmi gini nggak ngeceaglah kala pas nge-mal. Jaman SMA dulu kali 
iya .. jaruan tiap hari nangkroagnya di plaza senyan. MJ:rhatiin orang-orang, 
ngamentarin ... ini ni kayakaya bajunya tiap bari itu-ituu aja, dan 
sebagainya. Gitu deb. Tnpi kala sekarang sib windw shopping pastinya. 
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xxi 

T: Semakin sering ke mal,jadi merasa menjadi 'berbudaya', modem, gaul? 
8: Iya pastilah .. cenderungnya iya .. merasa lebih banyek tau ten tang bahsa 
pergaulan dania, bagian dari masyarakat global. Deogan peke merek­
merek dania.. tau apa yang sedung trend di dania 

9: Gaul sib iya.. tapi kalo menjadi bagian dari masyarakat modem, nggak 
juga. Habis ka,yakuya pola hidup di Jakarta itu kan udah modem ya. Nggak 
merasa ada yang istimewa aja dengan pergi ke mal .. ya cuman karena 
pergaulan itu tadi, gue ngerasa bisa gaul dun bersosialisasi dengan sering 
nge-mal, tau barang-barang branded, pemah nyobain apa-apa yang 
diomongin teroen. Nggak ketinggalan aja. 

7. gue nggak tau ya .. menurut goe sib. nge-mal dun tau soal barang-barang 
branded belum bisajadi parameter untukmenilai jadi modem apa nggek. 
Gue seadiri sib ngerasa biasa aja .. lagian, gue nggak ngerasa pergi ke mal 
gara-gara or.mg lain pada pergi kesana. Gae ngerasa punya alasan rasional 
dan logis kenapa gue ada di mal kok. Bukan ngikut-ngikut ya.. bukan a 
part of 'masyaraket duoia' 

T: Termasuk tipikal branded? 
8: Pastinya. Dari bajo, celana, celana dalom, sepatu, tas, jam tangan, ikal 
pinggang. dun sebagainya. Gue mindaet-nya udah jelas .. goe man barang 
ini, goe beti merek ini, atau baraog apa.. gue peke merek ini. Udab ada 
jlow-nya. 

9: aku mix .. pokoknya kalo lg ada barang branded lagi sale dun bagus 
modelnya, ya aku beli. 

7. aku mix. libat barangoya dun terganlung kebutuhannya 

T; Branded itn gimana sib? 
7-9: ya.. pokoknya merak-merekyang bekan dalam negeri. Merekyang 
nggak Indonesia. Merek kelas duoia. Misalnya pakuian cewek: ZARA, 
Mango, Guess, Esprit. 

8: Ya.. merekmasyarakat dania lab. Tapi gne poke barang branded bukan 
sebagai follower ya, tapi gue bener menikmati, gue sadar. Gue seoeng peke 
baju merek ini .. gue beli Blackberry ini misalnya, karena gue pengen aja, 
gue seoeng. Brand-brand itu udah jadi style gue .. gue ya .. kayak gini, 
dengan barang-barang yang gue senengin ini. Gue seneng orang mengenali 
diri gue dengan merek-merek itn kok .. tapi kala gue yang make, orang gak 
mungkin nilai itu palsu. Nab gue menikmati itu. 
Bagi guewortbed aja mengeluarkan sejnndah ... misalnya 700ribu untuk 
sebuah T-sbirt. Ya emang bagus kok .. terns kenapa? 

T: kala gitn beli barang biasanya lebih karena mereknya atau harganya kalo gitn .. 
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lO<il 

8: harga gue masih peduli, fungsi nggak. tapi kadang, kalo emang guo 
butuh barangnya, harga berapapun guo beli. 
7-9: Guo lebih rasionallah .. pertimbangan jelas .. barga. Nunggo sale aja .. 
atau beli barang brnnded yang sekiranya barganya masih make sense aja 
buatgue. 

T: Merasa ingin menunjukkan sesuatu nggak sih dengan bell barang-barang 
branded? 

8: Kala gue sih cenderungnya karena gue seneng aja. Ngerasa nyaman 
dengan barang-barang gue. Semacam menghargai diri gue sendiri .. kan 
udeh capek ngurusin orang terus, keljaardnb, pergaulanlab . ya, diri gue yaa 
gue rawat dengan lreabnen kbusus, make barang-barang branded. dan 
sebagainya. Puas aja. Guk begitu peduli orang man ngomong apa. karena 
emang gue suka. 

7-9: Kadang sih .. untuk barang-barang yang emang mahal dan eksplisit, 
kayak tas, sepatu. 

T: Jadi merasa berbede dangan orang lain? 
8: nggakjuga sih .. ngerasa puas aja 

T: Berpikir barang memikirksn stains sosial tertontu nggak? 
7-8-9: pastinya. 

T: Mengenali status sosiallihat dari apanya? 
8: hahit mereka, barang-barang yang mereka miliki. Tapi itu juga nggak 
jadi atandar mali sih .. harus dilihat behavior-nyajuga.. manner-nyajuga, 
cara pergaulan mmeka. Buat gue gini, orang penampilannya sederhana, 
tetapi cara gaulnya oke, ya .. orang itu berkelas. 

7: Agak susah sih buat gue mengidentifikasikan semacam itu. Karen a kalo 
menututku, orang-orang kelas atas tub beli barang-barang itu karena 
marnpu, bnkan lu mampn, terns beli barang-barang semacam itu. Beda lho 
ya .. 

T: Mengidcntifikasikan diri sendiri kedalam status sosial yang mana? 
8: kelas ataslah .. Plaza lndonesia. 

T: Dengan mengkonsumsi barang-barang branded, apakah merasa jadi masuk ke 
kelas alas? 

7: Somehow it will belp u to .. walaupun nggak masuk ke kalangan kelas 
alaS gitu ya. tapi posisi oosiallu stepping up. 

8: gue nggak bergabung dengan socialite sih .. hanya demi kesenangan 
sendiri. Tapi emang ketika pake barang-barang seperti iua, dan pergaulan 
juga diantara te<nen-temen seperti itu .. ngerasa ob, gue juga ada. Bnkan 
berarti lu punya ini, gue juga pengen punya, nggak ya.. status sosialmu 
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naik karena emang lu udah ada, udah mampu. Yang nilai lu berkelas atau 
bukan kan or.mg laiD. 

T: Pergi ke mall jadi semacam pembelajaran kode-kode strntifikasi sosial nggak 
sih? 

7-8-9: iyalah pastinya ... tau br.md-br.md itu kan buat kita punya reftrence 
buat ni1ai orang, Harga seberapa, kira-kira orang yang bisa beli and make 
kayak gimana. 

T: Menjadi upper class dengan memakai barang-barang branded semacam itu, 
apakab kemudian menjadi merasa bede dengan yang mid atau low class 

8: Nggak ada kayak gitu .. high class itu tidak ada rasa membedakan sperti 
itu. Karena apa-apa yang eli a be!i karena dia mampu. dia suka, dia 
menikmati, dia bisa afford itu tanpa bebau. Tanpa peduli orang mau 
ngomong kayak apa, Nggak pangeu tau orang menilai ini atau itu dengan 
apa yang dikenakannya. Karena itu personalily dia. Dengan berbagai 
macam benda ekaklusif itu. 
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xxiv 

Reoponden 10 
Nama : Rumbi 
Usia : 36 tahun 
Pekerjoan : Karyawan 

Responden ll 
Nama :Mimi 
Usia : 31 tahun 
Pekajaan : Karyawan 

T: Hoby ngemal ya? Seca.ra frekuentif sebulan berapa kali? 
10: kaloaku yangpasti sebulanempatkali, tiap minggnkanngajak anak 
jalan ke mal. Kalo buat aku sendiri sama temen·temen ya. sebulan sekitar 
dua kalilah .. jadi tmal bisa enmn kali sebulan. 

ll: kalo aku seminggn bisa dua kali tiga kali, sebulan beratti bisa sampe 
sepuluh kali lebih lah. Kan aku masih single. Kadang sih sendiri aja ke 
mal, tapi seringnya sih bareng temen-temen. 

T: Seringnya ke mal mana? 
10: Kalo bareng anak·anak, biasanya sih ke Mal Artha Gadiag, Kelapa 
Gadiag MaL trus kalo sama temen·temen, ke Grand Indonesia. 

ll; Citos, Pondok Indah Mal, EX mungkin ya .. kerena ada sport center­
nya, terutama bowling .. 

T: Biasanya kalo nge-mal ngapsia? 
1 O: beli kedo, makan, jalan 

1 L maen bowling, makan, ngopi. Paling utama sib .. jalan-,jalan. 

T: Apa yang menarik dari mal? 
10: Pertama rapih, tidak hectic. Terns dingin, AC, bersih. Terns nggak 
terlalu crowded kayak di pasar tradisional. Nyaman, buat nyante-nyante, 
ngobrol-ngobrol juga enak banget 

I I. sam a .. fuktor comfortabilitas, sekuritas .. 

T: Apa pergi ke mall semacam nggak ada pilihan lain buat beraktifitas? 
11: Buat gne iya. 

IO.lstilalmya, sampe bawa anak-anak main aja kita kemall. Tempat bola 
lah .. apalah. Karena di mal kan juga ada playground-nya, game center juga. 
Kalo ke Dufan, taman mini, ancoL itu hanya special occasion aja. kalo 
lagi ada liburan, ulang tahun, gitu .. tapi hari biasa, ke mallah .. simple, 
cepet, istilahnya bayar 25nbu buat satu jam. Kalo mau tambah waktu 
tinggal bayar SOrb. Trus paling deketjuga dari rumab, gak harus bermacet­
macetan. 
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T: Apa sih yang seringjaili pusat perhatian? 
10. Barang sib .. window shopping. 

11: kalo akuya. barang,ya .. orang. Tapi karenasering ke mal gitu ya .. gue 
lebih notice ornng sib. Kalo barang kan .. kemaren itu, itu lagi. 

T: Kalo dari orang, yang dilihat apanya? 
10-11: apa aja. fllshionnya, gayanya, dandanannya Apa !agi kalo yang 
terlihat aneb, eye catching gitu .. pastilah dilihat. 

T: Dati apa yang sering diperbatiin tadi, jadi tau apa yang sedang trend gitu 
nggak? 

10.11: Oh iya. pasti. Kalo ada orang gayanya gini, trus ada lagi gitu lagi, 
trus lagi, lagi .. otomatis jaili referensi. Dari barang-barang yang dipejang; 
baju utamanya. juga bisa diklarifikasi knk trend saat ini ape. 

T: Dari refurensi 1adi. apakah jugn berpengnruh pada keseharian? Cara nilai orang; 
cara lihat orang? 

11: Oh iya, semisal di kantor ada orang pake model kayak apa misalnya .. 
jadi tau, emang itu lagi trend sekanmg.termasuk menandai dia dari 
kalangan status sosial yang mana. 

10. buat gue sama sib. Secara kasat mat> iya. orang-orang yang datang ke 
Senayan Cily atau ke Citos pasti beda Kalo yang datang ke Citos, Pla:za 
Indonesia oranguya bemgnm ya .. bisa kehuaga, anak-anak ABG, anak­
anak kuliahan. Tapi kalo yang ke "Grand Indonesia" banyakan artis, 
pengnsaha, sosialite, Nab dari situ juga berpenga:ruh. Tergantung dari 
brand apa yang dijual di mal jugn .. 

T: Dengan sering ke Grand Indonesia, Plaza Indonesia, Senayan City, mengarnati 
oamg-urangnya.. jaili bel ajar tentang cara mer aka berperilaku, bersosialisasi? 

l 0: Kadang sib .. meniru, ya .. seoara tidak sadar munglrin iya kadang. 

11: oh iya Jadinotice iya,jadi referensi bisajaili. Tapi kali imitating .. 
nggak. Guepunya style gue sendiri. 

T: te:rmasuk tipikal branded nggak? 
10: Kalo saya dulu iya.sekarang setelah berkeluarga sib nggak. Karena 
udah ada anak-anak, banyak kebutuhan. Jadi lebih realistik lab. 

II. saya sib ceoderung iya. 

T: yang dibeli fungsi atau brand-nya? 
10: fungsi barang kadangjadi invisible sib sekanmg., Misalnya nih, kita 
punya sepatu lima. Tiga pasang ini dari "Charles and Keith", satu deri apa 
nggakje!aa,satu lagi dari ''Ouccl". Yangdipakeyang "Guccr"ini ke 
tern pat yangkeren-keren. Main rasanya pake yang lainnya. Status sepatu 
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ini jadi be<la. Walaupun mungldn lebih enak dipako yang "Charles and 
Keith" atau bisa saja, yang Gucci ini agak saki! dipake lama, ga nyamanlah 
istilahnya .. tapi karena orang tau Gucci lebih mabal, ya tetep dipake. 
Sampe dibela-belain, kan ... "beauty is pain" 

!!.yang panting mereknya. 

T; Membeli bamog branded meoimbulkau perasaan seperti apa sib? 
I I. beli brand berarti tidak sekedar beli bamog ya .. tapi masuk: ke 
sosialitenya. Jadi semacam pergaulan gue, gay ague bisa meucapai sisi itu. 
Gue blsa pake tas Gucci atau beli Blackberri buat ngerasa. gue tub sama 
kayak dia. Misalnya manager atau GM (General Manager) lah ya.. gue 
punya barang sama ma lu.. fungsi ga terlalu dipedullin lab ya, 

T: Seberapa ngarub merek bamog ke status scsial sih? 
11: Menurut gue ya .. dipergardan sekaraug, itu sangal. berpengarub. 
Walaupun gak selalu demikian. Ada orang yang bisa beli barang-barang 
branded, ll!pi istilahnya gak bisa makenya .. ga bisa matebing barang. Ya 
jadiaya malah berautakan. Barang kan tetep ditunjang dengan personality 
juga .. beli bamog kan ya oggak asal branded. Lihat modelnyajuga .. cocok 
apa nggak dipake. 

T; Apaksh deogan pilihan pakaian, tas, sepatu den bamog lainnya termasuk: 
merollaksikan identitas diri? 

10-11: so pasti iya .. pilihan apayangdibeli itu kan gaksama. Samamerak 
belwn tentu sama bamog. Karena itu ornngjadi kelihatan beda satu sama 
lain. Beda identitasnya, beda kelas sosialnya .. gitu lab. 

T: Dengan sering ke mal, punya banyak reference tentang bernng dan merek 
bamog,jadi ngerasa "berbudaya" nggak? Bagian dari masyarakat global? 

1l; Mungkin kali ya .. tanpa disadari tumbuh perasaan seperti itu. Kita 
ngerasa, orang ngelihat kitajadi masnk ke!as snsial atadah dengan barnng­
bamog seperti itu. 

10. Kalo nggak tau apa-apa, nggak pemah kernana-mana, ntar nggak tau 
dong temen ngomongin apa.. gak bisa bergaul dong. Jadi ya .. modal!ab 
istilahnya. 
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Artik~l \Vawanc.arn 

LET'S SAY NO TO MALLS 

Tasa Nugraha Barley 

The Jakarta Post: 29 September 2008, 

I was having a CQfll!ersation wiJh a friend from Jakarta over the Internet several 
days G!!fi. When I asked her if there are some new places In Jalrmta that young 
people !!fila, she said, "What kind of places do you mean? One thing for sure we 
have lots of new malls." 

She explained there are some new malls In the city. Some of them are &mayan 
City, Grand Indonesia, and Pacific Place. 

She suddenly reminded me of how Jakartans are so much in love with malls and 
shopping centen. What is a mall, onyw'l)l? A mail is simply a big modem building 
where people can l!fl to shop. Unlike any traditional mor/ret, a mall Is wry 
convenient; it is an air-conditioned buitding and it is clean and safe. 

Having ltved for 6 years in Jalrmta I know how much people in Jakarta love their 
malls. I was one of them. While 1 never visited Monas, not even once, my friends 
and I would go to malls at least once a week for various purposes. 

I went to malls for shopping, I went to malls for eating with friends on special 
occasions, I went to malls to watch movies, I went to malls to have a business 
meeting. I even went to malls just to use their bathroom. 

And just like ather people of Jalrmta I was pr<!Ud of having those big malls in my 
city. I remember a friend of mine from the Netherlands was so amazed to see how 
malls In Jakarta could be so big and beautifUl. He said, "This city has the greatest 
malls." 

But now I know I'm not a big fan of malls anymore. 

How many malls do you think are enough for a city /Ike Jakarta? Is 1 mall enough 
for us? M'l)lbe nat. What about .5 malls? What about 10 malls? Or perhaps 20 
malls are enough for a city with a population of more than 8 millions of people? 
What if J tell you that Jakarta has more than 30 malls and shopping centers? That 
number doesn 't include the ones in cities like Depok, Tangerang, and Bekasi. 

At first Ithoughtpeaple of Jalrmta really love their malls so bad. But when J look 
at this phenomenon dasely I find out that is not really the case. I find out that 
people of this city ore actually forced to love. 
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For people with money, by this I don '1 mean only the rich people, malls and other 
kinds of blg buildings have become the only places where they can feel secure and 
comfortable. Only within those big and strong walls they can breath fresh air; 
although it's not that fresh qfter all. 

The condition outside is just chaotic. Some people call it crmy. some call it a 
heartless place, and some call it a big mess. Bottom line, it's a jungle out there. 

Everyday we keep hearing the same complaints over and over again about the 
condition in Jakarta. Yes, the traffic is just gelling worse. The fact that the 
gasoline prices have gone up doesn Y stop people from driving their cars. Yes, the 
air is sa much polluted Some people already started to wear pollution masks 
while riding their motorcycles. 

Yes, the crime rate Is still and probably will always be high. Your parents' advice 
is still valid: Never show your precious belongings while your car has to stop at 
the traffic light or when you walk OUlSide in public areas. 

When someone is waiting outside for her bus to come, while covering her nose 
from the pollulion and ensuring thot there is no danger around, the only thing 
running through her mind is haw soon she can finally arrive at her house, her 
schao/ building, or her office. No one feels comfortable being outside on the 
$/ree/3, 

And that is the kind ofmindsel that almost all people In Jakaria have. No wonder 
we /r2ep having new malls. 

Here's QlJr mistake. instead of fixing all those problems that Jakarta has been 
havingfor so many years, we just /r2ep buildmg more malls and shopping centers 
so that we can always avoid those problems quickly. 

One may ask what's wrong with having so many malls. Well, there are so many 
thing,; thut can go wrong if we keep building more malls. 

In general I think there are lw(} kinds of problems that we will have by building 
more malls.: environmental and social problems. 

Environmentally, having more malls means we have Jess green areas. it simply 
meaJIS there are more trees sacrificed for the sake of people's greed We all knaw 
hC1W msu.fficient green areas have led us into a fragile city with no capacity to 
absorb rain showers. 

It is an irony that People of Jakarta are not smarl enough to realize that they who 
are among the lower and middle income families are actually the ones giving the 
most profits to the mall owners. BuJ when the jl()()(/ comes during the rainy season 
they are the ones who suffer the most; while the rich, people who get the most 
advantage from the molls including _people who actually build them, can easily 
e:vacuate themselves to flve-star hotels or even other countries. 
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Socially, having more malls means that our children are victimized by the 
arrogance of commercialization. As we all know malls have become the only 
places of entertainment for people fn Jakarta, including the young Indonesians. 

There is no such thing as window shopping; that is a misleading jargon created 
by mall owners. The focJ is when you go to a mall you will always have to pay for 
something. It could be the parking ticket, some drinks or food or else. 

Another social problem caused by having too many malls in Jakarta is a wide 
social gap between people of Jakarta. By h111'ing more malls this gap is getting 
wider and wider, creating an unfriendly society for all of us. 

Today, malls represent your social status. People with more money will go to 
fancy malls likft Senayan City, P(JIJdok Indah Mall, or Grand Indonesia. People 
with less money will go to smaller malls in outer-city areas. And people with no 
money, sadly, can't go anywhere. 

The solution for this whole problem is simple. 

One, the local giWIImment has to stop the development of modem shopping 
centers. We !mow there are several malls that sit on locations that are supposed to 
be green areas. Closing them down wauidn 't be that complicated If only our local 
government had the willingness to support people :S interest. 

Seccmd, the local government has to start creating more outdoor attractions likiJ 
Taman Menteng. Our offlcials should learn how other big cities are trying to 
pr()Vide their residents with free outdoor attractions where people from different 
soci(I/ classes can have a good time together. But making them free is not enough, 
making them sqfe and clean is another crucial part. 

it's really time for us to unite and say that we don't need more malls.] hove heard 
a lot of complaints from so many frimuis who feel depressed to see how the 
development in Jakarta is going on the wrong track They say our city is 
becoming so arragan!. I think they are right and I think it's lime for us to change 
that. 

Let's do this together. Let's say no to malls. Relcrx, that doesn't mean you 
shouldn 't go Ia malls at all 
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Artiktl Wawancara 

WHERE ARE YOUR FAVORITE PLACES TO HANG OUT? 

Mon.ique Natalia 

The Jakarta Post : 04 July 2002 

Nongkrong (hanging oul) is one of the most popular things for teenagers to do In 
their spore. time. So, where do they go when sch{)()/'s out and they want to be with 
their friends? 

We gt.tYO six yow.g Jakona residents a chance to te/1 us about their favorite places 
to hangout. 

FemtJJltio, 14, South Jakana: Malls are pretty standard places to hang out. I litre 
Pondok lnfklh Mall a lot. It's close to everything, there Is movie theater and all of 
the stores that you need For going out at night, me and my friends usually go out 
dancing on Friday nights. My parents don't let me go out on weekends. 

We usually go to cluhslilre Musro at the Borobudur Hotel or Ja/an.Jalan.IIike to 
ga there because those places are ftm and you can dance. We usually just hang 
out, talk and dance all night. The music is really good. They ploy stuff like hip-hop 
and trance. I'm really into that music. Both clubs also have a really good 
atmosp/rere, a lot of people and good music. Those are the three things that 
matter most when 1 pick places to hang out at. To me, where the people are is 
where the party Is! 

Gretdten, 15, South Jakana: Sometimes me and my friends go to the mall to 
watch movies and stuff I'm usually with a group of friends, and then we go and 
meet vp with o lot more of our friends at the mall. I usually go to Pondok Indah 
Mall becau..re it's close to where I live. 

I also like to hang out at my frienfils house. Sometimes we have sleepovers there. 
Once in a while we go skating at Mal Taman Anggrek. At night I like to go to 
Chichi's to mingle with my friends. I just socia/i2e a lot there and that's mainly 
why we go. That is the place where kids from international schools like me go to 
hang out on the weekend. So we can meet kids from BIS and other schools there. 
At Chichi's there is the restaurant part where people can sit dawn and eat, and 
there is also the pan where they have the bar. It is actually mOT< of a restaurant 
than a dub. There is also a dance floor, but it1s really small. No one ever really 
dances there. 

In lhe bar area there are two billiard tables where people can sh()()/ pool and 
hang out. !like to hang <nil at Chichi's because I can ju:<t hang out and talk with 
my friends. 
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Nunu, /7, South Jakarta: Every weekend I usually hang out at Pondok lndah 
Mall. /like it there because I think it'.s a really cool place and it has a really fun 
atmosphere. My f<rvorite spot in the mall is the food court. I usually go there every 
weekend with my friends. The mall is pretty complete, so you can find everything 
that you need there. 

At night, 1 usually hang out on the street with my friends to watch motorbike races 
that kids have there. I usually do that on Saturday nighu or on school holidays. I 
don't like to go clubbing, unlike most kids my age. I prefer to hang out and watch 
the races or even join in sometimes. It~ really fim. I like /he adrenaline rush when 
1 race. 

On Sundays I usually like to hang out at &mayan, tire sports center, not the plaza. 
I usually go running there or play badminton with my friends. Sometimes when we 
are lazy we just hang out and talk. and als<> check ()UJ tire people. It's usually very 
crowded on Sunday mornings. 

Mitra, 14, South Jakarta: I usuaily hang out at malls. My favorite is Plaza 
Senayon (1'~. Even though I live closer to Pondok Intiak Mall (PIM) I prefer to 
hang out at PS. I like It more because most of my friends go tlrere. It's also bigger 
than PIM and it has a lot more stores. What I do tlrere is mostly window-shop and 
hang out at the food court with my friends. We oiso like to check out girls there. 
There are a lot more cuJe girls there than at PIM. Also, most kids my age usually 
go there. 

At night I never really go out, you know, like dubbing and stuff. My parents don't 
let me. But I have this lxmd with my friends and we lJS11(1/[y practice our music on 
weekends. At night we go practice at this studio near where I live. I don't have to 
go clubbing just to have fun, right?! 

Lusi, 19, East Jakarto: My favorite hangout at night would definitely be NYC 
(New York Cafe) in Toman Ria Senayon. I go there every weekend with my 
brother and my friends from school. First of all, because there~ this band that 
always plays there called Brown Sugar. They are so cool! Mostly they play R & B 
and top forty. I loveR & Bl The good thing about Brown Sugar is that they always 
play new songs, so tlrey wouldn't play, you /mow, songs like Sisqo's Thong Song, 
which is so last year. When the band is not playing there is aDJ. Like the band, 
he plays cool R & B songs, not like those other clubs that mostly play monotone 
electronic music. 

The place is afso quite small so me and my friends can be close to the band. 
Because we go there a lot there we got to talk and hang with the band. The cool 
thing is they get to know what we think. you know, like in terms of music, what is 
in and what should be thrown 0111 the window. So they always play cool songs that 
we like. Beccmse the band is more popular wilh college kids the crowd is also 
alder, like maybe 17 and up. That's what I like, Jo see more people my age. 

Another thing that[ Uke about the place is that it doesn't slay open to like 4 a.m. 
or something. It closes at 2 a.m., because you know how il is in places Uke that. 
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They usually get crowded and therefore happening just when they are about to 
close. So I like that I don 1l have to stay there to the wee hours of the moming to 
get that otmosphere.J always stay W11il it closes, though. I really like it there/ 

Adi, Hi, North Jakarta: I live closer to Mal Taman Anggrek than to places like 
Plaza Senayan and Pomlok lndah Mall. The place is not bad! It's big, let me 
correct thal, I mean it's huge. It's got so many stores I can choose from. What I 
like Is lhot It has small shops that sell things like skate clothes and gear that you 
don't find anywhere else. 

For clubbing I like to sort of club hop. l go to one place and if IJ's not interesting 
then 1 just go to another club. I used to really go out every week, but now, since 
the school year is almost over, my parents tell me to concentrate on my studying, 
so I don~ go out a lot anymore. Bifore I used to go to the Lava Lounge in Taman 
Ria Senayon, Mata Bar, and also to places like Sky Bar and Retro. 

1 kn(JW they all have different kinds of 111U5ic, but that's what !like. I'm not the type 
who only dances to a certain kind of music. So if 1 feel like listening to R & B 
music 1 go to a place where they have a liveR & B band playing, and if! fee/like 
listening to trance, drum and bass and all that electronic music 1 go to clubs like 
Lava Lounge and Retro. 

Those places are all so last year, though, now I like to go to this club called 
Wizard in Taman Ria Senayon. It's pretty cool. I like the music, the crowds and 
the otmosphere. 
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Artikel Wawancara 

WHICH MALL IS TilE BEST PLACE TO HANG OUT? 

The Jakarta Post: 14 July2002 

Monique Natalia, Contnlmtor, Jakarta 

For young Jakmtans, going to the mall has become an activity In Itself. For some, 
it has even got to the point of being a sort of ritual that they must do every day. In 
this issue, The Jalwrta Post asks six young mall-goer< which malls they worship 
and why. 

Rani, 17, Bogar: 

I like to go either to Pondok Ind!Jh Mal or Plaza Senayan. For hanging out I 
preftr Plaza Senayan, but for shopping I like to go to Pondok Ind!Jh Mal. I like 
Plaza Senayan because it1s bigger. so there's more ground to cover when 1 
window-shop, but things are more expensive. I like Pondok Indoh Mal for 
shopping because there Is more stuff for young people. I used to go to Pondok 
Ind!Jh Mal every day, but not anymore. Now I only go like once a week. 

Why do I like to hang out at the mall? I don't really know, I guess it's just 
somewhere to get away from home. It's a lot better than staying home and doing 
nothing. At the mall there is a lot of things to do. I can go to somewhere nice to 
eat, I can go to the movies. and last but not least wilufow~shop! 

1 usually go to the mall with a lot qf people. Going with only two or three people 
is not much ftm. If I don't go with my relatives, I usually go with my friends from 
school. 

One more thing that 1 like about Pondok Indoh Mal is the fact that I can meet my 
· friends there even if we dido't hook up before, because the mall is where oil the 

international school kids go. So 1 can see a lot of my friends from the British 
International School, and also my friends from the Jakerta Imernational School. 

Farry, 15, South Jalwna: 

My fovorite mall is Pondok lnd!Jh Mal. !think it's safor than all the other malls, 
like Blok M Plaza and the like. I feel more comfortable hanging out in o place that 
1 know is sqfe. There is also a lot to do there. I can go to the movies, I can take my 
girlfriend window-shopping, ond with my fomily I can also do some shopping. 
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I usually spend like six to seven hours at the mail. 1 guess it sounds like a long 
time for other people, but ll certainly doesn't feel long 10 me. I realiy enjoy my 
lime a1 the mall. 

What do I do for seven hours? 1 go to the movies, and before you can go in to see 
the movie you usually have to spend like an hour or so waiting, right? After th111 I 
usually go to the food court to get something to eat. I usually stay there for 
awhile. It's a cool place to hang OlJ1. A/ler thot we usually just spend time walking 
around, you know, winduw-shopping. 

Hanging out ot the mall usually requires the company of either my friends or my 
girlfriend. Sometimes I also go with my family. One more thing that I like about 
PI (Pondo/r; lndah) is th<:tl it's not too crowded. Y au know, nat like Plaza Senayan 
where it's almost always foil of people, especially on the weekends. 

Ajeng.lS, South Jakarta: 

I like to go to Pondok Jndah Mal because the foe/ of the place is not too fonnal. 
What do I mean by formal? I guess the place just seems more fon than places like 
Plil'ZQ Senayan. The crowds at Plaza Senayan are older than the crowds 111 
PandJJk Indah Mal. Maybe it's !Jeco!,se 111 Plaza Senayan the shops are more 
expensirle. 

I never get bored at Pondok lndah Mal, I don't know why. Maybe it's because 
there are a lot of things to do there. I spend most of my time window-shopping. I 
like to see what the new trends ore for clothes. The mall has a lot of cool stuff But 
actually for buying clothes, I prefer I<! shop at small boutiques. The clothes at the 
mall are usually a dime a dozen. I usually only buy shoes or sandals at the mall. 

There is just nothing else to do for us school kids. Hanging out at the mail is likE a 
rejre.llmtent before going back to school. It's a way to get rid of the boredom. 
Especially once school starts. 

But this doesn't mean that I have to go every day; 1 go once a week at the most. 
But I do admit that if 1 couldn't go to the mall ot all! would defmitely miss it. 

Tiche. 20, East Jakarta: 

I like I<! go to Pondak lndah Mal even though !live a long way from there. It's one 
of my favorite malls. I like it because it JuJs absolutely everything. Plus most of the 
stuff is within reach of our allowances as students. 

Plaza Senayan is also nice but if 1 go to Plaza Senayan l usually end up not 
buying anything, because the prices are incredibly expensive! 

But I don't consider myself a mall rat, so to speak. 1 never slay at the mall for 
more than two hours. I usually just buy whatever I need and leave. If I get hungry 
I just find a good place to eat ond leave when I'm done. I never go to the mali if I 
don't need to bay anything. I don't really enjay hanging out at malls. Maybe it's 
because I don~ like crowds and there are always a lot of people a/ malls. 
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Rendra, 16, West Jakarta: 

The closest mall to where ]live would be Mal Taman Anggrek and that,s where I 
usually go. I never go anywhere else so I can't really make any comparisons. I 
know that some of my friends who live in South Jakarta like to go to Pondok Indah 
Mal but it's too far me. 

And I think I can get anything I want at Mal Taman Anggrek so it's not a big deal. 
It ha.s a movie theater, it has a lot of good places to eut, like McDonald's, Hartz 
Chicken Bufjet and even Hoka Hoka Bento, which I love, and it also has all the 
stores l need. So I think it fulfills all my requirements of a good mall. 

One more thing that 1 ltJVe about the place is that it has an ice rink! I love Ice 
skating/ And none of the other malls have ice rinks. I usually go there to ice skate 
at feast once a week. 

Most of my friends from school also go to Mal Taman Anggrek. Most <if them also 
live near me so it is the closest mall to us. Usually we hang out by the ice rink 
qjler skating and laugh at people who fall down. I k1ww it's kind of mean, but I 
can't help it. They just look so fimnyl Some of them have very good balance 
though, because they manage to stand on the ice with their arms flying arouod 
longer than the others. It's so fo;myl 

Awan, 18, West Jakarta: 

Frankly, I think that Mal Taman Anggrek is one of the best malls. It's very big. It 
is full <if all kinds of stores, especially for young people like me. And unlike other 
malls like Pondok Indah Mal or Plaza Senayan, Mal Taman Anggrek has small 
stores that sell one-<>f.a-kind imported clothes that they usually get from either 
Hong Kong or the U.S. 1 hate it when I see somebody (:/se wearing exactly the 
same shirt that I'm wearing. Most of the clothes they sell at department stores like 
Metro or So go are too common. 

It also has a movie theater, which plays all the latest movies. That is the most 
important facility people should have at a mall! I like watching films, especially at 
the theater. I guess it's true what they Sl{V about movie magic. Somehow films just 
seem more spectacular on a big screen.! usually try to go ai least twice a month. 

But even if I don 11 go to see movies, I usually go to Mal Taman Anggrek at least 
once a week. I usually go with my gang of friends. We/ike to hangout at the mall 
because there Is nowhere else to go. Maybe at night we cmr go clubbing but there 
is really nothing much to do during the day. Sure we can just chill out at home, 
but It gets pretty hortng qjler a while. So the mall is the only place we can go Ia 
have fon without spending a lot of money. SomeUmes when we don't htl\!e any 
money at aU we just walk around and hang out. 
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